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ABSTRACT 
  
  
The objective of this research is to study the effect of autonomy, supervision, 
community participation and leadership on the quality of PKBM management 
in Banten province. The approach used in this research is quantitative with 
sampling research model. Quantitative research takes the distance between 
the researcher and the object of the study. Quantitative research uses formal, 
standard, and measurable instruments. The sample of this research is 155 
PKBMs spreading in the eight districts or cities in Banten Province. The 
results of this study indicate that; (1) autonomy has a direct and indirect 
positive effect on the quality of PKBM management; (2) supervision directly 
and indirectly influences the quality of PKBM management; (3) community 
participation has a direct and indirect positive impact on the quality of PKBM 
management; (4) leadership has a direct positive effect on the quality of 
PKBM management; (5) autonomy has a direct positive effect on PKBM 
leadership; (6) supervision has a direct positive effect on PKBM leadership; 
(7) community participation has a direct positive effect on PKBM leadership; 
(8) autonomy has an indirect positive effect on the quality of PKBM 
management through PKBM leadership; (9) supervision has an indirect 
positive effect on the quality of PKBM management through PKBM 
leadership; (10) community participation has an indirect positive effect on the 
quality of PKBM management through PKBM leadership. Thus the quality of 
PKBM management can be better if the variables that give a strong influence 
that are autonomy, supervision, community participation and leadership 
function in accordance to the needs of education services for the community. 
 
Keywords:  autonomy; supervision; community participation; leadership; 
quality management.  
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ABSTRAK 
 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh otonomi, 
supervisi, partisipasi masyarakat dan kepemimpinan terhadap mutu 
pengelolaan PKBM di provinisi Banten. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif, dengan model penelitian sampling. Penelitian 
kuantitatif mengambil jarak antara peneliti dengan objek yang diteliti. 
Penelitian kuantitatif menggunakan instrumen-instrumen formal, standar dan 
bersifat mengukur. Sampel dari penelitian ini adalah 155 PKBM yang tersebar 
di delapan kabupaten/kota se-Provinsi Banten. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa; (1) otonomi berpengaruh langsung dan tidak langsung 
positif terhadap mutu pengelolaan PKBM; (2) supervisi berpengaruh langsung 
dan tidak langsung positif  terhadap mutu pengelolaan PKBM; (3) partisipasi 
masyarakat berpengaruh langsung dan tidak langsung positif terhadap mutu 
pengelolaan PKBM; (4) kepemimpinan berpengaruh langsung positif 
terhadap  mutu pengelolaan PKBM; (5) otonomi berpengaruh langsung positif  
terhadap kepemimpinan PKBM; (6) supervisi berpengaruh langsung positif 
terhadap  kepemimpinan PKBM; (7) partisipasi masyarakat berpengaruh 
langsung positif terhadap kepemimpinan PKBM; (8) otonomi berpengaruh 
tidak langsung positif terhadap mutu pengelolaan PKBM melalui 
kepemimpinan PKBM; (9) supervise berpengaruh tidak langsung positif 
terhadap mutu pengelolaan PKBM melalui kepemimpinan PKBM; (10) 
partisipasi masyarakat berpengaruh tidak langsung positif terhadap mutu 
pengelolaan PKBM melalui kepemimpinan PKBM. Dengan demikian mutu 
pengelolaan PKBM dapat menjadi lebih baik jika variable yang memberi 
pengaruh kuat yaitu variable otonomi, supervisi, partisipasi masyarakat dan 
kepemimpinan dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhaan layanan 
pendidikan bagi masyarakat. 
 
 
Kata Kunci: otonomi, supervisi, partisipasi masyarakat, kepemimpinan dan 
mutu pengelolaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
  
A. Latar Belakang 
Salah satu amanah Pembukaan UUD 1945, tujuan membentuk 
Negara Kesatuan Republik Indonesia ialah untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Tentunya garda terdepan pengemban amanah tersebut ada pada 
lembaga pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dilaksanakan 
melalui 3 (tiga) jalur yaitu pendidikan jalur formal, non formal dan informal.1 
Ketiga jalur pendidikan tersebut terselenggara dibawah tanggung jawab 
pemerintah, pemerintah daerah, dan atau masyarakat sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Namun yang paling banyak 
mendapatkan perhatian lebih adalah pendidikan jalur formal yang diharapkan 
dapat memberikan layanan pendidikan berkualitas sehingga menghasilkan 
sumber daya yang cerdas. Sementara Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) sebagai salah satu bentuk satuan pendidikan non formal peran dan 
kualitas layanannya belum mendapat perhatian sepenuhnya dari semua 
pihak.  
PKBM pada awal rintisannya didirikan di tingkat kecamatan kemudian 
menyebar ke tiap desa atau kalurahan, yang merupakan tempat belajar bagi 
                                                             
1
  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 13, 
ayat 1, h. 7. 
2 
 
 
 
warga masyarakat di sekitar PKBM itu berada. PKBM didirikan oleh 
masyarakat, dari masyarakat dan untuk masyarakat. Kegiatan utama PKBM 
adalah membelajarkan masyarakat melalui berbagai layanan program 
Pendidikan Luar Sekolah (PLS).  
Berdirinya PKBM diilhami oleh gagasan pusat belajar masyarakat 
(Community Learning Center / CLC ) yang terdapat di berbagai negara maju 
sejak sekitar tahun 60-an, serta adanya kebijakan tentang broad based 
learning. Di Amerika Serikat, PKBM merupakan usaha untuk meningkatkan 
kemampuan akademik dengan mempeluas berbagai kesempatan belajar. 
Program ini dibiayai oleh pemerintah federal Amerka Serikat dan dikelola oleh 
negara bagian bertujuan untuk memperkaya kemampuan akademik, 
pengembangan kepemudaan, aktivitas sebelum dan setelah sekolah, 
kegiatan akademik masa senggang dan juga menawarkan terhadap para 
keluarga untuk peningkatan literasi dan kemampuan akademik terkait.2 
Kemudian juga di kawasan Asia, seperti Jepang, Kamboja, India dan lain-lain, 
kehadiran CLC sangat didukung tidak hanya mobiliasasi dana dari 
sumbangan masyarakatnya tetapi juga dengan membangun hubungan 
bersama stakeholders dari agen publik seperti Desa, LSM, kelompok kerja 
                                                             
2
  William R. Penuel & Raymond McGhee, Jr. 21st Century Community Learning Centres: 
Descriptive Study of Program Practices. (US Department of Education. 2010). h. 23 
3 
 
 
 
sama, Assosiasi, Club serta perguruan tinggi dan individu.3 Zhang 
mendefinisikan PKBM sebagai institusi diluar sistem pendidikan formal. Ini 
biasanya didirikan oleh masyarakat untuk menyediakan kesempatan belajar 
yang bermacam-macam bagi pengembangan komunitas dan peningkatan 
kualitas hidup masyarakat.4 UNESCO, mendefinisikan PKBM sebagai tempat 
belajar yang terorganisasi dimana orang-orang dapat belajar.
5
 Definisi 
tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip PKBM yang diterbitkan UNESCO 
dalam A Manual for the Development of Learning Centres.6 Fungsi penting 
dari PKBM adalah menjadi solusi efektif bagi masalah iliterasi yang biasa 
dialami oleh orang-orang yang tidak mengenyam pendidikan formal.7 
Keberadaan PKBM juga ternyata menjadi alat jitu dalam memerangi 
keterbelakangan dan kemiskinan dan juga berfungsi memperkuat kapasitas 
orang-orang yang hidup di pedalaman dalam memanfaatkan kesempatan 
                                                             
3
  Chiharu Kawakami, The Potential of Community Learning Centers in Cambodia: An 
Approach by Means of the World TERAKOYA Movement, Journal Adult Education and 
Development, Editions/ AED 74/2010.  
4
  Wen Zhang, “Reaching the Marginalized Rural Poor: A Study of the Multipurpose 
Community Learning Center in Yunnan, China”. Bangladesh Education Journal, Vol. 10. 
No. 1. 2011. h. 50 
5
  “Report The International Commission on Education for Twenty-first Century, ”Journal of 
Education for Teaching, Vol. 12 (4) 2008, hh. 1-6. www.dise.in/Downloads/Use (diakses 
12 Nopember 2013). 
6
  UNESCO. A Manual for the Development of Learning Centres. Bangkok: Unesco Principal 
Regional Office For Asia and the Pacific. 1995.  
7
  Akbar Zolfaghari, M. Shatar Sabran, Azam Zolfaghari, “Community Learning Centres 
Program as an Educational Tool for Community Literacy Development in the Islamic 
Republic of Iran: Community of Golshan as a Case Study”. Asian Social Science. Vol. 5 
No. 8, h. 61 
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yang ada.8 Kondisi dari keberadaan CLC yang sudah berjalan di belahan 
dunia begitu exist tidak seperti halnya di Idonesia CLC atau PKBM belum 
berjalan sebagaimana mestinya dengan berbagai permasalahan yang akan 
dikemukan kemudian dalam penelitian ini.  
 Sebagai institusi yang didirikan oleh, dari dan untuk masyarakat, 
PKBM sesungguhnya memiliki potensi sebagai institusi yang mandiri. 
Meskipun dari beberapa temuan pada awal berdirinya PKBM banyak yang 
bergantung pada bantuan dan dana block grant dari pemerintah, dalam 
jangka panjang diharapkan sebagian besar PKBM akan tumbuh kemandirian. 
Peran pemerintah yang selama ini dominan menjadi semakin berkurang dan 
lebih pada peran fasilitasi sehingga dapat berjalan seiring dengan 
kemandirian tersebut menjadikan PKBM akan berdiri kokoh di atas 
keswadayaan masyarakat.  
Di provinsi Banten terdapat 254 PKBM yang tersebar pada 4 (empat) 
kabupaten dan 4 (empat) kota se- Banten. PKBM sebanyak itu yang 
merupakan sebuah potensi diharapkan dapat dikelola dengan baik seperti di 
beberapa negera tersebut di atas. Oleh karenanya untuk mencapai harapan 
tersebut, PKBM sebagai bentuk satuan pendidikan harus memiliki berbagai 
pedoman penyelenggaraan, antara lain tentang struktur organisasi.9 
                                                             
8  Tanka Nath Sarma,” Education for Rural Tranformation: The Role of Community Learning 
Centres in Nepal”. Journal of Education and Research. Vol. 4, No 2, h. 87 -101 
9
  Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 (yang diubah menjadi PP No. 32/2013 dan 
PP No. 13/2015) tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 52, ayat 1. 
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Kemudian untuk menjaga mutu penyelenggaraan atau pengelolaan dan mutu 
produk/jasa, diaturlah organisasi, tata kerja lembaga, dan tatacara 
penjaminan mutu pendidikan melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor: 37 tahun 2012 tentang organisasi dan tata kerja 
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP). Tugas pokok dan fungsi 
LPMP sesuai pasal 2 dari ketentuan permendikbud tersebut bahwa LPMP 
mempunyai tugas melaksanakan penjaminan mutu pendidikan dasar, 
pendidikan menengah dan pendidikan kesetaraan pendidikan dasar dan 
menengah di Provinsi berdasarkan kebijakan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Namun pada kenyataannya mutu pengelolaan PKBM di provinsi 
Banten masih tergolong rendah. Indikatornya dapat dilihat dari nilai rerata 
Ujian Nasional Pendidikan Kesetaraan (UNPK) selama tiga tahun berturut-
turut terhitung rendah pada program paket C sebagaimana tabel di bawah ini.  
Tabel 1.1 : Rerata Nilai UNPK di Banten Untuk Program IPS 
 
No. Nama Kab./Kota 
Nilai 7 MP ( Mata Pelajaran) 
2013/14 2014/15 2015/16 
Total 
Nilai 7 
MP 
Rerata 
1 MP 
Total 
Nilai 7 
MP 
Rerata 
1 MP 
Total 
Nilai 7 
MP 
Rerata 
1 MP 
1 Kota Serang 196.00 28.00 217.80 31.11 215.50 30.79 
2 Kota Tangerang 285.60 40.80 407.50 58.21 398.30 56.90 
3 Kota Cilegon 266.28 38.04 287.10 41.01 283.60 40.51 
4 Kota Tangsel 322.84 46.12 471.10 67.30 372.00 53.14 
5 Kab.Serang 230.09 32.87 432.40 61.77 360.00 51.43 
6 Kab. Pandeglang 225.26 32.18 291.50 41.64 255.10 36.44 
7 Kab. Lebak 231.91 33.13 270.30 38.61 250.00 35.71 
8 Kab. Tangerang 320.04 45.72 420.00 60.00 395.30 56.47 
  Rerata se Prov. 267.68 38.24 370.46 52.92 340.00 48.57 
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Walaupun data di atas tidak berhubungan langsung dengan topik yang 
akan jadi masalah dalam penelitian ini tetapi sebagai informasi awal untuk 
dilakukan penelusuran lebih lanjut mengenai faktor-faktor apa saja yang 
melatar belakanginya sehingga mendapat hasil seperti itu. Dari tabel itu, nilai 
rerata UNPK se-provinsi Banten dalam 3 (tiga) tahun berturut turut tersebut 
yaitu; 38.24, 52.92, dan 48.57. Jika penilaian menggunakan skala 0-10, maka 
nilai rerata hasil UNPK dari tahun ke tahun tidak mencapai nilai 6.0 tetapi 
kecenderungannya di bawah nilai 5.0. Jelas nilai ini menggambarkan hasil 
yang rendah menurut ketentuan yang ditetapkan oleh BSNP (Badan Standar 
Nasional Pendidikan). Menurut Prof. Djaali bahwa Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) menjadi acuan penjaminan mutu sebagai kriteria minimal 
yang harus dipenuhi untuk delapan komponen sistem pendidikan yaitu 
diantaranya Standar Kompetensi Lulusan (SKL).10 Atas pandangan tersebut 
maka dilihat dari hasil rerata UNPK sebagaimana diuraikan di atas dapat 
dikatakan bahwa SKL PKBM se Banten terbilang rendah. Penulis 
memandang bahwa SKL merupakan output dari proses menyeluruh atas 
delapan SNP yang meliputi (1) Standar Kompetensi Lulusan/SKL, (2) Standar 
isi, (3) Standar Proses, (4) Standar PTK, (5) Standar Sarpras, (6) Standar 
Pengelolaan, (7) Standar Pembiayaan dan (8) Standar Penilaian 
                                                             
10
  Djaali, “Standar Pengelola Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat,” 
http://www.slideshare.net/agus gunawan99/standar-pengelola-pkbm (diakses 25 Agustus 
2016). 
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Pendidikan11. Dan yang mempunyai kontribusi paling dominan adalah 
standar pengelolaan karena berdasarkan Instrumen Akreditasi PKBM yang 
diterbitkan Badan Akreditasi Nasional Non Formal (BAN-PNF)12 bahwa 
dokumen yang harus dipenuhi PKBM terkait dengan standar pengelolaan 
yaitu sebanyak 16 dokumen dan jumlah item pertanyaan sebanyak 28 butir. 
Sedangkan standar yang lainnya paling banyak 9 dokumen dan 10 butir. Ini 
menggambarkan betapa standar pengelolaan sangat menentukan hasil yang 
diharapkan. Oleh karenanya untuk sementara ini dapat dikatakan bahwa 
standar pengelolaan PKBM di Banten penulis nilai masih jauh dari harapan 
karena tercermin dari SKL yang masih rendah. Jadi berdasarkan pandangan 
dan penilaian tersebut dapat diasumsikan bahwa mutu pengelolaan PKBM di 
Banten juga berarti rendah.  
Asumsi ini inheren dengan data Balai Pengembangan Pendidikan 
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat Provinsi Banten dimana dari 254 
PKBM yang ada hanya 5 yang terakreditasi 1.97% (2%) dan jenjang 
pendidikan Sarjana dari Tutor yang mengajar hanya 38,09%, sisanya 61.31% 
lulusan SMA/K. Jadi PKBM yang berlum terakreditasi sebanyak 249 PKBM. 
Banyaknya jumlah PKBM yang belum terakreditasi merupakan indikator dari 
                                                             
11
  PP No. 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas PP No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan, Pasal 2, ayat 1. 
12
  BSNP-PNF, Instrumen Akreditasi Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), (Jakarta: 
2014), hh. 9, 39-44. 
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manajemen kelembagaan yang rendah. Data lengkap dapat dilihat pada 
lampiran 8.  
Kemudian berdasarkan data observasi pendahuluan (lihat pada 
lampiran 1) yang penulis lakukan terhadap 25 PKBM yang diambil secara 
acak. Hasilnya ternyata yang melaksanakan fungsi-fungsi manajemen 
(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan) hanya 32%, 
berarti terdapat 68% PKBM yang dikelola dengan tidak baik atau dengan kata 
lain mutu pengelolaannya rendah karena tidak mengikuti fungsi-fungsi 
manajemen. Data ini semakin memperkuat asumsi bahwa Mutu Pegelolaan 
PKBM di Banten pada umumnya tergolong rendah dan layak menjadi pokok 
masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini. 
 Kondisi tersebut di atas sebagai akibat dari kompleksitas persoalan 
pendidikan jalur formal di Indonesia dengan sistemnya yang sentralistik, 
ditandai oleh birokrasi yang panjang telah menyita perhatian pemerintah 
sehingga persoalan pendidikan jalur non formal seperti keberadaan PKBM 
menjadi kurang mendapat perhatian dan pembinaan tidak seperti halnya jika 
dibandingkan dengan negera-negara lain.  
Oleh karena itu Penulis meyakini bahwa permasalahan mutu 
pengelolaan PKBM salah satunya sebagai akibat dari sistem yang sentralistik 
sehingga tidak terurus karena tidak fokus, semua ketergantungan dengan 
pemerintah pusat tanpa adanya pengaturan bagi masyarakat untuk berperan 
aktif. Di manapun pemerintahan berada mestinya perlu dibayangkan fungsi 
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delegasi / pelimpahan wewenang dan proses pengambilan keputusan yang 
melibatkan warganya secara demokratis dalam mengelola sumber daya. 
Sebagaimana hasil penelitian John Kearney et al. yang diterbitkan dalam 
jurnal DOI (Digital Object Identifier) bahwa Kanada telah sukses menerapkan 
manajemen terpadunya dalam mengelola sumber daya pesisir dengan 
pelibatan warga lokal sebagai implementasi dari konsep CBM (Community 
Based Management).13  
Konsep CBM tersebut sejalan dengan lahirnya Undang-Undang (UU) 
No. 22/1999 tentang Pemerintah Daerah yang untuk pertama kalinya 
mengatur sistem desentralisasi sebagai perwujudan dari otonomi daerah 
yang mengatur tentang pendelegasian dan sebagainya. Hal ini diharapkan 
dapat memotong jalur birokrasi pembinaan yang panjang tadi bagi 
terpecahkannya masalah-masalah yang dihadapi daerah termasuk masalah 
pendidikan tanpa harus menunggu dari pemerintah pusat. Termasuk masalah 
yang dihadapi PKBM yaitu mengenai rendahnya mutu pengelolaan dengan 
semangat UU ini bisa segera teratasi. UU pertama yang memberikan otonomi 
kepada daerah tersebut kemudian telah mengalami perubahan beberapa kali 
terakhir diubah menjadi UU No. 23/2014 tentang Pemerintah Daerah. UU ini 
berimplikasi luas diantaranya dapat mempengaruhi organisasi dan 
                                                             
13
  J. Kearney et al, The Role of Participatory Governance and Community-Based 
Management in Integrated Coastal and Ocean Management in Canada, LLC ISSN: 0892-
0753 print / 1521-0421 inline DOI: 10.1080/10.1080/08920750600970511, (Canada: 
Taylor & Prancis Group, 2010), h. 82-85. 
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manajemen pendidikan. Semangat otonomi ini juga dapat memberikan ruang 
bagi tumbuhnya proses manajemen penyelenggaraan pendidikan yang 
muncul dari proses bottom up approach sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat sehingga diterima (acceptable) dan dikelola secara accountable 
dan transparan untuk melayani publik dalam hal ini terkait dengan kebutuhan 
pendidikan masyarakat.  
Derivasi otonomi daerah berupa otonomi di bidang pendidikan 
menyebabkan organisasi dan manajemen pendidikan pada tingkat atas 
keberadaannya ditentukan oleh kebutuhan pada tingkat bawah melalui 
tahapan yang berjenjang. Oleh karena kebutuhan pendidikan di masyarakat 
tidak selalu sama tapi beragam. Maka struktur organisasi pendidikan di tiap 
kabupaten/kota juga tidak mutlak sama begitupun dengan daerah antar 
provinsi. Namun keberagaman tersebut diharapkan dapat dikelola sehingga 
memunculkan sinergisme yang dapat melahirkan keunggulan distingtif dari 
setiap daerah dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan. 
 UU otonomi daerah ini menjadikan jarak antara masyarakat dengan 
pemerintahnya semakin dekat sehingga pemerintah dapat memahami apa 
yang sesungguhnya dibutuhkan oleh masyarakat, diantaranya kebutuhan 
atas keberadaan PKBM untuk tumbuh dan berkembang sesuai tuntutan 
masyarakat.  
Oleh karenanya melalui otonomi daerah diharapkan masyarakat 
mendapatkan pelayanan publik yang lebih baik, lebih cepat, dan lebih 
11 
 
 
 
bertanggung jawab dalam urusan pemerintahan khususnya bidang yang 
didesentralisasikan yaitu bidang pendidikan. 
Jadi jelas bahwa desentralisasi di bidang pendidikan berbeda dengan 
desentralisasi di bidang pemerintahan lainnya yang otonominya berhenti 
pada tingkat kabupaten/kota. Di bidang pendidikan justru sampai pada 
pelaksana teknis atau ujung tombak pendidikan, yaitu sekolah-sekolah
14
. 
Otonomi ini dapat mendorong peningkatan kapasitas pengelolaan pendidikan 
karena hakekat dari otonomi itu sendiri adalah berdiri sendiri, bekerja untuk 
diri sendiri dan mengatur untuk diri sendiri.15  
Dari uraian di atas, Undang-undang Otonomi Daerah tersebut menjadi 
landasan konstitusional bagi pengelola/ketua PKBM untuk melakukan 
pengelolaan di lembaganya secara otonom. Jadi dapat dikatakan bahwa 
penerapan otonomi diduga akan mempengaruhi Mutu Pengelolaan PKBM. 
Karena otonomi daerah dengan turunannya yaitu otonomi pendidikan bisa 
memberikan peluang bagi ketua PKBM untuk mengelola sendiri tanpa harus 
menunggu arahan pusat dll. Semangat Otonomi dapat memberi dampak 
positif terhadap mutu pengelolaan PKBM dengan didasarkan pada asumsi 
bahwa otonomi dapat meningkatkan informasi dari pengambil keputusan lokal 
tentang keadaan lokal, merangsang respon yang cepat dan efektif untuk 
                                                             
14
  Konsep “Otonomi Pendidikan” dan “Desentralisasi Pendidikan”, https://raflengerungan. 
wordpress.com/korupsi-dan-pendidikan/konsep-%e2%80%9cotonomi-pendidikan, 
(diakses 25 Agustus 2016). 
15
  Zoltan Lippenyi & Theodore P. Gerber. “Intergenerational Micro class Mobility during and 
after socialism: The power, education, autonomy, capital and horizontal (PEACH) model 
in Hungary”. Social Science Research. Vol. 58, 2016. h. 80 – 103.  
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kebutuhan lokal, dan merupakan saluran yang efektif bagi orang-orang untuk 
mengekspresikan preferensi mereka tanpa harus melalui birokrasi yang 
panjang. Teori ini seperti apa yang dikemukakan oleh J. Kearney dalam 
paradigma CBM (Community-Based Management): “…, because they 
understand what will work in a local situation.”16 
Kemudian, masalah Mutu Pengelolaan PKBM yang rendah diduga 
berkaitan dengan supervisi yang minim yang diperankan oleh penilik sebagai 
tenaga kependidikan sekaligus menjadi pengendali mutu. Di dalam 
Keputusan Menpan Nomor 15/KEP/M.PAN/3/2002 dijelaskan bahwa penilik 
adalah merupakan jabatan fungsional, yang terdiri atas Penilik terampil dan 
Penilik Ahli. Untuk penjaga dan pengendali mutu maka kualifikasi 
pengangkatan ke jabatan fungsional Penilik adalah bidang kependidikan 
dengan tugas pokok Penilik yaitu merencanakan, melaksanakan, menilai, dan 
melapor kegiatan penilikan Pendidikan Luar Sekolah termasuk PKBM di 
dalamnya. Jadi Penilik sebagai supervisor merupakan Pegawai Negeri Sipil 
yang diberi tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat 
yang berwenang untuk melakukan kegiatan penilik pendidikan luar lembaga. 
Menurut Triyadi, dalam pengelolaan dunia Pendidikan Nonformal, terdapat 
tiga sumber daya manusia yang dijadikan barometer dalam perluasan akses 
dan Mutu Pendidikan Nonformal yaitu yang menjadi determinan dari berhasil 
tidaknya pendidikan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan, yaitu tutor/ 
                                                             
16
  J. Kearney et al, op.cit. h. 86. 
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pamong belajar SKB, Penjab PKBM/SKB/tenaga fungsional (Penilik) dan 
birokrat pendidikan. Pamong Belajar, Penilik dan Penjab SKB/PKBM lebih 
dikenal sebagai SDM yang bergerak langsung pada lingkungan lembaga atau 
yang sering disebut sebagai lingkungan mikro. Sedangkan birokrat 
pendidikan adalah pada aspek makro pendidikan.17 Unsur Penilik merupakan 
sebagai salah satu sumber daya manusia yang mempunyai tanggung jawab 
dalam kepengawasan (supervision) lembaga non formal yang diharapkan 
menjadi penilik yang profesional. Untuk menciptakan penilik profesional, 
penelitian Nur Djhazifah & Hiryanto telah menghasilkan Model 
Pengembangan Profesionalisme Penilik Pendidikan Luar Sekolah.18 
Kemudian penelitian Keku-Donkoh menyatakan sebuah teori bahwa “…It also 
calls for effective management of these resources at the school level, 
ensuring an effective system of professional supervision.”19 Jadi 
terbangunnya pengelolaan yang efektif atau dapat dikatakan untuk 
menghasilkan mutu pengelolaan yang baik salah satunya dihasilkan oleh 
pelaksanaan kegiatan kepengawasan yang profesional. Maka penilik sebagai 
                                                             
17
  Triyadi, “Studi Korelasi Antara Motivasi Kerja, Pengetahuan tentang Perencanaan 
Program Pendidikan Luar Sekolah, dan Keterlibatan Dalam Pengambilan Keputusan 
dengan Kinerja Penilik Dikmas,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Non formal dan Kepemudaan, 
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/132049754/Artikel/20Model/0Pengembangan/20Prof
esionalism/20Penilik%20PLS.pdf (diakses 10 Desember 2013). 
18
  Nur Djhazifah ER & Hiryanto, “Model Pengembangan Profesionalisme Penilik Pendidikan 
Luar Sekolah”, Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan, Vol. 04. No. 01. 2011, hh. 30 - 44 
19
  Kweku Esia-Donkoh. “Effects of Educational Supervision on Professional Development: 
perception of public basic school teachers at Winneba”. Ghana. British Journal of 
Education Vol.2, No.6, pp.63-82, December 2014. h. 64. 
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supervisor/pengawas dituntut profesional dalam melaksanakan tugas pokok 
dan fungsinya. 
Mutu pengelolaan PKBM juga telah dipersoalkan dalam penelitian 
Yoyon Suryono, bahwa PKBM menghadapi persoalan mutu yang mencakup; 
(1) apakah program-program pembelajaran yang dikembangkan sudah 
diarahkan pada kepentingan warga belajar atau para pelanggan lainnya 
(stakeholders), (2) apakah semua pemangku kepentingan PKBM sudah 
terlibat secara sungguh-sungguh dalam pengelolaan dan pengembangan 
PKBM, (3) apakah dalam mengelola PKBM dan menyelenggarakan program 
pembelajaran, penilaian (evaluasi) sudah dilaksanakan dengan semestinya. 
PKBM tidak mungkin memenuhi standar mutu yang sudah ditentukan oleh 
masyarakat tanpa memiliki alat ukur untuk menilai kemajuan hasilnya, (4) 
apakah semua pihak yang berkepentingan dengan PKBM sudah memiliki 
komitmen yang kuat untuk meningkatkan mutu dan (5) apakah upaya 
perbaikan dan mutu pengelolaan PKBM dan penyelenggaraan program-
program pembelajaran sudah dilakukan secara terus menerus dan 
berkelanjutan. 20 
Jadi persoalan mutu pengelolaan juga salah satunya menyangkut 
dengan soal kepedulian dan atau keterlibatan para pihak yang ada di 
masyarakat. Sarason (1974) dalam CBM menyatakan bahwa Masyarakat 
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  Yoyon Suryono, Kinerja Pemasaran Layanan Pendidikan Nonformal (PNF) Di Kota Madya 
Yogyakarta, Provinsi DI. Yogyakarta, (Yogyakarta : UMY Press, 2007), h. 221 
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sebagai sebuah konsep memiliki kedua aspek fisik dan emosional yang 
dialami oleh anggota masyarakat di suatu waktu dan tempat yang sama. 
Kemudian masyarakat juga dapat mewujudkan pengalaman bersama yang 
menghubungkan orang-orang yang tinggal di tempat yang sama dan 
menimbulkan sentimen emosional tentang satu komunitas atau dalam 
psikologi masyarakat sebagai “rasa komunitas”. Ketika masyarakat 
dihadapkan kepada sabuah masalah, maka “rasa komunitas” ini dapat 
menimbulkan kesediaan individu atau kelompok untuk dapat berpartisipasi 
membantu kegiatan demi kemajuan dan peningkatan kehidupan 
masyarakat.21 Salah satu permasalahan di masyarakat adalah terkait dengan 
mutu pengelolaan PKBM, maka dengan kesadaran “rasa komunitas” 
tersebut, masyarakat akan terpanggil untuk berpartisipasi baik fisik maupun 
emosional/mental demi dapat memperbaiki mutu pengelolaan PKBM. 
Pastisipasi para pemimpin in-formal atau tokoh masyarakat biasanya 
menjadi refresentasi bahkan punya otoritas tertentu dalam memobilisasi 
partisipasi masyarakat untuk diarahkan dalam memajukan atau meningkat 
kan mutu pengelolaan PKBM. Hasil kajian Departemen Pendidikan Nasional 
Direktorat Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Nonformal, bahwa 
salah satu ukuran kemajuan suatu PKBM adalah kualitas dan kuantitas 
partisipasi masyarakat dalam berbagai aspek kegiatan dan permasalahan 
PKBM tersebut. Makin tinggi jumlah anggota masyarakat yang berpartisipasi 
                                                             
21  Partisipation Retorika…. h. 798 
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dalam suatu PKBM maka makin tinggi pula dianggap keberhasilan dan 
kemajuan PKBM tersebut. Demikian juga makin tinggi mutu keterlibatan 
masyarakat setempat dalam suatu PKBM menggambarkan makin tinggi 
kemajuan suatu PKBM. Tingkat partisipasi masyarakat dalam suatu PKBM, 
akan terlihat dalam setiap proses manajemen yang ada. Baik dalam 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Partisipasi 
masyarakat juga dapat ditunjukkan oleh dukungan dalam penyediaan sarana 
dan prasarana, dana, tenaga personalia, ide dan gagasan, dan sebagainya.22 
 Masalah mutu pengelolaan PKBM yang rendah juga diduga berkaitan 
dengan kepemimpinan penyelenggara / pengelola PKBM yang lemah. 
Penyelenggara / pengelola / Ketua PKBM adalah seorang pemimpin yang 
menyelenggarakan proses kegiatan organisasi lembaga pendidikan dan 
pengajaran di PKBM itu. Ketua PKBM bukan hanya sekedar kedudukan atau 
jabatan tetapi merupakan suatu pekerjaan yang penuh dengan tanggung 
jawab, komitmen, jujur, adil, dan memiliki visi yang teguh, serta konsekuen 
terhadap hal-hal yang telah ditetapkannya untuk menyelenggarakan proses 
pembelajaran. Ketua PKBM dituntut mampu menerjemahkan kepada Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang ada dan juga pihak-pihak yang terlibat dalam 
proses pembelajaran tentang visi, misi, nilai-nilai, strategi, transformasi, dan 
keterampilan dalam menghadapi dinamika yang timbul, tumbuh, dan 
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  Konsep dan Strategi Pengembangan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), 
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidikan Nonformal: Gramedia, 2006), h. 6. 
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berkembang di lembaga yang dipimpinnya. Selain itu, seorang pemimpin 
termasuk Ketua PKBM harus mampu memberikan motivasi, inspirasi, dan 
pemberdayaan para tutor, warga belajar, dan semua personalia yang terlibat. 
Pimpinan yang dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya itu hanyalah 
pemimpin yang memiliki integritas. Menurut Rodney Nillsen, integritas adalah 
maintaining sosial, ethical, and organizational norm, firmlyadhering to code of 
conduct and ethical principle.23 Dengan pengertian tersebut integritas 
diterjemahkan menjadi tiga tindakan kunci (key action) yang dapat diamati 
(observable). Pertama, menunjukkan kejujuran (demonstrate honesty), yaitu 
bekerja dengan orang lain secara jujur dan benar, menyajikan data dan 
informasi secara lengkap dan akurat. Kedua, memenuhi komitmen (keeping 
commitment), yaitu melakukan apa yang telah dijanjikan dan tidak 
membocorkan rahasia. Ketiga, berperilaku secara konsisten (behave 
consistently), yaitu menunjukkan tidak adanya kesenjangan antara kata dan 
perbuatan. Ketiga hal ini dapat ditekankan bahwa kepemimpinan berurusan 
soal integritas. Sejalan dengan hal ini, Schermerhorn, mengemukakan bahwa 
integritas adalah kejujuran, kredibilitas, dan konsistensi sang pemimpin dalam 
menempatkan nilai-nilai ke dalam tindakan.24 Begitu juga Cabe & Pavela, 
mengemukakan tentang sepuluh prinsip integritas akademik; tegas terhadap 
                                                             
23
  Rodney Nillsen, ”The Concept of Integrity in Teaching and Learning”. The Symposium on 
Promoting Academic Integrity, NSW 24th-25th November 2014.  
24
  Schermerhorn, John R. Jr., Management.5
th
 edition. Diterjemahkan oleh Parnawa 
Putranta. Manajemen (Jogjakarta: Andi Press, 2002), h. 87. 
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pentingnya integritas, meningkatkan cinta belajar, memperlakukan warga 
belajar sebagaimana dirinya, mempromosikan lingkungan penuh 
kepercayaan (trust); bertanggung jawab, harapan yang realistis, mengurangi 
ketidakjujuran akademik, melawan ketidakjujuran kalau terjadi, membantu 
penegakan lingkungan yang penuh standar integritas.25 Seorang pemimpin 
memiliki tanggung jawab yang tidak bisa ditolak untuk menentukan standar-
standar yang tinggi guna membimbing perilaku para pengikutnya. Selanjutnya 
Macfarlanne, Zhang, & Pun, berpendapat bahwa integritas mengikat diri kita 
bersama dan membangkitkan jiwa kepuasan di dalam diri kita; apabila 
perilaku seseorang berkesesuaian, keduanya kongruen, berarti orang 
tersebut disebut berintegritas dalam artian individu tersebut berprilaku 
kejujuran (honesty), kebenaran (truthfulness) dan ketulusan (sincerity).26 
Jadi Seorang pemimpin harus memiliki tanggung jawab yang tidak bisa 
ditolak untuk menentukan standar-standar yang tinggi guna membimbing 
perilaku para pengikutnya. Selanjutnya Maxwell, berpendapat bahwa 
integritas mengikat diri kita bersama dan membangkitkan jiwa kepuasan di 
dalam diri kita.27 Apabila perilaku seseorang berkesesuaian, keduanya 
kongruen, berarti orang tersebut disebut berintegritas.  
                                                             
25
  Donald L. Mc Cabe & Gary Pavela. “ Ten principles of Academic Integrity for Faculty”. 
Academic Integrity Seminar. 2004.  
26
  Bruce Macfarlane, Jingjing Zhang & Annie Pun. “Academic Integrity: a Review of 
Literature”. Studies in Higher Education. Vol. 39. No. 2. h. 1-21 
DOI: 10.1080/03075079.2012.709495 
27
  John Maxwell. Mengembangkan Kepemimpinan di dalam Diri Anda (Jakarta: Binarupa 
Aksara, 1995), h. 81. 
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 Organisasi PKBM memiliki ciri keunikan dan ke-kompleksitas-an. 
Kondisi unik dan kompleks itu terletak pada keanekaragaman sumber-
sumber organisasi PKBM. Organisasi pendidikan yang baik adalah organisasi 
yang secara kultur dapat terintegrasi dengan kebutuhan masyarakat. Sesuai 
Scheerens, dimana organisasi pendidikan yang baik adalah organisasi yang 
secara kultur dapat terintegrasi konteks, hasil dan sifat dimana organisasi itu 
dibagun dan dijalankan.28 Kultur PKBM yang terintegrasi ada pada struktur 
organisasi PKBM yang birokratis. Namun, struktur organisasi PKBM yang 
bercirikan birokrasi yang sentralistik perlu dikaji ulang. Oleh karena itu, 
pimpinan PKBM harus memahami peranan-peranan dan hubungan-
hubungan antar orang yang ada.  
Selanjutnya, masalah Mutu Pengelolaan PKBM yang rendah diduga 
juga berkaitan dengan jalinan kerjasama fungsional (kemitraan) PKBM yang 
kurang dengan lembaga pemerintah maupun non-pemerintah (NGO).29 Hasil 
pemetaan tingkat mutu pendidikan nonformal oleh Direktorat Kelembagaan 
Pendidikan Non-Formal Departemen Pendidikan dan Kebudayaan seperti 
dipaparkan oleh Syafaruddin menyebutkan, kerja sama fungsional 
(kemitraan) dalam rangka peningkatan kinerja PKBM dan pemenuhan 
kebutuhan lembaga / individu mitra dan juga untuk memfasilitasi antara 
warga belajar / kelompok masyarakat dengan mitra yang dilakukan oleh 
                                                             
28
  J. Scheerens H. Luyten, & J. Van Ravens (Eds.) Perspectives on Educational Quality. 
(New York: SpringerBriefs in Education. 2011). h. 5 
29
  John Maxwell, op. cit., h.75. 
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PKBM. Kerja sama yang dilakukan Ketua PKBM dapat dilakukan dengan 
tujuan menjalin kerja sama dalam rangka penyaluran lulusan agar 
ditempatkan pada lapangan kerja, khususnya bagi program keterampilan dan 
hubungan dalam bidang memperoleh bantuan dana dari berbagai lembaga 
pemerintah maupun swasta. Kerja sama pada bidang ini dilakukan dengan 
mengadakan unit usaha yang dikelola bersama-sama antara PKBM dan mitra 
kerja sama dan mengajukan usulan untuk mendapat dana dari lembaga 
perbankan, ataupun memberikan masukan-masukan yang diperlukan untuk 
mutu dan daya saing lulusan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka pokok 
masalah Mutu pengelolaan PKBM dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Dana block grant yang menjadi motivasi utama berdirinya PKBM dapat 
mempengaruhi mutu pengelolaan PKBM. 
2. Banyaknya jumlah PKBM yang belum terakreditasi dapat mempengaruhi 
mutu pengelolaan PKBM. 
3. Budaya sentralistik yang sudah terbangun cukup lama membuat 
kemandirian PKBM rendah sehingga mempengaruhi mutu pengelolaan 
PKBM. 
4. Penerapan Otonomi yang masih belum optimal terhadap mutu 
pengelolaan PKBM. 
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5. Fungsi Supervisi yang masih minim terhadap mutu pengelolaan PKBM. 
6. Partisipasi Masyarakat yang masih rendah terhadap mutu pengelolaan 
PKBM. 
7. Kepemimpinan penyelenggara PKBM yang lemah terhadap mutu 
pengelolaan PKBM. 
8. Penerapan Otonomi yang belum optimal terhadap kepemimpinan PKBM. 
9. Fungsi Supervisi yang belum optimal terhadap kepemimpinan PKBM. 
10. Partisipasi Masyarakat yang masih rendah terhadap kepemimpinan 
PKBM. 
11. Jaringan kerjasama/Kemitraan yang belum terbangun terhadap mutu 
pengelolaan PKBM. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Sesuai dengan latar belakang masalah dapat diketahui bahwa faktor-
faktor yang diduga mempengaruhi Mutu Pengelolaan satuan pendidikan 
begitu luas baik jalur formal, non formal maupun informal. Dengan 
pertimbangan untuk lebih memfokuskan pokok masalah sehingga di dalam 
pembahasan dan pengambilan keputusan tidak bias, maka masalah yang 
akan diteliti dibatasi pada masalah mutu pengelolaan PKBM di Banten 
sebagai salah satu satuan pendidikan non formal. Berdasarkan pandangan-
pandangan sementara peneliti, variabel yang menarik dan penting untuk 
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diteliti yang diduga mempengaruhi mutu pengelolaan PKBM ini adalah: 1. 
Otonomi, 2. Supervisi, 3. Partisipasi Masyarakat dan 4. Kepemimpinan. 
 
D. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dalam penelitian 
ini penulis mengajukan rumusan penelitian sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat pengaruh langsung otonomi terhadap mutu pengelolaan 
PKBM di Provinsi Banten? 
2. Apakah terdapat pengaruh langsung supervisi terhadap mutu pengelolaan 
PKBM di Provinsi Banten? 
3. Apakah terdapat pengaruh langsung partisipasi masyarakat terhadap 
mutu pengelolaan PKBM di Provinsi Banten?  
4. Apakah terdapat pengaruh langsung kepemimpinan terhadap mutu 
pengelolaan PKBM di Provinsi Banten?  
5. Apakah terdapat pengaruh langsung otonomi terhadap kepemimpinan 
PKBM di Provinsi Banten? 
6. Apakah terdapat pengaruh langsung supervisi terhadap kepemimpinan 
PKBM di Provinsi Banten? 
7. Apakah terdapat pengaruh langsung partisipasi masyarakat terhadap 
kepemimpinan PKBM di Provinsi Banten?  
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8. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung otonomi terhadap mutu 
pengelolaan melalui kepemimpinan PKBM di Provinsi Banten? 
9. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung supervisi terhadap mutu 
pengelolaan melalui kepemimpinan PKBM di Provinsi Banten? 
10. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung partisipasi masyarakat 
terhadap mutu pengelolaan melalui kepemimpinan PKBM di Provinsi 
Banten? 
 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
 Mengembangkan ilmu yang relevan dengan masalah yang sedang 
diteliti untuk memperkuat khasanah teori-teori manajemen pendidikan 
terutama dalam mengatasi mutu pengelolaan organisasi pendidikan. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Memberi pertimbangan terhadap pola pembinaan dan pengembangan 
bidang pendidikan non-formal dengan jalan mengembangkan dan 
menumbuhkan pengelolaan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat sebagai 
variasi pengembangan mutu pendidikan selain pendidikan formal. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilustrasi tentang 
dinamika pendidikan non-formal, sehingga dapat diharapkan mutu 
pengelolaan PKBM yang baik sebagai pusat pengembangan pendidikan 
non-formal dapat meningkatkan mutu dan kualitas hidup warga belajar. 
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c. Memberi pertimbangan kepada Kepala Dinas Pendidikan dan Para 
Penanggung Jawab Bidang Pendidikan non-formal (Pendidikan Luar 
Sekolah) di Provinsi Banten khususnya dalam pola pembinaan dan 
pengembangan mutu pengelolaan PKBM dengan memperkuat 
manajemen mutu, partisipasi masyarakat, dan melaksanakan semangat 
otonomi untuk kemajuan pendidikan non-formal. 
d. Memberikan sumbangsih penerapan ilmu manajemen pendidikan yang 
penulis tekuni, sehingga karya tulis ini dapat memberikan pengalaman 
yang tidak ternilai bagi pengembangan ilmu manajemen khususnya di 
bidang pendidikan. 
25 
BAB II 
KAJIAN TEORITIK 
  
A. Deskripsi Konseptual 
1. Mutu Pengelolaan  
Untuk menghasilkan konsep/konstruk Mutu Pengelolaan yang 
komprehensif perlu diuraikan terlebih dahulu definisi Mutu, kemudian definisi 
Pengelolaan secara sendiri-sendiri lalu dipadukan berdasarkan pendapat 
para ahli, dengan uraian sebagai berikut; 
a. Definisi Mutu  
Mutu berasal dari kata bahasa Inggris yaitu quality jika ditinjau dari 
segi etimologis. Namun secara terminologis bahwa mutu merupakan sebuah 
konsep yang mengundang banyak pendapat para ahli seperti uraian berikut 
ini; 
Pendapat Dahlgaard, Kristensen, & Kanji menyebutkan bahwa; 
The definition „quality is the capacity of a commodity or service to 
satisfy human wants‟ and the human „wants‟ are complex and may not 
always be satisfied in a particular way. Users of products make a 
personal assessment of quality. Each case will be influenced by how 
well numerous aspects of performance are able to provide satisfaction 
of multiple wants and further distinguished by the subjective 
importance attached by the individual.1 
 
                                                             
1
  Jens J. Dahlgaard, Kai Kristensen, & Gopal K. Kanji. Fundamentals of Total Quality 
Management. (London: Taylor & Francis, 2007), h. 11.  
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Lebih jauh menambahkan lima konsep yang menjadi pertimbangan 
apakah suatu produk ataupun jasa berkualitas ataupun tidak. Jasa atau 
produk disebut berkualitas apabila berkaitan dengan pertama exceptional 
yang mencakup makna distingtif, unggul dan memenuhi standar. Kedua 
perfection atau juga disebutkan konsisten yang menunjukkan bahwa kualitas 
barang/jasa memenuhi spesifikasinya. Ketiga, fitness for purpose yang berarti 
produk/jasa memenuhi tujuannya. Keempat, value of money berarti apakah 
antara biaya yang dibelanjakan sesuai dengan kualitas yang didapat dan 
terakhir transformative, yang bermakna dengan kemampuan barang/jasa 
membantu transformasi ke arah level yang lebih baik bagi penggunanya 
dalam istilah lain dikenal dengan value addedness.2  
 Menurut Wani dan Mehraj, mutu dielaborasi sebagai berikut:  
 
Quality means degree of excellence. It means peculiar and essential 
character that makes something unique and the best of its kind. It 
means a characteristic or a feature that something has and can be 
noticed as a part of it. It means how good and useful something is. It is 
a utilitarian and contributive feature of the product. Quality is the 
inspiration for transcendence. It is generally defined as conformance to 
requirements. It is also conformance to standard that is required. Many 
consider that quality need not be conformance to requirements but 
should be an assurance of being the best in the world of that type. In 
addition it should also keep constancy of purpose.
3
 
 
Elaborasi di atas setidaknya mengandung beberapa karakter yang 
inheren dimiliki oleh mutu; 1) unggul (excellence) yaitu barang/jasa 
                                                             
2
  Ibid. h. 12–14. 
3
  Iftikhaar A. Wani & Hakim K. Mehraj, “Total Quality Management in Education: An 
Analysis.” International Journal of Humanities and Social Science Invention. Vol. 3. No. 6. 
2014. h. 71. 
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mempunyai ciri yang tertentu dan esensial serta unik dan terbaik pada 
jenisnya; 2) sesuatu yang mudah dikenali kerena karakternya; 3) kegunaan 
yang jelas; 4) barang/jasa bisa menginspirasi; 5) memenuhi sarat ketentuan 
sebuah barang/jasa dan mungkin terbaik di jenisnya; 6)  selalu bersifat 
konstan dalam artian dari segi bentuk, tujuan dan fungsinya.  
Kemudian konsep mutu tersebut diperkuat oleh pendapat menurut 
Gsizmadia bahwa “Quality has been defines as value, conformance to 
spesifications, conformance to requirements, fitness for use, loss of 
avoidance, and meeting and/or exceding customers‟ expectation.”4 Terdapat 
dua perspektif dalam mutu, pertama, perspektif output-oriented yang 
mencakup nilai untuk uang, kepuasan pemangku kepentingan, zero errors, 
dan kedua perpsektif process-oriented yang berkaitan dengan keterlibatan 
politik dengan penguatan pada deregulasi jasa publik, kebijaksanaan 
manajer, mekanisme pasar, dan fokus pada kepuasan dan kebutuhan 
pemangku kepentingan.5  
Sedangkan Townshend berpandangan bahwa; 
 
Quality has the “dual nature of quality”, there are two sub-concepts: 
“quality in fact” and “quality in perception”. He explains, “Quality in fact” 
as “the provider of goods and services who through dint of hard work 
and capital expenditures performs up to its own specifications achieves 
quality in fact.” “Quality in perception” is defined as the “subjective 
quality as the customer sees it. A product or E-Leader Kuala Lumpur, 
                                                             
4
  T.G. Gsizmadia, Quality Management in Hungarian Higher Education. (Enschede: 
CHEPS/UT. 2006), h.25.  
5
  Ibid. h. 26 
28 
 
 
 
2009 service achieves quality in perception when meets the 
customer‟s expectations...”6 
 
Pendapat ini melihat pada kategori mutu dari sisi fakta dan persepsi. 
Mutu berdasarkan fakta adalah mutu yang terepresentasikan pada 
barang/jasa melalui proses pembelanjaan dan kerja keras sehingga 
memenuhi spesifikasi yang ditentukan dan mencapai mutu yang diharapkan. 
Sedangakan mutu berdasarkan persepsi adalah mutu yang subyektif 
tergantung pada pandangan pelanggan/pemakai tertentu. 
Selanjutnya Oakland merumuskan pengertian mutu bahwa; 
 
Quality then is simply meeting the customer requirements, fitness of 
purpose of use, the totality of features of characteristics of a product or 
servbice that bear on its ability to satisfy stated of implied needs, and it 
aims at the needs of customer, present and future. It also can be 
defined as the total composite product and service characteristics of 
marketing, engineering, manufacture and maintanance through which 
the product adn service in use will meet the expectation of customer.7 
 
Pendapat ini merupakan pendapat yang paling lengkap dalam 
mengkonsepsi mutu mulai dari pemenuhan tuntutan pelanggan, kecocokan 
tujuan, pemenuhan kebutuhan konsumen pada masa sekarang dan akan 
datang hingga mengibaratkan bahwa mutu sebagai sebuah unit yang 
kompleks dan menggabungkan beberapa dimensi atau karakteristik penting 
untuk kepentingan pelanggan. Karena pelangganlah yang dapat memutuskan 
                                                             
6
  Lihat dalam N. Zakuan, S. Muniandy, M.Z.M. Saman, M.S.M. Ariff, S. Sualaiman, & R.A. 
Jalil “Critical Success Factors of Total Quality Management Implementation in Higher 
Education Institution”; A Review. International Journal of Academic Research in Business 
adn Social Science. Vol. 2. No 12. 2012., h.21.  
7
  John S. Oakland, Total Organizational Excellence. (Oxford: Butterworth Heinemann, 
2001), h. 48.  
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sebuah produk/jasa itu penting atau tidak penting dalam jangka waktu 
tertentu. Seperti digambarkan oleh Frazier: 
We think we know quality when we see it, but the rub is that quality has at 
least two properties that make it difficult to describe and transient in nature. 
First, quality is time bound. What may have quality today may not have 
quality tomorrow. The standards for quality are always evolving, primarily due 
to changing technology. For instance, the eight-track tape cartridge, although 
a standard for its time, is now obsolete compared with laser discs. Second, 
quality is objective. What may be of quality to one person may not be to 
another. Quality is matter of personal taste.8 
 
 Bahwa mutu adalah fitur atau karakteristik yang menyebabkan 
kepuasan pelanggan atas sebuah produk atau layanan yang meliputi aspek 
kinerja, keandalan, keamanan, penampilan atau daya tahan. Mutu sebagai 
suatu nilai yang memiliki banyak perspektif; filosofi holistik, bukan hanya soal 
teknik semata yang dibangun atas kerjasama sukarela dengan harapan 
menghasilkan keuntungan jangka panjang yang didesain dan diperbaiki 
dengan sangat baik oleh manajemen. 
Lalu pendapat Barnett tentang mutu yaitu; 
 
What counts as quality is contested; the different views of quality 
generate different methods of assessing quality and, in particular, 
alternative sets of performance indicators (PIs). However, PIs are 
highly limited in their informational content, and have nothing directly to 
tell us about the quality of the educational processes. Given the 
contested character of „quality‟, performance evaluation should be 
framed so as to permit the equal expression of legitimate voices, 
though founded on the teaching staff‟s critical self-reflections.9 
                                                             
8
  Andy Frazier, A Roadmap for Quality Transformation in Education. (Florida: CRC 
Press,1997), h. 1. 
9
  Ronald Barnett, “The Idea of Quality: Voicing Education”, dalam Geoffrey D. Doherty. 
Developing Quality System in Education. (New York: Routlegde. 2005), h.38.  
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Barnett menyatakan bahwa mutu adalah konsep yang kontroversial, 
perbedaan pemahaman terhadap pengertian mutu akan menghasilkan 
perbedaan metode dalam menguji mutu, khususnya yang berkaitan dengan 
indikator pencapaian. Akan tetapi indikator tersebut hanya menyentuh yang 
sifatnya informatif tidak pada inti seperti katakanlah untuk kuliatas pendidikan 
tertentu. Karena sifat alamiah kekontroversialan konsep mutu, maka evaluasi 
pencapaian harus diletakkan pada situasi yang memungkinkan posisi yang 
setara antara pemahaman yang berbeda dengan membudayakan kegiatan 
refleksi kritis terhadap diri sendiri.  
Lebih kongkrit lagi, Ibekwe berpendapat bahwa kualitas didefinisikan 
dengan terlebih dahulu mengidentifikasi orang-orang yang menggunakan 
atau mendapatkan keuntungan dari produk dan layanan yang ditawarkan. 
Pelanggan ini kemudian diminta memenuhi persyaratan dan harapan 
mereka. Kemudian penyedia menerapkan keahlian mereka untuk mengubah 
keinginan yang diungkapkan ke dalam produk atau layanan yang sesuai jika 
tidak melebihi harapan mereka.10 Sejalan dengan itu, Demuzere & Bouckaert 
(2016) menyarankan bahwa kualitas dihasilkan oleh penyedia utama 
berdasarkan pada penawaran orang yang menggunakan manfaat beberapa 
produk atau layanan melebihi harapan orang tersebut.11  
                                                             
10
  Ibekwe, A. L. “Using Total Quality Management to Achieve Academic Program 
Effectivenes” (Disertation, Capella University,2006), h. 47. 
11
  Demuzere, S. V. & K. Bouckaert. Community Participation Revisited. Retrieved from 
https://lirias.kuleuven.be/handle/123456789/200404. 2016 
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Secara lebih terinci, Mizstal mengilustrasikan mutu dalam kesimpulan 
pertama artikelnya yakni;  
An example of a quality plan for production of parts of a machine 
confirms that it is possible to clearly identify the different stages of 
production with a guarantee that the company declares its customers. 
This proves that the production takes place in supervised conditions, 
that there are sets of necessary human and technical resources, 
documentation and records, and above all places and criteria for 
measurement and the size of acceptance or rejection of the results of 
the stages of manufacture. Quality planning is seen as a laborious and 
tedious process. Perhaps this is a consequence of such a rare use and 
approaches to design the quality of the processes in enterprises. 
However, it is worth the future effects of eliminating routine and 
intuition servants in the performance of his duties. This results in 
improved processes and the final quality of the manufactured 
products.12 
 
Selain itu Khodayari & Khodayari menyarankan, "kualitas itu dapat 
dibagi menjadi 5 (lima) dimensi yang berbeda namun terkait: (1) Kualitas 
yang luar biasa (misalnya standar tinggi); (2) Kualitas sebagai konsistensi 
(misalnya nol cacat); (3) Mutu sebagai kebugaran untuk tujuan (sesuai 
spesifikasi pelanggan); (4) Kualitas sebagai nilai uang, (sebagai efisiensi dan 
efektivitas); dan (5) Kualitas sebagai transformatif (proses berkelanjutan yang 
mencakup pemberdayaan dan peningkatan kepuasan pelanggan)".13 
Pendapat para ahli tersebut di atas memang begitu beragam namun 
saling melengkapi pandangan bahwa definisi mutu adalah sebuah konsep 
                                                             
12
  Misztal, A & Bachorz, S. “Quality planning of parts machine production based on housing 
of cylinder head milling machines” Article in Applied Mechanics and Materials, (Poznan 
University of Technology, 2014), h. 990. 
13
  Khodayari, F & Khodayari, B. “Service quality in higher educationcase”. Interdisiciplinary 
Journal of Reserach in Business.Vol. 1, 2011. Issue 9.  
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yang multidimensional / holistik dan bersifat subyektif guna menggambarkan 
kesesuaian antara performa nilai produk / jasa yang memiliki keunggulan 
komparatif (excellence) dengan harapan (expectation) pelanggan yang 
ditandai oleh karakteristik produk/jasa yang meliputi:  
1. Kegunaan/Kinerja (Performance) 
2. Konstan/Kehandalan (Reliability) 
3. Memenuhi syarat/Keamanan (Safety) 
4. Mudah dikenali/Penampilan (Appearance) 
5. Daya Tahan (Durability) , dan 
6. Menginspirasi (Inspiration) 
 
b. Definisi Pengelolaan  
Pengelolaan menurut Ukas dalam Ara dan Imam diistilahkan dengan 
management (bahasa Inggris) berasal dari kata kerja to manage yang berarti 
mengurus, mengemudikan, mengendalikan, menangani, mengelola, 
menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan dan memimpin. 
Management berasal dari kata mano (bahasa Latin) artinya “tangan”, menjadi 
manus yang berarti bekerja berkali-kali dengan menggunakan tangan, 
dengan imbuhan agere berarti melakukan sesuatu, digabung jadi managiare, 
mengandung makna melakukan sesuatu berkali-kali dengan menggunakan 
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tangan-tangan.14 Kemudian Stephen Robbins & David A. Decenzo bahwa “The 
term management refers to the process of getting things done, efefctively and 
efficiently through and with other people.”15 Walaupun faktor manusia sangat 
menentukan (seperti akan dijelaskan kemudian), faktor sumber daya lainpun 
dapat menentukan pencapaian dari tujuan organisasi, sebagaimana juga 
diungkapkan oleh Chuck Williams: “management is getting work done 
through others.”16 
Selanjutnya Stephen P. Robbin dan Mary Coulter berpandangan 
bahwa:  
Management is what managers do. A better explanation is that 
management involves coordinating and overseeing the work activities 
of others so that their activities are completed efficiently and 
affectively.17 
 
Pandangan ini memberi penekanan bahwa manajemen tidak terlepas 
dari koordinasi dan mengawasi kegiatan orang-orang sehingga menjadi 
efisien dan efektif. Sejalan dengan pendapat Ara dan Machali yang 
mengatakan bahwa “…pengertian manajemen sesungguhnya adalah usaha 
me-manage (mengatur) organisasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan 
secara efektif, efisien, dan produktif”.18 
                                                             
14
  Ara Hidayat dan Imam Machali, “Pengelolaan Pendidikan” (Bandung: Kaukaba, 2012), 
h.1. 
15
  Stephen P. Robbins & David A. Decenzo, Fundamentals of Management (Singapore: 
Pearson Prentice Hall, 2008), h. 6. 
16
  Chuck Williams, Management (South-Western College Publishing, 2000), h.4. 
17
  Stephen P. Robbins and Mary Coulter, Management (New Jersey: Pearson Prentice Hall, 
Elevent Edition, 2013), h.37. 
18
  Hidayat dan Marchali, op. cit., h. 4. 
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 Lebih rinci lagi Kadarman dkk. memberikan definisi sebagai berikut: 
Manajemen adalah sebuah proses untuk mencapai tujuan-tujuan 
organisasi yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 
dengan menggunakan fungsi-fungsi merencanakan, mengorganisasi, 
memimpin, dan mengendalikan (disebut juga fungsi-fungsi manaje 
men).19 
 
 Definisi ini menegaskan bahwa tujuan-tujuan yang telah ditentukan 
oleh organisasi harus diatur pencapaiannya dengan menggunakan fungsi-
fungsi manajemen, yang juga dapat diterapkan pada pengelolaan pendidikan.  
 Berdasarkan uraian di atas bahwa pengelolaan adalah sebuah proses 
penyelenggaraan kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan secara efektif, efisien dan produktif.  
 
c. Definisi Mutu Pengelolaan  
Di Negara Republik Indonesia, dalam sistim pendidikan nasional 
dikenal dengan 8 (delapan) standar nasional pendidikan sebagai kriteria 
minimal yang harus dipenuhi oleh setiap lembaga pendidikan, sebagaimana 
tersebut dalam Peraturan Pemerintah nomor 32 Tahun 2013, seperti berikut 
ini: 
Lingkup Standar Nasional Pendidikan meliputi Standar Isi, Standar 
Proses, Standar Kompetensi Lulusan, Standar Pendidik dan Tenaga 
                                                             
19
  A.M. Kadarman, SJ. et.al., Pengantar Ilmu Manajemen (Jakarta: Prenhallindo, 2001),h. 
10. 
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Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, 
Standar Pembiayaan dan Standar Penilaian Pendidikan.20  
 
Pada PP tersebut menempatkan Standar Pengelolaan Pendidikan 
sebagai salah satu bagian penting dalam upaya pemerintah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di Tanah Air ini. Ketentuan tersebut perlu 
dipahami dan harus dipenuhi bagi setiap penyelenggara pendidikan baik 
pendidikan jalur formal maupun non formal sebagaimana pengertiannya 
tercantum pada pasal 1 ayat 10 dari PP nomor 13/2015 ini, yaitu; 
Standar Pengelolaan adalah kriteria mengenai perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat 
satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi atau nasional agar 
tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.
21
 
 
Jauh sebelumnya Henry Fayol dalam Paudyal telah mengatakan 
bahwa: ”…, these principles of management can be used to guide proper 
implementation of management processes such as planning, organizing, 
commanding, coordinating and controlling.”22 Menurutnya manajemen terbagi 
kedalam lima fungsi yaitu; perencanaan, pengorganisasian, pemberian 
perintah, pengkoordinasian, pengawasan. Sementara Hersey & Blanchard 
                                                             
20
  PP No. 32/2013 tentang Perubahan Atas PP No. 19/2005 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan, Pasal 2, ayat 1. 
21
  Peraturan Pemerintah No.13/2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah 
No. 19/2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 1, ayat 10.  
22
  Poudyal, C. S., “Private Schooling and Fayol’s Principles of Management: A Case from 
Nepal” Journal of Education and Research March 2013, Vol. 3, No. 1, pp. 6-23. DOI: 
http://dx.doi.org/10.3126/jer.v3i0.7849 (diakses 12 Desember 2017). h. 9. 
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kemudian mengatakan: “that management functions consist of planning, organizing, 
staffing, leading and controlling”.23 
Sedangkan Robbins dan Coulter, pada saat ini fungsi manajemen 
mengental menjadi empat fungsi yaitu perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), kepemimpinan (leading) dan pengendalian / 
pengawasan (controlling).24 Sedangkan Hill & McShane berpendapat bahwa 
fungsi-fungsi manajemen terdiri dari; planning, strategizing, organizing, 
controlling, dan leading and developing employees.25 
Kemudian George Robert Terry menegaskan bahwa fungsi-fungsi 
manajemen itu terdiri dari; planning, organizing, staffing, leading dan 
controlling.26 
Sedangkan Deming dan Peter dalam Husaini Usman27, memfokuskan 
perhatian pada peningkatan mutu dengan menyebutkan fungsi-fungsi 
manajemen yaitu: Plan, Do, Check, dan Action (PDCA). 
Sesungguhnya masih banyak lagi pendapat para ahli tentang fungsi 
dari manajemen dengan sangat bervariasi dimana terdapat perbedaan dan 
persamaan tergantung dari sudut pandangnya masing-masing, namun 
                                                             
23
  Hersey, P. & Blanchard, K. Management of Organizational Behavior: Utilizing Human 
Resources. (New Jersey: Prentice Hall,1988) 
24
  Hidayat dan Machali, op. cit., h. 18. 
25
  Charles W.L. Hill & Steven L. McShane, Principles of Management (Boston: McGrawHill, 
2008), h. 4-6. 
26
  Terry, George Robert, Principles of Management (Illinois : Ricard D. Irwin, 1972), h. 283. 
27
  Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 
2014), h. 57. 
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secara umum fungsi manajemen dapat dirumuskan dan dijelaskan sebagai 
berikut; 
1) perencanaan (planning) 
Hidayat-Marcahli mengemukakan bahwa perencanaan merupakan 
fungsi awal dari keseluruhan fungsi manajemen sebagai proses untuk 
menyiapkan secara sistematis dari kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan 
guna mencapai tujuan tertentu. Perencanaan adalah aktivitas pengambilan 
keputusan tentang sasaran (obyectives) apa yang akan dicapai, tindakan apa 
yang akan diambil dalam rangka mencapai tujuan dan siapa yang akan 
melaksanakan tugas itu. Dalam dunia pendidikan perencanaan merupakan 
acuan yang harus dibuat dan dilaksanakan guna mencapai tujuan organisasi 
secara efektif dan efisien.28 
Robbins dan Coulter berpendapat; Managers are that someone. As 
managers engage in planning, they set goals, establishing strategies for 
achieving those goals, and developing plans to integrate and coordinate 
activities.29 Bahwa Fungsi perencanaan yang harus dilaksanakan yaitu 
penetapan tujuan, strategi untuk mencapai tujuan, dan mengembangkan 
rencana untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan. 
 
 
                                                             
28
  A.M. Kadarman, SJ. et. al., op.cit., h. 22. 
29
  Stephen P. Robbins and Mary Coulter, loc. cit. 
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2) Pengorganisasian (organizing) 
Masih menurut Hidayat-Marcahli bahwa pengorganisasian merupakan 
fungsi berikutnya setelah perencanaan, dan sangat berpengaruh terhadap 
kelangsungan suatu lembaga. Berpengaruh oleh karena pengorganisasian 
adalah suatu proses pengaturan/pembagian pekerjaan yang diberikan 
kepada sekelompok orang atau karyawan yang dalam pelaksanaannya 
mempunyai tanggung jawab dan wewenang sehingga tujuan organisasi 
dapat dicapai dengan efektif, efisien dan produktif.30 
Pemahaman fungsi organisasi ini diperkuat oleh pendapat Robbins 
dan Coulter yaitu; 
Managers are also responsible for arranging and structuring work to 
accomplish the organization‟s goals. We call this function organizing. 
When managers organize , they determine what tasks are to be done. 
Who is to do them, how the tasks are to be grouped, who reports to 
whom, and where decisions are to made.31 
 
Dalam rangka mencapai tujuan, seorang pengelola bertanggung jawab untuk 
melakukan fungsi organisasi yaitu mengatur dan menata guna menentukan 
apa, siapa dan bagaimana melakukan tugas-tugas dan melapor kepada 
siapa serta dimana keputusan dibuat. 
3) Kepemimpinan (leading) 
Robbins dan Coulter telah memberi gambaran tentang kepemimpinan 
dalam manajemen, yaitu: 
                                                             
30
  Ibid., h. 24. 
31
  Stephen P. Robbins and Mary Coulter, op.cit., h.37. 
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Every organization has people, and a manager‟s job is to work with 
and through people to accomplish goals. This is the leading function. 
When managers motivate subordinates, help resolve work group 
conflicts, influence individuals or team as they work, select the most 
effective communication chanel, or deal in any way with employe 
behavior issues, they‟re leading.32 
 
Setiap pengelola lembaga/organisasi harus dapat melaksanakan 
fungsi kepemimpinan (leading) dimana dituntut untuk bisa bekerja dengan 
menggunakan orang-orang lain (bawahan) dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan bersama, dengan cara memotivasi, komunikasi yang 
efektif guna mempengaruhi perilaku bawahan. 
4) Pelaksanaan (actuating) 
Fungsi manajemen menurut G.R. Terry diantaranya adalah 
pelaksanaan (actuating), yang kemudian disinonimkan oleh Wilson menjadi 
Penggerakkan, dengan pendapatnya bahwa; 
Penggerakan merupakan tugas dari manajer uantuk menggerakkan 
seluruh sumberdaya organisasi sesuai dengan fungsinya. Suatu 
ketrampilan yang harus dimiliki manajer untuk dapat menggerakkan 
suber daya-sumber daya organisasi secara tepat. Kesalahan dalam 
mengelola sumber daya organisasi akan menimbulkan kesalahan 
yang fatal dalam organisasi.33  
 
Untuk melaksanakan semua program dan kegiatan yang sudah 
ditetapkan seorang manajer harus mampu menterjemahkan dan 
mengkomunikasikan kepada orang-orang yang ada di organisasi itu serta 
memotivasinya sehingga mereka mau bergerak atau bekerja sama dan 
                                                             
32
  Ibid, h. 37. 
33
  Wilson Bangun, Intisari Manajemen (Bandung: Refika Aditama, 2011), h. 6. 
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sama-sama kerja mencapai tujuan organisasi dengan memanfaatkan segala 
sumberdaya yang dimiliki.  
5) Pengkoordinasian (coordinating) 
Dalam prinsip organisasi tidak dipungkiri untuk mencapai tujuan 
organisasi diselenggarakan berbagai program dan kegiatan yang pastinya 
akan tersebar di bagian-bagian atau departemen-departemen. Mustahil 
tujuan organisasi akan tercapai secara efektif dan efisien jika masing-masing 
bagian atau depatemen dalam menjalankan program/kegiatannya secara 
sendiri-sendiri. Diperparah lagi apabila personalnya memiliki agenda 
kepentingan yang bertentangan dengan tujuan organisasi. Situasi ini dapat di 
atasi jika fungsi manajemen yang disebut oleh Fayol dan Gullick & Urwick 
yaitu koordinasi (coordinating) diterapkan dalam organisasi. Sebagaimana 
yang telah disintesiskan oleh Husaini Usman (2010) : 
Bahwa yang dimaksud dengan koordinasi ialah proses 
mengintegrasikan (memadukan), menyingkronisasikan, dan 
menyederhanakan pelaksanaan tugas yang terpisah-pisah secara 
terus-menerus untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Tanpa adanya koordinasi, individu-individu dan bagian-bagian tidak 
akan dapat melihat peran mereka dalam suatu organisasi. Mereka 
akan terbawa untuk mengikuti kepentingan-kepentingan sendiri (ego 
sektoral) dan bahkan sampai mengorbankan sasaran-sasaran 
organisasi yang lebih luas.34 
 
Dengan adanya koordinasi maka walaupun terpisah-pisah bagiannya, 
mereka akan fokus atas setiap kegiatan yang dilakukan sehingga tidak lepas 
                                                             
34
  Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, edisi 3, Cet. 2 (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2010), h. 439. 
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dari tujuan atau sasaran organisasi. Demikian juga tidak terjadi tumpang-
tindih (overlapping) yang pasti akan menimbulkan pemborosan. 
6) pengawasan (controlling) 
Robbins dan Coulter telah mengilustrasikan bagaimana fungsi 
pengawasan bekerja dalam sebuah pengelolaan, seperti berikut ini: 
The final management function is controlling. After goals and plans are 
set (planning), tasks and structural arrangements put in place 
(organizing), and people hired, trained, and motivated, there has to be 
some evaluation of whether things are going as planned. To ensure 
that goals are being and that work is being done as it should be, 
managers must monitor and evaluate performance. Actual 
performance must be compared with the set goals. If those goals aren‟t 
being achieved, it‟s the manager‟s jod to get work back on track. This 
process of monitoring, comparing, and correcting is the controlling 
function.35 
 
Pengawasan merupakan fungsi terakhir dari manajemen, dimana 
seorang pengelola setelah melaksanakan fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, dan beberapa fungsi lainnya, harus melakukan evaluasi 
apakah semua sudah berjalan sebagaimana yang direncanakan. Pengelola 
harus memantau dan mengevaluasi kinerja dan membandingkannya dengan 
tujuan yang ditetapkan dan melakukan mengkoreksian jika berbeda dengn 
tujuan atau rencana. Jadi proses pemantauan, membandingkan, dan 
mengoreksi adalah fungsi pengawasan atau pengendalian. 
                                                             
35
  Stephen P. Robbins and Mary Coulter, op.cit., h.37. 
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Maka berdasarkan pandangan para ahli tersebut dan penjabarannya, 
dapat disintesiskan bahwa mutu pengelolaan adalah gambaran dan 
karakteristik yang multidimensional serta holistik mengenai baik-buruknya 
pengaturan organisasi yang menentukan kepuasan sesuai kebutuhan 
pelanggan dengan indikator perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, 
pelaksanaan, koordinasi dan pengawasan.  
 
2. Otonomi  
Dalam bahasa Yunani, kata otonomi berasal dari autos dan namos. 
Autos yang memiliki arti "sendiri" serta namos yang berarti "aturan" atau 
"undang-undang".36 Kemudian otonomi sering dimaknai sebagai kewenangan 
untuk mengatur urusan rumah tangganya sendiri.  
Sesungguhnya kita dapat menelusuri definisi dari kata otonomi ini 
berdasarkan pandangan para ahli sebagaimana diuraikan sebagai berikut; 
Pandangan Markku Suksi tentang Otonomi, bahwa: 
Autonomy is part of the self government of certain public corporations 
and institutions. Instutional autonomy is an essential condition of 
statehood. In philosophy Autonomy is the power of the human being to 
self determination based on the rational will of the individual. In 
principle autonomy is regarded as the granting of internal self 
government to a region or group of persons, thus recognizing a partial 
independence from the influence of the national or central 
government.37 
                                                             
36
  WOOCARA, “Pengertian Otonomi Daerah,” WOOCARA Online; http://woocara.blogspot 
.com (diakses 26 Juni 2016). 
37
  Markku Suksi, Autonomy: Applications and Implications (Massachuset: Kluwer Law 
International,1998), h.6.  
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Pandangan ini memaknai kata Otonomi tidak lepas dari tata kelola 
sebuah pemerintahan yang mengatur urusannya sendiri seperti sebuah 
perusahaan publik yang mangatur urusan tertentu dan urusan lembaga. 
Secara kelembagaan Otonomi merupakan sesuatu yang penting dalam 
sistem kenegaraan. Dalam filsafat, Otonomi adalah kekuatan manusia untuk 
menentukan nasib sendiri berdasarkan kehendak rasional individu. Dalam 
sistem pemerintahan bahwa otonomi secara prinsip dianggap sebagai 
pemberian dari pemerintah pusat ke daerah atau sekelompok orang, 
sehingga ini merupakan sebuah pengakuan tidak lagi segala urusan 
bergantung (kebebasan tertentu) dari pengaruh pemerintah pusat. 
Lain halnya yang disampaikan Thomas Nys yaitu; 
 
Autonomy is envisaged as a capacity, condition or property which 
should be developed, protected and promoted while paternalism is 
tarnished with suspicion. Autonomy is something valuable underlying 
normative consensus which cuts across these differences.38  
 
Menurut Thomas Nys bahwa otonomi sebagai kapasitas, kondisi atau 
properti yang harus dikembangkan, dilindungi dan dipromosikan. Otonomi 
adalah sesuatu yang berisi dengan konsensus normatif yang mendasari 
berbagai perbedaan-perbedaan (keberagaman) yang ada. 
Menurut Paula Banerjee dkk mendefinisikan orotomi bahwa:  
 
Yet, autonomy is produced from heterenomy. Heterenomy comes from 
difference, distance and inquality. „Diffrence, distance, and inquality‟ 
are not oly signs of multiplicities but are essential to this heterenomic 
                                                             
38
  Thomas Nys, Yvonne Denier, Toon Vandevelde, Autonomy & Paternalism: Reflections on 
the Theory and Practice of Health Car (Paris: Peeters Publishers, 2007), h. 147.  
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world. …..autonomy is the mark of negotiating difference from bellow. 
Autonomy is therefor not an exceptional principle of democracy 
concended to some belligerent section of society or some areas or 
groups of population, such as frontier population insistent on 
autonomy; autonomy is the organizing principle of the emerging 
political society, auotonomies being in perpetual dialogue among 
themselves, linked by respective responsibilities to retain the 
autonomous places in a dialogic universe.39 
 
Pendapat ini menyatakan bahwa otonomi dihasilkan dari berbagai 
perbedaan (keberagaman), jarak dan inquality. Jadi otonomi merupakan hasil 
negosiasi atas perbedaan (keberagaman) yang berasal dari masyarakat 
bawah (demokratis). Jadi sebenarnya otonomi menggunakan prinsip 
pengorganisasian masyarakat politik di mana masyarakat dilibatkan dalam 
proses pengambilan keputusan. 
Diperjelas lagi oleh James Stacey Taylor menyatakan bahwa:  
 
Auotonomy is instrumental in securing is that of enabling persons to 
act to attempt to satisfy their own desires and secure their owmn goals. 
Autonomy is instrumentally valuable in securing such act attempts as 
part of a eudaimonistic human life (where the understanding of this 
concept is not reducible to an analysis of well being), or that these act 
attempts are simply valuable in their own right.40 
 
Otonomi adalah sebagai suatu alat/instrumen yang berharga yang 
memugkinkan dapat memenuhi sebuah keinginan dari masyarkat itu sendiri. 
 Immanual Kant dalam Thomas E. Hill Jr. berpendapat; 
 
That autonomy is the foundation of human dignity and the source of all 
morality and contemporary philoshopers dissatished with utilitarianism 
                                                             
39
  Paula Banerjee, Samir Kumar Das, Autonomy: Beyond Kant and Hermeneutics (New 
York: Anthem Press, 2008), h. 56.  
40
  James Stacey, Practical Autonomy and Bioethics (New York: Taylor Routledge Group 
Publisher, 2009), h.140. 
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are developing a variety of new theories that, they often say, are 
inspired by Kant. … autonomy is a byword for those who oppose 
conventional and authoritative ethics and for some existentialists, 
recognition of individual. Autonomy isi apparently a reason for denying 
that there are objective moral standards.41 
 
Bahwa otonomi berkaitan dengan martabat manusia yang memiliki standar 
moralitas yang obyektif. Otonomi menjadi bahan pembahasan yang 
menentang kemapanan dan eksistensialis, sebagai bentuk pengakuan 
individu.  
Sejalan dengan Catriona bahwa:  
 
Autonomy is now generally regarded by feminist theorists with 
suspicion. Crudely: concept of autonomy is inherently masculinist, that 
it is inextricably bound up with masculine character ideals, eoth 
assumptions about selfhood and agency that are methaphysically, 
epistemologically, and ethically problematic from a feminist 
perspective, and with political traditions that historically have been 
hostile to women‟s interest and freedom. Autonomy is fundamentally 
individualictic and rasionalistic42 
 
Konsep otonomi diibaratkan sebagai kekuatan untuk sebuah cita-cita 
sesuai jatidiri (individu) dan penguatan lembaga yang methaphysically, 
epistemologis dan etis untuk memperjuangkan kepentingan termasuk 
kepentingan perempuan dan kebebasan yang selama ini dipermasalahkan. 
Jadi Otonomi pada dasarnya individualictic dan rasionalistik. 
Begitupula pandangan yang dikemukaan oleh David Bridges bahwa; 
…by autonomy, the concept is clearly a contested one which 
encompasses a variety of different principles (Lee and Wringe. 
1993),…  
                                                             
41
  Thomas E. Hill Jr, Autonomy and Self-Respect (Cambrigde: University Press, 1991), h.43. 
42
  Catriona Mackenzie, Natalie Stoljar, Relational Autonomy (New York: Oxford University 
Press, 2000), h. 3. 
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A vountarist conception of autonomy is centred on the idea of 
respecting the autonomy of others in such a way as to see them as 
ends, bot solely as means, for the respect the autonomy of others is to 
voluntarily relinquish control over their action. … 
The voluntarist conception of autonomy may be challenged on the 
ground that it gives little or no regard to the individual‟s right to 
autonomous choice of goals it self. 
…autonomy as the ability by person freely and independently to make 
rational choices in a non coercive atmosphere.43 
 
Konsep otonomi merupakan salah satu yang diperebutkan meliputi 
berbagai prinsip-prinsip yang berbeda yang berpusat pada gagasan saling 
menghormati dan secara sukarela siap dikontrol atas tindakan mereka. 
Konsep otonomi yang dibangun secara sukarela ditentang dengan alasan 
bahwa hak individu lebih dominan sebagai pilihan tujuan otonom. Otonomi 
sebagai kemampuan yang dilakukan oleh orang secara bebas dan mandiri 
untuk membuat pilihan rasional dalam suasana non koersif. 
Kemudian lebih luas lagi pemahaman otonomi juga dapat di-elaborasi 
sesuai pandangan-padangan para ahli di bawah ini, yaitu; 
Hanson menyatakan ada tiga bentuk utama dari otonomi yaitu: (1) 
dekonsentrasi; biasanya melibatkan pengalihan tugas dan pekerjaan, tetapi 
bukan wewenang untuk unit lain dalam organisasi;(2) Delegasi; melibatkan 
pengalihan otoritas pengambilan keputusan dari hirarki yang lebih tinggi ke 
unit yang lebih rendah, tetapi otoritas yang dapat ditarik pada kebijaksanaan 
unit mendelegasikan; dan (3) Devolusi; mengacu pada pengalihan wewenang 
                                                             
43
  David Bridges, Education, Autonomy and Democratic Citizenship,Philosophy in a 
changing worid (London: Psychololgy Press, 1997), h.191. 
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untuk unit otonom yang dapat bertindak independen, atau unit yang dapat 
bertindak tanpa meminta ijin terlebih dahulu.44  
Sedangkan menurut Zajda & Gamage, membagi otonomi menjadi tiga 
model, yaitu: model redistributif, model efektivitas dan model budaya 
belajar.45 Model redistributif, berhubungan dengan distribusi kekuasaan yang 
bersifat top-down; model efektifitas berhubungan dengan aspek keuangan 
dan efektifitas biaya otonomi; dan model pembelajaran budaya berhubungan 
dengan keragaman budaya dan kemampuan kurikulum dengan kebutuhan 
lokal.  
Istilah otonomi yang senantiasa bersinggungan dengan persoalan 
pemerintahan ini semakin mencuat pasca reformasi 1998 sejalan dengan 
telah disahkannya undang-undang otonomi daerah, yaitu Undang-Undang 
nomor 22 tahun 1999 (yang sudah mengalami beberapa kali perubahan 
terakhir diubah dengan UU RI No. 23/2014) tentang Pemerintahan Daerah 
yang titik tekannya pada praktek otonomi seluas-luasnya di daerah 
kabupaten/kota, sementara pemerintah provinsi memiliki fungsi ganda selain 
sebagai daerah otonom juga menjadi wakil pemerintah pusat di daerah.46  
Pemberlakuan otonomi daerah mau tidak mau berimplikasi terhadap 
perubahan tatanan penyelenggaraan pemerintahan di daerah termasuk pada 
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penyelenggaraan pendidikan sebagai salah satu urusan yang pelimpahan 
wewenangnya dari pusat ke daerah. Seperti diketahui bersama sebelum era 
reformasi penyelenggaraan pendidikan sangat sentralistik. Menurut 
Hasballah, sistem pendidikan yang sentralistik diakui kurang bisa 
mengakomodasi keberagaman daerah, keberagaman sekolah, serta 
keberagaman peserta didik, bahkan cenderung mematikan pastisipasi 
masyarakat dalam pengembangan pendidikan.47 Potensi lokal tentu dalam 
hal ini selalu luput dari perhatian pemerintah pusat yang sentralistik. Lain 
halnya ketika otonomi diberlakukan, potensi lokal menjadi sumber daya yang 
dapat berkontribusi terhadap kemajuan daerah yang bersangkutan, sejalan 
dengan Regmi bahwa; 
Otonomi untuk pengguna lokal sangat penting untuk mencapai good 
governance dalam pengelolaan sumber daya alam karena pengguna 
lokal lebih siap dalam mengembangkan lembaga yang efektif dengan 
sumber daya berskala lokal.48  
 
Banyak dari para pendukung otonomi mengklaim bahwa otonomi 
dapat memperkuat akuntabilitas dari para pembuat kebijakan untuk para 
pemilih lokal dan transparansi, sehingga memungkinkan menyesuaikan yang 
lebih baik antara penyediaan barang dan jasa dan kebutuhan lokal.49 
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Oleh karenanya secara spesifik Zajda dan Gamage berpandangan 
bahwa otonomi di bidang pendidikan sebagai: 
Otonomy in education can be discussed in terms of the benefits and 
pitfalls and the political implications and obstacles, especially vis-à-vis 
different groups within the government bureaucracy, parents, students, 
teachers, national teacher unions and the State. Otonomy involves the 
necessary transfer of power and decisionmaking process for policy, 
planning, administration and resource allocation from central 
authorities to municipal and school-based management structures. 50 
 
Masih menurut Zajda dalam Galih, secara gamblang mengungkap 
pandangnnya bahwa:  
Decentralisation in education can be defined as the process of 
delegating power and responsibility concerning the distribution and the 
use of resources (e.g., finance, human resources, and curriculum) by 
the central government to local schools. The discourses of 
decentralisation potentially challenge the ubiquitous and central role of 
the state in education. One of the key issues in decentralisation is the 
necessity to understand who controls and who ought to control 
education, in terms of administration, financing and curriculum 
planning.51 
 
 Bahwa Otonomi dalam pendidikan terkait dengan pelimpahan 
wewenang dari pemerintah pusat ke struktur pengelola kota dan sekolah 
yang menjadi basis otonomi itu sendiri untuk pengambilan keputusan 
kebijakan, perencanaan, administrasi dan alokasi sumber daya. Inilah 
perbedaan perwujudan otonomi di bidang pendidikan yang tidak berhenti 
sampai tingkat pemerintahan kabupaten/kota seperti halnya otonomi di 
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bidang pemerintahan lainnya. Tetapi otonomi pendidikan dalam prakteknya 
hingga sampai pada sekolah yang menjadi ujung tombak sebagai satuan 
pendidikan jalur formal dan PKBM sebagai satuan pendidikan jalur non 
formal.  
Dampak positif dari semangat Otonomi terhadap mutu pengelolaan 
PKBM didasarkan pada asumsi bahwa otonomi dapat meningkatkan 
informasi dari pengambil keputusan lokal tentang keadaan lokal, merangsang 
respon yang cepat dan efektif untuk kebutuhan lokal, dan merupakan saluran 
yang efektif bagi orang-orang untuk mengekspresikan preferensi mereka 
tanpa harus melalui birokrasi yang panjang. Hal ini dikarenakan seperti apa 
yang dikemukakan oleh J. Kearney dalam paradigma CBM (Community-
Based Management) : “…, because they understand what will work in a local 
situation.”52 
Maka Otonomi yang diterapkan di dunia pendidikan yang titik tekannya 
di sekolah/PKBM sangat berperan dalam peningkatan mutu pendidikan, 
sebagaimana diungkap oleh Eurydice: “In most countries, school autonomy is 
now seen largely as a tool to be used to improve the quality of education.”53 
Dengan kata lain, kekuatan untuk membuat keputusan dapat 
didesentralisasikan ke sekolah sendiri/PKBM, orang tua, masyarakat, 
                                                             
52
  J. Kearney et al, The Role of Participatory Governance and Community-Based 
Management in Integrated Coastal and Ocean Management in Canada, LLC ISSN: 0892-
0753 print / 1521-0421 online DOI: 10.1080/10.1080/08920750600970511, (Canada: 
Taylor & Prancis Group, 2010), h. 86. 
53
  Eurydice, School Autonomy in Europe Policies and Measures (2007), h.12. 
51 
 
 
 
pemerintah daerah, pelanggan, atau kombinasi dari semua ini. Dalam 
sekolah/PKBM, pelimpahan kekuasaan pengambilan keputusan dapat 
dengan kepala sekolah/Ketua PKBM, guru/Tutor, dan, dalam beberapa 
kasus, bahkan siswa. 
Dalam konteks penyelenggaraan otonomi pendidikan juga harus 
diupayakan agar seluruh jajaran yang berkiprah dan mengabdi di dunia 
pendidikan ikut serta melaksanakan prinsip-prinsip tersebut sebagai kaidah 
normative yang harus secara sadar dan tanpa pamrih mampu 
melaksanakannya. Secara tidak langsung prinsip-prinsip pemberdayaan dan 
peningkatan kapasitas tersebut termasuk prinsip-prinsip “good governance” 
yang juga menjadi pedoman kerja dalam upaya pemberdayaan dan 
peningkatan kapasitas di sektor pendidikan khususnya manajemen otonomi 
pendidikan. Secara wajar hal-hal tersebut juga dengan sendirinya berlaku 
bagi seluruh aparatur pendidikan (kepala sekolah, wali kelas, guru, guru 
pembimbing, dan penyuluh pendidikan, penilik/Supervisor dan pengawas 
pendidikan, dinas pendidikan) yang melaksanakan manajemen otonomi 
pendidikan di semua wilayah dan di manapun lembaga itu berada.54 
Berkenaan dengan peran pemerintah pada era otonomi ada konsepsi 
CBE (Community Based Education). Peran pemerintah dalam konteks CBE, 
yaitu: 1) sebagai pelayan masyarakat yang cepat tanggap, cepat memberi 
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perhatian, tidak berbelit-belit dan masyarakat sebagai fokus pelayanan 
utama; 2) sebagai fasilitator, pemerintah dituntut berperilaku ramah, menyatu 
dengan masyarakat, menangkap aspirasi, membuka jalan, membantu/ 
menemukan/membuka peluang, memberi dukungan, meringankan beban 
pekerjaan masyarakat, menghidupkan komunikasi dan partisipasi 
masyarakat; 3) sebagai pendamping, pemerintah merupakan teman/sahabat 
setia untuk berdiskusi membantu merencanakan program; 4)sebagai mitra, 
pemerintah berperan dalam pengambilan keputusan dengan mendudukkan 
posisi yang setara dalam satu jalur yang sama. Tidak mau 
menang/jalan/tampil/tenar/populer/diakui sendiri. Tetapi saling memberi, 
mengisi, mendukung dan tidak bersebrangan dengan masyarakat. Tidak 
banyak campur tangan, yang akan menyusahkan bahkan dapat mematikan 
kreativitas masyarakat; 5) sebagai penyandang dana. Mengingat lemahnya 
kemampuan masyarakat dalam pengadaan dana, disisi lain upaya 
pendidikan memerlukan modal dasar. Dalam hal ini terkait dengan 
penyelenggaraan pendidikan nonformal, pemerintah bertanggungjawab 
dalam memobilisasi dan pengadaan dana. 
Berdasarkan pandangan para ahli dan penjabarannya dapat 
disintesiskan bahwa Otonomi adalah sebuah sistem yang dibangun oleh 
kewenangan pengelola suatu pemerintahan/organisasi untuk mengatur 
rumah tangganya sendiri dalam proses pengambilan keputusan yang obyektif 
dan rasional dengan indikator-indikator sebagai berikut; 
53 
 
 
 
1. Adanya kewenangan pengaturan organisasi  
2. Partisipasi masyarakat/demokrasi  
3. Berjalannya pengawasan  
4. Efektifitas, akuntabilitas dan transparansi  
5. Pengakuan akan keberagaman kehidupan di masyarakat  
6. Tumbuhnya budaya belajar dan pemberdayaan masyarakat.  
3. Supervisi  
Supervisi artinya pengawasan utama; pengontrolan tertinggi; 
penyeliaan. Kata supervisi berasal dari bahasa Inggris “supervision” yang 
terdiri dari dua kata “super” dan “vision”. Super berarti atas atau lebih, 
sedangkan vision berarti melihat atau meninjau. Oleh karenanya menurut 
Mulyasa, bahwa secara etimologis supervisi adalah melihat dan meninjau 
dari atas atau menilik dan menilai dari atas yang dilakukan oleh pihak atasan 
terhadap aktivitas, kreativitas, dan kinerja bawahan.55 
Untuk lebih komprehenshif kita dapat mencermati pendapat para ahli 
tentang Supervisi ini. David Evans menyatakan bahwa; 
There is a considerable divergence of viewa as to what is supervision 
and a supervisor is, or a manager for that matter. We shall see in the 
next unit that we can identify fairly precisely the basic day to day 
functions of management, functions shared by all managers from the 
highest to the lowest level. More difficult to establish are the 
differences between various grades of management and the lower we 
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go in the hierarchy the more particular and specialized the technical 
aspects of the supervisor‟s job become. 56 
 
Evans menyebut, bahwa ada perbedaan besar pandangan seperti apa 
supervisi, supervisor, atau manajer untuk hal itu. Supervisi merupakan hal 
mendasar untuk fungsi sehari-hari kerja manajemen, fungsi bersama oleh 
semua manajer dari tertinggi ke tingkat terendah. Bahwa kegiatan supervisi 
harus dilakukan oleh supervisor yang mempunyai jabatan atau kedudukan 
lebih tingggi dibandingkan dengan pihak atau orang yang disupervisi. 
Pandangan tentang supervisi juga dikemukakan oleh Thomas C. Todd 
dkk,; 
Supervision is practiced along a continuum with respect to 
collaborative endeavors, regardless of the supervisor‟s favored 
approach. Over the past decade, more collaborative forms of 
supervision have increasingly come into favor. 57 
 
Menurut Thomas C Todd, kerja kepengawasan dipraktekkan 
sepanjang waktu, berkelanjutan berkesesuaian dengan upaya kolaboratif, 
terlepas dari pendekatannya disukai atau tidak oleh atasan. Selama dekade 
terakhir, bentuk yang lebih kolaboratif kerja kepengawasan semakin 
berkembang dan diminati. Bentuk kolaboratif lebih menonjolkan niat untuk 
bekerja sama terbuka antara supervisor dengan yang disupervisi, artinya 
yang disupervisi tidak menutup-nutupi kekurangannya atau mengada-ada, di 
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sisi lain supervisor melaksanakan fungsi pembinbing (membimbing), bukan 
untuk mencari-cari kesalahan. 
Pandangan serupa juga dikemukakan Penny Henderson, yang 
menyatakan, bahwa  
Two further elements are common to all good supervision: 
1. An ability to keep one‟s own ego out of the way, and an under 
standing of how to adapt one‟s side of the conversation to the 
supervisee‟s natural timing and pacing 
2. A clear understanding of the appropriate ethics, boundaries, and 
professional responsibilities of a supervisor 
It seem to me that, if an sf supervisor is confident and comfortable 
with each of the above elements, they can do supervision safely, 
ethically, and properly with anyone who requests it whatever the 
supervisee‟s professional background and practice. 
Provided the supervisee‟s is willing to work with the supervisor, it is 
irrelevant whether the supervisor is aligned with the supervisee‟s 
discipline, model or approach, neither does it matter if the 
supervisor is senior to the supervisee. 58 
 
Menurut Penny Henderson, ada dua elemen yang berkelanjutan dan 
bersifat umum untuk semua pengawasan yang baik, yaitu pertama, 
membangun kondisi dengan melakukan adaptasi terhadap lingkungan 
sehingga tercipta percakapan yang alami, dan kedua, sebuah pemahaman 
yang jelas tentang kesesuaian etika, batas-batas, dan tanggung jawab 
profesional supervisi. Jika atasan percaya diri dan nyaman dengan masing-
masing elemen di atas, mereka dapat melakukan pengawasan dengan aman, 
etis, dan benar dengan siapa pun yang memintanya apapun latar belakang 
profesional supervisi dan praktek. Model atau pendekatan lainnya juga tidak 
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masalah jika pengawas yang supervise tersebut adalah senior/atasan yang 
dapat membina. 
Eles Adrian, dan Murray Rowena bersepakat memberikan pandangan 
tentang supervisi sebagai berikut: 
If a supervisor is appointed, the type of supervisor required will depend 
on whether the supervisor is needed for the their subject skills, or 
whether it is just to advise on university protocols and reqruitments for 
submission of the work. ….., Wisker (2005:252) suggests that the role 
of the supervisor expands from that more standard research, as there 
is a need to work alongside students to help them release creative 
energies and develop creative engagement.59 
 
  Eles dkk menggambarkan, bahwa jika seorang supervisor sudah 
ditunjuk, jenis pengawas yang diperlukan akan tergantung pada keduanya, 
supervisor diperlukan untuk keterampilan subjek mereka, atau apakah itu 
hanya untuk memberi nasihat (mengarahkan) tentang prosedur dan proses 
perekrutan pekerjaan. Peran pengawas berkembang tidak sekedar berpaku 
pada standar tapi melakukan penelitian lebih (melampaui standar) untuk 
bekerja bersama client membantu melepaskan energi kreatif dan 
mengembangkan keterlibatan kreatif dari mereka.  
Pandangan lain disampaikan Judith Lewis, yang menyatakan, 
bahwasanya; 
The supervisor who oversees the work of other staff members is a key 
link between organizational expectations and the provision of service. 
Most human service professionals find themselves playing at least 
limited supervisory roles throughout their careers. Some carry out 
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supervision in the context of a managerial role, but many supervise the 
work of a limited number of direct service staff 
The distinction between managerial and professional supervision may 
be less important to effectivenees that quality of the relationship that 
the individual supervisor is able to create. A model supervision should 
be broad enough to accommodate the subtle role differences within 
the supervisory relationship. Such an all encompassing model muse 
take into account issues realted to the supervisee‟s motivation, the 
supervisor‟s relations style, the relevance of power and authority, and 
the special problems inherent in human service settings. 
Today‟s human service supervisor must fulfill several roles and 
functions to ensure efficient and effective services to clinet. First and 
foremost, the supervisor by virtue of the position, is an organizational 
leader. In this role, supervisors prosses positional authority that allows 
them to faciliatate supervisee‟s motivation and activity toward the 
accomplishment of organizational goals and objectives. This general 
purpose of supervision is accomplished through the supervisor‟a 
assumption of three corollary roles and functions, manager, mediator 
and mentor. Together with and anchored by the leadership 
component, these dimensions bring to fruition a dynamic model of 
human services supervision. 60 
 
Menurut Judith Lewis, kerja kepengawasan oleh supervisor 
merupakan jaringan utama antara harapan organisasi dan penyediaan 
layanan. Kebanyakan profesional dapat memainkan peran pengawasan 
setidaknya sepanjang karier mereka, diantaranya dalam konteks peran 
manajerial atau mengawasi pekerjaan sejumlah staf layanan langsung 
Sebuah model pengawasan harus cukup luas untuk mengakomodasi 
perbedaan peran halus dalam hubungan pengawasan. Seperti semua 
mencakup model yang mesti memperhitungkan masalah seperti motivasi 
supervise, gaya hubungan atasan, relevansi kekuasaan dan otoritas, dan 
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masalah-masalah khusus yang melekat dalam pengaturan layanan manusia. 
Pelayanan ini harus memenuhi beberapa peran dan fungsi untuk memastikan 
pelayanan yang efisien dan efektif untuk klien. Pertama dan terpenting, 
pengawas berdasarkan posisi, adalah pemimpin organisasi. Dalam perannya 
ini, supervisor prosses otoritas posisi yang memungkinkan mereka untuk 
membangkitkan motivasi dan aktivitas supervisi terhadap pencapaian tujuan 
dan sasaran organisasi. Tujuan umum pengawasan ini dilakukan melalui 
asumsi supervisor dari tiga peran wajar dan fungsi, yaitu manajer, mediator 
dan mentor. Dalam hal fungsi manajer, supervisor dapat meleksanakan 
kepengawasan sebagai upaya mengendalikan tiap elemen dipastikan bisa 
bekerja guna mencapai tujuan. 
Pandangan yang lain juga dikemukakan oleh Eley Adrian, dan 
Jennings, yang mendefinisikan supervisi sebagai:  
An issue of collaboration increasingly, student are being allocated 
more than one supervisor. How can a student be managed optimally 
by a supervisory team. 
There should always be a principal or main supervisor who has 
ultimate responsibility for the student even though there may be 
additional supervisors. The additional supervisors should provider 
specialist expertise and knowledge in different subject area. However, 
the main direction for the research anf responsibility for the wire up 
should lie with the principal supervisor. Therefor, overall, a supervisory 
panel should provide a broder knowledge base. At the same time, if 
this team is managed correctly and allows a good working relationship 
to develop with the student, more can be archived than with a single 
supervisor. 61 
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Menurut Eley Adrian, dan Jennings, dalam pengawasan harus selalu 
ada seorang pelaku atau supervisor utama yang memiliki tanggung jawab 
utama untuk mereka meskipun mungkin ada pengawas tambahan. 
Pengawas tambahan harus keahlian khusus penyedia dan pengetahuan 
dalam area subyek yang berbeda. Dan secara keseluruhan, panel pengawas 
harus memberikan dasar pengetahuan (membimbing/membina) kepada yang 
disupervisi. 
Pendapat senada juga dikemukakan oleh Linda Deer Richardson, dan 
Mary Wolfe tentang supervisi, yaitu sebagai berikut: 
I think the supervisor is recognizing that Tom is an autonomous person 
and is in charge of what he want to look at, Her role is to accept his 
autonomy but also to demonstrate how is also part of the process (her 
relatedness) by helping Tom to identify more cleary ehat he want to 
look at. Supervisor does not answer the question directly but asks Tom 
say more about what happened that afternoon. 62 
 
Menurut Linda Deer Richardson, dan Mary Wolfe mengakui bahwa 
kepengawasan adalah kerja otonom dan bertanggung jawab atas apa yang 
ingin diawasi, Perannya adalah untuk menerima otonomi, tetapi juga 
bagaimana menjadi bagian dari proses keterkaitan membantu untuk 
mengidentifikasi lebih maju dan mendiskusikan tentang apa yang ingin 
diawasi. Pengawasan tidak menjawab pertanyaan secara langsung tetapi 
meminta pelaku pengawasan mengatakan lebih lanjut tentang apa yang 
terjadi sehar-hari dalam kerja manajemen. Di sini ada proses penilaian 
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(menilai) terhadap peristiwa yang sedang berlangsung untuk melakukan 
tindak lanjut perbaikan. 
Stephen dan Mary telah mengilustrasikan bagaimana fungsi 
pengawasan bekerja dalam sebuah pengelolaan, seperti berikut ini: 
The final management function is controlling. After goals and plans are 
set (planning), tasks and structural arrangements put in place 
(organizing), and people hired, trained, and motivated, there has to be 
some evaluation of whether things are going as planned. To ensure 
that goals are being and that work is being done as it should be, 
managers must monitor and evaluate performance. Actual 
performance must be compared with the set goals. If those goals aren‟t 
being achieved, it‟s the manager‟s jod to get work back on track. This 
process of monitoring, comparing, and correcting is the controlling 
function.63 
 
Supervisi yang merupakan kegiatan kepengawasan, dimana 
pengawasan menurut Stepan dan Mary adalah fungsi terakhir dari 
manajemen setelah dilaluinya beberapa fungsi yang lainnya, yang ditandai 
dengan adanya kegiatan evaluasi untuk mengetahui bahwa semua sudah 
berjalan sebagaimana yang ditetapkan, kemudian adanya kegiatan 
pemantauan kinerja dan melakukan mengkoreksian jika berbeda dengn 
tujuan yang ditetapkan. Jadi proses pemantauan, membandingkan, evauasi 
dan mengoreksi adalah bagian dari pekerjaan supervisi yang bersifat 
pengendalian (mengendalikan) dan bisa menjadi umpan balik (feedback) 
untuk perbaikan kedepannya. 
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Secara teknis “pengawasan sebagai suatu proses yang berfokus pada 
mengarahkan, mengendalikan, atau mengintimidasi individu”64 dengan 
penekanan pada “unsur efisiensi, perintah, dan kontrol tanpa adanya 
pemaksanaan”65. Jadi Supervisor sebagai orang yang melakukan kegiatan 
supervisi harus bertanggung jawab dalam proses mengarahkan atau 
membimbing dan mengendalikan (perintah dan kontrol) atas orang guna 
mencapai tujuan tanpa paksaan untuk bekerja secara efisien dari organisasi 
di mana mereka bekerja, tidak terkecuali yang bekerja di sektor pendidikan.  
Secara sederhana, tugas supervisi pendidikan adalah melaksanakan 
pengawasan melalui pengamatan (Obervasi) terhadap pegawai dan kegiatan 
pendidikan, serta memastikan segala sesuatunya berjalan dengan baik, 
aman dan sempurna. Peter Hawkins and Robin Shohet mengatakan bahwa: 
Supervision is a quintessential interpersonal interaction with the 
general goal that one person, the supervisor, meets with another, the 
supervisee, in an effort to make the latter more effective in helping 
people.66 
 
Pengawasan dalam pengalaman kerja untuk program pembelajaran 
telah diidentifikasi sebagai faktor penting dalam belajar siswa.  
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Menurut Wiley mengatakan bahwa: 
Supervision is a means of offering to teachers, in a collegial, 
collaborative, and professional setting, specialized help in improving 
instruction and there by student achievement.67  
 
 Wiley memberi batasan mengenai supervisi pendidikan, dimana 
pengawasan merupakan sarana untuk meingkatkan peran guru, dalam 
pengaturan kolegial, kolaboratif, dan profesional, bantuan khusus dalam 
meningkatkan proses pembelajaran dalam rangka membantu prestasi siswa. 
Menurut Cooper, Nicola, and Kirsty Forrest Supervision adalah: 
 
Supervision is a term that can lead to different interpretations. It does 
not mean someone looking over your shoulder all the time! 
Educational supervision incorporates both hierarchical and evaluative 
concepts and can be seen as having supportive, educational and 
administrative functions.68  
 
 Menurut Coopar dkk, bahwa supervisi pendidikan menggabungkan 
konsep hirarki dan evaluatif dan dapat dilihat sebagai yang memiliki fungsi, 
pendidikan dan fungsi administrasi. 
Kemudian, konsep supervisi modern dirumuskan oleh Kimball Wiles 
sebagai berikut: “Supervision is assistance in the devolepment of a better 
teaching learning situation”.69 Supervisi berkontribusi dalam pengembangan 
situasi pembelajaran yang lebih baik. Rumusan ini mengisyaratkan bahwa 
layanan supervisi meliputi keseluruhan situasi belajar mengajar (goal, 
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material, technique, method, teacher, student, an environment). Situasi 
belajar inilah yang seharusnya diperbaiki dan ditingkatkan melalui layanan 
kegiatan supervisi. Dengan demikian layanan supervisi tersebut mencakup 
seluruh aspek dari penyelenggaraan pengelolaan pendidikan dan pengajaran 
pada satuan pendidikan baik formal maupun non formal. 
Supervisi pendidikan dilakukan oleh supervisor, yaitu seorang tenaga 
kependidikan yang disebut sebagai Pengawas untuk pendidikan formal dan 
disebut Penilik untuk pendidikan non formal sesuai dengan PP nomor 
19/2005 yang diubah menjadi PP nomor 32/2013.70 
Menurut Erdem, Supervisor pendidikan perlu memiliki beberapa 
kemampuan untuk melaksanakan profesi mereka.71 Kemampuan ini dapat 
dikumpulkan dalam tiga kelompok. Kemampuan ini secara teknis sebagai 
otoritas, humanis dalam suatu sistem di mana faktor manusia adalah 
pengambil keputusan dominan untuk memecahkan dan menilai masalah.  
Dalam studi lain, Nhenga dalam Munemo, juga menunjukkan bahwa 
spesialis dapat membimbing guru dalam pemilihan, manajemen dan urutan 
isi (sequencing content) sehingga dapat menentukan tingkat kesulitan isi 
materi yang diajarkan oleh guru. Oleh karena itu, atribut ini menempatkan 
spesialis dalam posisi yang lebih baik untuk mengawasi secara efektif. 
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Sedangkan menurut Woods and Jeffrey menyatakan bahwa: 
 
That the situation which places supervisors and teachers in opposing 
parties result rather from the position of supervisors.Supervisors are in 
charge of guaranteeing that a government‟s educational policies be 
implemented as dictated by their legal duties. Teachers, on the other 
hand, expect more efficient advisory services from supervisors. 
Therefore, significant differences may arise between the roles of 
supervisors and the teachers‟ expectations from supervisors and their 
perceptions about education.72 
 
 Supervisor bertanggung jawab menjamin bahwa kebijakan pendidikan 
pemerintah dapat dilaksanakan dengan ketentuan-ketentuan hukum yang 
harus mereka tegakkan. 
Supervisor adalah sebagai salah satu tenaga kependidikan yang 
bertugas memberikan pengawasan agar tenaga kependidikan (guru, tutor, 
kepala sekolah/ketua PKBM, personil lainnya) dapat menjalankan tugasnya 
dengan baik.73 Sedangkan menurut Daresh dalam Chen & Cheng 
mendefinisikan “…pengawasan sebagai suatu proses mengawasi 
kemampuan orang untuk memenuhi tujuan dari organisasi di mana mereka 
bekerja".74 Supervision, pengajaran, dan pembelajaran merupakan 
komponen utama dari sistem pendidikan.75 Tanpa komponen ini sistem 
pendidikan mungkin tidak efektif. Sedangkan menurut Glickman et.al., 
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supervisor memberikan kesempatan untuk meningkatkan efisiensi guru, 
pemikiran abstrak, dan refleksi pada metode pembelajaran guru itu sendiri.76 
Jika pemimpin pembelajar tidak memiliki pengetahuan yang memadai 
tentang supervisi dan tidak tahu bagaimana untuk memenuhi kebutuhan 
guru, maka hubungan kerja yang produktif tidak dapat terbentuk  
Dipertegas oleh Debbie Epstein, Rebecca Boden and Jane Kenway 
menyatakan bahwa: 
The supervisor needs to have sufficient expertise in the area to get the 
student well underway with the work and to recognise blind alleys. 
However, you should expect that the student will eventually become 
more expert than the supervisor. Supervisors can often be more 
helpful on matters of process than of content.
77
 
 
 Debbie dkk berpendapat bahwa supervisor perlu memiliki keahlian 
yang cukup untuk melaksanakan fungsinya (proses dan konten) guna 
menghasilkan siswa yang bermutu dan dapat memecahkan jalan buntu. 
Suatu ketika siswa tersebut akan menjadi lebih ahli daripada supervisor.  
Selain itu, supervisor bisa fokus baik pada masing-masing guru atau di 
sekolah secara keseluruhan dan seperti yang kita lihat nanti, mereka juga 
dapat memainkan peran penting dalam pemantauan sistem secara 
keseluruhan. 
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Jadi apapun yang akan dilakukan oleh seorang supervisor tidak akan 
terlepas perhatiannya kepada kepentingan siswa dan guru termasuk juga 
kepala sekolah sebagai pengelola pada pendidikan jalur formal atau warga 
belajar dan tutor temasuk ketua PKBM sebagai pengelola pada pendidikan 
jalur nonformal, 
 
Gambar 2.1: Model Konseptual Pengawasan Pendidikan78 
 
Supervisor dapat bertindak sebagai model peran bagi praktek 
profesional, misalnya dengan pemodelan etika perilaku dan presentasi 
profesional.79 Sedangkan menurut pendapat Gimbert dan Nolan dalam Clark 
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berpendapat bahwa peran supervisor diselimuti dengan ambiguitas.80 
Namun, supervisor diangkat berdasarkan pelatihan mereka dalam pendidikan 
dan pengalaman mengajar di kelas. Sehingga menjadikan posisi supervisor 
itu dalam posisi yang unik, tidak hanya secara sistematis membantu guru 
dalam memahami dan mempraktekkan keterampilan yang terlibat dalam 
kompleksitas belajar-mengajar yang berlangsung di kelas, tetapi juga untuk 
membantu mereka mengembangkan satu set prinsip-prinsip kegiatan 
pembelajaran yang efektif melalui pengalaman mereka tentang apa yang 
berhasil dan apa yang tidak. Hal ini sesuai dengan pendapat Freeman bahwa 
supervisor harus membantu guru, terutama yang baru, untuk dilatih 
menguasai aspek mengajar dengan menunjukkan mereka bagaimana 
menerapkan kegiatan di dalam kelas.81 
Supervisor adalah pejabat fungsional yang berkedudukan sebagai 
pelaksana teknis untuk melakukan pengawasan pendidikan terhadap 
sejumlah sekolah yang telah ditunjuk dan ditetapkan dalam upaya 
meningkatkan mutu proses dan hasil belajar untuk menciptakan tujuan 
pendidikan.82 Sedangkan menurut Woods dan Jeffrey menyatakan supervisor 
bertanggung jawab menjamin bahwa kebijakan pendidikan pemerintah yang 
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dilaksanakan sebagai ditentukan dan tugas-tugas hukum mereka, di sisi lain, 
guru mengharapkan jasa konsultasi yang lebih efisien dari supervisor.83 
Selanjutnya, supervisor diharapkan dapat memberikan sikap mendengarkan, 
mengklarifikasi, mendorong, mencerminkan, menyajikan, memecahkan 
masalah, negosiasi, mengarahkan, standardisasi, dan memperkuat masing-
masing saat mereka menjalankan tugas mereka. 
Supervisor pendidikan bagi sekolah juga memiliki peran yang harus 
dijalankan. Laura Pedersen dalam Priadi Surya, menguraikan tiga peran 
supervisor yaitu; 
1. Sebagai penasihat, berpartisipasi dengan guru dalam diri-
eksplorasi; penetapan batas-batas, menyadari nilai-nilai dan 
kemungkinan bias, dan menghadapi berbagai emosi yang pasti 
terjadi. 
2. Sebagai guru, menanamkan pengetahuan baru; pemurnian 
keterampilan sebagaimana yang diminta oleh guru atau sebagai 
kesempatan panggilan untuk; bertanya tentang orientasi teoritis 
kognitif guru; menunjukkan dengan contoh sebagai model peran; 
memastikan guru memiliki berbagai pengalaman, dan mengamati 
serta memberikan umpan balik pada kinerja. 
3. Sebagai konsultan, dapat mengadakan pertemuan mingguan 
dengan guru; menanggapi permintaan guru khusus untuk sebuah 
konferensi atau konseling tertentu, atau pendekatan/teknik yang 
dapat dimanfaatkan guru; menekankan komitmen profesional dan 
perbaikan.84 
 
Pengawas/supervisor harus tahu bagaimana mengajar dan bagaimana 
memimpin di sekolah. Sebagian besar memang pengawas pernah sebagai 
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seorang guru/kepala sekolah dan konselor/konsultan. Oleh karenanya 
seorang pengawas diharapkan tidak canggung lagi dalam bekerja untuk 
mengembangkan kemampuan guru.  
Maka supervisor sebagai tenaga kependidikan pendidikan nonformal 
(penilik/SupervisorPLS) menurut Mustafa Kamil85 harus mempunyai 
kompetensi antara lain:  
a. Kompeten dalam mengarahkan program kegiatan pembelajaran yang 
berpusat pada warga belajar 
Ada beberapa cara untuk meningkatkan kreativitas warga belajar dalam 
program pendidikan nonformal antara lain: 
1) Menghadapkan warga belajar dengan berbagai permasalahan yang 
dialami dalam kehidupan sehari-hari, 
2) Mendorong warga belajar untuk selalu meneliti dan selalu ingin tahun 
apa-apa yang dianggap baru oleh mereka, 
3) Mendorong dan memberi peluang warga belajar untuk selalu terjadi 
dialog, diskusi dalam kelompoknya dalam penyusunan suatu program 
pembelajaran, 
4) Tenaga pendidik bersama-sama warga belajar diupayakan memeriksa 
kembali apa yang telah dikerjakan. 
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b. Kompeten dalam membangun kesesuaian isi program dengan sifat-sifat 
individualitas warga belajar. 
c. Kompeten dalam memahami faktor keturunan (bakat dll) serta 
mengadaptasikannya dengan isi program. 
d. Kompeten dalam mengadaptasi isi program dengan faktor lingkungan. 
e. Kompeten dalam mengadaptasi isi program dengan potensi warga 
belajar. 
f. Kompeten dalam mengembangkan isi program yang sesuai dengan 
perkembangan kehidupan warga belajar. 
g. Kompeten dalam mengadaptasi makna belajar dengan perkembangan 
program. 
 Di samping kompetensi di atas yang perlu dimiliki oleh para 
penilik/Supervisor PLS sebagai kemampuan individual berupa pengetahuan 
dan ketrampilan yang diperoleh selama mengikuti pendidikan maupun dalam 
melaksanakan jabatan, yang tidak kalah pentingnya adalah kemampuan 
melakukan kerjasama yang sinergis dengan stakeholders PLS, seperti 
pamong/tutor, pengelola PKBM, perangkat desa, tokoh-tokoh masyarakat 
sehingga secara bersama-sama dapat memecahkan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi Pendidikan Non Formal/PNF. 
Dari berbagai pendapat para ahli dan pandangan yang berkembang 
di atas maka dapat disintesiskan bahwa Supervisi adalah sebagian dari 
kerja manajemen dalam bentuk kegiatan seorang supervisor yang 
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melakukan pengawasan secara berkesinambungan sepanjang waktu, dan 
berlangsung kolaboratif yang berstandar mutu, bertanggung jawab dan 
berdasarkan pada batas-batas profesionalitas dengan didasari oleh 
pengetahuan dan kompetensi yang memadai terhadap kegiatan organisasi 
dengan indikator mengarahkan, membimbing/membina, mengendalikan, 
mengamati/observasi, dan menilai/evaluasi.  
 
4. Partisipasi Masyarakat  
Partisipasi berasal dari kata participation dalam Bahasa Inggris yang 
diserap ke dalam Bahasa Indonesia menjadi partisipasi, yang dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia artinya ialah perihal turut berperan serta dalam 
suatu kegiatan; keikutsertaan; peran serta. Kemudian pengertian masyarakat 
itu sendiri dapat merujuk kepada World Bank yaitu: 
Communities can be defined by characteristics that the members 
share, such as culture, language, tradition, law, geography, class, and 
race. some communities are homogeneous while others are 
heterogeneous; and some united while others conflictive. Some 
communities are governed and managed by leaders chosen 
democratically who act relatively autonomously from other levels of 
government, and some are governed by leaders imposed from above 
and represent central authorities.86 
 
Masyarakat menurut pandangan World Bank, memiliki karakteristik 
yang terdiri dari anggota, meliputi budaya, bahasa, tradisi, hukum, geografi, 
kelas, dan ras. Ada yang homogen ada juga yang heterogen; bisa bersatu 
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bisa konflik. Biasanya komunitas diatur dan dikelola oleh para pemimpin yang 
dipilih secara demokratis yang bertindak relatif otonom dari tingkat 
pemerintahan yang lain, dan beberapa diatur oleh pemimpin dipaksakan dari 
atas dan mewakili pemerintah pusat. 
Jadi pengertian awal dari Partisipasi Masyarakat sesungguhnya 
merupakan peran serta yang dilakukan oleh warga dengan berbagai karakter 
yang dipimpin oleh tokoh setempat untuk membantu pembangunan yang 
dilaksanakan oleh pemerintah.  
Lebih jauh dikemukakan beberapa pendapat para ahli tentang 
pengertian partisipasi masyarakat, diataranya; 
Menurut Nancy C. Roberts, partisipasi masyarakat didefinisikan 
sebagai: 
Public participation is advocated to reduce citizen cynicism toward 
government, build stakeholder consensus in government and changce 
administrative decision making. Public participation is defined as 
citizen involvement in making service delivery and management 
decisions. 87 
 
Menurut Nancy C. Roberts, partisipasi masyarakat didefinisikan 
sebagai keterlibatan warga dalam membuat pelayanan dan keputusan 
manajemen sehingga dapat mengurangi sinisme warga terhadap pemerintah. 
Konsep partisipasi masyarakat juga dikemukakan oleh Nancy Maroun, 
yaitu “Participation is conceptualized by the members of the civil society 
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affected by displacement and by the development practitioners involved in 
implementing development projects.”88 Partisipasi dikonseptualisasikan 
sebagai keterlibatan masyarakat sipil dalam pelaksanaan proyek 
pembangunan. Partisipasi menurut pandangan Oakley 1995; UNDP 1997a 
dalam Nancy, bahwa “… popular partisipation is seen as part of the process 
enabling the population to (re)gain some influence and power,enabling them 
to break their pattern of exclution and have acces to the resources they 
need.”89 Oleh karena itu, partisipasi dipandang sebagai bagian dari proses 
yang memungkinkan warga untuk mendapatkan kembali pengaruh dan 
kekuasaan yang melibatkan sumber daya yang dibutuhkan.  
  Bagaimana dengen pengertian partisipasi masyarakat menurut Tina 
Nabatchi dkk.?, dapat dijelaskan sebagai berikut; 
Conventional participation is intended to provide citizens with checks 
on government power.  
Conventional participation is the most common form of direct 
participation because it is entrenched in most of our public institutions 
and often required by law.90 
 
Tina memandang bahwa partisipasi konvensional merupakan bentuk 
yang paling umum dari partisipasi warga/lembaga-lembaga publik sebagai 
bagian keterlibatannya untuk mengawasi atas jalannya kekuasaan 
pemerintah.  
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Menurut Anne Karin Larsen dkk, partisipasi masyarakat didefinisikan 
sebagai: 
Participation is always related to power, who is in position and who has 
the power to give others access to participation, or who has the power 
to choose and demand their participation in decision making or in 
cooperation. Participatiion is both means and an end. It is a means to 
make one‟s voice and opinions heards to archive and to work for 
change and means for a community or a group to reach their 
objectives…participation is often of short duration and can appear as a 
passive form for taking part. As an end, participation is a result of long 
term. Participation as a worldview with these characteristics: A 
participatory worlview is founded on cooperation not competition on 
diversity not disempowerment it is a belief that we can coexist in the 
world in harmony and diversity in ways that enable everyone ang 
everything to flourish. 91 
 
Menurut Anne Karin Larsen dkk, partisipasi selalu terkait dengan 
kekuasaan, dari warga yang memiliki kekuatan dan akses dalam 
pengambilan keputusan strategis maupun bekerja sama. 
Partisipasi sebagai sarana awal dan akhir untuk suara masyarakat, dan opini 
untuk perubahan dan berarti bagi komunitas/kelompok untuk mencapai 
tujuan mereka.  
Partisipasi sebagai pandangan dunia dengan karakteristik kerjasama 
bukan kompetisi pada keragaman, ketidakberdayaan dengan keyakinan 
bahwa kita bisa hidup berdampingan di dunia dalam harmoni dan keragaman 
dengan cara yang memungkinkan setiap orang untuk berkembang. 
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Pendapat Louise Philips, terkait pengertian partisipasi masyarakat, 
yaitu: “Participation can be understood as part of an economy of promises 
whereby the promise implicit in public engagement practices of a more 
democratic form of politics.” 92 Ditegaskan disini bahwa, partisipasi dapat 
dipahami sebagai bagian dari kerja janji ekonomi yang menuntut praktek 
keterlibatan publik dari bentuk yang lebih demokratis politik. 
Sementara ada pendapat yang disampaikan oleh Nico Carpentier dkk, 
yang menyatakan bahwasanya: 
Participation is an important part of this confrontation between both 
models, as its specific articulation shifts depending on the specific 
model that makes us of it. 
Participation is organized and in many cases produced throught the 
operations of in formal organizations. 93 
 
Menurut Nico Carpentier, partisipasi adalah bagian penting dari 
konfrontasi antara dua model, sebagai artikulasi spesifik menggeser dari 
model tertentu yang membuat kita terlibat di dalamnya. Partisipasi bersifat 
terorganisir dan dalam banyak kasus diproduksi dari pikiran yang dapat 
dioperasikan dalam organisasi formal. “…quality decisions arise from 
concerted and properly understood participation.”94 Keputusan bermutu 
timbul dari partisipasi bersama yang telah dipikirkan secara baik. 
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Sementara pandangan senada juga dikemukakan oleh Bart 
Cammaerts dkk, yaitu: “Participation is a highly fluid and contested notion or a 
concept that can be called. Participation as a neutral event or as an accident 
of history.”95 Bart Cammaerts, menyebut bahwa partisipasi merupakan 
gagasan yang sangat cair dan konsep yang selalu diperdebatkan. Partisipasi 
sebagai peristiwa netral atau sebagai peristiwa sejarah. 
Diperjelas oleh Putnam, bahwa partisipasi masyarakat mengacu pada 
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan di dalam masyarakat. Hal ini 
memainkan peran penting dan dalam jangka lama dapat meningkatkan mutu 
hidup.
96
  
Menurut Jim Ife bahwa partisipasi sebagai suatu konsep dalam 
pengembangan masyarakat, digunakan secara umum dan luas.97 Partisipasi 
adalah sebuah konsep sentral, dan prinsip dasar dari pengembangan 
masyarakat karena diantara banyak hal, partisipasi terkait erat dengan 
gagasan HAM.  
Partisipasi yang dilakukan masyarakat selalu diperankan secara 
dominan oleh tokoh masyarakat. Pengertian Tokoh Masyarakat sendiri 
diartikan juga dengan elit masyarakat, dimana ia bertindak mewakili 
masyarakat. Tokoh masyarakat dapat dikategorikan atau dibagi ke dalam 
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   Bart Cammaerts, Nico Carpentier, Reclaiming the Media: Communication Rights and 
Democratic Media Roles, (Bristoll: Intellect Books, 2007), h.87. 
96
  Putnam, R. D., Bowling Alone: The collapse and Revival of American Community (New 
York: 2000), h. 183. 
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  James William Ife, Community Development: Community-Based Alternatives in an Age of 
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Tokoh Masyarakat formal atau elit formal dan Tokoh Masyarakat informal 
atau elit informal. Elite menurut Lipset dan Solari, dengan mengutip posisi di 
puncak struktur-struktur sosial terpenting yaitu dalam bidang ekonomi, 
pemerintahan, aparat kemiliteran, politik, agama, pengajaran dan pekerjaan-
pekerjaan bebas. 
Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan masyarakat yang 
diperankan oleh elit non formal. Secara umum pengertian dari partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan adalah keperansertaan semua anggota 
atau wakil-wakil masyarakat untuk ikut membuat keputusan dalam proses 
perencanaan dan pengelolaan pembangunan termasuk di dalamnya 
memutuskan tentang rencana-rencana kegiatan yang akan dilaksanakan, 
manfaat yang akan diperoleh, serta bagaimana melaksanakan dan 
mengevaluasi hasil pelaksanaannya. 
Melihat dampak penting dan positif dari perencanaan partisipatif, 
dengan adanya partisipasi tokoh masyarakat yang optimal dalam 
perencanaan diharapkan dapat membangun rasa kepemilikan yang kuat di 
kalangan masyarakat terhadap hasil-hasil pembangunan yang ada. 
Keterlibatan masyarakat dapat berupa: (1) pendidikan melalui pelatihan, (2) 
partisipasi aktif dalam pengumpulan informasi, (3) partisipasi dalam 
memberikan unsur-unsur untuk rencana dan usulan kepada pemerintah. 
Menurut pandangan Coppola, Luczak, dan Stephenson juga telah 
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dapat berbentuk finansial, 
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material, dan tenaga kerja-bervariasi dari mengirim anak-anak ke sekolah 
dan menghadiri pertemuan, membantu dalam pembangunan sekolah, 
pengelolaan sekolah dan membayar gaji guru.98 Kepemilikan dan komitmen 
masyarakat membantu dalam membuat program yang lebih substansial dan 
berkelanjutan sehingga menjadi dukungan dan sistem yang memungkinkan 
untuk swadaya masyarakat. 
Hampir dapat dipastikan bahwa partisipasi masyarakat bisa berjalan 
dengan baik dan terarah jika tokoh masyarakat setempat yang memimpin 
keterlibatan atau peran serta masyarakat terhadap kemajuan lingkungannya 
termasuk lembaga pendidikan non formal yang mereka dirikan seperti PKBM.  
Jadi partisipasi yang selalu dikaitkan/bersinonim dengan peran serta, 
tidak terlepas dari keterlibatan mental atau pikiran atau moral atau perasaan 
di dalam situasi seorang tokoh masyarakat yang mendorong untuk 
memberikan sumbangan kepada kelompoknya dalam usaha mencapai tujuan 
serta turut bertanggung jawab terhadap usaha yang bersangkutan.  
Dalam Buku Panduan Penyelenggaraan PKBM, dipahami secara 
umum bahwa partisipasi adalah peran serta warga untuk secara sukarela 
memikirkan dan terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang menyangkut 
                                                             
98
  Coppola, M., Luczak, M. and Stephenson, M., “Community Participation in Decision 
Making Processes: World Learning’s Experience in Guatemala and Benin,” Prepared for 
Joshua Muskin, Senior Education Advisor, World Learning for International Development, 
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kepentingan seluruh warga.99 
Samah memahami bahwa partisipasi masyarakat merupakan faktor 
utama yang dapat berpengaruh pada proses pembangunan masyarakat.100 
Tentu salah satunya adalah pembangunan pada sektor pendidikan dalam 
penelitian ini yaitu pembangunan pendidikan jalur non formal. Oleh 
karenanya dituntut partisipasi masyarakat tersebut dalam membangun dan 
mengembangkan PKBM sebagai salah satu satuan pendidikan jalur non 
formal. Didukung penelitian Singleton yang menunjukkan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam pendidikan berguna dalam memaksimalkan sumber daya 
yang terbatas untuk pendidikan, pengembangan kurikulum dan bahan 
pembelajaran yang relevan, mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang 
menghambat perkembangan pendidikan.101  
PKBM didirikan untuk menjadikan lulusannya trampil dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya ini, jelas sangat membutuhkan 
partisipasi masyarakat. Apalagi PKBM yang keberadaannya muncul melalui 
proses DOU (Dari, Oleh dan Untuk) masyarakat, maka masyarakat 
mempunyai tanggung jawab moral dalam memajukan dan meningkatkan 
mutu PKBM tersebut termasuk mutu pengelolaannya. Ini sejalan dengan 
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  Panduan Penyelenggaraan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat, Partisipasi Masyarakat 
(Bandung: Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, 2003), h. 1. 
100
  Samah, People‟s Participation in Community Development: A Case Study in a Planned 
Village Settlement in Malaysia (World Rural Observations, 2009), h. 46. 
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  Singleton, C., “Think globally, act locally: An analysis of community participation discourse 
in education for all national action plans,” Presented at the 49th Annual Conference of the 
Comparative and International Education Society, Stanford, CA. 2005. 
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pendapat Aref bahwa melalui keterlibatan masyarakat dalam proses 
pendidikan, mutu kegiatan pendidikan di sekolah dapat diperbaiki dan 
ditingkatkan. Partisipasi masyarakat dapat memberikan ruang bagi 
masyarakat untuk berperan serta dalam mengambil tanggung jawab untuk 
diri sendiri dan orang lain, dan kesiapan untuk berbagi dan berinteraksi.102 
Tabel 2.1. Kebutuhan lokal dan Peran Masyarakat103 
 
 Kebutuhan lokal tinggi  Kebutuhan lokal rendah  
Awalnya Sikap Komunitas 
Menuju Pendidikan 
 
Positif 
 
Biasa saja / resisten 
Peran komuniti  dukungan potensial untuk 
melengkapi & memperkuat 
tindakan pemerintah; Dapat 
mendukung sekolah dalam 
cara yang pemerintah tidak 
bisa 
Dapat memblok / 
mempertegas upaya 
pendidikan 
Variabel kunci Menentukan 
Peran Komunitas  
Komunitas tidak memiliki 
cara untuk memberikan 
dukungan 
Pertentangan antara isi / 
penyampaian sekolah & 
nilai-nilai lokal, kebutuhan, 
kendala ekonomi 
Tujuan dari Intervensi 
Pemerintah  
Menyediakan masyarakat 
cara yang berguna dapat 
mendukung sekolah 
Mengadaptasi isi / 
penyampaian pendidikan 
sekolah dengan konteks 
lokal; Memberikan 
pendidikan yang berguna 
untuk masyarakat 
 
Studi menunjukkan bahwa partisipasi dari berbagai stakeholders dan 
pemerintah untuk para profesional pendidikan dan anggota masyarakat lokal 
seperti, orang tua, siswa, dan organisasi masyarakat lokal lainnya 
menghasilkan efek-efek yang lebih dalam terhadap kinerja lembaga 
pendidikan dalam hal peningkatan akses, retensi siswa dan kehadiran di 
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  Aref, F., “Residents’ Attitudes towards Tourism Impacts: A Case Study of Shiraz,” (Iran: 
Tourism Analysis, 15(2), 2010), hh. 253-261. 
103
  Williams, James H. “The Role of the Community in Education” . 1994. 
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kelas.104 Di sisi lain, partisipasi sebagai tujuan itu sendiri berfokus pada 
partisipasi sebagai proses di mana orang-orang yang terlibat langsung dalam 
membentuk, memutuskan dan mengambil bagian dalam proses 
pembangunan dari perspektif 'bottom-top'.105 Sedang menurut Nduku yang 
dikutip dari Ngesu mendukung pandangan ini bahwa hubungan tersebut 
memungkinkan sekolah dan masyarakat untuk berbagi tanggung jawab 
mengembangkan dan menjalankan sekolah. Dalam pandangan Nduku 
tersebut guru perlu mengakui orangtua yang berbakat dan memberikan 
mereka kesempatan untuk memperkaya kurikulum sekolah. Hal ini mungkin 
untuk mempromosikan hubungan masyarakat-guru dan meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pra-sekolah.106 
Sejalan dengan pendapat di atas, Santoso Sastropoetro, menyatakan 
bahwa: “Seseorang tokoh masyarakat yang berpartisipasi sebenarnya 
mengalami keterlibatan dirinya/egonya yang sifatnya lebih daripada 
keterlibatan dalam pekerjaan atau tugas saja, dengan keterlibatan dirinya 
berarti keterlibatan pikiran dan perasaannya.”107 Berdasarkan pernyataan 
tersebut di atas, maka ada tiga buah unsur penting dalam partisipasi yaitu: 
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  Oden, “Community Participation and Basic Education Delivery in Calabar Education Zone 
of Cross River State,” (Nigeria: Literacy Information and Computer Education Journal 
(LICEJ), Special Issue, Volume 2, Issue 1, 2013). 
105
  Ibid., h.188. 
106
  Ngesu, “Factors Hindering Community Participation In The Development Of Ecde 
Centres,” International Journal of Education and Research, Vol. 1 No. 7, 2013), h. 2. 
107
  Sastropoetro, Santoso R.A., Partisipasi, Komunikasi, Persuasi, dan Disiplin dalam 
Pembangunan Nasional (Bandung: Alumni,1988), h.12. 
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a. Partisipasi merupakan suatu keterlibatan mental dan perasaan, lebih dari 
semata-mata atau hanya keterlibatan secara jasmaniah. 
b. Ketersediaan memberi sesuatu sumbangan kepada usaha mencapai 
tujuan kelompok, ini berarti terdapat rasa senang, kesukarelaan untuk 
membantu kelompok. 
c. Dalam partisipasi harus ada tanggung jawab, unsur tanggung jawab ini 
merupakan segi yang menonjol dari rasa menjadi anggota. 
Partisipasi masyarakat dapat berkontribusi untuk mengantarkan 
pendidikan melalui berbagai saluran. Berikut ini adalah daftar cara di mana 
masyarakat dapat berkontribusi untuk kegiatan pendidikan:  
a. mendukung pendaftaran dan manfaat pendidikan; 
b. meningkatkan moral staf sekolah; 
c. menggalang dana untuk sekolah; 
d. memastikan kehadiran yang teratur siswa dan penyelesaian; 
e. Membangun, memperbaiki, dan meningkatkan fasilitas sekolah; 
f. berkontribusi dalam tenaga kerja, bahan, tanah, dan dana; 
g. merekrut dan mendukung guru; 
h. membuat keputusan tentang lokasi sekolah; 
i. monitoring dan mengevaluasi tingkat kehadiran guru dan kinerja; 
j. membentuk komite pendidikan desa untuk mengelola sekolah; 
k. aktif menghadiri pertemuan sekolah untuk mengetahui kemajuan 
belajar anak-anak dan perilaku kelas; 
l. memberikan instruksi keterampilan dan informasi budaya lokal; 
m. memandu anak-anak dalam belajar; 
n. mengumpulkan lebih banyak sumber daya dan memecahkan 
masalah melalui birokrasi pendidikan; 
o. mendukung dan mempromosikan pendidikan anak perempuan; 
p. memberikan rasa aman bagi para guru dengan mempersiapkan 
perumahan yang layak bagi mereka; 
q. kalender sekolah dan pembagian tugas mengajar/penjadwalan; 
r. mengatasi anggaran untuk mengoperasikan sekolah; 
s. mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap masalah 
pendidikan (seperti partisipasi yang rendah, dan pengulangan yang 
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tinggi dan putus); dan 
t. mempersiapkan kesiapan anak untuk mengikuti pendidikan 
sekolah dengan menyediakan nutrisi yang cukup dan rangsangan 
untuk perkembangan kognitif mereka.108 
  
Menyadari pentingnya partisipasi masyarakat dalam pendidikan, 
hubungan antara keduanya telah diartikulasikan dalam banyak studi 
penelitian dengan merancang model, strategi dan bentuk di mana 
masyarakat dapat secara efektif terlibat dalam proses pendidikan.109 
Sedangkan menurut pandangan Williams telah mengidentifikasi tiga model 
terkait pendidikan dan masyarakat sebagai berikut:  
a. Pendidikan berbasis masyarakat tradisional: Dalam model ini, pemerintah 
memainkan peran kecil. Pendidikan sangat tertanam dalam norma-norma 
sosial setempat. Masyarakat memberikan generasi muda dengan 
pendidikan berdasarkan norma-norma lokal / adat dan keterampilan 
ekonomi. 
b. Pemerintah menyediakan pendidikan: Dalam model ini, masyarakat 
memiliki peran yang diabaikan. Pemerintah memiliki tanggung jawab 
utama untuk menyediakan, mengatur dan standarisasi pendidikan. 
c. Model Kolaborasi: Komunitas memainkan peran pendukung atas 
penyediaan pendidikan oleh pemerintah. 110 
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  World Bank, Prepared by Mitsue Uemura for Effective Schools and Teachers and the 
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Menurut Davis dalam Sastropoetro prasyarat untuk dapat 
melaksanakan partisipasi secara efektif adalah sebagai berikut: 
a. Adanya waktu. 
b. Kegiatan partisipasi memerlukan dana perangsang secara terbatas. 
c. Subyek partisipasi hendaklah berkaitan dengan organisasi dimana 
individu yang bersangkutan itu tergabung atau sesuatu yang menjadi 
perhatiannya. 
d. Partisipan harus memiliki kemampuan untuk berpartisipasi dalam arti kata 
yang bersangkutan memiliki pemikiran dan pengalaman yang sepadan. 
e. Kemampuan untuk melakukan komunikasi timbal balik. 
f. Bebas melaksanakan peran serta sesuai dengan persyaratan yang telah 
ditentukan. 
g. Adanya kebebasan dalam kelompok, tidak adanya pemaksaan atau 
penekanan.111 
Dari pendapat para ahli dan penjabarannya dapat disintesiskan bahwa 
Partisipasi Masyarakat adalah praktek keterlibatan masyarakat secara fisik 
dan atau mental dalam pelaksanaan kebijakan-kebijakan organisasi 
pemerintahan/institusi dalam rangka mencapai tujuan organisasi sehingga 
mengurangi sinisme masyarakat terhadap kebijakan pemerintah/institusi 
dalam memberikan layanan dan membuat keputusan bermutu dengan 
indikator mendukung, berkontribusi, dan monitoring-evaluasi/ 
pengawasan/penilaian.  
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5. Kepemimpinan  
Kepemimpinan dalam bahasa Inggris disebut leadership, menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti yaitu perihal pemimpin; cara 
memimpin. Sedangkan memimpin itu artinya: 1). mengetuai atau mengepalai 
(rapat, perkumpulan, dan sebagainya); 2). memenangkan paling banyak; 3). 
memegang tangan seseorang sambil berjalan (untuk menuntun, 
menunjukkan jalan, dan sebagainya); membimbing:; 4). memandu; 5). 
melatih (mendidik, mengajari, dan sebagainya) supaya dapat mengerjakan 
sendiri. 
Pengertian kepemimpinan menurut pendapat para ahli dapat diuraikan 
berikut ini; 
Kepemimpinan dalam pandangan Martin Chemers, adalah sebagai 
berikut: 
Leadership is process of social influence trought which one person is 
able to enlist the aid of others in reaching a goal. The concept of 
leadership implies a differentiation of authority and responsibilities 
between group members. Social psychologist and sociologists refer to 
this differentiation in power and responsibility as status. 112 
 
Martin Chemers, menyebut bahwa kepemimpinan merupakan proses 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan di mana seseorang meminta bantuan 
orang-orang di sekitarnya untuk mencapai satu tujuan. Sebuah konsep 
kepemimpinan menyiratkan diferensiasi wewenang dan tanggung jawab 
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antara anggota kelompok. Para ahli psikologi sosial dan para sosiolog 
menyebut diferensiasi ini dalam kekuasaan dan tanggung jawab sebagai 
seorang pemimpin. 
Pandangan lain dikemukakan oleh Anju Mehrotra, yang menyatakan, 
bahwasanya: 
Leadership is defined as the process of influencing group activities 
toward the accomplishment of goals in a given situation. Leadership 
has occupied the mind and imagination of man for a long time; 
Leadership is the activity of influencing people to strive willingly for 
group objectives. Leadership is a concept applied to the personality is 
so placed in environment that his well being and insight direct and 
control others in the pursuit of a common cause. 
Leadership is a realtion involving two terms and it is impossible to 
study the influencing agent without also studying the people being 
influenced. Leadership is very highly valued in human society. 113 
 
Anju Mehrotra menyatakan, bahwa kepemimpinan didefinisikan 
sebagai proses mempengaruhi kegiatan kelompok ke arah pencapaian tujuan 
dalam situasi tertentu. Kepemimpinan telah menduduki pikiran dan imajinasi 
manusia untuk waktu yang lama. Kepemimpinan adalah kegiatan 
mempengaruhi orang untuk berusaha rela mencapai tujuan kelompok. 
Kepemimpinan adalah sebuah konsep yang diterapkan dengan kepribadian 
yang ditempatkan dalam lingkungan bernilai dalam mengendalikan orang 
lain.  
Pendapat senada juga dikemukakan oleh R. Camper Bull, yang 
menyebut, bahwa: 
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Leadership moves beyond the tactical element of organization, 
individuals and getting things done. If management is about the tactics, 
then leadership is about innovation. Leadership is about seeing where 
the team needs to go and guiding the project in that direction. 114 
 
Menurut R. Camper Bull, kepemimpinan bergerak di luar unsur taktis 
organisasi, individu untuk menyelesaikan sesuatu. Jika manajemen adalah 
tentang taktik, maka kepemimpinan adalah tentang inovasi. Kepemimpinan 
adalah tentang melihat di mana tim perlu melakukan sesuatu dan 
mengarahkan proyek ke arah itu. 
Jeanette Plauché Parker, juga mengambarkan kepemimpinan sebagai 
berikut; 
Presiden Harry Truman Leader as a person who could “get other 
people to do what they don‟t want to do and like it”. Leadership as the 
ability to convince people that they want to do what you want them to 
do as if they had thought of it themselves. Leadership as the energetic 
process of getting other people fully and willingly committed to a 
course of action, to meet commonly agreed objectives. Leadership is 
about “understanding people” and connecting with potential followers, 
as well as “having a unique vision, making strategic choices and 
designing and enabling an organization to get the job done. 
Leadership is only one of many roles fulfilled by members of groups, 
and that function of the leader is to perform those tasks that are 
essential for the accomplishment of the group‟s goals. 115 
 
Jeanette Plauché Parker, Kepemimpinan sebagai kemampuan untuk 
meyakinkan orang melalui sebuah proses energik, memiliki visi yang unik, 
membuat pilihan strategis dan merancangnya serta memahami orang 
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sehingga mereka mau melakukan apa yang Anda inginkan seolah-olah 
mereka telah memikirkan yang dari awal mungkin mereka tidak suka hingga 
rela berkomitmen untuk mencapai tujuan bersama.  
Robert B. Denhardt mendefinsikan kepemimpinan yaitu; 
 
Leadership is an art not science. Without art leadership is bound to 
only those solutions that rational analysis and managerial control can 
provide. Leadership is the art accomplishing more than the science of 
management says is possible. 116 
 
Robert B. Denhardt menyebut, bahwa kepemimpinan adalah seni 
bukan ilmu dan terikat untuk memberi solusi dengan analisis rasional serta 
berfungsi untuk kontrol manajerial dalam rangka mencapai tujuan. 
Jossey-Bass, menyatakan “Leadership is an identifiable set of skills 
and practices that are available to all of us, not just a few charismatic men 
and women.” 117 Bahwa, kepemimpinan adalah seperangkat keterampilan 
dan praktek yang dimiliki pria atau wanita yang karismatik dan disediakan 
untuk kita semua.  
Sementara Michael Adewale Adeniyi, menyatakan bahwasanya: 
 
Leadership is not about getting the money or the fame or the 
accolades or the status, it is about on eperson making decisions and 
giving orders from a lofty perch, pulpur or vacuum. Leadership is about 
serving, compassion, hard work, dedication, and tireless enthusiasm 
for what you‟re doing and for the people you‟re doing it with. 118 
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117
  Michael Fulan, Educational Leadership (San Francisco: Jossey-Bass Publishers, John 
Wiley & Sons, 2012), h.148.  
118
  Michael Adewale Adeniyi, Effective Leadership Management (Bloomington: AuthorHouse, 
2007), h. 231 
89 
 
 
 
Menurut pandangan di atas, kepemimpinan adalah tentang 
kemampuan seseorang untuk membuat keputusan dan memberikan perintah 
secara berjenjang sesuai porsi, kasih sayang, kerja keras, dedikasi, dan 
antusiasme yang tak kenal lelah dengan penuh kesungguhan untuk 
melaksanakannya. 
Definisi lain menyebutkan bahwa kepemimpinan adalah 
penyelenggaraan atau perumusan atas sesuatu yang dipimpin sedemikian 
rupa sehingga dapat berjalan lancar, efektif dan efisien. Dijelaskan pula 
bahwa kepemimpinan meliputi banyak kegiatan dan semuanya itu bersama-
sama menghasilkan suatu hasil akhir yang memberikan informasi bagi 
penyempurnaan perkegiatan. 
Kepemimpinan pendidikan mengacu pada pengaruh kepemimpinan 
melalui penyebaran pengetahuan pendidikan dan informasi instruksional, 
pengembangan program pengajaran, dan pengawasan kinerja mengajar.119 
Kepemimpinan telah menjadi komponen kunci dari sebuah organisasi, 
manajemen dan administrasi organisasi dan sistem pendidikan, dan 
pengembangan ini tercermin dalam kedua pernyataan kebijakan akademik 
dan pendidikan di seluruh negara. Pemerintah menginvestasikan sejumlah 
besar uang dalam pengembangan kepemimpinan karena mereka percaya 
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bahwa itu akan menghasilkan pemimpin yang lebih baik dan sistem sekolah 
yang lebih efektif.120 
Menurut Kenneth Leithwood et al menyatakan bahwa: 
 
Leadership is widely regarded as a key factor in accounting for 
differences in the success with which schools foster the learning of 
their students. Indeed, the contribution of effective leadership is largest 
when it is needed most; there are virtually no documented instances of 
troubled schools being turned around in the absence of intervention by 
talented leaders. While other factors within the school also contribute 
to such turnarounds, leadership is the catalyst.121 
 
Sedangkan menurut Pont et al menyebutkan bahwa: 
School leadership has become a priority in education policy agendas 
internationally. It plays a key role in improving school outcomes by 
influencing the motivations and capacities of teachers, as well as the 
school climate and environment. Effective school leadership is 
essential to improve the efficiency and equity of schooling.122 
 
Kepemimpinan dalam pendidikan atau sekolah sangat dibutuhkan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Ini sejalan dengan pendapat bahwa, 
kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, memotivasi, 
mengubah sikap dan perilaku bawahan setuju untuk melaksanakan program 
dan membuat perubahan ke arah pencapaian tujuan organisasi.123 
Perubahan kontekstual telah menciptakan dampak serius dan tantangan 
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  Khata Jabort et al., “Sustainable Leadership for Technical and Vocational Education and 
Training in Developing Nations,” International Journal of Scientific and Research 
Publications, Volume 2, Issue 8, Management Journal, 37(4), 2012, hh. 31-41. 
121
  Kenneth Leithwood et al., How leadership influences student learning (Review of 
research, 2004), h.17. 
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  Beatriz Pont, Deborah Nusche, Hunter Moorman, “Improving School Leadership,” VOL. 1: 
POLICY AND PRACTICE, (OECD, 2008), h. 9. 
123
  Sabri, “”The Importance of Leadership in Technical and Vocational Education for the 
World of Work,” IJSR, Volume 1 Issue 3, December 2012. ISSN: 2319-7064. 
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terhadap pemikiran tradisional dan praktek kepemimpinan dalam pendidikan 
dan telah mendorong munculnya pemikiran strategis baru dan kepemimpinan 
dalam pendidikan.124Hasil penelitian tersebut menyiratkan bahwa makin kuat 
kepemimpinan seseorang dalam melakukan tindakan untuk perubahan 
organisasi maka akan makin tinggi tingkat tercapainya perubahan organisasi, 
sebaliknya makin lemah kepemimpinan seseorang dalam mempengaruhi dan 
menggerakkan orang lain untuk melakukan perubahan, maka makin rendah 
pula tingkat tercapainya perubahan.  
Menurut Huber pemimpin adalah: 
Leadership is associated with the ability to mediate between different 
levels, between the external and the internal environment of the 
school, between teachers and students (and parents), and between 
different groups within the school, etc.125 
 
Sedangkan menurut Hallinger mengatakan bahwa: 
 
Identified „strong, directive leadership focused on curriculum and 
instruction from the principal‟ as a characteristic of effective school 
leaders. They were supposed to coordinate and control instruction and 
curriculum and they were to frame and communicate the schools‟ 
goals and promote a positive school-learning climate. But only few 
school leaders were willing to and able to carry out this type of hands-
on, directive leadership.126 
 
 
 
 
                                                             
124
  Cheng, Y.C., “The Changing Context of School Leadership: Implications for Paradigm 
Shift,” Second International Handbook of Educational Leadership and Administration 
(Dordrecht: Kluwer Academic Publishers, 2002a), h.114. 
125
  Huber, Stephan Gerhard, ed., “School Leadership-International Perspectives,” Springer 
Science & Business Media, Vol. 10, 2009, h. iv. 
126
  Huber, S.G., “School leadership and leadership development,” Journal of Educational 
Administration, 42(6), 2004, h. 335.  
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Menurut Myint Swe Khine and Issa M. Saleh menyatakan bahwa: 
 
In leadership theory there is near consensus on the need for 
distributed leadership. There is an understanding that the principal 
cannot be sufficiently informed to make all decisions in a school, nor 
can she/he be present in all places and situations where decisions 
need to be made. This iseminently the case in classrooms, where 
teachers have to interpret demands, goals and situations and make 
decisions many times every lesson. It is also the case in teacher teams 
that meet to plan, evaluate their instruction or engage in professional 
development.127 
 
Menurut Johnston menyatakan bahwa: 
 
As early as 1994, Johnston, like Elmore, recognized the importance of 
leaders communicating their ideas and beliefs as a first step in 
restructuring, when she wrote that school reform and improvement 
need to begin with conversations through which leaders communicate 
with their colleagues to energize colleagues and constituents to share 
and develop visions and action plans.128 
 
Beragam definisi dan konsep kepemimpinan yang ditemukan dalam 
berbagai bahan pustaka, yang masing-masing berbeda dalam penekanan 
arti. Kepemimpinan adalah faktor kunci dalam organisasi, manajemen dan 
administrasi pendidikan di seluruh dunia. Tapi kita harus ingat bahwa, dalam 
kepemimpinan pendidikan adalah unik dan membutuhkan pengetahuan yang 
luas karena melibatkan manajemen orang-orang dari berbagai usia yang 
berbeda pada satu waktu. 
                                                             
127
  Myint Swe Khine and Issa M. Saleh, “Transformative Leadership and Educational Exce 
llence Learning Organizations in the Information Age” SENSE PUBLISHERS, 2009, h. 24. 
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  Burke, J. & Johnston, M., “Access to Higher Education: The hope for democratic 
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93 
 
 
 
Salah satu tugas pemimpin dalam pendidikan adalah menentukan 
arah sekolah, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Leithwood & Riehl yang 
menyatakan bahwa:  
Lead the way …‟ and „be at the head of …‟ It is also understood in this 
way in the research, where it is found that successful principals set the 
direction for their schools: “… successful leadership creates a 
compelling sense of purpose in the organizations by developing a 
shared vision of the future, helping build consensus about relevant 
short-term goals and demonstrating high expectations for colleagues‟ 
work.” 129 
 
Kemudian pemimpin PKBM adalah tenaga kependidikan luar sekolah 
bukan pegawai negeri yang direkrut untuk memimpin kegiatan operasional 
program di PKBM mulai dari merencanakan, melaksanakan, membimbing, 
menilai dan melaporkan hasil-hasil pelaksanaan program-program PLS di 
lapangan terutama program pendidikan kesetaraan di masyarakat. Tugas 
pokok seorang pemimpin PKBM adalah dalam hal mengidentifikasi 
kebutuhan belajar masyarakat, merencanakan pelaksanaan program yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat, membina pelaksanaan program, 
melakukan penilaian terhadap program yang berjalan dan melaporkan 
pelaksanaan program kepada pejabat terkait. Maju dan mundurnya suatu 
PKBM sangat ditentukan oleh mutu pemimpin yang berfungsi sebagai 
perencana, pelaksana, evaluator dan pengembang program yang 
diselenggarakan di PKBM.  
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Dari pendapat para ahli dan beberapa penjabaran konsepnya maka 
kepemimpinan dapat disintesiskan sebagai suatu inovasi dan seni dalam 
sebuah proses energik dari diri pengelola organisasi yang memiliki visi unik, 
kerja keras, berdedikasi, antusiasme dan berintegritas serta mampu 
mempengaruhi, memahami dan meyakinkan orang lain sehingga mereka 
dengan sukarela melaksanakan tugasnya secara lancar, efektif dan efisien 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi, dengan indikator mengidentifikasi, 
menyusun/merumuskan, mengarahkan, menjaga, mengelola, melaporkan, 
mensosialisasikan dan mempromosikan.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian Sharma, digambarkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 
proses transformasi pedesaan diwujudkan melalui penyelenggaraan CLC 
(Community Learning Center) di Nepal. Partisipasi masyarakat yang 
diterapkan di CLC terkait dengan kegiatan mengidentifikasi kebutuhan 
masyarakat di pedesan di Nepal, merencanakan program, mengelola 
sumber daya, dan pemantauan sebagai bentuk dari penerapan fungsi 
manajemen. Maka berdasarkan penelitian tersebut dapat dikatakan 
pengelolaan CLC di Nepal bermutu karena sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat yaitu terlaksananya transformasi pedesaan di Nepal. Jadi 
95 
 
 
 
dalam ini mutu pengelolaan dapat dipengaruhi oleh partisipasi 
masyarakat.130  
2. Menurut penelitian Hanafi, menunjukkan adanya hubungan antara 
peranan pemimpin formal dengan partisipasi masyarakat pada 
program keterampilan produksi komponen sepeda motor di PKBM 
Alpa; adanya hubungan antara faktor-faktor di luar kepemimpinan 
formal (yaitu proses pembelajaran pada program keterampilan dan 
karakteristik internal anggota masyarakat/peserta) dengan partisipasi 
masyarakat pada program keterampilan produksi komponen sepeda 
motor di PKBM Alpa; adanya hubungan antara tingkat partisipasi 
masyarakat pada program keterampilan dengan peningkatan mutu 
perilaku hasil pembelajaran di PKBM Alpa.131 
3. Berdasarkan penelitian Nurviyasari, menunjukkan bahwa: 1) Peran 
tokoh masyarakat dalam pelaksanaan program KF di PKBM 
Tanjungsari sebagai pemrakarsa, pengelola, tutor, motivator dan 
penyedia fasilitas belajar. 2) Tokoh masyarakat sebagai pemrakarsa 
memiliki gagasan dan melakukan rapat bersama membantu tutor 
dalam pembelajaran. 3)Faktor pendukung dalam melaksanakan peran 
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 T. N. Sharma, Education forRural Transformation: The Role of Community Learning 
Centers in Nepal, Journal of Education and Research, August 2014, Vol. 4, No. 2, pp. 87-
101 DOI: http://dx.doi.org/10.3126/jer.v4i2.12391, (Nepal :Kathmandu University: 2012), 
h. 97. 
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  Nelvariani Hanafi, ''Peranan Pemimpin Formal Dalam Menggerakkan Partisipasi Masya 
rakat Terhadap Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)'', http://repository.ipb. ac.id/ 
bitstream/handle/123456789/696/cover_%202002nha.pdf?sequence=7&isAllowed=y 
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tokoh masyarakat adalah penerimaan dan kepercayaan dari warga 
belajar akan keberadaan tokoh masyarakat tersebut serta adanya 
dana bagi penyelenggaraan program: sedangkan faktor penghambat 
adalah kurangnnya sarana pembelajaran; kehadiran warga belajar 
yang kurang maksimal dalam kegiatan maupun pola pikir warga 
belajar yang menganggap program KF tersebut tidak penting.132 
4. Hasil penelitian Akbar di PKBM Kabupaten Garut dalam Hardjono dkk 
menunjukkan kemampuan manajerial, persepsi pemberdayaan 
berpengaruh langsung terhadap mutu layanan, dan secara tidak 
langsung berpengaruh terhadap produktivitas lulusan.
133
 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah menyatakan bahwa Metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh tutor pada PKBM Santika yang 
termasuk dalam bahasan konsep andragogy, didasarkan pada 
pertimbangan karakteristik warga belajar yang telah dianggap sebagai 
individu dewasa. Metode pembelajaran yang diterapkan PKBM 
Santika diimbangi dengan peran tutor PKBM Santika yang 
menempatkan diri sebagai pendamping. Namun terkait dengan proses 
pengelolaan pembelajaran, masih terdapat beberapa peran PKBM 
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  Fitri Nurviyasari, ''Peran Tokoh Mayarakat dalam Meningkatkan Partisipasi Warga Bela 
jar Program Keaksaraan Fungsional di PKBM Tanjungsari, Tanjungharjo,Nanggulan, Ku 
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an program pendidikan kesetaraan berbasis life skills dan kewirausahaan'', https://journal. 
unnes.ac.id/nju/index.php/edukasi/article/view /955 (diakses 26 Juni 2016), (h.3). 
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yang belum mampu dijalankan dengan baik oleh PKBM Santika, 
diantaranya: minimnya kesadaran warga belajar akan pentingnya 
mengikuti proses pembelajaran dalam pendidikan, yang kemudian 
membuat peningkatan pengetahuan atau wawasan, keterampilan dan 
kemampuan warga belajar secara keseluruhan berjalan lambat.134 
6. Menurut Entoh Tohani, bahwa Penyelenggaraan PKBM yang 
dilaksanakan diikuti dengan pemberian keleluasaan bergerak dan 
mengembangkan diri supaya menjadi lembaga yang dapat mampu 
membelajarkan masyarakat secara efektif dan efisien. Untuk 
memudahkan kegiatan penyelenggaraan PKBM telah dibentuk sebuah 
pedoman yang dijadikan acuan pelaksana program supaya lebih 
terarah dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Sebagai pusat belajar 
PKBM berfungsi memberikan layanan pendidikan kepada setiap 
warga masyarakat sesuai dengan patokan minimal yang ditetapkan. 
Patokan minimal ini telah dituangkan dalam suatu buku pedoman 
standar pelayanan minimal (SPM) penyelenggaraan program 
pendidikan PKBM.135  
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  Andhini Nurul Fatimah, "Peranan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Dalam 
Rangka Pengembangan Masyarakat", http://repository.ipb.ac.id/bitstream/handle/12345 
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7. Nurdjazifah ER dalam Hiryanto, hasil penelitian yang dilakukan terdapat 
sejumlah permasalahan internal yang dihadapi PKBM dilihat dari tingkat 
pencapaian standar mutu yang perlu dicapai antara lain: 
a) Kurangnya kemampuan PKBM untuk mengembangkan program-
program pendidikan luar sekolah yang sesuai dengan kebutuhan 
setempat. Hampir seluruh PKBM melaksanakan program-program 
pembelajaran yang ditawarkan oleh pemerintah; 
b) Beberapa pedoman penyelenggaraan dan pelaksanaan program 
pendidikan luar sekolah yang telah disediakan jarang dilaksanakan 
sesuai dengan yang seharusnya, berakibat munculnya permasalahan 
dalam pelaksanaan; 
c) Tingkat pencapaian mutu minimal penyelenggaraan PKBM belum 
tercapai baik pada kegiatan pelaksanaan program pendidikan dan 
pembelajaran, pemberian Makalah Pelatihan Pendidik PKBM 
Sejahtera. 
Permasalahan ini didukung oleh temuan lain di Jawa Barat antara 
lain: pertama, pendirian PKBM diduga kuat bukan didasari pertimbangan 
kebutuhan atau kesadaran para pemrakarsanya akan perluasan hak-hak 
pendidikan masyarakat, tetapi sebagai respon bagaimana membuat 
wadah untuk menampung kucuran block grant dari pemerintah. Yang 
penting ada wadha dulu, bagaimana praktek pendidikan akan dijalankan 
itu soal yang lain lagi. Kedua, rendahnya kepemilikan komunitas, menurut 
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data, PKBM didominasi oleh pegawai negeri, orang-orang yang pekerjaan 
utamanya menjadi TLD, penilik atau Supervisor dan guru mendominasi 
kepengurusan baik di tingkat ketua (53,68%) maupun sekretaris (56,5%), 
dimana yang menarik ada jumlah profesi rangkap. Guru yang notabene 
sudah mendapat gaji dari pekerjaan mengajarnya di sekolah formal ikut 
terlibat dalam kepengurusan PKBM (21,73 % pada posisi ketua dan 
27,53% pada posisi sekretaris). Apa artinya?. Artinya menguatkan temuan 
pertama bahwa pendirian PKBM patut diduga kuat diprakarsai oleh orang-
orang yang mempunyai akses informasi yang cukup besar terhadap 
kebijakan-kebijakan baru pendidikan, termasuk didalamnya tata cara 
mengakses block grant dan semacamnya. Atau sekurang-kurangnya 
informasi tentang hal ini lebih banyak tersebar di lingkaran terbatas, yaitu 
“orang-orang dalam” Depdiknas. Dimana gejala ini diperkuat dengan 
siapa yang mengelola atau bentuk organisasi PKBM, sebanyak 56,6 % 
PKBM dikelola oleh yayasan, yang notabene bentuk organisasi yang 
kepemilikannya berada di tangan segelintir orang. Di samping itu 
sebagian besar PKBM masih berbasis kelembagaan, belum berbasis 
masyarakat. Ketiga, rendahnya relevansi program dengan kebutuhan 
masyarakat. Program-program PKBM umumnya adalah “program-
program paket” yang sudah distandarisasi, seperti Keaksaraan 
Fungsional, Paket A, Paket B, Paket C, Beasiswa kursus, KWD, KWK, 
KPP dan lain-lain yang serupa itu. Program-program ini memang yang 
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disarankan untuk dilakukan PKBM jika ingin mengakses dana block 
grant.136 
8. Penelitian yang dilakukan (Nur Djazifah ER dan Hiryanto, 2011) ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi informasi tentang bagaimana model 
digunakan untuk mengembangkan profesionalisme pendidikan non-formal 
dalam pengawas Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini merupakan awal, 
yang diharapkan akan ditindaklanjuti dengan penelitian yang lebih 
mendalam. Hasil ini menunjukkan bahwa: Profesionalisme dalam 
inspektur Kabupaten Gunungkidul dapat dikatakan tidak sesuai dengan 
standar yang dibutuhkan untuk jabatan PLS. Hal ini ditunjukan dengan 
temuan: a) banyak kegiatan PLS program inspeksi dilakukan oleh 
pemeriksa untuk input, proses, output masih kurang memenuhi 
persyaratan mutu yang diperlukan untuk menjamin kelangsungan 
program PLS, b) pola PLS dalam program inspeksi masyarakat tidak 
sesuai dengan pelaksanaan prosedur pemeriksaan. Kondisi ini tidak 
terlepas dari kemampuan dan profesionalisme inspektur dalam melakukan 
pemeriksaan program PLS di masyarakat.137 
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 Hiryanto, Strategi Pengelolaan dan Pengembangan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM), (2009), http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/tmp/makalah-ppmpkbm09.pdf 
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101 
 
 
 
Keterangan : 
X1 = Otonomi  
X2 = Supervisi  
X3=Partisipasi Masyarakat  
X4 = Kepemimpinan  
Y = Mutu Pengelolaan 
C. Kerangka Teoritik 
Pada penelitian ini akan menganalisis seberapa besar pengaruh dari 
variable-variabel yang ada di dalamnya. Berdasarkan teori-teori yang ada di 
masing-masing variable dan berdasarkan fenomena yang ada serta 
beberapa hasil penelitian dapat membentuk model penelitian yang mengurai 
keterkaitan dan pengaruh antar variabel baik itu independent variable (X1, X2, 
X3, X4), intervening variable (X4), maupun dependent variable (Y) 
sebagaimana gambaran awal model konstelasi yang ditunjukkan dengan 
diagram analisis jalur di bawah ini;  
 
  
 
 
 
Gambar 2.2: Model Diagram  
Analisis Jalur Penelitian 
 
Model diagram pada Gambar 2.2 terbentuk atas beberapa teori yang 
telah dielaborasi secara seksama oleh peneliti dari berbagai referensi, 
dengan uraian penjelasan sebagai berikut ; 
1. Otonomi Terhadap Mutu Pengelolaan PKBM 
Menurut Demuzere, S., Verhoest, K., & Bouckaert, G. dalam studinya 
mengungkapkan bahwa;  
X1 
X2 
X3 
X4 Y 
1 
5 
6 
2 7 
3 
 
4 
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One of the implications of increased managerial flexibility could be that 
autonomous organizations increasingly implement various innovative 
management techniques or tools (often copied from the private sector). 
Because of the freedom to manage, and the subsequent increased 
use of private sector management techniques, it is assumed (at least 
by the NPM advocates and believers) that decentralization will lead to 
a better performance. If the use of management techniques might lead 
to a better performing government, it is essential to know the factors 
that have an influence on this use of management techniques.138 
 
Hal ini menunjukkan bahwa salah satu implikasi dari peningkatan 
fleksibilitas manajerial dapat menjadikan organisasi otonom semakin giat 
menerapkan berbagai teknik inovatif dalam manajemen (sering diterapkan 
sektor swasta). Hal ini karena karyawan diberi kebebasan untuk mengelola, 
dan peningkatan selanjutnya penggunaan teknik-teknik manajemen sektor 
swasta, diasumsikan bahwa desentralisasi akan mengakibatkan kinerja yang 
lebih baik. Jika penggunaan teknik manajemen ini dterapkan maka akan 
menyebabkan jalannya pemerintahan akan lebih baik lagi mutunya. Hal ini 
sangat penting untuk mengetahui faktor-faktor yang mempunyai pengaruh 
terhadap penggunaan teknik-teknik manajemen. 
 
Gambar 2.3: The Impact of Leadership Behaviour and Perceived 
Organizational Suport on Product Quality 
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 Demuzere, S., Verhoest, K. & Bouckaert, Quality management in public sector organi 
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26 Juni 2016). 
103 
 
 
 
Selanjutnya Demuzere, S., Verhoest, K. & Bouckaert, G menyimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang positif antara manajerial otonomi di satu sisi 
dan penggunaan teknik-teknik mutu pengelolaan di sisi lain. Juga, kontrol 
hasil berhubungan positif dengan penggunaan teknik-teknik mutu 
pengelolaan, meskipun tidak kuat sebagai otonomi manajerial. Hubungan 
antara otonomi manajerial, hasil kontrol dan penggunaan teknik-teknik 
manajemen mutu tidak jelas seperti yang diharapkan: ketika kedua faktor 
dibawa ke model regresi ordinal dengan variabel-variabel lainnya yang 
sangat terkait dengan penggunaan teknik-teknik mutu pengelolaan, pengaruh 
mereka signifikan pada penggunaan teknik-teknik mutu pengelolaan. 
Hubungan antara otonomi manajerial, hasil kontrol dan penggunaan teknik-
teknik mutu pengelolaan tampaknya dimediasi oleh faktor-faktor lain.139 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4:Theoretical Model Determinants of The Use of Quality 
Management Techniques140 
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Dari data hasil ujicoba model yang ditemukan oleh Kasidjo dapat 
dilihat bahwa kebijakan otonomi daerah yang diikuti dengan otonomi 
pendidikan merupakan salah satu bagian untuk memeratakan dan 
meningkatkan mutu pendidikan.141 Dengan otonomi daerah tersebut 
mengharuskan adanya reorientasi dan perbaikan sistem manajemen 
penyelenggaraan pendidikan. 
Secara konseptual, otonomi sekolah harus berjalan seiring dengan 
partisipasi lokal. Memang, secara historis prinsip manajemen sekolah ini 
sangat terkait dengan kebutuhan akan kebebasan mengajar para pemangku 
kepentingan lokal (manajer sekolah, orang tua, dll).
142
 Dalam hal ini bagi 
Ketua PKBM juga dapat menyesuaikan staf dan prosedur untuk konteks 
lokal, dan memiliki lebih banyak kebebasan untuk bereksperimen dengan 
cara-cara alternatif dalam melakukan sesuatu dan menerapkannya daripada 
mengandalkan pada prosedur yang ditentukan dari pusat. 
Model otonomi ini dirancang salah satunya untuk memberikan PKBM 
ruang yang lebih besar untuk mengelola sumber daya, menentukan 
pengiriman sumber daya pendidikan, demokrasi kontrol lokal dari 
pengambilan keputusan dan merespon kebutuhan masyarakat. Diharapkan 
bahwa otonomi yang lebih besar akan membawa beberapa manfaat bagi 
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142
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peserta didik/warga belajar, pendidik/tutor, administrator dan komunitas dari 
satuan pendidikan baik di sekolah maupun di PKBM atau yang sejenisnya.  
Menurut Agasisti, T., Catalano, otonomi adalah:  
 
The concept of school autonomy is related to schools‟ ability to self-
determine relevant matters, such as objectives and activities to be 
conducted. It refers to domains such as governance, personnel, 
curriculum, instructional methods, disciplinary policies, budgeting, 
facilities and student admission143 
 
 Pandangan di atas menguraikan bahwa otonomi sekolah/PKBM 
sebagai sebuah konsep sangat terkait dengan kemampuan sekolah/PKBM 
dalam hal menentukan sendiri/mengelola; tujuan dan kegiatan yang akan 
dilakukan sebagaimana kegiatan pemerintahan, personel, kurikulum, metode 
pembelajaran, kebijakan disiplin, penganggaran, fasilitas dan penerimaan 
peserta didik/warga belajar. 
Sedangkan menurut Macdonald mengatakan bahwa: 
 
School autonomy is a form of school management in which schools 
are given decision-making authority over their operations, including the 
hiring and firing of personnel, and the assessment of teachers and 
pedagogical practices144 
 
 Donald malah menegaskan bahwa otonomi sekolah/PKBM terkait 
dengan pengelolaan sekolah/PKBM yang memiliki otoritas/kewenangan 
sendiri terhadap personil, penilaian guru/tutor dan proses belajar mengajar. 
                                                             
143
  Agasisti, T., Catalano, G., Sibiano, P., “Can schools be autonomous in a centralised 
educational system?: On formal and actual school autonomy in the Italian context in 
International,” Journal of Educational Management, http://www.emeraldinsight 
.com/journals (diakses 26 Juni 2016). 
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  Arcia, G., Macdonald, K. (2011) “School autonomy and accountability” System 
Assessment And Benchmarking For Education Results (SABER), Paper (April) available : 
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Mengacu pada beberapa pandangan/teori tersebut, penulis meyakini 
adanya pengaruh otonomi Ketua PKBM terhadap mutu pengelolaan PKBM. 
Dengan kata lain bahwa makin baik otonimi yang dijalankan oleh Ketua 
PKBM maka akan makin baik pula mutu pengelolaan PKBM tersebut karena 
setiap bagian diberi kesempatan untuk melakukan inovasi dalam memajukan 
sebuah organisasi. Jadi pada penelitian ini diharapkan otonomi Ketua PKBM 
berpengaruh terhadap mutu pengelolaan PKBM. 
 
2. Supervisi Terhadap Mutu Pengelolaan PKBM 
Supervisi diduga memiliki pengaruh terhadap mutu penyelenggaraan/ 
pengelolaan pendidikan, sebab aspek-aspek dalam supervisi pendidikan 
diarahkan untuk mengawasi, dan mengevaluasi keberhasilan program-
program pendidikan. Pemahaman ini didasarkan pada pendapat Laith 
Alrubaiee (2011), “Effect of educational service quality and Supervision 
quality on postgraduate student satisfaction in Private Jordanian 
Universities”145, yang menyatakan bahwasanya temuan tersebut 
menunjukkan adanya dampak yang kuat dan positif dari mutu pelayanan 
pendidikan pada kepuasan mahasiswa dan mutu pengawasan. Kualitas 
pengawasan juga memiliki dampak yang signifikan terhadap kepuasan 
mahasiswa. Kualitas pengawasan tampaknya memainkan peran mediasi 
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  Laith Alrubaiee, “Effect of educational service quality and Supervision quality on 
postgraduate student satisfaction in Private, Jordanian Universities”, mail, 
https://www.researchgate.net/pub lication (diakses 26 Juni 2016). 
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penting dalam meningkatkan kekuatan hubungan antara mutu pelayanan 
pendidikan dan kepuasan mahasiswa. Hasil penelitian juga menunjukkan 
kehandalan dan responsif adalah dimensi yang paling penting dari mutu 
pelayanan pendidikan dalam menjelaskan variasi kualitas pengawasan dan 
kepuasan siswa/warga belajar. Temuan kontribusi untuk memahami 
hubungan antara dimensi yang berbeda dari mutu pelayanan pendidikan, 
memberikan implikasi penting bagi manajer sebuah lembaga pendidikan. 
Kemudian pada penelitian di sekolah dasar umum di Winneba,Ghana, 
ditemukan bahwa;  
Agree that generally, there is a positive effect of educational 
supervision on their professional development in terms of developing 
experiences, curriculum, teaching methods and materials, classroom 
management, characteristics of pupils they teach, and assessment 
techniques.146 
 
Dalam kesimpulan penelitian tersebut secara umum terdapat pengaruh dari 
kegiatan supervisi atau pengawasan terhadap seseorang baik itu guru 
sebagai pendidik profesional maupun sebagai manager untuk dapat 
mengelola kegiatan sebuah lembaga dengan baik. Secara spesifik pada 
uraian sebelumnya Keku-Donkoh menyatakan teori bahwa “…It also calls for 
effective management of these resources at the school level, ensuring an 
effective system of professional supervision.” Jadi terbangunnya pengelolaan 
yang efektif atau dapat dikatakan untuk menghasilkan mutu pengelolaan 
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 Kweku Esia-Donkoh, “Effects of Educational Supervision on Professional Development: 
perception of public basic school teachers at Winneba, Ghana”, British Journal of 
Education Vol.2, No.6, pp.63-82, December 2014. h. 79. 
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yang baik salah satunya dihasilkan oleh pelaksanaan kegiatan 
kepengawasan yang profesional. Maka Penilik sebagai supervisor/pengawas 
pada pendidikan jalur non formal dituntut profesional dalam melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya. 
Atas dasar itulah maka keseluruhan dimensi dan aspek 
supervisi/pengawasan pendidikan diduga berpengaruh langsung terhadap 
mutu pengelolaan pendidikan. Makin baik supervisi pendidikan berjalan 
makin baik mutu pengelolaan pendidikannya. Namun sebaliknya makin buruk 
supervisi pendidikan dijalankan maka makin buruk mutu pengelolaan 
pendidikannya. Oleh karenanya dalam penelitian ini diharapkan supervisi 
pendidikan memberi pengaruh langsung terhadap mutu pengelolaan PKBM. 
 
3. Partisipasi Masyarakat Terhadap Mutu Pengelolaan PKBM 
Keterkatian partisipasi masyarakat terhadap mutu menurut penulis 
bisa didasarkan pada pendapat S. X. Ren, M. L. Zhang, S. L. Tang, "The 
Effects of Customer Participation on Service Quality, Customer Value and 
Customer Satisfaction", Advanced Materials Research, Vols. 225-226, pp. 
124-127, 2011,147 yang menyatakan bahwa, Perusahaan semakin berfokus 
pada partisipasi pelanggan untuk menciptakan nilai bagi perusahaan dan 
pelanggan mereka. Mengandalkan teori perilaku pelanggan dan teori 
pemasaran, kita mengembangkan kerangka kerja yang mengeksplorasi efek 
                                                             
147
  https://www.scientific.net/AMR.225-226.124 (diakses 26 Juni 2016). 
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dari partisipasi pelanggan pada mutu pelayanan, kepuasan pelanggan dan 
nilai pelanggan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertukaran informasi, 
perilaku kooperatif dan interaksi pribadi memiliki efek positif pada mutu 
pelayanan, kepuasan pelanggan dan nilai pelanggan. Berdasarkan hasil, 
penelitian ini menjelaskan implikasi praktis dan akademis bagi perusahaan 
yang mempromosikan partisipasi kreatif pelanggan. 
Kemudian bagaimana jika keterkaitan itu diterapkan pada bidang 
pendidikan maka partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
diduga mempengaruhi mutu pengelolaan pendidikan sebab pada dasarnya 
partisipasi masyarakat memungkinkan terbukanya ruang untuk memberikan 
kritik, masukan dan rekomendasi apabila diketahui ada penyimpangan, 
masalah maupun pelanggaran terhadap pendidikan. 
Pentingnya faktor partisipasi masyarakat dalam menciptakan mutu 
pengelolaan melalui pelibatan masyaraakat dalam mendukung fungsi-fungsi 
manajemen diantaranya meliputi perencanaan, pelaksanaan (tata kelola 
sumber daya), pengawasan / pemantauan, telah diterapkan dalam 
penyelenggaraan Pusat Pembelajaran Masyarakat (Community Learning 
Center atau CLC) sebagaimana hasil penelitian Tanka Nath Sharma di 
Nepal. yang diterbitkan pada Journal of Education and Research - DOI; 
Participation and civic engagement which is one of the dimensions of 
rural transformation are applied by CLC. CLC under study engages 
rural people in identifying their needs, planning programs, managing 
their resources, and participating in monitoring results. Participation 
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and involvement are accepted as important requirements of CLC which 
builds on a livelihood approach to rural transformation.148 
 
Penelitian Sharma di atas menggambarkan bahwa partisipasi 
masyarakat dalam proses transformasi pedesaan diwujudkan melalui 
penerapan CLC di Nepal. Partisipasi masyarakat yang diterapkan di CLC 
terkait dengan kegiatan mengidentifikasi kebutuhan mereka, merencanakan 
program, mengelola sumber daya mereka, dan pemantauan yang merupakan 
bentuk dari fungsi manajemen. Maka berdasarkan penelitian tersebut dapat 
dikatakan pengelolaan CLC di Nepal bermutu karena sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat yaitu transformasi pedesaan di Nepal. Dalam hal ini 
penulis dapat merekonstruksi hasil penelitian tersebut menjadi sebuah teori 
bahwa partisipasi masyarakat memberi pengaruh terhadap mutu 
pengelolaan. 
Teori tersebut dapat memberikan landasan untuk meneliti pengaruh 
partisipasi masyarakat terhadap mutu pengelolaan PKBM di Banten, dimana 
makin tinggi partisipasi masyarakat diharapkan makin baik mutu pengelolaan 
PKBM tersebut. Namun sebaliknya makin rendah partisipasi masyarakat 
maka makin buruk mutu pengelolaannya.  
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  T. N. Sharma, Education forRural Transformation: The Role of Community Learning 
Centers in Nepal, Journal of Education and Research, August 2014, Vol. 4, No. 2, pp. 87-
101 DOI: http://dx.doi.org/10.3126/jer.v4i2.12391, (Nepal: Kathmandu University: 2012), 
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4. Kepemimpinan Terhadap Mutu Pengelolaan PKBM 
Kepemimpinan adalah bagian penting dalam manjemen pendidikan. 
Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang untuk 
mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. 
Manajemen mencakup kepemimpinan tetapi juga mencakup fungsi-fungsi 
lainnya seperti perencanaan, pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi. 
Hal ini didasarkan pada pendapat Hamrol dalam Agnieszka Misztal bahwa: 
Achieving success in quality management is dependent only in about 
10% on technical equipment, in 40% on technology, and in as many as 
50% on people and their way of managing. Leadership means that 
chief management team should coherently cooperate together by 
assessing strategies, aims, and organization management policy. Its 
goal is also to create and maintain internal conditions in which 
employees may completely engage in advancing the organization's 
objectives. The leader should plan certain activities and support the 
subordinates in implementation of their operations.149 
 
Hal ini menunjukkan bahwa untuk mencapai keberhasilan dalam mutu 
pengelolaan tergantung hanya sekitar 10% pada peralatan teknis, 40% pada 
teknologi, dan sebanyak 50% pada orang dan cara mereka mengelola. Jadi 
bagaimana cara mereka mengelola itu menjadi tugas dan fungsi 
kepemimpinan organisasi tersebut. Kepemimpinan berarti bahwa kepala tim 
manajemen harus koheren bekerja sama dengan menilai strategi, tujuan dan 
kebijakan pengelolaan organisasi. Tujuannya adalah juga untuk menciptakan 
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  Agnieszka Misztal, The Impact Of Leadership On The Quality Management Systems, 8th 
Research/Expert Conference with International Participations ”QUALITY 2013“, Neum, 
B&H, June 06 – 08, 2013, http://www.quality.unze.ba/zbornicif (diakses 26 Juni 2016) (h. 
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dan memelihara kondisi internal di mana karyawan mungkin benar-benar 
terlibat dalam memajukan tujuan organisasi. Pemimpin harus merencanakan 
kegiatan-kegiatan tertentu dan dukungan para bawahan dalam pelaksanaan 
operasi mereka. 
Selanjunya Misztal dalam studinya menyimpulkan bahwa: 
Leadership is an important pre-condition for keeping a quality 
management system in an enterprise. Unfortunately, many 
entrepreneurs do not understand that. Although they declare the 
quality policy to engage employees, their behaviors differ significantly 
from the leadership‟s assumption. Consequently, procedures would 
become a means to an absolute settlement of employees assigned 
tasks without regard to working conditions, the atmosphere and the 
way of organizing the work. Unmotivated employees work carelessly 
because they do not see the sense of fairness. The result often 
occures in nonconformities of products. An implemented corrective 
action do not produce results because they look for the causes not the 
managers‟ personality.150  
 
Kesimpulan Misztal menegaskan bahwa kepemimpinan adalah 
prasyarat penting untuk menjaga sistem mutu pengelolaan dalam suatu 
organisasi. Oleh karenanya setiap pemimpin harus memiliki integritas yaitu 
satunya kata dengan perbuatan sehingga menghasilkan perilaku yang dapat 
memotivasi karyawannya yang sudah diperlakukan secara adil. Karyawan 
akan fokus memproduksi barang/jasa layanan yang berkualitas.  
Berdasarkan kerangka pikir itulah maka kepemimpinan pendidikan 
sangat menentukan karena dapat mempengaruhi mutu pendidikan. Makin 
baik kepemimpinan makin baik mutu pengelolaan pendidikannya. Namun 
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sebaliknya makin buruk kepemimpinan maka makin buruk mutu pengelolaan 
pendidikannya, sehingga jangan diharapkan mutu pendidikannya juga akan 
baik. Oleh karenanya pada penelitian ini diyakini ada pengaruh 
kepemimpinan PKBM terhadap mutu pengelolaan PKBM.  
 
5. Otonomi Terhadap Kepemimpinan PKBM 
Istilah otonomi menjadi populer di masyarakat tidak terlepas setelah 
diberlakukan untuk pertama kalinya UU RI nomor 22 tahun 1999 tentang 
Pemerintahan Daerah yang kemudian sering disebut undang-undang 
otonomi daerah atau otda. Menurut Kuswandi bahwa otonomi daerah 
merupakan konsekuensi dari azas desentralisasi dalam penyelenggaraan 
pemerintahan daerah.151 Karena basis otonomi ada di daerah maka akan 
lahir pemimpin-pemimpin lokas yang dapat memperkuat stabilitas nasional 
seperti dikemukakan Faguet, Fox & Poarschl, bahwa: 
Similarly, bringing locally elected subnational leaders from different 
segments of the country into government, and thus giving 
representation to people of different groups, may incite parts of the 
population that formerly felt excluded from the state to feel 
represented and included.152 
 
Masih menurut Faguet bahwa Decentralization strengthens the 
institutions of government, their accountability and legitimacy, at the expense 
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of central leaders‟ discretion.153 Mereka lebih jauh menunjukkan bahwa 
substansi desentralisasi dalam pemerintahan pemerintahan lebih pada 
penguatan dan stabilitas pemerintahan karena melalui desentralisasi, ia 
melahirkan kepemimpinan politik yang lebih baik. Dengan desentralisasi 
secara bertahap akan meningkatkan kepekaan elit politik / pemerintahan / 
kepemimpinan atas berbagai kebutuhan masyarakat. Teori ini memberikan 
pemahaman bahwa pelaksanaan otonomi daerah akan mempengaruhi 
kepemimpinan baik elit politik maupun pemerintah bahkan kepemimpinan 
suatu institusi termasuk lembaga pendidikan. 
Smith dalam Kuswandi mengindikasikan bahwa substansi dari 
desentralisasi dalam penyelenggaraan pemerintahan lebih pada penguatan 
dan stabilitas pemerintahan karena melalui desentralisasi melahirkan 
kepemimpinan politik yang lebih baik.154 Dengan desentraliasi maka secara 
perlahan akan meningkatkan kepekaan elite politik / pemerintahan / 
kepemimpinan atas berbagai kebutuhan masyarakatnya. Teori ini 
memberikan pemahaman bahwa implementasi otonomi daerah akan 
memberi pengaruh terhadap kepemimpinan baik itu elite politik maupun 
pemerintah bahkan kepemimpinan sebuah lembaga termasuk lembaga 
pendidikan. Oleh karenanya secara mikro, salah satu wujud dari 
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desesntralisasi ialah terlaksananya proses otonomi dalam penyelenggaraan 
pendidikan.155 
Kemudian dalam perspektif lain Gerald R Ferris,156 bahwa pada saat 
ini konsepsi kerja telah mencatat perilaku pemimpin sebagai salah satu 
pengaruh dalam konteks pekerjaan, yang mengarahkan perhatian karyawan 
terhadap aspek tertentu dari pekerjaan sehingga mempengaruhi persepsi 
kerja. Penelitian ini menguji hipotesis bahwa penataan dan perilaku pemimpin 
akan fokus pada otonomi kerja dan sehingga akan mempengaruhi persepsi 
kerja itu saja dan tidak akan menunjukkan efek pada karakteristik pekerjaan 
lain. Hipotesis yang didukung oleh empat puluh delapan orang menanggapi 
pencarian iklan di koran sekolah dari sebuah universitas besar di Amerika 
Serikat sebagai subjek. Subyek bekerja di struktur rendah menunjukkan 
persepsi otonomi yang tinggi tapi tidak setinggi Subyek yang bekerja di 
struktur tinggi. Ini berarti bahwa kepemimpinan di tingkat bawah memiliki 
keleluasaan untuk mengelola rumah tangganya sendiri (otonom) 
dibandingkan kepemimpinan di tingkat atas / pusat. 
 Atas beberapa teori itulah maka variabel otonomi diduga memiliki 
pengaruh langsung terhadap kepemimpinan. Dalam hal ini dapat dinyatakan 
juga bahwa peningkatan otonomi dalam penyelenggaraan pendidikan dari 
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semua aspeknya, dapat menyebabkan peningkatan kepemimpinan pada 
lembaga pendidikan itu. Sebaliknya jika terjadi penurunan otonomi ini pada 
sebagian atau seluruh aspek, maka menyebabkan penurunan 
kepemimpinan. Oleh karenanya pada penelitian ini ingin membuktikan bahwa 
peningkatan otonomi berpengaruh langsung terhadap peningkatan 
kepemimpinan PKBM. 
 
6. Supervisi Terhadap Kepemimpinan PKBM 
Supervisi diduga berpengaruh langsung terhadap kepemimpinan 
pendidikan, sebab pada dasarnya supervisi pendidikan merupakan modal 
bagi terlaksananya kepemimpinan pendidikan yang transparan, terbuka dan 
memungkinkan segala persoalan dapat diawasi, dinilai dan dievaluasi secara 
baik. Hal ini disetujui oleh penelitian yang dilakukan oleh Catherine Campbell, 
2011. "Leadership and its Impact on Supervision Being an Effective 
Supervisor; Learned Behavior or Innate Characteristic", Research Papers. 
Paper 54157. Yang menemukan, bahwa kemampuan untuk memimpin 
merupakan unsur penting dalam pengawasan yang efektif. Sebagai 
pengawas, sangat penting untuk dapat meyakinkan karyawan Anda untuk 
mengikuti langkah Anda. Orang biasanya lebih cenderung dipengaruhi oleh 
orang-orang dimana mereka memiliki tingkat penghargaan yang tinggi. Pada 
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akhirnya, hal ini yang diinginkan pengawas untuk membangun LMX (Leader 
Member Exchange) mutu tinggi dengan semua karyawan mereka sehingga 
menciptakan suasana di mana out-group di beberapa titik, menjadi tidak ada.  
Meskipun pelatihan tentang kepemimpinan, konferensi, dan seminar, 
mungkin terbukti bermanfaat dalam menyediakan individu dengan alat yang 
diperlukan yang membantu untuk meningkatkan kemampuan kepemimpinan 
mereka, faktor pengalaman adalah faktor kunci yang menyebabkan 
kepemimpinan yang sukses dan akhirnya, pengawasan juga sukses. Menjadi 
seorang pemimpin bukanlah sesuatu yang dapat diajarkan, itu adalah proses 
belajar yang tidak pernah berakhir dengan perbaikan dari waktu ke waktu, 
dan dengan pengalaman. Ini tersedia untuk setiap individu yang ingin 
menjadi sukses dalam peran kepemimpinan. Supervisor harus bersedia 
untuk bekerja dengan karyawan mereka dalam upaya untuk mendorong misi 
organisasi dengan memimpin, mentoring, coaching, dan membujuk orang lain 
untuk tetap dalam anggota tim yang signifikan sebagai upaya untuk 
mendapatkan dan mempertahankan hasil yang diinginkan. Supervisor adalah 
mata rantai akhir antara visi organisasi dan individu yang bekerja untuk 
mendorong misi organisasi. Kepemimpinan, pada dasarnya, adalah hal 
pokok yang mendasari pengawasan dan keduanya beroperasi secara 
bergandengan tangan.  
Oleh karena itu supervisi pendidikan diduga akan mempengaruhi 
secara positif pada kepemimpinan pendidikannya. Makin meningkat supervisi 
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dilakukan akan menyebabkan peningkatan kepemimpinan karena ada 
pengawasan melekat sehingga terjadi proses belajar dan perbaikan mutu 
secara terus menerus (continuous quality improvement). Sebaliknya, mutu 
kepemimpinan yang rendah karena tidak ada yang mengontrol menyebabkan 
penurunan kepemimpinan. 
 
7. Partisipasi Masyarakat Terhadap Kepemimpinan PKBM 
Berdasarkan hasil penelitian Udensi, L.O dkk. yang diterbitkan dalam 
sebuah jurnal oleh ISDS LLC, Japan pada tahun 2012, yaitu; 
Achieving a successful or sustainable community development project 
in Cross River State has been on discourse for many years, but due to 
the challenges faced, its maximum goals are yet to be actualized. 
Central to the challenges of community development is the issue of 
leadership (Governance) which believed to pose a threat to successful 
community development, citizens‟ participation, mobilization and 
involvement in decision making in community development projects.158 
 
Inti dari tantangan pengembangan masyarakat adalah isu 
kepemimpinan yang diyakini menimbulkan ancaman bagi keberhasilan 
pengembangan masyarakat, partisipasi masyarakat, mobilisasi dan 
keterlibatan dalam pengambilan keputusan dalam proyek pengembangan 
masyarakat.  
Penelitian ini telah menemukan hubungan timbal balik antara 
kepemimpinan dengan partisipasi masyarakat. Oleh karena ada 
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hubungannya maka pada penelitian ini penulis meneliti lebih lanjut bahwa 
partisipasi masyarakat diduga dapat mempengaruhi kepemimpinan.  
Kemudian teori keterkaitan ini dipertajam oleh hasil penelitian Tanka 
Nath Sharma yang diterbitkan pada Journal of Education and Research - 
DOI; 
Participation and active involvement of rural people in learning and 
development process creates the environment for them to become 
conscious about their rights and responsibilities, capable of solving 
their life problems and gain insight and vision to lead and serve as 
change agents for transforming their community and ultimately 
improving their quality of life.159 
 
Sharma menyimpulkan bahwa munculnya kepemimpinan sebagai 
akibat dari proses yang melibatkan partisipasi masyarakat. 
Dalam hal kepemimpinan pendidikan, penyelenggaraan pendidikan 
selalu bersentuhan dan berinteraksi antara masyarakat dengan 
kepemimpinan yang akomodatif terhadap berbagai masukan, kritik bahkan 
pelibatan seluruh stakeholders pendidikan. Hal mana didasarkan pada 
pendapat Lau, Elaine, W. K. (2010, October) “The Effects of Leadership Style 
and Employee‟s Participation on Perceived Justice.”160 Paper presented at 
the International Academy of Business and Economics Conference, Las 
Vegas, NV, yaitu bahwa terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan dan 
                                                             
159
 T. N. Sharma, Education forRural Transformation: The Role of Community Learning 
Centers in Nepal, Journal of Education and Research, August 2014, Vol. 4, No. 2, pp. 87-
101 DOI: http://dx.doi.org/10.3126/jer.v4i2.12391, (Nepal: Kathmandu University: 2012), 
h. 92. 
160
  Lau, Elaine, W. K., http://mds.marshall.edu/cgi/viewcontent.cgi? (diakses 26 Juni 2016). 
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partisipasi. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pengaruh 
kepemimpinan klasik terhadap partisipasi karyawan tidak signifikan. 
Sedangkan kepemimpinan transformasional (F = 66,258, R2 = 0,303, p 
<0,001), kepemimpinan dinamis (F = 38,353, R2 = 0,219, p <0,001), dan 
kepemimpinan transaksional (F = 5,458, R2 = 0,038, p <0,05) ditemukan 
positif terkait dengan partisipasi karyawan. Selain itu, korelasi bivariat 
menunjukkan bahwa korelasi antara kepemimpinan transformasional dan 
partisipasi (r = 0,571), dan antara kepemimpinan yang dinamis dan partisipasi 
(r = 0,450) lebih tinggi dari yang lain (r = 0,105 untuk kepemimpinan klasik 
dan r =. 239 untuk kepemimpinan transaksional). Jadi hasil penelitian ini 
sangat penting untuk membuktikan bagaimana gaya kepemimpinan dan 
partisipasi karyawan berinteraksi dalam mempengaruhi perkembangan 
organisasi.  
Berdasarkan pemikiran itulah partisipasi masyarakat diyakini dapat 
mempengaruhi mutu kepemimpinan pendidikan. Makin luas partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan pendidikan Makin baik mutu kepemimpinan 
pendidikan. Namun sebaliknya makin sempit partisipasi masyarakat dalam 
mengakses pengelolaan pendidikan maka makin buruk kepemimpinan di 
lembaga pendidikan tersebut. Maka pada penelitian ini diharapkan partisipasi 
masyarakat memberi pengaruh langsung terhadap kepemimpinan PKBM. 
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8. Otonomi terhadap mutu pengelolaan melalui kepemimpinan PKBM 
Mencermati hasil penelitian tentang penerapan Otonomi di Norwegia 
dan Swedia oleh Pusat Studi Sosial Stein Rokkan, Bergen, Norwegia, 
kaitannya dengan kepemimpinan terhadap mutu penyelenggaraan lembaga 
pendidikan yang bertitik tumpu pada otonomi guru. Dalam penelitian tersebut 
ditemukan terdapat otonomi guru di tempat bekerja, sedangkan otonomi 
daerah di tingkat nasional dengan merangkul guru sebagai kelompok kolektif 
penting dalam menganalisis otonomi profesional guru. Disini Pemerintah 
Pusat tidak begitu saja melepaskan tanggung jawabnya, namun tetap 
membuat aturan-aturan yang sangat membebani bahkan menantang otonomi 
guru itu sendiri. Kendati demikian, proses pengambilan keputusan tradisional 
di sekolah masih sangat kuat. Kepala Sekolah dalam menjalankan fungsi 
kepemimpinan sering terlibat dalam mengamankan kualitas dan menetapkan 
rutinitas untuk guru yang memiliki masalah terkait dengan otonominya. 
Sebagai tugas rutinitasnya Kepala sekolah sebagai pemimpin terus 
memperkuat guru yang bertindak sebagai kelompok kolektif profesional.161 
 
9. Supervisi terhadap mutu pengelolaan melalui kepemimpinan PKBM 
Hasil penelitian M Elanie de Waal, Lantai Rink dan Janka Stoker yang 
dimuat dalam artikel kertas kerjanya menyimpulkan bahwa: 
                                                             
161
  Ingrid Helgøy & Anne Homme, Towards a New Professionalism in School? A 
Comparative Study of Teacher Autonomy in Norway and Sweden, Stein Rokkan Centre 
for Social Studies, Bergen, hh.233-239. 
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have emphasized the importance of effective supervision systems to 
control employee behavior. While there is general agreement among 
scholars in the field of corporate governance that independent, 
external supervisors will achieve this goal, the current research shows 
that internal supervisors, through their higher levels of position power, 
reduce employees‟ self-serving decisions more effectively. To 
effectively stimulate employees to act in the interest of the 
organization, rather than their own, it is particularly important that 
organizations pay attention to the governance and quality of internal 
supervision. We thus advise organizations to make more use of their 
internal supervisors and provide them with effective position power 
instruments to reach their full influence potential.162 
Tulisan ini telah menekankan bahwa sistem pengawasan yang efektif 
akan memberikan kontribusi dalam kepemimpinan yang dapat mengantarkan 
para karyawan untuk bekerja lebih efektif. Jadi secara efektif dapat 
merangsang karyawan untuk bertindak demi kepentingan organisasi, bukan 
mereka sendiri. Tentu karena terkait dengan organisasi maka pengawasan / 
supervisi akan berpengaruh secara tidak langsung terhadap mutu 
pengelolaan melalui kepemimpinan yang kuat. Dengan kata lain teori ini telah 
memberikan landasan atas kegiatan supervisi melalui kepemimpinan 
terhadap mutu pengelolaan di dalam penyelenggaraan PKBM.  
 
10. Partisipasi terhadap mutu pengelolaan masyarakat melalui 
kepemimpinan PKBM 
Dalam laporan terakhir dari tiga lembaga ternama di Eropa yaitu 
Secondary E ducation Council of the Netherlands (VO-raad), European 
                                                             
162
  Melanie de Waal, Floor Rink and Janka Stoker, How internal and external supervisors 
Influence Employees' Self-Serving Decisions, Working Paper No. 464 (Amsterdam: 2015), 
h.27. 
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Federation of Edu -cation Employers (EFEE) dan European Trade Union 
Committee for Educati -on (ETUCE), yang disampaikan oleh Bianka Stege, 
sebagai Sekretaris dari EFEE & Martin Romer, European Director ETUCE, 
memberi kesimpulan tentang pentingnya partisipasi masyarakat, yaitu; 
During the Peer Learning Visits, by exchanging best practices and 
experiences, it became clear that the dialogue between teachers and 
school leaders, between trade unions and employers, between schools 
and their direct community is of the upmost importance in guaranteeing 
good school leadership, in enhancing mutual trust and good will in 
striving for education quality.163 
 
Intinya bahwa masyarakat sangat penting dalam menjamin 
kepemimpinan sekolah yang baik, dalam meningkatkan rasa saling percaya 
dan niat baik dalam mengupayakan mutu pendidikan. Ini berarti juga bahwa 
mutu pengelolaan tergantung dari partisipasi masyarakat yang sekaligus juga 
menjamin kepemimpinan sebuah lembaga tersebut. Jadi terdapat keterkaitan 
yang logis antara partisipasi masyarakat, kepemimpinan dan mutu 
pengelolaan sebuah lembaga tidak terkecuali PKBM. Diharapkan dengan 
meningkatnya partisipasi masyarakat, meningkat pula mutu pengelolaan 
PKBM karena kepemimpinannya juga meningkat.  
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian diskripsi konseptual, penelitian yang relevan dan 
kerangka teoritik, penulis merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut; 
                                                             
163
  Bianka Stege, Professional Autonomy, Accountability and Efficient Leadership and the 
role of mployers‟ organisations, trade unions and school leaders, Final report, (Eropa, 
EFEE & Martin Rømer, 2015), h.8. 
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1. Terdapat pengaruh langsung positif otonomi terhadap mutu pengelolaan 
PKBM di Provinsi Banten. 
2. Terdapat pengaruh langsung positif supervisi terhadap mutu pengelolaan 
PKBM di Provinsi Banten. 
3. Terdapat pengaruh langsung positif partisipasi masyarakat terhadap mutu 
pengelolaan PKBM di Provinsi Banten.  
4. Terdapat pengaruh langsung positif kepemimpinan terhadap mutu 
pengelolaan PKBM di Provinsi Banten. 
5. Terdapat pengaruh langsung positif otonomi terhadap kepemimpinan 
PKBM di Provinsi Banten. 
6. Terdapat pengaruh langsung positif supervisi terhadap kepemimpinan 
PKBM di Provinsi Banten. 
7. Terdapat pengaruh langsung positif partisipasi masyarakat terhadap 
kepemimpinan PKBM di Provinsi Banten.  
8. Terdapat pengaruh tidak langsung positif otonomi terhadap mutu 
pengelolaan PKBM melalui kepemimpinan PKBM di Provinsi Banten.  
9. Terdapat pengaruh tidak langsung positif supervisi terhadap mutu 
pengelolaan PKBM melalui kepemimpinan PKBM di Provinsi Banten.  
10. Terdapat pengaruh tidak langsung positif partisipasi masyarakat terhadap 
mutu pengelolaan PKBM melalui kepemimpinan PKBM di Provinsi 
Banten.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan pada latar belakang masalah, landasan teoritik dan 
rumusan hipotesis di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Pengaruh langsung positif otonomi terhadap mutu pengelolaan PKBM di 
Provinsi Banten. 
2. Pengaruh langsung positif supervisi terhadap mutu pengelolaan PKBM di 
Provinsi Banten. 
3. Pengaruh langsung positif partisipasi masyarakat terhadap mutu 
pengelolaan PKBM di Provinsi Banten. 
4. Pengaruh langsung positif kepemimpinan PKBM terhadap mutu 
pengelolaan PKBM di Provinsi Banten. 
5. Pengaruh langsung positif otonomi terhadap kepemimpinan PKBM di 
Provinsi Banten. 
6. Pengaruh langsung positif supervisi terhadap kepemimpinan PKBM di 
Provinsi Banten. 
7. Pengaruh langsung positif partisipasi masyarakat terhadap kepemim 
pinan PKBM di Provinsi Banten. 
8. Pengaruh tidak langsung positif otonomi terhadap mutu pengelolaan 
PKBM melalui kepemimpinan PKBM di Provinsi Banten.  
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9. Pengaruh tidak langsung positif supervisi terhadap mutu pengelolaan 
PKBM melalui kepemimpinan PKBM di Provinsi Banten.  
10. Pengaruh tidak langsung positif partisipasi masyarakat terhadap mutu 
pengelolaan PKBM melalui kepemimpinan PKBM di Provinsi Banten.  
 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
 Penelitian dilakukan terhadap PKBM di Banten. Penelitian ini meliputi 
pengaruh otonomi, supervisi, partisipasi masyarakat, dan kepemimpinan 
terhadap mutu pengelolaan PKBM di Banten. Waktu penelitian berlangsung 
pada bulan April 2017 s.d Agustus 2017. 
 
C. Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 
dengan model penelitian sampling. Penelitian kuantitatif mengambil jarak 
antara peneliti dengan obyek yang diteliti, dengan menggunakan instrumen-
instrumen formal, standar dan bersifat mengukur.1 
Permasalahan yang dijawab pada penelitian ini adalah permasalahan 
asosiatif, yaitu suatu pertanyaan dan atau pernyataan  peneliti yang bersifat 
menghubungkan dua variabel atau lebih. Hubungan antar variabel 
membentuk hubungan kausal, yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat. 
Ada independent variable (variabel terikat yang mempengaruhi) atau variabel 
                                                             
1
  Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya: 2006), h.95. 
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eksogen dan dependent variable (variabel terikat yang dipengaruhi) variabel 
endogen serta intervening variable (variabel antara), sebagaimana tertera 
para tabel di bawah ini; 
Tabel 3.1 : Pengelompokan Variabel 
Variable X1 X2 X3 X4 Y 
Independent         - 
Intervening - - -   - 
Dependent - - - -   
 
Maka sesuai kerangka teori dan beberapa hasil penelitian, variabel-
variabel dalam penelitian ini membentuk hubungan keterkaitan dua variabel 
atau lebih yang tergambar pada Model Analisis Jalur dengan tujuan untuk 
menguji pengaruh, seperti konstelasi penelitian di bawah ini; 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 : Konstelasi antar variabel penelitian 
Model Analisis Jalur 
Keterangan:  
X1 = Otonomi X4 = Kepemimpinan 
X2 = Supervisi Y = Mutu Pengelolaan 
X3 = Partisipasi Masyarakat  
X1 
X2 
X3 
X4 Y 
1 
5 
6 
2 7 
3 
4 
βy1 
βy3 
βy2 
γy4 
β41 
β42 
β43 
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Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah otonomi, supervisi, 
partisipasi masyarakat, kepemimpinan pada penyelenggara PKBM di Banten 
sedangkan yang menjadi obyek penelitian ini adalah mutu pengelolaan 
PKBM di Banten. 
Gambar 3.1 di atas akan memberi arah penelitian ini untuk 
menjelaskan pengaruh antar variabel, sebagai berikut; 
1. Pengaruh langsung variabel X1 terhadap variabel Y 
2. Pengaruh langsung variabel X2 terhadap variabel Y 
3. Pengaruh langsung variabel X3 terhadap variabel Y 
4. Pengaruh langsung variabel X4 terhadap variabel Y 
5. Pengaruh langsung variabel X1 terhadap variabel X4  
6. Pengaruh langsung variabel X2 terhadap variabel X4  
7. Pengaruh langsung variabel X3 terhadap variabel X4  
8. Pengaruh tidak langsung variabel X1 terhadap variabel Y melalui variabel 
X4  
9. Pengaruh tidak langsung variabel X2 terhadap variabel Y melalui variabel 
X4  
10. Pengaruh tidak langsung variabel X3 terhadap variabel Y melalui variabel 
X4  
Kemudian untuk lebih mendalami penelitian ini, penulis juga akan 
menyajikan pembahasan atas tingkat pencapaian indikator masing-masing 
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variabel dengan cara menghitung indeknya, sebagaimana diagram di bawah 
ini; 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 3.2 : Tingkat pencapaian perindikator  
tiap Variabel penelitian 
 
Keterangan: 
Variabel X1, memiliki indikator sebagai berikut; 
X11 = Kewenangan Mengatur Organisasi PKBM 
X12 = Partisipasi Masyarakat PKBM/Demokrasi 
X13 = Pengawasan PKBM 
X14 = Efektifitas, akuntabilitas dan transparansi 
X15 = Pengakuan keberagaman kehidupan di PKBM 
X16 = Budaya belajar & pemberdayaan masyarakat 
Variabel X2, memiliki indikator sebagai berikut; 
X21 = Mengarahkan 
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X22 = Membimbing/Membina 
X23 = Pengendalian 
X24 = PengamatanObservasi 
X25 = Penilaian/Evaluasi 
Variabel X3, memiliki indikator sebagai berikut; 
X31 = Mendukung 
X32 = Berkontribusi 
X33 = Monitoring-Evaluasi/Pengawasan 
Variabel X4, memiliki indikator sebagai berikut; 
X41 = Mengidentifikasi 
X42 = Menyusun/Merumuskan 
X43 = Mengarahkan 
X44 = Menjaga 
X45 = Mengelola 
X46 = Melaporkan 
X47 = Mensosialisasikan 
X48 = Mempromosikan 
Variabel Y, memiliki indikator sebagai berikut; 
Y1 = Perencanaan 
Y2 = Pengorganisasian 
Y3 = Kepemimpinan 
Y4 = Pelaksanaan 
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Y5 = Mengkoordinir 
Y6 = Pengawasan 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi yang menjadi target dalam penelitian ini adalah seluruh Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) yang berada di Provinsi Banten. 
Populasi terjangkaunya adalah sebanyak 254 PKBM, yang tersebar di 
delapan kabupaten-kota se-Provinsi Banten seperti tertuang pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 3.2: Rekapitulasi Jumlah PKBM pada 
 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Banten 
 
No. Nama Kab./Kota 
Jumlah 
PKBM 
Keterangan 
1 Kab. Pandeglang               43    
2 Kab, Serang               41    
3 Kota Serang               24    
4 Kab. Lebak               42    
5 Kota Cilegon               17    
6 Kota Tangerang               27    
7 Kab. Tangerang               47    
8 KotaTangerang Selatan               13    
Total             254    
 
Kemudian akan ditentukan ukuran sampelnya. Untuk ukuran sampel 
ini sangat tergantung dari besaran tingkat ketelitian atau kesalahan yang 
diinginkan peneliti. Pada penelitian sosial maksimal tingkat kesalahannya 
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adalah 5% (0.05) minimal 1% (0.01).2 Makin besar tingkat kesalahan maka 
makin kecil jumlah sampel. Namun yang perlu diperhatikan adalah makin 
besar jumlah sampel (semakin mendekati populasi) maka makin kecil 
peluang kesalahan generalisasi dan sebaliknya, makin kecil jumlah sampel 
(menjauhi jumlah populasi) maka semakin besar peluang kesalahan 
generalisasi. 
Pada penelitian ini ukuran sampel, penulis menggunakan rumus 
Slovin, yaitu: 
 
 
n = sampel;  
N = populasi;  
e = nilai presisi 95% atau sig. = 0.05. 
Maka penelitian dengan populasi terjangkau yang berjumlah 254 ini, 
dengan memilih tingkat kesalahan 5%, diperoleh ukuran sampel sebanyak: 
n = 254 / (254 x0.052 + 1) = 155.253, dibulatkan 155 
Jadi peneliti menetapkan ukuran sampel 155 PKBM, sedangkan untuk 
uji coba instrumen peneliti mangambil 30 PKBM. 
Dengan mempertimbangkan lokasi penelitian yang sedemikian luas se 
Provinsi Banten, dimana obyek penelitian PKBM yang tersebar di setiap 
                                                             
2
  Kadir, Statistika Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: Rosemata Sampurna, 2010), 
h. 87. 
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kabupaten dan kota se wilayah Banten, maka untuk penentuan ukuran 
sampel dan pemilihan anggota sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik cluster random sampling sebagai salah satu teknik pengambilan 
sampel melalui teknik memilih anggota sampel dari kelompok-kelompok unit 
yang kecil. Beberapa cluster dipilih secara acak sebagai wakil dari populasi, 
kemudian seluruh elemen dalam cluster yang terpilih dijadikan sebagai 
sampel penelitian3. 
Maka jumlah sample yang diambil berdasarkan teknik proporsional 
random sampling dari masing-masinng kabupaten/kota ditentukan dengan 
rumus n = populasi kelas / (jml populasi keseluruhan) x jumlah sampel yang 
ditentukan sebagaimana tercantum dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 3.3 : Perhitungan Jumlah Sampel per Kab./Kota se Provinsi 
Banten 
 
NO Nama Kab/Kota Populasi PKBM:Total PKBMxn 
Dibulatkan 
menjadi 
1 Kab. Pandeglang  43 /254x155= 26,24  26 
2 Kab. Serang  41 /254x155=25,02 25 
3 Kota Serang  24 /254x155=14,64 15 
4 Kab. Lebak  42 /254x155=25,63 26 
5 Kota Cilegon  17 /254x155=10,37 10 
6 Kota Tangerang  27 /254x155=16,47 16 
7 Kab. Tangerang  47 /254x155=28,68 29 
8 Kota Tangerang Selatan  13 /254x155=7,93 8 
Total (n) 155 
Ket : diolah dalam disertasi ini dari data pada lampiran 8 
 
                                                             
3
  Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta: 2008), h. 63. 
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Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelian adalah mutu 
pengelolaan PKBM dengan unit analisisnya adalah Pengelola/Ketua PKBM di 
wilayah Propinsi Banten. Sedangkan respondennya yaitu Ketua PKBM yang 
akan mengisi kuesioner variabel X1 (Otonomi), X2 (Supervisi), X3 (Partisipasi 
Masyarakat) dan X4 (Kepemimpinan), sedangkan untuk kuesioner variabel Y 
(Mutu Pengelolaan) diisi oleh Penilik, Warga Belajar dan Alumni yang baru 
lulus. Skoring dari masing-masing variabel dapat dilihat pada lampiran 4 s/d 
8. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
1. Instrumen Mutu Pengelolaan  
a. Definisi Konseptual Mutu Pengelolaan  
Mutu Pengelolaan adalah gambaran dan karakteristik yang 
multidimensional serta holistik mengenai baik-buruknya pengaturan suatu 
organisasi yang menentukan kepuasan sesuai kebutuhan pelanggan dengan 
indikator perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, pelaksanaan, 
koordinasi dan pengawasan.  
b. Definisi Operasional Mutu Pengelolaan  
Mutu Pengelolaan adalah persepsi penilik, warga belajar dan alumni 
PKBM atas gambaran dan karakteristik yang multidimensional serta holistik 
mengenai baik-buruknya pengaturan organisasi PKBM yang menentukan 
kepuasan sesuai kebutuhan belajar masyarakat dengan indikator 
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perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, pelaksanaan, koordinasi 
dan pengawasan. 
c. Kisi-kisi Instrumen Mutu Pengelolaan  
Tabel 3.4 : Matrik Kisi-kisi Instrumen Mutu Pengelolaan PKBM 
Variabel Indikator 
Nomor item 
(+) (-) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mutu 
Pengelolaan 
PKBM 
(Y) 
1. Perencanaan   
Memanfaatkan pendataan masyarakat 1 2 
Mengelola keberadaan Kurikulum dan silabus  3 4 
Menyusun Kalender pendidikan 6 5 
Membuat Struktur pembagian tugas 7  
Menyusun Peraturan akademik  8 
Membuat dan menerapkan Tata tertip 9  
Memiliki pedoman Kode etik, program layanan 10 11 
Membuat Biaya operasional 12, 13  
2. Pengorganisasian   
Mengatur pekerjaan secara runtut 14 15 
Bertanggung jawab atas segara kegiatan  16 17 
Berwenang mengatur peserta didiknya 18  
Mengorganisis tujuan ang diharapkan 19  
Mengornasisir produk yang akan dihasilkan 20  
3. Kepemimpinan   
Dituntut untuk bisa bekerja bersama bawahan 21 22 
Dapat berkomunikasi dengan baik dg semua 
kary 
23 24 
Memandu bahwa kegiatan unttuk mencapai 
tujuan 
25  
Memiliki cara memotivasi peserta didik 26  
Memiliki tugas untuk mempengaruhi bawahan 
27, 
28 
 
4. Pelaksanaan   
Melaksanakan program sesuai standar yang 
dibuat sekolah 
29  
Memiliki komitmen untuk terus berjuang 
30, 
36 
32 
Kebiasaan melakukan pengukuran standar 
33, 
34 
31 
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Variabel Indikator 
Nomor item 
(+) (-) 
Melaksanakan program secara transparan 35,   
40 
 
Melaksanakan program dengan prinsip nirlaba  
37, 
41, 
42 
38 
Melaksanakan program secara akuntabel 43 39 
Melaksanakan program dengan akses 
berkeadilan 
44  
5. Mengkoordinir   
Mengkoordinir semua kegiatan sesuai 
prosedur 
45 46 
 
 
 
Mengkoordinir seluruh personil sesui tugasnya 
47, 
48 
 
Mengkoordinir bentuk pelaporannya 49 50 
6. Pengawasan   
Merumuskan dan melaksanakan supervisi  52 51 
Memantau semua program yang ada 
53, 
54 
 
Mengevaluasi kinerja PTK 55 56 
Melakukan pengecekan dan peningkatan 
kualifikasi pendidikan PTK  
57  
Melakukan pengecekan hasil belajar dan 
lulusan yang baru  
58 59 
Memberikan tindakan korektif terhadap PTK 
dan Warga Belajar yang indisipilner guna 
memperbaiki penyelenggaraan PKBM  
60  
 
d. Jenis Instrumen 
Jenis instrument yang digunakan untuk menggali informasi tentang 
variabel Mutu Pengelolaan adalah berupa kuesioner yang setiap butir 
pernyataannya berdasarkan indikator-indikator seperti pada kisi-kisi tersebut 
di atas. Kuesioner menggunakan skala Likert yaitu bahwa instrumen yang 
pada umumnya digunakan untuk meminta responden agar memberikan 
 
 
 
 
 
 
 
Mutu 
Pengelolaan 
PKBM 
(Y) 
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respon terhadap beberapa statement (pernyataan) dengan menunjukkan 
apakah dia Sangat Setuju, Setuju, Tidak Menentukan (Ragu-ragu), Tidak 
Setuju, Sangat Tidak Setuju terhadap tiap-tiap statement.4 Skala Likert yang 
digunakan mengikuti skor sebagaimana tabel di bawah ini. 
Tabel 3.5 : Skor Tiap Item Instrumen 
 
Kategori Opsi 
Skor item 
Pernyataan Positif 
(+) 
Skor item 
Pernyataan Negatif 
(-) 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-Ragu (RR) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
e. Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas 
Untuk mengumpulkan data variabel Mutu Pengelolaan menggunakan 
instrumen berupa kuesioner. Sebelum digunakan untuk pengumpulan data 
dari obyek penelitian yang sebenarnya terlebih dahulu instrumen tersebut 
diuji coba terhadap 30 PKBM yang tidak termasuk anggota sampel penelitian. 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur ketepatan dan kecermatan instrumen 
sebagai alat ukur sesuai fungsinya yaitu dapat mengukur sesuatu yang harus 
diukur. Sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui bahwa alat ukur 
yang digunakan dapat memberikan hasil yang relatif sama bila dilakukan 
pengukuran kembali terhadap gejala yang sama dengan waktu yang 
                                                             
4
  Sumanto. Metodologi Penelitian Sosial Pendidikan: Aplikasi Metode Kuantitatif dan 
Statistika Dalam Penelitian. (Yogyakarta: Andi Offset. 1995).h.66 
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berbeda. Kuesioner tentang Mutu Pengelolaan terdiri dari 60 butir 
pernyataan. 
1) Uji Validitas Butir  
Untuk menguji validitas butir instrumen Mutu Pengelolaan dengan 
koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total instrument 
menggunakan rumus Pearson Product Moment. Pengolahan data uji 
validitas Instrumen ini dilakukan dengan menggunakan microsoft excel. 
Dari hasil perhitungan variabel ini dijelaskan bahwa 60 butir pernyataan di 
uji-cobakan terhadap 30 PKBM. Ternyata 10 butir pernyataan dinyatakan 
tidak valid atau drop yaitu butir nomor 2, 12, 15, 23, 27, 31, 37, 47, 55 dan 
59 (perhitungan lengkap ada pada lampiran 2) sehingga tersisa 50 butir. 
Sisa butir instrumen yang berjumlah 50 butir pernyataan ini selanjutnya 
dipergunakan untuk menggali informasi tentang Mutu Pengelolaan PKBM 
di Provinsi Banten.  
2) Perhitungan Reliabilitas  
Perhitungan reliabilitas instrumen merupakan perhitungan mengenai 
konsistensi data kuesioner dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Penggunaan rumus ini disesuaikan dengan teknik skoring yang dilakukan 
pada setiap item dalam instrumen. Perhitungan reliabilitas instrumen Mutu 
Pengelolaan sebanyak 50 butir diperoleh besaran koefisien reliabilitas 
sebesar 0.917 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 
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reliabilitas instrumen Mutu Pengelolaan berada dalam peringkat yang 
sangat tinggi, berarti instrumennya sangat reliabel. 
 
2. Instrumen Otonomi  
a. Definisi Konseptual Otonomi  
Otonomi adalah sebuah sistem yang dibangun oleh kewenangan 
pengelola suatu pemerintahan/organisasi untuk mengatur rumah tangganya 
sendiri dalam proses pengambilan keputusan yang obyektif dan rasional 
dengan indikator-indikator sebagai berikut; 
1. Adanya kewenangan pengaturan organisasi  
2. Partisipasi masyarakat/demokrasi  
3. Berjalannya pengawasan  
4. Efektifitas, akuntabilitas dan transparansi  
5. Pengakuan akan keberagaman kehidupan di masyarakat  
6. Tumbuhnya budaya belajar dan pemberdayaan masyarakat  
 
b. Definisi Operasional Otonomi  
Otonomi adalah evaluasi diri ketua PKBM atas sistem yang dibangun 
oleh kewenangan pengelola/ketua PKBM untuk mengatur rumah tangganya 
sendiri dalam proses pengambilan keputusan yang obyektif dan rasional 
dengan indikator-indikator sebagai berikut; 
1. Adanya kewenangan pengaturan ketua PKBM 
140 
 
 
2. Partisipasi masyarakat/memokrasi di sekitar PKBM 
3. Berjalannya pengawasan oleh ketua PKBM 
4. Efektifitas, akuntabilitas dan transparansi ketua PKBM 
5. Pengakuan akan keberagaman kehidupan masyarakat di sekitar PKBM 
6. Tumbuhnya budaya belajar dan pemberdayaan masyarakat di sekitar 
PKBM 
 
 
c. Kisi-kisi Instrumen Otonomi  
Tabel 3.6 : Matrik Kisi-kisi Instrumen Otonomi  
Variabel Indikator 
Nomor item 
(+) (-) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Otonomi 
(X1) 
 
1. Kewenangan mengatur organisasi 
PKBM 
  
Menentukan tujuan dan kegiatan sendiri 1  
Menyusun struktur organisasi sesuai 
kebutuhan 
2  
Pembagian tugas dan fungsi   3 
Merekrut PTK berdasarkan kompetensi 4 5 
2. Partisipasi masyarakat PKBM/demo 
krasi 
  
Mengundang/Konsultasi dengan tokoh 
masyarakat 
6 7 
Keputusan rapat berdasarkan data dan 
aspirasi 
8  
Menghimpun pendanaan dari donatur 9 10 
3. Pengawasan PKBM   
Ketua PKBM secara periodik mengawasi 
jalannya kegiatan proses belajar 
mengajar 
11 12 
Ketua PKBM secara periodik memeriksa 
absensi warga belajar 
13  
Ketua PKBM mengawasi pemanfaatan 
sumber belajar  
14 15 
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Variabel Indikator 
Nomor item 
(+) (-) 
4. Efektifitas, akuntabilitas dan 
transparansi 
  
Kegiatan belajar mengajar berjalan 
sesuai tujuan 
16  
Kegiatan belajar mengajar sesuai jadual  17 
Dana yang diperoleh dari donatur 
dilaporkan kepada donatur dan 
masyarakat 
18 19 
Program kegiatan dan pendanaan yang 
diperoleh di tempelkan pada papan 
pengumuman PKBM 
20  
5. Pengakuan  keberagaman kehidup 
an di PKBM 
  
Perekrutan warga belajar tidak mengenal 
status dan latar belakang SARA 
21,22 23 
Menyelenggarakan/mengirim peserta 
dalam kontes /festival pakaian adat 
24 25 
 
 
Otonomi 
(X1) 
6. Budaya belajar & pemberdayaan 
masyarakat 
  
Keaktifan warga belajar dalam setiap 
proses belajar mengajar 
26,27  
Warga belajar memanfaatkan sumber-
sumber belajar (buku perpustakaan, 
majalah, koran dll) 
28 29 
Mengadakan workshop dengan 
mengundang nara sumber dan 
masyarakat sekitar 
 30 
 
d. Jenis Instrumen 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk menggali 
informasi tentang variable Otonomi adalah berupa kuesioner yang setiap butir 
pernyataannya berdasarkan indikator-indikator seperti pada kisi-kisi tersebut 
di atas. Kuesioner menggunakan skala Likert yaitu bahwa instrumen yang 
pada umumnya digunakan untuk meminta responden agar memberikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Otonomi 
(X1) 
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respon terhadap beberapa statement (pernyataan) dengan menunjukkan 
apakah dia Sangat Setuju, Setuju, Tidak Menentukan (Ragu-ragu), Tidak 
Setuju, Sangat Tidak Setuju terhadap tiap-tiap statement.5 Skala Likert yang 
digunakan mengikuti skor sebagaimana tabel 3.8 pada halaman 148. 
 
e. Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas 
Untuk mengumpulkan data variabel Otonomi menggunakan instrumen 
berupa kuesioner. Sebelum digunakan untuk pengumpulan data dari obyek 
penelitian yang sebenarnya terlebih dahulu instrumen tersebut diuji coba 
terhadap 30 PKBM yang tidak termasuk anggota sampel penelitian. Uji 
validitas dilakukan untuk mengukur ketepatan dan kecermatan instrumen 
sebagai alat ukur sesuai fungsinya yaitu dapat mengukur sesuatu yang harus 
diukur. Sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui bahwa alat ukur 
yang digunakan dapat memberikan hasil yang relatif sama bila dilakukan 
pengukuran kembali terhadap gejala yang sama dengan waktu yang 
berbeda. Kuesioner tentang Otonomi terdiri dari 30 butir pernyataan. 
1) Uji Validitas Butir  
Untuk menguji validitas butir instrumen Otonomi dengan koefisien 
korelasi antara skor butir dengan skor total instrument menggunakan 
rumus Pearson Product Moment. Pengolahan data uji validitas Instrumen 
ini dilakukan dengan menggunakan microsoft excel. Dari hasil 
                                                             
5
   Ibid., h. 66. 
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perhitungan variabel ini dijelaskan bahwa 30 butir pernyataan di uji- 
cobakan terhadap 30 PKBM. Ternyata 3 butir pernyataan dinyatakan 
tidak valid atau drop yaitu butir nomor 4, 14, dan 25 (perhitungan lengkap 
ada pada lampiran 2) sehingga tersisa 27 butir. Sisa butir instrumen yang 
berjumlah 27 pernyataan ini selanjutnya dipergunakan untuk menggali 
informasi tentang Otonomi Ketua PKBM di Provinsi Banten.  
2) Perhitungan Reliabilitas  
Perhitungan reliabilitas instrumen merupakan perhitungan mengenai 
konsistensi data kuesioner dengan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach. Penggunaan rumus ini disesuaikan dengan teknik skoring 
yang dilakukan pada setiap item dalam instrumen. Perhitungan reliabilitas 
instrumen Otonomi sebanyak 27 butir tersebut diperoleh besaran 
koefisien reliabilitas sebesar 0.832 dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tingkat reliabilitas instrumen Otonomi berada dalam peringkat 
yang sangat tinggi, berarti instrumennya sangat reliabel. 
 
3. Instrumen Supervisi  
a. Definisi Konseptual Supervisi 
Supervisi adalah sebagian dari kerja manajemen dalam bentuk 
kegiatan seorang supervisor yang melakukan pengawasan secara 
berkesinambungan sepanjang waktu, dan berlangsung kolaboratif yang 
berstandar mutu, bertanggung jawab dan berdasarkan pada batas-batas 
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profesionalitas dengan didasari oleh pengetahuan dan kompetensi yang 
memadai terhadap kegiatan organisasi dengan indikator mengarahkan, 
membimbing/membina, mengendalikan, mengamati / observasi, dan menilai 
/ evaluasi. 
 
b. Definisi Operasional Supervisi 
Supervisi adalah persepsi dari ketua PKBM atas sebagian dari 
kerja manajemen pendidikan non formal dalam bentuk kegiatan seorang 
Penilik yang melakukan pengawasan secara berkesinambungan 
sepanjang waktu, dan berlangsung kolaboratif yang berstandar mutu, 
bertanggung jawab dan berdasarkan pada batas-batas profesionalitas 
yang didasari oleh pengetahuan dan kompetensi yang memadai terhadap 
kegiatan PKBM dengan indikator mengarahkan, membimbing/membina, 
mengendalikan, mengamati/observasi, dan menilai/evaluasi. 
 
c. Kisi-kisi Instrumen Supervisi  
Tabel 3.7 : Matrik Kisi-kisi Instrumen Supervisi 
Variabel Indikator 
Nomor item 
(+) (-) 
Supervisi 
(X2) 
1. Mengarahkan program kegiatan pembe 
lajaran yang berpusat pada warga belajar 
1 2 
2. Membimbing kesesuaian isi program dengan 
sifat-sifat individualitas warga belajar 
3 4 
3. MembimbingTenaga Pendidik bersama-sama 
warga belajar memeriksa apa yang diker 
jakan 
5 6 
4. Melakukan pengendalian sumber daya lingku 
ngan yang ada dan pemanfaatannya 
7 8 
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Variabel Indikator 
Nomor item 
(+) (-) 
5. Mengamati/Observasi secara periodik & ber 
interaksi dengan para tutor/pendidik/ tenaga 
kependidikan terkait kepatuhannya terhadap 
peraturan/ketentuan 
10 9 
6. Melakukan pengendalian atas kompetensi un 
tuk seluruh warga belajar 
11 12 
7. Melakukan evaluasi terhadap kinerja Tutor 13  
8. Mengendalikan keterlaksanaan pendidikan 
karakter/pengembangan bakat pada seluruh 
warga belajar  
14 15 
9. Mengarahkan ketercapaian target-target 
program yang dicanangkan 
16  
10. Mengevaluasi efisiensi seluruh kegiatan yang 
dilaksanakan 
17  
11. Melakukan pengawasan/evauasi terhadap 
kebutuhan belajar seluruh warga belajar 
19 18 
12. Melakukan penilaian terhadap pelaksanaan 
pembelajaran  
20,21  
13. Melakukan penilaian terhadap hasil-hasil 
laporan kegiatan 
22 23 
14. Mengevaluasi dampak makna belajar dengan 
pelaksanaan program-program 
24,25  
 
d. Jenis Instrumen 
Pada penelitian ini instrument yang digunakan untuk menggali informasi 
tentang variable Supervisi adalah berupa kuesioner yang setiap butir 
pernyataannya berdasarkan indikator-indikator seperti pada kisi-kisi tersebut 
di atas. Kuesioner menggunakan skala Likert yaitu bahwa instrumen yang 
pada umumnya digunakan untuk meminta responden agar memberikan 
respon terhadap beberapa statement (pernyataan) dengan menunjukkan 
apakah dia Sangat Setuju, Setuju, Tidak Menentukan (Ragu-ragu), Tidak 
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Setuju, Sangat Tidak Setuju terhadap tiap-tiap statement.6 Skala Likert yang 
digunakan mengikuti skor sebagaimana tabel 3.8 tersebut pada halaman 
148. 
 
e. Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas 
Untuk mengumpulkan data variabel Supervisi menggunakan instrumen 
berupa kuesioner. Sebelum digunakan untuk pengumpulan data dari obyek 
penelitian yang sebenarnya terlebih dahulu instrumen tersebut diuji coba 
terhadap 30 PKBM yang tidak termasuk anggota sampel penelitian. Uji 
validitas dilakukan untuk mengukur ketepatan dan kecermatan instrumen 
sebagai alat ukur sesuai fungsinya yaitu dapat mengukur sesuatu yang harus 
diukur. Sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui bahwa alat ukur 
yang digunakan dapat memberikan hasil yang relatif sama bila dilakukan 
pengukuran kembali terhadap gejala yang sama dengan waktu yang 
berbeda. Kuesioner tentang Supervisi terdiri dari 25 butir pernyataan. 
1) Uji Validitas Butir  
Untuk menguji validitas butir instrumen Supervisi dengan koefisien 
korelasi antara skor butir dengan skor total instrument menggunakan 
rumus Pearson Product Moment. Pengolahan data uji validitas Instrumen 
ini dilakukan dengan menggunakan microsoft excel. Dari hasil 
perhitungan variabel ini dijelaskan bahwa 25 butir pernyataan di uji-
                                                             
6
  Ibid., h. 66. 
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cobakan terhadap 30 PKBM. Ternyata 1 butir pernyataan dinyatakan tidak 
valid atau drop yaitu nomor 8 (perhitungan lengkap ada pada lampiran 2) 
sehingga tersisa 24 butir. Sisa butir instrumen yang berjumlah 24 ini 
selanjutnya dipergunakan untuk menggali informasi tentang Supervisi 
PKBM di Provinsi Banten.  
2) Perhitungan Reliabilitas  
Perhitungan reliabilitas instrumen merupakan perhitungan mengenai 
konsistensi data kuesioner dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Penggunaan rumus ini disesuaikan dengan teknik skoring yang dilakukan 
pada setiap item dalam instrumen. Perhitungan reliabilitas instrumen 
Supervisi sebanyak 24 butir diperoleh besaran koefisien reliabilitas 
sebesar 0.809 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 
reliabilitas instrumen Supervisi berada dalam peringkat yang sangat 
tinggi, berarti instrumennya sangat reliabel. 
 
4. Instrumen Partisipasi Masyarakat  
a. Definisi Konseptual Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi Masyarakat adalah praktek keterlibatan masyarakat 
secara fisik dan atau mental dalam pelaksanaan kebijakan-kebijakan 
organisasi pemerintahan dalam rangka mencapai tujuan organisasi 
sehingga mengurangi sinisme masyarakat terhadap kebijakan pemerintah 
dalam memberikan layanan dan membuat keputusan bermutu dengan 
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indikator mendukung, berkontribusi, dan monitoring-evaluasi/penga 
wasan, penilaian. 
b. Definisi Operasional Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi Masyarakat adalah persepsi ketua PKBM mengenai 
keterlibatan masyarakat secara fisik dan atau mental dalam pelaksanaan 
kebijakan-kebijakan PKBM dalam rangka mencapai tujuan organisasi 
sehingga mengurangi sinisme masyarakat terhadap kebijakan PKBM dalam 
memberikan layanan dan membuat keputusan bermutu dengan indikator 
mendukung, berkontribusi, dan monitoring-evaluasi / pengawasan- 
penilaian. 
 
c. Kisi-kisi Instrumen Partisipasi Masyarakat  
Tabel 3.8 : Matrik Kisi-kisi Instrumen Partisipasi Masyarakat 
Variabel Indikator 
Nomor item 
(+) (-) 
Partisi pasi 
Masya- 
rakat (X3) 
1. Mendukung pendaftaran dan manfaat 
pendidikan 
1 2 
2. Mendukung dalam meningkatkan moral staf 
PKBM 
3,4  
3. Berkontribusi mengumpulkan uang untuk 
PKBM 
5 6 
4. Memonitor kehadiran yang teratur bagi warga 
belajar  
7 8 
5. Berkontribusi membangun, memperbaiki, dan 
meningkatkan fasilitas PKBM 
9,10  
6. Berkontribusi dalam tenaga kerja, bahan, 
tanah, dan dana; 
11 12 
7. Berkonribusi merekrut dan mendukung tutor; 13  
8. Berkontribusi dalam memutuskan tentang 
lokasi/lahan baru PKBM; 
14  
9. Monitoring kehadiran tutor dan kinerjanya; 15  
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Variabel Indikator 
Nomor item 
(+) (-) 
10. Mendukung membentuk kepengurusan PKBM 16  
11. Berkontribusi menghadiri pertemuan sekolah 
untuk mengetahui kemajuan belajar anak-
anak warga belajar dan perilaku di kelas; 
17  
12. Berkontribusi dalam memberikan 
pengetahuan keterampilan dan informasi 
budaya lokal; 
18 19 
13. Mendukung dengan mendorong anak-anak 
dalam belajar; 
20  
14. Berkontribusi dalam mengumpulkan lebih 
banyak sumber daya dari dan memecahkan 
masalah melalui birokrasi pendidikan; 
21  
15. Mendukung dan mempromosikan pendidikan 
anak perempuan; 
22  
Partisi pasi 
Masya 
rakat (X3) 
16. Berkontribusi dalam memberikan keamanan 
bagi para guru dengan mempersiapkan 
perumahan yang layak bagi mereka; 
23 24 
17. Mengawasi pelaksanaan kalender PKBM dan 
penjadwalan kegiatan; 
25 26 
penanganan anggaran untuk mengoperasikan 
PKBM; 
27  
18. Mengevaluasi faktor-faktor yang berkontribusi 
terhadap masalah pendidikan (partisipasi yang 
rendah, dan pengulangan yang tinggi dan 
putus); 
28 29 
19.Mendukung kesiapan anak untuk pendidikan 
sekolah dengan menyediakan nutrisi yang 
cukup dan rangsangan untuk perkembangan 
kognitif mereka 
 
30  
 
d. Jenis Instrumen 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk menggali informasi 
tentang variable Partisipasi Masyarakat adalah berupa kuesioner yang setiap 
butir pernyataannya berdasarkan indikator-indikator seperti pada kisi-kisi 
 
 
 
 
 
Partisi 
pasi  
Masya- 
rakat  
(X3) 
150 
 
 
tersebut di atas. Kuesioner menggunakan skala Likert yaitu bahwa instrumen 
yang pada umumnya digunakan untuk meminta responden agar memberikan 
respon terhadap beberapa statement (pernyataan) dengan menunjukkan 
apakah dia Sangat Setuju, Setuju, Tidak Menentukan (Ragu-ragu), Tidak 
Setuju, Sangat Tidak Setuju terhadap tiap-tiap statement.7 Skala Likert yang 
digunakan mengikuti skor sebagaimana tabel 3.8 tersebut pada halaman 
148. 
 
e. Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas 
Untuk mengumpulkan data variabel Partisipasi Masyarakat 
menggunakan instrumen berupa kuesioner. Sebelum digunakan untuk 
pengumpulan data dari obyek penelitian yang sebenarnya terlebih dahulu 
instrumen tersebut diuji coba terhadap 30 PKBM yang tidak termasuk 
anggota sampel penelitian. Uji validitas dilakukan untuk mengukur ketepatan 
dan kecermatan instrumen sebagai alat ukur sesuai fungsinya yaitu dapat 
mengukur sesuatu yang harus diukur. Sedangkan uji reliabilitas bertujuan 
untuk mengetahui bahwa alat ukur yang digunakan dapat memberikan hasil 
yang relatif sama bila dilakukan pengukuran kembali terhadap gejala yang 
sama dengan waktu yang berbeda. Kuesioner tentang Partisipasi Masyarakat 
terdiri dari 30 butir pernyataan. 
 
                                                             
7
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1) Uji Validitas Butir  
Untuk menguji validitas butir instrumen Partisipasi Masyarakat dengan 
koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total instrument 
menggunakan rumus Pearson Product Moment. Pengolahan data uji 
validitas Instrumen ini dilakukan dengan menggunakan microsoft excel. 
Dari hasil perhitungan variabel ini dijelaskan bahwa 30 butir pernyataan di 
uji-cobakan terhadap 30 PKBM. Ternyata 1 butir pernyataan dinyatakan 
tidak valid atau drop yaitu nomor 7 (perhitungan lengkap ada pada 
lampiran 2) sehingga tersisa 29 butir. Sisa butir instrumen yang berjumlah 
29 pernyataan ini selanjutnya dipergunakan untuk menggali informasi 
tentang Partisipasi Masyarakat PKBM di Provinsi Banten.  
2) Perhitungan Reliabilitas  
Perhitungan reliabilitas instrumen merupakan perhitungan mengenai 
konsistensi data kuesioner dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Penggunaan rumus ini disesuaikan dengan teknik skoring yang dilakukan 
pada setiap item dalam instrumen. Perhitungan reliabilitas instrumen 
Partisipasi Masyarakat sebanyak 29 butir diperoleh besaran koefisien 
reliabilitas sebesar 0.818 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tingkat reliabilitas instrumen Partisipasi Masyarakat berada pada peringkat 
yang sangat tinggi, berarti instrumennya sangat reliabel. 
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5. Instrumen Kepemimpinan  
a. Definisi Konseptual Kepemimpinan  
Kepemimpinan adalah sebagai suatu inovasi dan seni dalam 
sebuah proses energik dari diri pengelola organisasi yang memiliki visi 
unik, kerja keras, berdedikasi, antusiasme dan berintegritas serta mampu 
mempengaruhi, memahami dan meyakinkan orang lain sehingga mereka 
dengan sukarela melaksanakan tugasnya secara lancar, efektif dan 
efisien dalam rangka mencapai tujuan organisasi, dengan indikator 
mengidentifikasi, menyusun/merumuskan, mengarahkan, menjaga, 
mengelola, melaporkan, mensosialisasikan dan mempromosikan. 
 
b. Definisi Operasional Kepemimpinan  
Kepemimpinan adalah evaluasi diri Ketua PKBM atas suatu inovasi 
dan seni dalam sebuah proses energik dari diri Ketua PKBM yang 
memiliki visi unik, kerja keras, berdedikasi, antusiasme dan berintegritas 
serta mampu mempengaruhi, memahami dan meyakinkan orang lain 
sehingga mereka dengan sukarela melaksanakan tugasnya secara 
lancar, efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan organisasi 
PKBM, dengan indikator mengidentifikasi, menyusun/merumuskan, 
mengarahkan, menjaga, mengelola, melaporkan, mensosialisasikan dan 
mempromosikan. 
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c. Kisi-kisi Instrumen Kepemimpinan  
Tabel 3.9 : Matrik Kisi-kisi Instrumen Kepemimpinan PKBM 
Varia-
bel 
Indikator 
Nomor item 
(+) (-) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepemim
pinan 
(X4) 
 
 
1. Memimpin dalam mengidentifikasi 
kebutuhan belayar di PKBM 
1 2 
2. Memimpin dalam mengindentifikasi 
kebutuhan peserta didik 
3 4 
3. Terlibat memimpin dalam mengarahkan 
pada tujuan pembelajaran 
5  
4. Memimpin dalam menyusun perangkat 
pembelelajaran 
6,7 8 
5. Memimpin dalam menjaga sikap 
toleransi 
9  
6. Memimpin dalam menjaga kerukunan 
agama 
10  
7. Memimpin dalam mengelola pekerjaan 
mulai dari planning, actuating,hingga 
pelaporan 
11,12  
8. Menjaga system mutu pengelolaan 
integritas 
13  
9. Memimpin dalam membuat laporan 
hasil pembelajaran 
14  
10. Memimpin dalam mensosialisasikan 
PKBM pada masyarakat 
15,17  
11. Memimpin dalam mempromosikan 
PKBM pada masyarakat 
16,18,19,
20 
 
 
d. Jenis Instrumen 
Pada penelitian ini instrument yang digunakan untuk menggali informasi 
tentang variable Kepemimpinan adalah berupa kuesioner yang setiap butir 
pernyataannya berdasarkan indikator-indikator seperti pada kisi-kisi tersebut 
di atas. Kuesioner menggunakan skala Likert yaitu bahwa instrumen yang 
pada umumnya digunakan untuk meminta responden agar memberikan 
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respon terhadap beberapa statement (pernyataan) dengan menunjukkan 
apakah dia Sangat Setuju, Setuju, Tidak Menentukan (Ragu-ragu), Tidak 
Setuju, Sangat Tidak Setuju terhadap tiap-tiap statement.8 Skala Likert yang 
digunakan mengikuti skor sebagaimana tabel 3.8 tersebut pada halaman 
148. 
 
e. Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas 
Untuk mengumpulkan data variabel Kepemimpinan menggunakan 
instrumen berupa kuesioner. Sebelum digunakan untuk pengumpulan data 
dari obyek penelitian yang sebenarnya terlebih dahulu instrumen tersebut 
diuji coba terhadap 30 PKBM yang tidak termasuk anggota sampel penelitian. 
Uji validitas dilakukan untuk mengukur ketepatan dan kecermatan instrumen 
sebagai alat ukur sesuai fungsinya yaitu dapat mengukur sesuatu yang harus 
diukur. Sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui bahwa alat ukur 
yang digunakan dapat memberikan hasil yang relatif sama bila dilakukan 
pengukuran kembali terhadap gejala yang sama dengan waktu yang 
berbeda. Kuesioner tentang Kepemimpinan terdiri dari 20 butir pernyataan. 
1) Uji Validitas Butir  
Untuk menguji validitas butir instrumen Kepemimpinan dengan 
koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total instrument 
menggunakan rumus Pearson Product Moment. Pengolahan data uji 
                                                             
8
  Ibid, h.66. 
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validitas Instrumen ini dilakukan dengan menggunakan microsoft excel. 
Dari hasil perhitungan variabel ini dijelaskan bahwa 20 butir pernyataan di 
uji-cobakan terhadap 30 PKBM. Ternyata 1 butir pernyataan dinyatakan 
tidak valid atau drop yaitu butir nomor 20 (perhitungan lengkap ada pada 
lampiran 2) sehingga tersisa 19 butir. Sisa butir instrumen yang berjumlah 
19 pernyataan ini selanjutnya dipergunakan untuk menggali informasi 
tentang Kepemimpinan Ketua PKBM di Provinsi Banten.  
2) Perhitungan Reliabilitas  
Perhitungan reliabilitas instrumen merupakan perhitungan mengenai 
konsistensi data kuesioner dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Penggunaan rumus ini disesuaikan dengan teknik skoring yang dilakukan 
pada setiap item dalam instrumen. Perhitungan reliabilitas instrumen 
Kepemimpinan sebanyak 19 butir diperoleh besaran koefisien reliabilitas 
sebesar 0.786 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat 
reliabilitas instrumen Kepemimpinan berada pada peringkat yang tinggi, 
berarti instrumennya reliabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan analisis inferensial. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis Deskriptif dimulai dengan menggunakan data yang diperoleh dari 
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masing-masing variabel yang ditabulasikan dengan menggunakan tabel 
distribusi frekuensi. Analisis deskriptif digunakan dalam hal penyajian data, 
ukuran sentral, dan ukuran penyebaran. Analisis data dengan deskriptif dapat 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan histogram. Ukuran sentral adalah 
mean, median, dan modus. Ukuran penyebaran adalah varians dan 
simpangan baku. Data tersebut digunakan untuk mendiskripsikan kondisi 
masing-masing variabel 
 
2. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan analisis 
jalur (path analysis) yang didahului dengan uji prasyarat yaitu uji normalitas 
galat taksiran dan analisis regresi. Pengujian hipotesis ini digunakan untuk 
menguji, yaitu; 
a. Adanya pengaruh langsung variabel independent (bebas: X1, X2, X3, X4) 
terhadap varibel dependent (terikat: Y). 
b. Adanya pengaruh variabel independent (bebas: X1, X2, X3) terhadap 
variabel (X4)  
c. Adanya pengaruh tidak langsung variabel independent (bebas: X1, X2, 
X3) terhadap variabel dependent (terikat: Y) melalui variabel Intervening 
(X4) 
Jadi pada penelitian ini pengujian analisis jalur didekati dengan uji 
pengaruh setelah memenuhi uji prasyarat. Selanjutnya dilakukan pengujian 
persamaan struktural. 
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3. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas Data Galat Y atas Xi 
Uji Normalitas Galat Taksiran digunakan hanya untuk menguji apakah 
data dari variabel terikat atau variabel dependen (Y) atas viriabel independen 
(Xi, i= 1, 2, 3 dan 4) terdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan uraian 
tersebut, uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan pada veriabel dependen 
Mutu Pengelolaan PKBM dengan hipotesisnya sebagai berikut: 
H0 = Data Galat Taksiran Y atas Xi berdistribusi normal 
H1 = Data Galat Taksiran Y atas Xi tidak berdistribusi normal 
Uji normalitas galat taksiran regreasi menggunakan SPSS 16 dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov, pad derajat kepercayaan 5 % (0.05). Apabila nilai 
Asymp. Sig. pada uji Kolmogorov-Smirnov > 0.05, maka H0 diterima, berarti 
asumsi Data Galat Taksiran Y atas X berdistribusi normal. 
 
b. Uji Linieritas Regresi  
Uji Linieritas variabel dependen (Y) atas variabel independen (Xi) 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS, yaitu uji regresi sederhana 
dengan model persamaan regresi linear iiXY   0
ˆ . Hipotesisnya adalah: 
H0 : 01   (model persamaan regresi Y atas Xi linear)  
H1 : 01   (model persamaan regresi non Y atas Xi linear) 
Dengan kriteria th FF   mengambil derajat kepercayaan 5 %, maka H0 
diterima, artinya model persamaan regresi Y atas Xi linear.  
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βy1 
βy2 
βy3 
βy4 
4. Penjelasan Persamaan Struktural  
Dalam penelitian ini akan menguji analisis jalur dengan mengacu pada 
gambar analisis jalur (lihat Gambar 3.1, halaman 127).  
Pada analisis jalur tersebut akan dipartisi menggunakan pendekatan 
uji hubungan analisis regresi. Setelah dihitung dengan analisis regresi akan 
dikembalikan lagi angka-angka pengaruhnya ke dalam analisis jalur tersebut. 
Partisi tersebut adalah sebagai berikut: 
 
a. Persamaan Sub Struktural 1 
Perhatikan masing-masing variabel independen X1, X2, X3, X4 
berpengaruh langsung terhadap variabel dependen Y. Hubungan tersebut 
dapat diolah dengan analisis regresi ganda yang digambarkan: 
  X1       
        
 X2       
        
 X3       
        
 X4       
Gambar 3.3: Model Regresi Berganda Pengaruh X1, X2, X3, X4 terhadap Y 
 
Y 
ε1 
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β41 
β42 
β43 
Bentuk Persamaan sub Struktural 1; 
Y = β 1y X1 + β 2y X2 + β 3y X3 + β 4y X4 + ε1 
 
b. Persamaan Sub Struktural 2 
Perhatikan masing-masing variabel independen X1, X2, X3, 
berpengaruh langsung terhadap variable X4. Hubungan tersebut dapat 
diolah dengan analisis regresi ganda yang digambarkan: 
X1      
       
X2    X4  
      
X3      
Gambar 3.4: Model Regresi Berganda Pengaruh X1,X2,X3 terhadap X4 
Bentuk Persamaan sub Struktural 2; 
X4 = β 41X1 + β 42X2 + β 43 X3 + ε2  
 
Kemudian pengembangan dari penelitian ini juga akan meneliti 
pengaruh tidak langsung masing-masing variabel independen (X1, X2, X3) 
terhadap variabel dependen (Y) melalui variabel intervening (X4) 
sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 3.5. 
ε2 
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β43 βY4  
βY4  β42 
   
 
              
  
 
Gambar 3.5:  Diagram Pengaruh Tidak Langsung 
 
5. Rangkuman Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Pengaruh 
Total  
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut di atas maka besar 
koefisien jalur dapat dikelompokkan dan dijumlahkan guna menganalisis 
Pengaruh Langsung (Direct Causal Effect atau DCE), sekaligus 
mengestimasi Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Causal Effect atau ICE), 
dan Pengaruh Toral (Total Causal Effect atau TCE), sebagaimana terangkum 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3.10: Rangkuman Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak 
Langsung dan Pengaruh Total 
 
 
  
    X2 
 
 
     
    Y 
 
 
  
    X2 
 
 
     
    Y 
 
 
  
    X3 
 
 
     
    Y 
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6. Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit)  
Uji kesesuaian model ini dimaksudkan untuk menguji apakah model 
yang diusulkan memiliki kesesuaian (fit) dengan data atau tidak.9  Pada 
penelitian ini teknik pengujiannya menggunakan  test statistik Q; 
Q = (1-R2m)/(1-M), di mana R
2
m = 1-(1-R
2
1)(1-R
2
2) 
Kriteria Pengujian: Jika Q = 1, maka mengindikasikan model fit sempurna 
Keterangan: 
M = R2m , jika koefisien jalur semuanya signifikan 
R21  = Nilai R
2
 pada substruktural 1 
R
2
2  = Nilai R^ pada substruktural 2 
 Atau dapat dilihat dari hasil pengolahan data dengan menggunakan 
aplikasi SPSS. 
 
7. Indek Pencapaian Indikator Variabel 
Bahwa perolehan skor atas variable dari instrumen yang disebarkan 
peneliti menunjukkan besaran nilai variable tersebut sebagai data yang akan 
diolah dan menjadi dasar dalam pengambilan kesimpulan penelitian. Tentu 
skor variable penelitian dibangun oleh sejumlah indikator, artinya semakin 
besar skor yang dihasilkan oleh tiap indikator akan menentukan besar skor 
dan nilai dari variable yang bersangkutan. Oleh karenanya dalam penelitian 
ini diperlukan untuk menganalisa dan menghitung skor yang dihasilkan tiap 
                                                             
9
 Riadi, Aplikasi LISREL untuk Penelitian Analisis Jalur, (Andi Yogyakarta, 2013), h. 119. 
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Scorke-i = (∑fxi x bobot) 
indicator tersebut, sehingga diharapkan dapat diketahui mana saja indicator 
yang capaiannya tinggi atau rendah. Dengan demikian akan memudahkan 
dalam perbaikan untuk peningkatan nilai variable independen yang akan 
menyebabkan peningkatan variable dependen.  
Untuk mengetahui tingkat  pencapaian indikator, penulis menggu 
nakan perhitungan indek dari tiap indakator dengan rumus; 
 
  
Keterangan; 
n  = 155 
bobot   = 1 s/d 5 
∑fxi  = jumlah opsi menurut skala likert nomor i sampai n 
Skoring dibagi menjadi 5 kategorisasi, dengan kategori skoring masing-
masing interval sebagaimana tabel di bawah ini. 
Tabel 3.11 : Kategori Skoring 
 
Interval Kategori 
000 – 155 Sangat Rendah 
156 – 310 Rendah 
311 –  465 Sedang 
466 – 620 Tinggi 
621 – 775 Sangat Tinggi 
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G. Hipotesis Statistik 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan model penelitian Asosiatif 
Model Korelasi Multipel yang akan menguji pengaruh, dengan rumusan 
sebagai berikut; 
1. Hipotesis pertama  
H0 ; y1 ≤ 0 
H1 ; y1 > 0 
 
2. Hipotesis kedua  
H0 ; y2 ≤ 0 
H1 ; y2 > 0 
3. Hipotesis ketiga  
H0 ; y3 ≤ 0 
H1 ; y3 > 0 
4. Hipotesis keempat  
H0 ; y4 ≤ 0 
H1 ; y4 > 0 
5. Hipotesis kelima  
H0 ; 41 ≤ 0 
H1 ; 41 > 0 
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6. Hipotesis keenam  
H0 ; 42 ≤ 0 
H1 ; 42 > 0 
7. Hipotesis ketujuh 
H0 ; 43 ≤ 0 
H1 ; 43 > 0 
8. Hipotesis kedelapan 
H0 ; y41 ≤ 0 
H1 ; y41 > 0 
9. Hipotesis kesembilan 
H0 ; y42 ≤ 0 
H1 ; y42 > 0 
10. Hipotesis kesepuluh 
H0 ; y43 ≤ 0 
H1 ; y43 > 0 
 
Keterangan : 
H0 =   Hipotesis Nol. 
H1  =  Hipotesis Alternatif. 
y1  =  koefisien jalur otonomi terhadap mutu pengelolaan. 
y2  =  koefisien jalur supervisi terhadap mutu pengelolaan. 
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y3  =  koefisien jalur partisipasi terhadap mutu pengelolaan. 
y4  =  koefisien jalur kepemimpinan terhadap mutu pengelolaan. 
41  =  koefisien jalur otonomi terhadap kepemimpinan. 
42  =  koefisien jalur supervisi terhadap kepemimpinan. 
43  =  koefisien jalur partisipasi masyarakat terhadap kepemimpinan 
y41  =  koefisien jalur otonomi terhadap mutu pengelolaan melalui kepe 
mimpinan. 
y42  = koefisien jalur supervisi terhadap mutu pengelolaan melalui 
kepemimpinan. 
y43  =  koefisien jalur partisipasi masyarakat terhadap mutu pengelolaan 
melalui kepemimpinan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data  
1. Variabel Mutu Pengelolaan (Y) 
Variabel Mutu Pengelolaan (Y), pengumpulan datanya menggunakan 
kuesioner yang diadaptasi dari konstruk teori Mutu Pengelolaan sebanyak 50 
butir pernyataan dan diisi langsung oleh Penilik, Warga Belajar Aktif, Alumni 
PKBM yang Baru Lulus. Masing-masing pernyataan mempunyai 5 pilihan 
jawaban dengan option penilaian 1 (satu) untuk nilai terendah kemudian 
berturut-turut 2, 3, 4, dan paling tinggi bernilai 5. 
Berdasarkan pengumpulan data lapangan dan analisis data pada 
variabel Mutu Pengelolaan (Y) diperoleh hasil rerata nilai terendah, nilai 
tertinggi, rerata, simpangan baku/standard deviasi, modus dan median 
seperti berikut: 
Tabel 4.1. Hasil Analisis Deskriptif  
Mutu Pengelolaan (Y) 
Nomor Uraian Nilai   
1 Banyak Sampel (n) 155 
2 Jumlah Butir Instrumen 50 
3 Jumlah Skor Variabel 24,586 
4 Nilai Tertinggi 230 
5 Nilai Terendah 107 
6 Rerata (M)  158.50 
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Nomor Uraian Nilai   
7 Simpangan Baku (SD) 22.86 
8 Rentang (R) 123 
9 Banyak Kelas (P) 9 
10 Interval/Panjang Kelas (I) 14 
11 Modus (Mo) 171 
12 Median (Me) 159 
(Lampiran 4 Analisis Deskripsi halaman 373) 
 
Nilai Hasil analisis tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Data yang didapat dari lapangan data terendah adalah 107 dan 
tertinggi 230. Nilai tersebut berkriteria cukup baik sampai dengan 
sangat baik. 
b) Nilai rerata (mean) bernilai 158.50 nilai tersebut terletak pada posisi 
kriteria baik. Nilai ini memberikan gambaran bahwa Mutu 
Pengelolaan (Y) belum optimal. Sedangkan posisi yang diharapkan 
sampai pada tingkat yang sangat baik. 
c) Nilai Simpangan Baku. Hasil perhitungan diperoleh nilai sebesar 
22.86 nilai tersebut mempunyai arti variasi data pada variabel Mutu 
Pengelolaan (Y) lebih lebar, hal ini didukung dengan data rentang 
nilai sebesar 123 masih dalam batas toleran pada banyak sampel (n) 
155. 
d) Nilai Modus atau data sering muncul mempunyai nilai 162. Nilai 
tersebut mempunyai kriteria baik. Nilai ini di atas nilai rerata. Hal ini 
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menunjukkan bahwa banyaknya data di atas rerata lebih besar 
dibandingkan dengan banyaknya data di bawah rerata. 
e) Nilai Median atau nilai tengah sebesar 159 dilihat pada posisi 
terletak sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan rerata nilai (mean). 
Nilai ini menunjukkan bahwa nilai data di atas sedikit lebih besar 
dibandingkan dengan nilai data di atas rerata. 
f) Pengelompokan data / klasifikasi. Berdasarkan jumlah responden 
465 (gabungan dari n=155 Penilik, n=155 WB dan n=155 Alumni 
PKBM) diambil dari 155 PKBM yang telah ditetapkan sebagai sampel 
(n). Hasil perhitungan jumlah tersebut dikelompokkan menjadi 9 
kelas dengan panjang kelas 14.  
Distribusi frekuensi per kelas sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dari 
Mutu Pengelolaan (Y) 
Kelas Interval f fkum 
1 107 - 120 6 6 
2 121 - 134 17 23 
3 135 - 148 29 52 
4 149 - 162 38 90 
5 163 - 176 36 126 
6 177 - 190 14 140 
7 191 - 204 10 150 
8 205 - 218 4 154 
9 219 - 232 1 155 
∑f 155   
(Hasil perhitungan ada di lampiran 4 halaman 374)
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Berdasarkan data di atas maka dapat dijelaskan bahwa: Nilai tertinggi 
frekuensinya berada pada kelas 4 yaitu sebesar 38 sedangkan nilai 
yang rendah pada kelas 9, dengan nilai sebesar 1. Frekuensi masing-
masing kelas menunjukkan bahwa kelas 1 mulai naik pada kelas 2 dan 
puncaknya pada kelas  4. Kemudian mengalami penurunan pada kelas 
5 hingga kelas 9. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran frekuensi 
Mutu Pengelolaan (Y) umumnya berada pada tingkat rerata yang baik. 
Lebih jelas penyebaran data variabel Mutu Pengelolaan (Y) dapat dilihat 
pada gambar 4.5 dibawah ini.  
 
Gambar 4.1: Histogram Distribusi Frekuensi  
Mutu Pengelolaan (Y) 
(lihat lampiran 4 halaman 375) 
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Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa bentuk histogram 
di setiap kelas jika dihubungkan membentuk suatu kurva dengan posisi 
puncak di kelas 4. Bentuk tersebut cenderung menunjukkan distribusi 
data normal. 
2. Variabel Pengaruh Otonomi (X1) 
Variabel Otonomi (X1), pengumpulan datanya menggunakan 
kuesioner yang diadaptasi dari konstruk teori Otonomi sebanyak 27 butir 
pernyataan dan diisi langsung oleh Ketua PKBM. Masing-masing pernyataan 
mempunyai 5 pilihan jawaban dengan option penilaian 1 (satu) untuk nilai 
terendah kemudian berturut-turut 2, 3, 4, dan paling tinggi bernilai 5. 
Berdasarkan pengumpulan data lapangan dan analisis data pada 
variabel  Otonomi diperoleh hasil nilai terendah, nilai tertinggi, rerata, 
simpangan baku/standard deviasi, modus dan median seperti berikut: 
Tabel 4.3. Hasil Analisis Deskriptif Otonomi (X1) 
Nomor Uraian Nilai 
1 Banyak Sampel (n) 155 
2 Jumlah Butir Instrumen 27 
3 Jumlah Skor Variabel 15,879 
4 Nilai Tertinggi 135 
5 Nilai Terendah 68 
6 Rerata (M)  102.45 
7 Simpangan Baku (SD) 14.61 
8 Rentang (R) 67 
9 Banyak Kelas (P) 8 
10 Interval / Panjang Kelas (I) 9 
11 Modus (Mo) 86 
12 Median (Me) 103 
(Lampiran 4 Analisis Deskripsi halaman 373)…… 
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Nilai Hasil analisis tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Data yang diperoleh dari lapangan data terendah adalah 68 dan tertinggi 
135. Nilai tersebut berkriteria cukup baik sampai dengan sangat baik. 
a) Nilai rerata (mean) bernilai 102.45 nilai tersebut terletak pada 
posisi kriteria baik. Nilai ini memberikan gambaran bahwa skor nilai 
capaian variabel Otonomi (X1) belum optimal. Sedangkan posisi 
yang diharapkan sampai pada tingkat yang sangat baik. 
b) Nilai Simpangan Baku. Hasil perhitungan diperoleh nilai sebesar 
14.61, nilai tersebut mempunyai arti variasi data pada variabel 
Otonomi (X1) lebih lebar, hal ini didukung dengan data rentang nilai 
sebesar 67 masih dalam batas toleran pada jumlah data 155. 
c) Nilai Modus atau data sering muncul mempunyai nilai 86. Nilai 
tersebut mempunyai kriteria baik. Nilai ini di bawah nilai rerata. Hal 
ini menunjukkan bahwa banyaknya data di atas rerata lebih kecil 
dibandingkan dengan banyaknya data di bawah rerata. 
d) Nilai Median atau nilai tengah sebesar 103 dilihat pada posisi 
terletak sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan rerata nilai (mean). 
Nilai ini menunjukkan bahwa nilai data di atas sedikit lebih besar 
dibandingkan dengan nilai data di bawah rerata. 
e) Pengelompokan data / klasifikasi. Berdasarkan jumlah responden 
155. Hasil perhitungan jumlah tersebut dikelompokkan menjadi 8 
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kelas dengan interval/panjang kelas 9. Distribusi frekuensi per kelas 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi dari Otonomi (X1) 
Kelas Interval f fkum 
1 68 - 76 4 4 
2 77 - 85 12 16 
3 86 - 94 26 42 
4 95 - 103 36 78 
5 104 - 112 45 123 
6 113 - 121 15 138 
7 122 - 130 10 148 
8 131 - 139 7 155 
∑f 155   
(Hasil perhitungan ada di lampiran 4 halaman 376) 
Berdasarkan data di atas maka dapat dijelaskan bahwa: Nilai tertinggi 
frekuensinya berada pada kelas kelas 5 yaitu sebesar 45 sedangkan 
nilai frekuensi yang rendah pada kelas 1 yaitu sebesar 4. Frekuensi 
masing-masing kelas menunjukkan bahwa kelas 2 hingga  kelas 4 terus 
naik dan puncaknya pada kelas 5, kemudian frekuensinya mulai 
menurun hingga di kelas 8. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran 
frekuensi Otonomi (X1) pada umumnya berada pada tingkat rerata yang 
baik. Lebih jelas penyebaran data variabel Otonomi (X1) dapat dilihat 
pada gambar 4.1 dibawah ini.  
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Gambar 4.2: Histogram Distribusi Frekuensi Otonomi (X1) 
(lihat lampiran 4 halaman 377) 
 
Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa bentuk histogram di 
setiap kelas jika dihubungkan membentuk suatu kurva dengan posisi 
puncak di kelas 5. Bentuk tersebut cenderung menunjukkan distribusi data 
normal. 
 
3. Variabel Pengaruh Supervisi (X2) 
Variabel Supervisi (X2), pengumpulan datanya menggunakan 
kuesioner yang diadaptasi dari konstruk teori Supervisi sebanyak 24 butir 
pernyataan dan diisi langsung oleh Ketua PKBM. Masing-masing pernyataan 
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mempunyai 5 pilihan jawaban dengan option penilaian 1 (satu) untuk nilai 
terendah kemudian berturut-turut  2, 3, 4, dan paling tinggi bernilai 5. 
Berdasarkan pengumpulan data lapangan dan analisis data pada 
variabel Supervisi (X2) diperoleh hasil nilai terendah, nilai tertinggi, rerata, 
simpangan baku/standard deviasi, modus dan median seperti berikut: 
Tabel 4.5. Hasil Analisis Deskriptif 
Supervisi (X2) 
Nomor Uraian Nilai 
1 Banyak Sampel 155 
2 Jumlah Butir Instrumen 24 
3 Jumlah Skor Variabel 10,333 
4 Nilai Tertinggi 100 
5 Nilai Terendah 35 
6 Rerata (M)  66.66 
7 Simpangan Baku (SD) 14.22 
8 Rentang (R) 65 
9 Banyak Kelas (P) 9 
10 Interval/Panjang Kelas (I) 8 
11 Modus (Mo) 68 
12 Median (Me) 66 
(Lampiran 4 Analisis Deskripsi halaman 373) 
Nilai Hasil analisis tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Data yang didapat dari lapangan data terendah adalah 35 dan tertinggi 
100 Nilai tersebut berkriteria cukup baik sampai dengan sangat baik. 
a) Nilai rerata (mean) bernilai 66.66 nilai tersebut terletak pada posisi 
kriteria baik. Nilai ini memberikan gambaran bahwa Supervisi (X2) 
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belum optimal. Sedangkan posisi yang diharapkan sampai pada 
tingkat yang sangat baik. 
b) Nilai Simpangan Baku. Hasil perhitungan diperoleh nilai sebesar 
14.22, nilai tersebut mempunyai arti variasi data pada variabel 
Supervisi (X2) lebih lebar, hal ini didukung dengan data rentang nilai 
sebesar 65 masih dalam batas toleran pada jumlah data 155. 
c) Nilai Modus atau data sering muncul mempunyai nilai 68. Nilai 
tersebut mempunyai kriteria baik. Nilai ini sedikit di diatas nilai rerata. 
Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya data di atasnilai rerata lebih 
besar dibandingkan dengan banyaknya data di bawah rerata. 
d) Nilai Median atau nilai tengah sebesar 66 dilihat pada posisi terletak 
sedikit lebih rendah dibandingkan dengan rerata nilai (mean). Nilai ini 
menunjukkan bahwa nilai data di atas sedikit lebih kecil dibandingkan 
dengan nilai data di bawah rerata. 
e) Pengelompokan data / klasifikasi. Berdasarkan jumlah responden 
155. Hasil perhitungan jumlah tersebut dikelompokkan menjadi 9 
kelas dengan panjang kelas 8. Distribusi frekuensi per kelas sebagai 
berikut: 
176 
 
 
 
Tabel 4.6 . Distribusi Frekuensi dari Supervisi (X2) 
      
Kelas Interval f fkum 
1 35 - 42 10 10 
2 43 - 50 12 22 
3 51 - 58 16 38 
4 59 - 66 41 79 
5 67 - 74 31 110 
6 75 - 82 24 134 
7 83 - 90 13 147 
8 91 - 98 5 152 
9 99 - 106 3 155 
∑f 155  
(Hasil perhitungan ada di lampiran 4 halaman 378) 
 
Berdasarkan data di atas maka dapat dijelaskan bahwa: Nilai tertinggi 
frekuensinya berada pada kelas 4 yaitu sebesar 41 sedangkan nilai 
frekuensi yang rendah pada kelas 9 yaitu bernilai 3. Frekuensi masing-
masing kelas menunjukkan bahwa kelas 1 mengalami  kenaikan sedikit 
pada kelas 2 dan puncaknya pada kelas 4. Kemudian mengalami 
penurunan di kelas 5 hingga kelas 9. Hal ini menunjukkan bahwa 
penyebaran frekuensi Supervisi (X2) umumnya berada pada tingkat 
rerata yang baik. Lebih jelas penyebaran data variabel Supervisi (X2) 
dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini.  
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Gambar 4.3: Histogram Distribusi Frekuensi Supervisi (X2) 
(lihat lampiran 4 halaman 379) 
 
Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa bentuk histogram 
di setiap kelas jika dihubungkan membentuk suatu kurva dengan posisi 
puncak di kelas 4. Bentuk tersebut cenderung menunjukkan distribusi 
data normal. 
 
4. Variabel Pengaruh Partisipasi Masyarakat (X3) 
Variabel Partisipasi Masyarakat (X3), pengumpulan datanya 
menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari konstruk teori Partisipasi 
Masyarakat sebanyak 29 butir pernyataan dan diisi langsung oleh Ketua 
PKBM. Masing-masing pernyataan mempunyai 5 pilihan jawaban dengan 
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option penilaian 1 (satu) untuk nilai terendah kemudian berturut-turut  2, 3, 4, 
dan paling tinggi bernilai 5. 
Berdasarkan pengumpulan data lapangan dan analisis data pada 
variabel Partisipasi Masyarakat (X3) diperoleh hasil nilai terendah, nilai 
tertinggi, rerata, simpangan baku/standard deviasi, modus dan median 
seperti berikut: 
Tabel 4.7. Hasil Analisis Deskriptif  
Partisipasi Masyarakat (X3) 
Nomor Uraian Nilai 
1 Banyak Sampel (n) 155 
2 Jumlah Butir Instrumen 29 
3 Jumlah Skor Variabel 13,475 
4 Nilai Tertinggi 133 
5 Nilai Terendah 48 
6 Rerata (M)  86.94 
7 Simpangan Baku (SD) 19.71 
8 Rentang (R) 85 
9 Banyak Kelas (P) 9 
10 Interval Kelas (I) 10 
11 Modus (Mo) 100 
12 Median (Me) 88 
(Lihat Lampiran 4 Analisis Deskripsi halaman 373) 
Nilai Hasil analisis tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Data yang didapat dari lapangan data terendah adalah 48 dan 
tertinggi 133. Nilai tersebut berkreteria cukup sampai dengan sangat 
baik. 
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b) Nilai rerata (mean) bernilai 86.94 nilai tersebut terletak pada posisi 
kriteria baik. Nilai ini memberikan gambaran bahwa Partisipasi 
Masyarakat (X3) belum optimal. Sedangkan posisi yang diharapkan 
sampai pada tingkat yang sangat baik. 
c) Nilai Simpangan Baku. Hasil perhitungan diperoleh nilai sebesar 
19.71, nilai tersebut mempunyai arti variasi data pada variabel 
Partisipasi Masyarakat (X3) lebih lebar, hal ini didukung dengan data 
rentang nilai sebesar 85 masih dalam batas toleran pada jumlah data 
155. 
d) Nilai Modus atau data sering muncul mempunyai nilai 100. Nilai 
tersebut mempunyai kriteria baik. Nilai ini sedikit di atas nilai rerata. 
Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya data di atas rerata lebih 
besar dibandingkan dengan banyaknya data di bawah rerata. 
e) Nilai Median atau nilai tengah sebesar 88 dilihat pada posisi terletak 
sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan rerata nilai (mean). Nilai ini 
menunjukkan bahwa nilai data di atas sedikit lebih besar 
dibandingkan dengan nilai data di atas rerata. 
f) Pengelompokan data / klasifikasi. Berdasarkan jumlah responden 
atau banyak sampel (n) 155. Hasil perhitungan jumlah tersebut 
dikelompokkan menjadi 9 kelas dengan interval/panjang kelas 10. 
Distribusi frekuensi per kelas sebagai berikut: 
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Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi dari 
Partisipasi Masyarakat (X3) 
Kelas Interval f fkum 
1 48 - 57 13 13 
2 58 - 67 13 26 
3 68 - 77 24 50 
4 78 - 87 26 76 
5 88 - 97 33 109 
6 98 - 107 21 130 
7 108 - 117 15 145 
8 118 - 127 7 152 
9 128 - 137 3 155 
∑f 155  
(Hasil perhitungan ada di lampiran 4 halaman 380) 
Berdasarkan data di atas maka dapat dijelaskan bahwa: Nilai tertinggi 
frekuensinya berada pada kelas kelas 5 yaitu 33 dan  sedangkan nilai 
frekuensi yang rendah pada kelas 9 yaitu ditunjukkan oleh angka 3. 
Frekuensi masing-masing kelas menunjukkan bahwa kelas 1 dan kelas 
2 tetap kemudian di kelas 3 mulai naik hingga mencapai puncaknya 
pada kelas 5 kemudian turun lagi hingga titik terendah di kelas 9. Hal ini 
menunjukkan bahwa penyebaran frekuensi Partisipasi Masyarakat (X3) 
umumnya berada pada tingkat rerata yang baik. Lebih jelas penyebaran 
data variabel Partisipasi Masyarakat (X3) dapat dilihat pada gambar 4.3 
dibawah ini.  
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Gambar 4.4: Histogram Distribusi Frekuensi 
Partisipasi Masyarakat (X3) 
(lihat lampiran 4 halaman 381) 
 
Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa bentuk histogram 
di setiap kelas jika dihubungkan membentuk suatu kurva dengan posisi 
puncak di kelas 5. Bentuk tersebut cenderung menunjukkan distribusi 
data normal. 
 
5. Variabel Pengaruh Kepemimpinan (X4) 
Variabel Kepemimpinan Ketua PKBM, pengumpulan datanya 
menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari konstruk teori Kepemimpinan 
sebanyak 19 butir pernyataan dan diisi langsung oleh Ketua PKBM. Masing-
masing pernyataan mempunyai 5 pilihan jawaban dengan option penilaian 1 
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(satu) untuk nilai terendah kemudian berturut-turut 2, 3, 4, dan paling tinggi 
bernilai 5. 
Berdasarkan pengumpulan data lapangan dan analisis data pada 
variabel Kepemimpinan (X4) diperoleh hasil nilai terendah, nilai tertinggi, 
rerata, simpangan baku/standard deviasi, modus dan median seperti berikut: 
Tabel 4.9. Hasil Analisis Deskriptif  
Kepemimpinan (X4) 
Nomor Uraian Nilai 
1 Banyak Sampel 155 
2 Jumlah Butir Instrumen 19 
3 Jumlah Skor Variabel 7,858 
4 Nilai Tertinggi 80 
5 Nilai Terendah 21 
6 Rerata (M)  50.70 
7 Simpangan Baku (SD) 12.31 
8 Rentang (R) 59 
9 Banyak Kelas (P) 9 
10 Interval/Panjang Kelas (I) 7 
11 Modus (Mo) 45 
12 Median (Me) 51 
(Lampiran 4 Analisis Deskripsi halaman 373) 
Nilai Hasil analisis tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Data yang didapat dari lapangan data terendah adalah 21 dan 
tertinggi 80. Nilai tersebut berkriteria kurang sampai dengan sangat 
baik. 
b) Nilai rerata (mean) bernilai 50.70 nilai tersebut terletak pada posisi 
kriteria baik. Nilai ini memberikan gambaran bahwa Kepemimpinan 
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(X4) belum optimal. Sedangkan posisi yang diharapkan sampai pada 
tingkat yang sangat baik. 
c) Nilai Simpangan Baku. Hasil perhitungan diperoleh nilai sebesar 
12.31 nilai tersebut mempunyai arti variasi data pada variabel 
Kepemimpinan (X4) lebih lebar, hal ini didukung dengan data rentang 
nilai sebesar 59 masih dalam batas toleran pada jumlah data 155. 
d) Nilai Modus atau data sering muncul mempunyai nilai 45. Nilai 
tersebut mempunyai kriteria baik. Nilai ini sedikit di bawah nilai 
rerata. Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya data di atas rerata 
lebih kecil dibandingkan dengan banyaknya data di bawah rerata. 
e) Nilai Median atau nilai tengah sebesar 51 dilihat pada posisi terletak 
sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan rerata nilai (mean). Nilai ini 
menunjukkan bahwa nilai data di atas sedikit lebih besar 
dibandingkan dengan nilai data rerata. 
f) Pengelompokan data / klasifikasi. Berdasarkan jumlah responden 
155. Hasil perhitungan jumlah tersebut dikelompokkan menjadi 9 
kelas dengan interval/panjang kelas 7.  
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Distribusi frekuensi per kelas sebagai berikut: 
 
Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi dari 
Kepemimpinan (X4) 
Kelas Interval f fkum 
1 21 - 27 6 6 
2 28 - 34 10 16 
3 35 - 41 15 31 
4 42 - 48 36 67 
5 49 - 55 38 105 
6 56 - 62 25 130 
7 63 - 69 13 143 
8 70 - 76 7 150 
9 77 - 83 5 155 
∑f 155   
(Hasil perhitungan ada di lampiran 4 halaman 382)
 
 
Berdasarkan data di atas maka dapat dijelaskan bahwa: Nilai tertinggi 
frekuensinya berada pada kelas 5 yaitu sebesar 38 sedangkan nilai 
yang rendah pada kelas 9, yaitu nilai frekuensi 5. Frekuensi masing-
masing kelas menunjukkan bahwa kelas 1 mulai naik pada kelas 2 dan 
puncaknya pada kelas  5 kemudian mulai menurun hingga di kelas 9. 
Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran frekuensi Kepemimpinan (X4) 
umumnya berada pada tingkat rerata yang baik. Lebih jelas penyebaran 
data variabel Kepemimpinan (X4) dapat dilihat pada gambar 4.4 dibawah 
ini.  
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Gambar 4.5: Histogram Distribusi Frekuensi  
Kepemimpinan (X4) 
(lihat lampiran 4 halaman 383) 
 
 
Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa bentuk histogram 
di setiap kelas jika dihubungkan membentuk suatu kurva dengan posisi 
puncak di kelas 5. Bentuk tersebut cenderung menunjukkan distribusi 
data normal. 
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6. Rangkuman Perhitungan Statistik Dasar Kelima Variabel. 
 
Tabel 4.11 Rangkuman Diskripsi Data 
Statistik X1 X2 X3 X4 Y 
Banyak Responden 155 155 155 155 155 
Jumlah Butir Instrumen 27 24 29 19 50 
Jumlah skor variabel 15,879 10,333 13,475 7,858 24,586 
Datum Tertinggi 135 100 133 80 230 
Datum Terendah 68 35 48 21 107 
Rerata (Mean) 102.45 66.66 86.94 50.70 158.50 
Simpangan Baku (SD) 14.61 14.22 19.71 12.31 22.86 
Rentang (R) 67 65 85 59 123 
Banyak Kelas (P) 8 9 9 9 9 
Interval/Panjang Kelas (I) 9 8 10 7 14 
Modus (Mo) 86 68 100 45 163 
Median (Me) 103 66 88 51 159 
 (Lampiran 4 Analisis Deskripsi halaman 373) 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
Analisis jalur atau path analysis merupakan analisis yang mencari 
pengaruh di dalam kausal antar variabel. Pada umumnya analisis statistik 
yang menggunakan uji hipotesis yang telah diprediksi sebelumnya 
berdasarkan teori yang ada. Untuk uji hipotesis yang membuktikan suatu 
kausal antar variabel maka terdapat beberapa uji persyaratan sebelum 
melakukan uji analisis. Untuk melakukan analisis jalur ini harus memenuhi 
persyaratan tertentu sehingga data layak dianalisis kausal antar variabel. 
Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi meliputi data hubungan antar 
variable harus linier dan berdistribusi normal, dengan menggunakan uji 
persyaratan analisis sebagai berikut; 
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1. Uji Linieritas Regresi 
Analisis uji regresi dilakukan untuk menguji signifikansi dan linieritas 
regresi antar variabel, diantaranya memenuhi syarat bahwa variabel-variabel 
tersebut harus mempunyai hubungan linear dan keberartian regresi. Selain 
itu juga digunakan untuk mengetahui seberapa besar korelasi dari variable-
variabel yang ada hubungannya secara kausal sebagai dasar dalam 
perhitungan analisis jalur. Pada pengujian antar variabel dalam kausal ini 
akan menguji model sebagai berikut; 
H0 : 01   (model persamaan regresi Y atas Xi  linear)  
H1 : 01   (model persamaan regresi  Y atas Xi  non linear) 
Kriteria pengujian yaitu; 
Jika ;th FF   maka H0 ditolak, artinya model persamaan regresi Y atas Xi  non 
linear 
Jika ;th FF   maka H0 diterima, artinya model persamaan regresi Y atas Xi  
linear 
Sebelumnya penulis menentukan nilai F-table ( tF ) dengan rumus 
)}();1(;{)2;;( knkdbdbit FFF    dimana db1=k-1 dan db2= n-k, diketahui k=2 dan 
n=155 serta taraf signifikansi 5% atau 0.005, maka 90.3)153;1;05.0(  FFt . 
Kemudian perhitungan SPSS yang digunakan penulis telah diperoleh nilai 
Fhitung ( hF ) dari masing masing model Linier Y atas Xi dengan uraian sebagai 
berikut; 
188 
 
 
 
a. Uji Linieritas Regresi Y atas X1 
Pengujian dilakukan dengan teknik analisis regresi  sederhana yang 
perhitungannya menggunakan aplikasi SPSS. Jadi mengacu pada 
perhitungan SPSS diperoleh nilai hF  sebesar 0.849 dengan tF 3.90, 
maka th FF   maka H0 diterima, artinya model regresi linier (Y atas X1). Hasil 
perhitungan SPSS terlampir pada halaman 403. 
b. Uji Linieritas Regresi Y atas X2 
Pengujian dilakukan dengan teknik analisis regresi  sederhana yang 
perhitungannya menggunakan aplikasi SPSS. Jadi mengacu pada 
perhitungan SPSS diperoleh nilai hF  sebesar 2.371 dengan tF 3.90, 
maka th FF   maka H0 diterima, artinya model regresi linier (Y atas X2). Hasil 
perhitungan SPSS terlampir pada halaman 406. 
c. Uji Linieritas Regresi Y atas X3 
Pengujian dilakukan dengan teknik analisis regresi  sederhana yang 
perhitungannya menggunakan aplikasi SPSS. Jadi mengacu pada 
perhitungan SPSS diperoleh nilai hF  sebesar 2.752 dengan tF 3.90, 
maka th FF   maka H0 diterima, artinya model regresi linier (Y atas X3). Hasil 
perhitungan SPSS terlampir pada halaman 410. 
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d. Uji Linieritas Regresi Y atas X4 
Pengujian dilakukan dengan teknik analisis regresi  sederhana yang 
perhitungannya menggunakan aplikasi SPSS. Jadi mengacu pada 
perhitungan SPSS diperoleh nilai hF  sebesar 2.031 dengan tF 3.90, 
maka th FF   maka H0 diterima, artinya model regresi linier (Y atas X4). Hasil 
perhitungan SPSS terlampir pada halaman 413. 
e. Uji Linieritas Regresi X4 atas X1 
Pengujian dilakukan dengan teknik analisis regresi  sederhana yang 
perhitungannya menggunakan aplikasi SPSS. Jadi mengacu pada 
perhitungan SPSS diperoleh nilai hF  sebesar 3.205 dengan tF 3.90, 
maka th FF   maka H0 diterima, artinya model regresi linier (X4 atas X1). Hasil 
perhitungan SPSS terlampir pada halaman 416. 
f. Uji Linieritas Regresi X4 atas X2 
Pengujian dilakukan dengan teknik analisis regresi  sederhana yang 
perhitungannya menggunakan aplikasi SPSS. Jadi mengacu pada 
perhitungan SPSS diperoleh nilai hF  sebesar 2.554 dengan tF 3.90, 
maka th FF   maka H0 diterima, artinya model regresi linier (X4 atas X2). Hasil 
perhitungan SPSS terlampir pada halaman 419. 
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g. Uji Linieritas Regresi X4 atas X3 
Pengujian dilakukan dengan teknik analisis regresi  sederhana yang 
perhitungannya menggunakan aplikasi SPSS. Jadi mengacu pada 
perhitungan SPSS diperoleh nilai hF  sebesar 2.400 dengan tF 3.90. 
Karena th FF   maka H0 diterima, artinya model regresi linier (X4 atas X3). 
Hasil perhitungan SPSS terlampir pada halaman 422. 
 
2. Uji Normalitas Data Galat Taksiran 
Untuk Uji Normalitas Data Galat Taksiran yang diuji adalah variable Y 
atas X1, X2, X3, X4 serta variable X4 atas X1, X2, X3 semuanya harus 
berdistribusi normal untuk setiap kausal dari dua pasangan variabel  masing-
masing dengan menggunakan persamaan di bawah ini; 
Persamaan Galat Taksiran 
^
ii YY   
Dimana ; iiii XbaY 
^
 
Yang diuji adalah sebagai berikut; 
H0 = Data Galat Taksiran Y atas X berdistribusi normal 
H1 = Data Galat Taksiran Y atas X tidak berdistribusi normal 
Kriteria pengujian yaitu; 
Jika Asymp. Sig < 0.05 ; maka H0 ditolak, artinya Data Galat Taksiran Y atas 
X tidak berdistribusi normal. 
Jika Asymp. Sig > 0.05 ; maka H0 diterima, artinya Data Galat Taksiran Y 
atas X berdistribusi normal. 
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Uji normalitas data galat taksiran Y atas X1, berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai parameter Kolmogorov-Smirnov 
Z sebesar 1.979 dengan nilai parameter Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.469. 
Karena Asymp. Sig > 0.05 ; maka H0 diterima, artinya bahwa  data galat 
taksir Y atas X1 berdistribusi normal. Hasil perhitungan dengan SPSS 
terlampir pada halaman 385. 
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Uji normalitas data galat taksiran Y atas X2, berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai parameter Kolmogorov-Smirnov 
Z sebesar 0.783 dengan nilai parameter Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.572. 
Karena Asymp. Sig > 0.05 ; maka H0 diterima, artinya bahwa  data galat 
taksir Y atas X2 berdistribusi normal. Hasil perhitungan dengan SPSS 
terlampir pada halaman 388. 
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Uji normalitas data galat taksiran Y atas X2, berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai parameter Kolmogorov-Smirnov 
Z sebesar 0.695 dengan nilai parameter Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.720. 
Karena Asymp. Sig > 0.05 ; maka H0 diterima, artinya bahwa  data galat 
taksir  Y atas X3 berdistribusi normal. Hasil perhitungan dengan SPSS 
terlampir pada halaman 393. 
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Uji normalitas data galat taksiran Y atas X4, berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai parameter Kolmogorov-Smirnov 
Z sebesar 0.819 dengan nilai parameter Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.514. 
Karena Asymp. Sig > 0.05 ; maka H0 diterima, artinya bahwa  data galat 
taksir  Y atas X4 berdistribusi normal. Hasil perhitungan dengan SPSS 
terlampir pada halaman 398. 
e. Uji Normalitas Data Galat Taksiran X4 atas X1                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
Uji normalitas data galat taksiran X4 atas X1, berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai parameter Kolmogorov-Smirnov 
Z sebesar 1.202 dengan nilai parameter Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.111. 
Karena Asymp. Sig > 0.05 ; maka H0 diterima, artinya bahwa  data galat 
taksir  X4 atas X1 berdistribusi normal. Hasil perhitungan dengan SPSS 
terlampir pada halaman 403. 
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Uji normalitas data galat taksiran X4 atas X2, berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai parameter Kolmogorov-Smirnov 
Z sebesar 2.159  dengan nilai parameter Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0.266. Karena Asymp. Sig > 0.05 ; maka H0 diterima, artinya bahwa  data 
galat taksir  X4 atas X2 berdistribusi normal. Hasil perhitungan dengan SPSS 
terlampir pada halaman 406. 
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Uji normalitas data galat taksiran X4 atas X3, berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai parameter Kolmogorov-Smirnov 
Z sebesar 1.774 dengan nilai parameter Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.320. 
Karena Asymp. Sig > 0.05 ; maka H0 diterima, artinya bahwa  data galat 
taksir  X4 atas X3 berdistribusi normal. Hasil perhitungan dengan SPSS 
terlampir pada halaman 410. 
 
C.  Perhitungan Koefisien Jalur 
Berdasarkan hasil pengolahan data empiris dengan menggunakan 
aplikasi LISREL menghasilkan model seperti diagram di bawah 
ini:……………..……………………………………………………………     
 
Gambar 4.6 Diagram Jalur Berdasarkan Koefiien Korelasi Data Empiris 
(Lihat lampiran halaman 435) 
194 
 
 
 
Di samping itu dengan menggunakan aplikasi SPSS dalam 
pengolahan data empiris, juga menghasilkan  koefisien jalur (p) yang sama 
degan hasil pengolahan LISREL (Student). Hasil pengolahan tersebut akan 
menjadi dasar dalam pengambilan kesimpulan untuk menguji baik untuk 
pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung.  
Dalam hal untuk menguji hipotesis yang menyatakan pengaruh 
langsung diambil dari bentuk Persamaan struktural diagram tersebut di atas 
yang menghasilkan dua persamaan sub struktural sebagai berikut: 
 
Persamaan sub struktural 1: 
Y =  py1 *X1 + py2*X2 + py3*X3 + py4*X4 
Dari hasil pengolahan data (lihat output SPSS) diketahui; 
py1 = 0.134  th = 2.260  ttabel = 1.66 
py2 = 0.380  th = 5.390  ttabel = 1.66 
py3 = 0.130  th = 1.720  ttabel = 1.66 
py4 = 0.280  th = 3.720  ttabel = 1.66 
Maka Persamaan sub struktural 1 menjadi: 
Y =  0.134*X1 + 0.380*X2 + 0.130*X3 + 0.280*X4 
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Output SPSS 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 21.759 5.804  3.749 .000 
X1 .129 .071 .134 2.260 .000 
X2 .460 .084 .380 5.390 .000 
X3 .125 .066 .130 1.720 .021 
X4 .268 .102 .280 3.720 .000 
 
a. Dependent Variable: Y 
 
Model strukturalnya  ditunjukkan dengan diagram berikut; 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7: Model Struktural Regresi Berganda  
      X1, X2, X3, X4 terhadap Y 
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Persamaan sub struktural 2: 
X4 = p41*X1+ p42*X2+* p43*X3 
Dari hasil pengolahan data (lihat output SPSS) diketahui; 
p41 = 0.121  th = 1.828  ttabel = 1.66 
p42 = 0.227  th = 3.024  ttabel = 1.66 
p43 = 0.516  th = 7.129  ttabel = 1.66 
Maka Persamaan sub struktural 2 menjadi: 
X4 = 0.121*X1 + 0.227*X2 + 0.516*X3 
Output SPSS 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1.039 4.633  -.224 .823 
X1 .132 .056 .121 1.828 .070 
X2 .218 .065 .227 3.024 .003 
X3 .523 .045 .516 7.129 .000 
 
a. Dependent Variable: X4 
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p41= 0.121 Py4 = 0.280 
Model strukturalnya  ditunjukkan dengan diagram berikut; 
 
                
 
 
 
 
Gambar 4.8: Model Struktural Regresi Berganda  
  X1,X2,X3  terhadap X4 
  
Sedangkan untuk pengaruh tidak langsung antar variabel membentuk 
hubungan kausal  yang akan diuraikan berikut ini; 
1. Pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y melalui X4  
Diketahui;  p41= 0.121,     py4 = 0.280,      th = 1,757, ttabel = 1.64 
Maka Pengaaruh Tidak Langsungnya; 
py41=  p41x py4 = 0.121 x 0.280 = 0.0341.66 
   
 
              
   
 
Gambar 4.9:  Diagram Pengaruh Tidak Langsung X1 terhadap Y 
melalui X4  
     
    X1 
 
 
     
    X4 
 
 
     
    Y 
 
 py41=0.034 
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p42= 0.227 Py4 = 0.280 
p43 = 0.516 Py4 = 0.280 
2. Pengaruh tidak langsung X2 terhadap Y melalui X4  
Diketahui;  p42= 0.227,     py4 = 0.280,      th = 2.289, ttabel = 1.64 
Maka Pengaaruh Tidak Langsungnya; 
py42=  p42x py4 = 0.227 x 0.280 = 0.0641.66 
 
 
               
 Gambar 4.10: Diagram Pengaruh Tidak Langsung X2 terhadap Y  
melalui X4  
 
3. Pengaruh tidak langsung X3 terhadap Y melalui X4  
Diketahui;  p42= 0.516,     py4 = 0.280,      th =3.305, ttabel =1.64 
Maka Pengaaruh Tidak Langsungnya; 
py43=  p43x py4 = 0.516 x 0.280 = 0.1441.66 
 
 
                
Gambar 4.11: Diagram Pengaruh Tidak Langsung X3 terhadap Y  
melalui X4  
 
     
    X2 
 
 
     
    X4 
 
 
     
    Y 
 
 
     
    X3 
 
 
     
    X4 
 
 
     
    Y 
 
 
py42=0.064 
py43=0.14 
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Tabel 4.12 : Rangkuman Pengaruh Langsung, Tidak Langsung  
dan Pengaruh Total 
 
Kesimpulan; Semua hipotesis penelitian signifikan karena  thitung > ttabel. 
 
Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit) 
H0 : R ≠ R (Ø) : Matrik korelasi sampel berbeda dengan matrik korelasi 
estimasi 
H1 :  R = R (Ø)   :  Matrik korelasi sampel tidak berbeda dengan matrik 
korelasi estimasi 
Hasil pengujian model persamaan struktural yang diajukan menyimpul- 
kan fit dengan data, karena tidak terdapat koefisien jalur yang non signifikan 
dengan parameter Q=1. Sehingga hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan model yang diusulkan sebagaimana gambar 4.6 bahwa matrik 
korelasi estimasi tidak berbeda dengan matrik korelasi sampel. 
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Demikian juga hasil uji Goodness of Fit Statistics yang menunjukkan 
Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.000, RMSEA=0.00 sebagai berikut : 
Goodness of Fit Statistics 
 
Degrees of Freedom = 0 
Minimum Fit Function Chi-Square = 0.00 (P = 1.00000) 
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 
1.00000) 
 
The Model is Saturated, the Fit is Perfect ! 
Dengan menggunakan test statistic Q; 
Q = (1-R2m)/(1-M),  
di mana  
R2m = 1-(1-R
2
1)(1-R
2
2) = 1- (1-0.641)(1-0.582)= 1-(0.36)(0.42)=0.85 
Dan karena model fit maka M = R2m = 0.85 
Jadi; Q = (1 – 0.85)/1 – 0.85)  
 Q = 1 
Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh fakta bahwa hasil 
estimasi GOF secara umum berkategori fit karena Q=1 maka secara 
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa model sangat Fit, artinya matrik 
kovarian sampel relatif sama dengan matrik kovarian estimasi.  
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D. Pengujian Hipotesis Statistik 
1. Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh langsung positif otonomi 
(X1) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi Banten  
Hipotesis Statistik: 
 
H0;  y1 ≤ 0: 
 
 
 
 
Tidak terdapat pengaruh langsung positif otonomi (X1) 
terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi Ban 
ten. 
H1; y1 > 0: terdapat pengaruh langsung positif otonomi (X1) 
terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi Ban 
ten. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur py1 = 0.134 
dengan nilai  thitung = 2,260. Nilai pada t tabel pada tingkat signifikansi 
0,05 dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka ttabel = 1,66. Jadi  
thitung>ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya bahwa 
Hipotesis Pertama yang menyatakan terdapat pengaruh langsung 
positif  Otonomi (X1) terhadap Mutu Pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi 
Banten  dapat diterima.  
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2. Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh langsung positif supervisi 
(X2) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi Banten 
 
Hipotesis Statistik: 
 
H0;  y2 ≤ 0: 
 
 
 
 
Tidak terdapat pengaruh langsung positif supervisi (X2) 
terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi 
Banten. 
H1; y2 > 0: Terdapat pengaruh langsung positif supervisi (X2) 
terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi 
Banten. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur py2 = 0.380 
dengan nilai  thitung = 5.390. Nilai pada ttabel pada tingkat signifikansi 
0,05 dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel = 1,66. 
Jadi  thitung > ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya 
bahwa Hipotesis Kedua yang menyatakan terdapat pengaruh langsung 
positif  Supervisi (X2) terhadap Mutu Pengelolaan (Y) PKBM di 
Provinsi Banten  dapat diterima.  
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3. Hipotesis ketiga: Terdapat pengaruh langsung positif partisipasi 
masyarakat (X3) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi 
Banten 
 
Hipotesis Statistik: 
 
H0;  y3 ≤ 0: 
 
 
 
 
Tidak terdapat pengaruh langsung positif partisipasi 
masyarakat (X3) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM 
di Provinsi Banten. 
H1; y3 > 0: Terdapat pengaruh langsung positif partisipasi masya 
rakat (X3) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di 
Provinsi Banten. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur py3 = 
0.130 dengan nilai  thitung = 1.720. Nilai pada ttabel pada tingkat 
signifikansi 0,05 dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel 
= 1,66. Jadi  thitung>ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 
artinya bahwa Hipotesis Ketiga yang menyatakan terdapat pengaruh 
langsung positif  Partisipasi Masyarakat (X3) terhadap Mutu 
Pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi Banten  dapat diterima.  
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4. Hipotesis keempat: Terdapat pengaruh langsung positif 
kepemimpinan (X4) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di 
Provinsi Banten 
Hipotesis Statistik: 
H0;  y4 ≤ 0: Tidak terdapat pengaruh langsung positif kepemimpinan 
(X4) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi 
Banten. 
H1; y4 > 0: Terdapat pengaruh langsung positif Kepemimpinan (X4) 
terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi 
Banten. 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur py4  = 0.280 
dengan nilai  thitung = 3.720. Nilai pada ttabel pada tingkat signifikansi 
0,05 dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel = 1,66. 
Jadi  thitung > ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya 
bahwa Hipotesis Keempat yang menyatakan terdapat pengaruh 
langsung positif  Kepemimpinan (X4) terhadap Mutu Pengelolaan (Y) 
PKBM di Provinsi Banten  dapat diterima.  
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5. Hipotesis kelima: Terdapat pengaruh langsung positif otonomi 
(X1) terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten 
Hipotesis Statistik: 
H0;  41 ≤ 0: 
 
Tidak Terdapat pengaruh langsung positif otonomi (X1) 
terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
H1; 41 > 0: Terdapat pengaruh langsung positif otonomi (X1) 
terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur p41 = 0.121 dengan 
nilai  thitung = 1.828. Nilai pada ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 dan 
jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel = 1,66. Jadi  
thitung>ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya bahwa 
Hipotesis Kelima yang menyatakan terdapat pengaruh langsung positif 
Otonomi (X1) terhadap Kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten  
dapat diterima.  
6. Hipotesis keenam: Terdapat pengaruh langsung positif supervisi 
(X2) terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten 
Hipotesis Statistik: 
 
H0;  42 ≤ 0: 
 
 
 
 
Tidak terdapat pengaruh langsung positif supervisi (X2) 
terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
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H1; 42 > 0: Terdapat pengaruh langsung positif supervisi (X2) 
terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur p42 = 0.227 
dengan nilai  thitung = 3.024. Nilai pada ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 
dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel = 1,66. Jadi  
thitung>ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya bahwa 
Hipotesis Keenam yang menyatakan terdapat pengaruh langsung positif 
Supervisi (X2) terhadap Kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten  
dapat diterima.  
7. Hipotesis ketujuh: Terdapat pengaruh langsung positif partisipasi 
masyarakat (X3) terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi 
Banten 
Hipotesis Statistik: 
 
H0;  43 ≤ 0: Tidak terdapat pengaruh langsung positif partisipasi 
masyarakat (X3) terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di 
Provinsi Banten. 
H1; 43 > 0: Terdapat pengaruh langsung positif partisipasi masya 
rakat (X3) terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di Pro 
vinsi Banten. 
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Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur p43 = 0.516 
dengan nilai  thitung = 7.129. Nilai pada ttabel pada tingkat signifikansi 
0,05 dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel = 1,66. 
Jadi  thitung>ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya 
bahwa Hipotesis ketujuh yang menyatakan terdapat pengaruh 
langsung positif  Partisipasi Masyarakat (X3) terhadap Kepemimpinan 
(X4) PKBM di Provinsi Banten  dapat diterima. 
8. Hipotesis kedelapan: Terdapat pengaruh tidak langsung positif 
otonomi (X1) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM melalui kepe 
mimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten 
Hipotesis Statistik: 
 
H0;  y41 ≤ 0: 
 
 
 
 
Tidak terdapat pengaruh tidak langsung positif otonomi 
(X1) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM melalui kepe 
mimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
H1;  y41 > 0: Terdapat pengaruh tidak langsung positif otonomi (X1) 
terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM melalui kepemim 
pinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur py41 = 0.037 
dengan nilai  thitung = ?. Nilai pada ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 
dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel = 1,66. Jadi  
thitung>ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya bahwa 
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Hipotesis kedelapan yang menyatakan terdapat pengaruh tidak 
langsung positif  otonomi (X1) terhadap mutu pengelolaan (Y) melalui 
kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten  dapat diterima. 
9. Hipotesis kesembilan: Terdapat pengaruh tidak langsung positif 
supervisi (X2) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM melalui kepe 
mimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten 
Hipotesis Statistik: 
 
H0;  y42 ≤ 0: 
 
 
 
 
Tidak terdapat pengaruh tidak langsung positif supervisi 
(X2) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM melalui 
kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
H1;  y42 > 0: Terdapat pengaruh tidak langsung positif supervisi (X2) 
terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM melalui kepemim 
pinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur py42 = 0.061 
dengan nilai  thitung = ?. Nilai pada ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 
dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel = 1,66. Jadi  
thitung>ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya bahwa 
Hipotesis kesembilan yang menyatakan terdapat pengaruh tidak 
langsung positif  supervise (X2) terhadap mutu pengelolaan (Y) melalui 
kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten  dapat diterima. 
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10. Hipotesis kesepuluh: Terdapat pengaruh tidak langsung positif 
partisipasi masyarakat (X3) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM 
melalui kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten 
Hipotesis Statistik: 
 
H0;  y43 ≤ 0: 
 
 
 
 
Tidak terdapat pengaruh tidak langsung positif par 
tisipasi masyarakat (X3) terhadap mutu pengelolaan (Y) 
PKBM melalui kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi 
Banten. 
H1;  y42 > 0: Terdapat pengaruh tidak langsung positif partisipasi 
masyarakat (X3) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM 
melalui kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur py43 = 0.146 
dengan nilai  thitung = ?. Nilai pada ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 
dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel = 1,66. Jadi  
thitung>ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya bahwa 
Hipotesis kesepuluh yang menyatakan terdapat pengaruh tidak 
langsung positif  partisipasi masyarakat (X3) terhadap mutu 
pengelolaan (Y) melalui kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten  
dapat diterima. 
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E. Tingkat Pencapaian Perindikator Variabel 
Berdasarkan perolehan skoring tiap indikator dari masing-masing 
variable penelitian dengan menggunakan kuesioner yang telah disi oleh res 
ponden menghasilkan tingkat pencapaian indikator sebagaimana rangkuman 
pada table di baah ini. 
Tabel 4.13 : Rangkuman Data Tingkat Pencapaian Perindikator  
dari Variabel Peneltian 
 
 
 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Berdasarkan analisis statistik yang telah diuraikan di depan dapat 
diketahui nilai-nilai hasil statistik pada masing-masing variabel dan tingkatan 
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besarnya kausal pengaruh antar variabel serta tingkat pencapaian skoring 
perindikator dari variable penelitian. Hasil tersebut dijadikan sebagai dasar 
dalam pembahasan penelitian dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Pembahasan Pengaruh Langsung  antar Variabel 
a. Pengaruh langsung otonomi (X1) terhadap mutu pengelolaan (Y)  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Otonomi (X1) 
berpengaruh langsung positif terhadap Mutu Pengelolaan (Y). Penelitian ini 
memperkuat teori yang dikemukakan oleh Demuzere dkk dalam studinya 
yang menggungkapkan bahwa; 
One of the implications of increased managerial flexibility could be that 
autonomous organizations increasingly implement various innovative 
management techniques or tools (often copied from the private sector). 
Because of the freedom to manage, and the subsequent increased use 
of private sector management techniques, it is assumed (at least by 
the NPM advocates and believers) that decentralization will lead to a 
better performance. If the use of management techniques might lead to 
a better performing government, it is essential to know the factors that 
have an influence on this use of management techniques.1  
 
Variabel otonom mendorong lahirnya berbagai teknik inovatif dalam 
manajemen. Setiap personil diberi kebebasan dan kepercayaan untuk 
mengelola kegiatannya, mengakibatkan kinerja menjadi lebih baik. Jika 
variable otonomi ini dterapkan maka akan menghasilkan mutu pengelolaan 
menjadi lebih baik lagi 
                                                             
1
    Demuzere, S., Verhoest, K. & Bouckaert, https://lirias.kuleuven.be/handle/123456789 
/200404 (diakses 26 Juni 2016). 
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Penelitian ini tidak saja memperkuat kesimpulan Demuzere, S., 
Verhoest, K. & Bouckaert, G bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
manajerial otonomi di satu sisi dan penggunaan teknik-teknik mutu 
pengelolaan di sisi lain tetapi juga menemukan adanya pengaruh langsung 
otonomi terhadap mutu pengelolaan.  
Kemudian penelitian ini juga memperkuat model yang ditemukan oleh 
Kasidjo bahwa kebijakan otonomi daerah yang diikuti dengan otonomi 
pendidikan merupakan salah satu bagian untuk memeratakan dan 
meningkatkan mutu pendidikan.2 Tentu mutu pendidikan merupakan hasil 
dari mutu pengelolaan pendidikan. Dengan otonomi daerah tersebut 
mengharuskan adanya reorientasi dan perbaikan sistem manajemen 
penyelenggaraan pendidikan yang lebih baik. 
Dengan kata lain bahwa peningkatan otonomi menyebabkan 
peningkatan mutu pengelolaan karena setiap bagian diberi kesempatan untuk 
melakukan inovasi dalam memajukan sebuah organisasi.  
Pada penelitian ini teruji bahwa otonomi berpengaruh terhadap mutu 
pengelolaan walaupun sesungguhnya masih ada faktor-faktor lain yang turut 
mempengaruhi sebagai variable pengganggu. Namun otonomi yang 
diterapkan dalam penyelenggaraan pendidikan non formal seperti PKBM 
                                                             
2
  Kasidjo, “Model Otonomi Dikdas”, http://sippendidikan.kemdikbud.go.id (diakses 26 Juni 
2016). 
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tetap dapat mempengaruhi mutu pengelolaan PKBM itu sendiri, walaupun 
diketahui pengaruhnya masih terbilang rendah sekitar 0.134.  
 
b. Pengaruh langsung supervisi (X2) terhadap mutu pengelolaan (Y)   
Berdasarkan hasil analisis jalur (Path Analysis) yang data nya diolah 
dengan menggunakan aplikasi SPSS dan aplikasi LISREL diketahui bahwa 
supervisi (X2) berpengaruh langsung  positif terhadap mutu pengelolaan (Y).. 
Penelitian ini memperkuat dan memperjelas pemahaman dari pendapat Laith 
Alrubaiee (2011), “Effect of educational service quality and Supervision 
quality on postgraduate student satisfaction in Private Jordanian 
Universities”3, yang menyatakan bahwasanya terdapat dampak yang kuat 
dan positif dari mutu pelayanan pendidikan dan kualitas supervisi pada 
kepuasan mahasiswa dan mutu pengawasan. Kualitas pengawasan juga 
memiliki dampak secara tidak langsung kepada kepuasan mahasiswa. 
Kualitas pengawasan memainkan peran mediasi penting dalam 
meningkatkan kekuatan hubungan antara mutu pelayanan pendidikan dan 
kepuasan mahasiswa.  
Hasil penelitian juga menunjukkan kehandalan kualitas pengawasan 
dan kepuasan peserta didik (mahasiswa/siswa/warga belajar).  
 
                                                             
3
  Laith Alrubaiee, “Effect of educational service quality and Supervision quality on 
postgraduate student satisfaction in Private, Jordanian Universities”, mail, 
https://www.researchgate.net/pub lication (diakses 26 Juni 2016). 
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Kemudian teori yang dihasilkan dari penelitian di sekolah dasar umum 
di Winneba,Ghana, juga menyatakan bahwa;  
Agree that generally, there is a positive effect of educational 
supervision on their professional development in terms of developing 
experiences, curriculum, teaching methods and materials, classroom 
management, characteristics of pupils they teach, and assessment 
techniques.4 
 
Dalam kesimpulan penelitian tersebut secara umum terdapat pengaruh 
dari kegiatan supervisi atau pengawasan terhadap seseorang baik itu guru 
sebagai pendidik profesional maupun sebagai manager untuk dapat 
mengelola kegiatan sebuah lembaga dengan baik. Secara spesifik pada 
uraian sebelumnya Keku-Donkoh menyatakan teori bahwa “…It also calls for 
effective management of these resources at the school level, ensuring an 
effective system of professional supervision.” Jadi terbangunnya pengelolaan 
yang efektif atau dapat dikatakan untuk menghasilkan mutu pengelolaan 
yang baik salah satunya dihasilkan oleh pelaksanaan kegiatan 
kepengawasan yang profesional.  
Atas dasar itulah maka keseluruhan dimensi dan aspek 
supervisi/pengawasan pendidikan terbukti berpengaruh langsung terhadap 
mutu pengelolaan pendidikan. Dengan demikian peningkatan supervisi 
pendidikan menyebabkan peningkatan pada mutu pengelolaan 
pendidikannya. Hal ini dikarenakan hasil dari supervisi feed back nya adalah 
                                                             
4
  Kweku Esia-Donkoh, “Effects of Educational Supervision on Professional Development: 
perception of public basic school teachers at Winneba, Ghana”, British Journal of 
Education Vol.2, No.6, pp.63-82, December 2014. h. 79. 
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adanya pembinaan, pengarahan dan pembimbingan sehingga menghasilkan 
perbaikan-perbaikan yang dapat menyebabkan peningkatan mutu 
pengelolaan. Oleh karenanya dalam penelitian ini telah teruji bahwa supervisi 
pada pendidikan non formal seperti PKBM memberikan pengaruh langsung 
terhadap mutu pengelolaan PKBM itu sendiri. Pengaruhnya terbilang cukup 
tinggi yaitu sebesar 0.380. Begitu tingginya pengaruh pengawasan tersebut 
maka Penilik sebagai supervisor/pengawas pada pendidikan jalur non formal 
dituntut profesional dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
 
c. Pengaruh langsung partisipasi masyarakat (X3) terhadap mutu 
pengelolaan (Y)   
Pentingnya faktor partisipasi masyarakat dalam menciptakan mutu 
pengelolaan melalui pelibatan masyarakat dalam mendukung fungsi-fungsi 
manajemen diantaranya meliputi perencanaan, pelaksanaan (tata kelola 
sumber daya), pengawasan / pemantauan, telah diterapkan dalam 
penyelenggaraan Pusat Pembelajaran Masyarakat (Community Learning 
Center  atau CLC) sebagaimana hasil penelitian Tanka Nath Sharma di 
Nepal. yang diterbitkan pada Journal of Education and Research - DOI; 
Participation and civic engagement which is one of the dimensions of 
rural transformation are applied by CLC. CLC under study engages 
rural people in identifying their needs, planning programs, managing 
their resources, and participating in monitoring results. Participation 
and involvement are accepted as important requirements of CLC which 
builds on a livelihood approach to rural transformation.5 
                                                             
5
  T. N. Sharma, Education forRural Transformation: The Role of Community Learning 
Centers in Nepal, Journal of Education and Research, August 2014, Vol. 4, No. 2, pp. 87-
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Penelitian Sharma di atas digambarkan bahwa partisipasi masyarakat 
dalam proses transformasi pedesaan diwujudkan melalui penerapan CLC 
(Community Learning Center) di Nepal. Partisipasi masyarakat yang 
diterapkan di CLC terkait dengan kegiatan mengidentifikasi kebutuhan 
mereka, merencanakan program, mengelola sumber daya mereka, dan 
pemantauan yang merupakan bentuk dari fungsi manajemen. Maka 
berdasarkan penelitian tersebut dapat dikatakan  pengelolaan CLC di Nepal 
bermutu karena sesuai dengan kebutuhan masyarakat yaitu transformasi 
pedesaan di Nepal. Dalam hal ini penulis dapat merekonstruksi hasil 
penelitian tersebut menjadi sebuah teori bahwa partisipasi masyarakat 
memberi pengaruh terhadap mutu pengelolaan. 
Maka pada penelitian di PKBM yang ada di Banten ini disimpulkan 
bahwa partisipasi masyarakat memberi pengaruh langsung terhadap mutu 
pengelolaan PKBM, walaupun pengaruhnya tergolong sangat rendah yaitu 
sebesar 0.130.  
 
d. Pengaruh langsung kepemimpinan (X4) terhadap mutu pengelolaan 
(Y) 
Penelitian ini telah berhasil menguji bahwa kepemimpinan memberikan 
pengaruh langsung positif terhadap mutu pengelolaan. Sebab kepemimpinan 
merupakan sebuah kemampuan seseorang yang dapat memobilisasi segala 
                                                                                                                                                                             
101 DOI:  http://dx.doi.org/10.3126/jer.v4i2.12391, (Nepal :Kathmandu University: 2012), 
h. 97. 
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sumber daya yang ada sekaligus mengawasi setiap proses yang berlangsung 
dalam sebuah organisasi untuk mencapai sesuatu yang diharapkan yaitu 
mutu. Tentunya mutu sebuah produk yang baik dihasilkan dari mutu 
pengelolaan yang baik. Mutu pengelolaan yang baik itu sangat tergantung 
dari seseorang yang mengelola. Ini sejalan dengan pendapat Agnieszka 
Misztal (2013), The Impact Of Leadership On The Quality Management 
Systems, 8th Research/Expert Conference with International Participations 
”QUALITY 2013“, Neum, B&H, June 06 – 08, 2013. 
Menurut Hamrol dalam Agnieszka Misztal mengungkapkan bahwa: 
Achieving success in quality management is dependent only in about 
10% on technical equipment, in 40% on technology, and in as many as 
50% on people and their way of managing. Leadership means that 
chief management team should coherently cooperate together by 
assessing strategies, aims, and organization management policy. Its 
goal is also to create and maintain internal conditions in which 
employees may completely engage in advancing the organization's 
objectives. The leader should plan certain activities and support the 
subordinates in implementation of their operations.6 
 
Bahwa untuk mencapai keberhasilan dalam mutu pengelolaan 
tergantung hanya sekitar 10% pada peralatan teknis, 40% pada teknologi, 
dan sebanyak 50% pada orang dan cara mereka mengelola. Jadi bagaimana 
cara mereka mengelola itu menjadi tugas dan fungsi kepemimpinan 
organisasi tersebut. Kepemimpinan berarti bahwa kepala tim manajemen 
harus koheren bekerja sama dengan menilai strategi, tujuan dan kebijakan 
pengelolaan organisasi.  
                                                             
6   http://www.quality.unze.ba/zbornicif (diakses 26 Juni 2016) (h. 41). 
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Selanjunya Misztal dalam studinya menyimpulkan bahwa: 
Leadership is an important pre-condition for keeping a quality 
management system in an enterprise. Unfortunately, many 
entrepreneurs do not understand that. Although they declare the 
quality policy to engage employees, their behaviors differ significantly 
from the leadership’s assumption. Consequently, procedures would 
become a means to an absolute settlement of employees assigned 
tasks without regard to working conditions, the atmosphere and the 
way of organizing the work. Unmotivated employees work carelessly 
because they do not see the sense of fairness. The result often 
occures in nonconformities of products. An implemented corrective 
action do not produce results because they look for the causes not the 
managers’ personality.7  
 
Disini ditegaskan bahwa kepemimpinan adalah prasyarat penting 
untuk menjaga sistem mutu pengelolaan dalam suatu organisasi.  
Termasuk kepemimpinan pendidikan sangat menentukan karena 
dapat mempengaruhi mutu pengelolaan pendidikan. Jadi peningkatan 
kepemimpinan menyebabkan peningkatan mutu pengelolaan pendidikan.  
Pada penelitian ini telah menemukan pengaruh langsung atas 
kepemimpinan PKBM terhadap mutu pengelolaan PKBM dengan. 
Pengaruhyang terbilang cukup tinggi yaitu sebesar 0.280.  
 
e. Pengaruh langsung otonomi (X1) terhadap kepemimpinan (X4) 
Bahwa berdasrkan penelitian ini telah membuktikan, Otonomi 
memberikan pengaruh langsung positif terhadap Kepemimpinan. Variabel 
otonomi ini mendorong setiap personil diberi kebebasan dan kepercayaan 
untuk mengembangkan inovasi atau kreatifitasnya, termasuk terlahirnya 
                                                             
7
  Ibid., h. 45. 
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kepemimpinan yang peka dan demokratis yang berkemampuan mengurus 
rumah tangga organisasinya sendiri sesuai kebutuhan masyarakat. Ini 
didukung oleh pemikiran Smith8 dalam Kuswandi (2011) yang 
mengindikasikan bahwa substansi dari desentralisasi dalam 
penyelenggaraan pemerintahan lebih pada penguatan dan stabilitas 
pemerintahan karena melalui desentralisasi melahirkan kepemimpinan politik 
yang lebih baik.  
Karena basis otonomi ada di daerah maka akan lahir pemimpin-
pemimpin lokas yang dapat memperkuat stabilitas nasional seperti 
dikemukakan Faguet, Fox & Poarschl, bahwa: 
Similarly, bringing locally elected subnational leaders from different 
segments of the country into government, and thus giving 
representation to people of different groups, may incite parts of the 
population that formerly felt excluded from the state to feel represented 
and included.9 
 
Masih menurut Faguet bahwa Decentralization strengthens the 
institutions of government, their accountability and legitimacy, at the expense 
of central leaders’ discretion.10 Mereka lebih jauh menunjukkan bahwa 
substansi desentralisasi dalam pemerintahan pemerintahan lebih pada 
penguatan dan stabilitas pemerintahan melalui penguatan pemerintah darah 
yang memberi ruang bagi lahirnya kepemimpinan politik yang lebih baik. Hal 
                                                             
8
  Ibid, h. 77. 
9
  Faguet, J.P., Fox, A.M. & Poarschl, “Does decentralization strengthen or weaken the 
state? Authority and social learning in a supple state”, Department of International 
Development, London School of Economics and Political Science, 2014 http:// 
eprints.lse.ac.uk/60631/ (diakses 26 Juni 2016)  (h. 5). 
10
   Ibid, h. 24 
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ini dikarenakan bahwa dengan desentralisasi secara bertahap akan 
meningkatkan kepekaan elit politik / pemerintahan / kepemimpinan atas 
berbagai kebutuhan masyarakat. Jadi kedua teori ini memberikan 
pemahaman bahwa pelaksanaan otonomi daerah akan mempengaruhi 
kepemimpinan baik elit politik maupun pemerintah di daerah bahkan 
kepemimpinan suatu institusi lainnya juga seperti lembaga pendidikan. Oleh 
karenanya secara mikro, salah satu wujud dari desesntralisasi ialah 
terlaksananya proses otonomi dalam penyelenggaraan pendidikan11. 
Di samping itu ada perspektif lain Gerald R Ferris,12 bahwa pada saat 
ini konsepsi kerja telah mencatat perilaku pemimpin sebagai salah satu 
pengaruh dalam konteks pekerjaan, yang mengarahkan perhatian karyawan 
terhadap aspek tertentu dari pekerjaan sehingga mempengaruhi persepsi 
kerja. Penelitian ini menguji hipotesis bahwa penataan dan perilaku pemimpin 
akan fokus pada otonomi kerja, sehingga akan mempengaruhi persepsi kerja 
itu saja dan tidak akan menunjukkan efek pada karakteristik pekerjaan lain.  
Pendapat yang terakhir dari ahli tersebut di atas mamastikan bahwa 
otonomi dan kepemimpinan memang sesuatu yang saling berhubungan, 
bahkan saling mempengaruhi. 
                                                             
11
  Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 
Indonesia, Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet. II, 2008, h. 35. 
12
  Gerald R Ferris, The Influence of Leadership on Perceptions of Job Autonomy, The 
Journal of Psychology, http://www.tandfonline.com/doi/abs (diakses 16 Februari 2017). 
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Maka dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa otonomi 
berpengaruh langsung positif terhadap kepemimpinan. Dalam hal ini dapat 
dinyatakan juga bahwa peningkatan otonomi dalam penyelenggaraan 
pendidikan menyebabkan peningkatan pada kepemimpinan lembaga 
pendidikan. Dari hasil pengolahan data empiris menunjukkan bahwa otonomi 
berpengaruh langsung positif terhadap kepemimpinan PKBM walaupun 
pengaruhnya tergolong sangat lemah yaitu sebesar 0.121. 
 
f. Pengaruh langsung supervisi (X2) terhadap kepemimpinan (X4) 
Penelitian ini membuktikan bahwa Supervisi (X2) berpengaruh 
langsung positif terhadap Kepemimpinan (X4), sebab pada dasarnya 
supervisi pendidikan merupakan modal bagi terlaksananya kepemimpinan 
pendidikan yang transparan, terbuka dan memungkinkan segala persoalan 
dapat diawasi, dinilai dan dievaluasi secara baik. Hasil pembuktian ini 
memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Catherine Campbell, 2011. 
"Leadership and its Impact on Supervision Being an Effective Supervisor; 
Learned Behavior or Innate Characteristic", Research Papers. Paper 5413. 
Yang menemukan, bahwa kemampuan untuk memimpin merupakan unsur 
penting dalam pengawasan yang efektif. Sebagai pengawas, sangat penting 
untuk dapat meyakinkan karyawan Anda untuk mengikuti langkah Anda. 
                                                             
13
  Catherine Campbell, "Leadership and its Impact on Supervision Being an Effective 
Supervisor; Learned Behavior or Innate Characteristic," Research Papers. (2011), 
http://opensiuc.lib.siu.edu (diakses 26 Juni 2016) (Paper 54). 
222 
 
 
 
Orang biasanya lebih cenderung dipengaruhi oleh orang-orang dimana 
mereka memiliki tingkat penghargaan yang tinggi. Pada akhirnya, hal ini yang 
diinginkan pengawas untuk membangun LMX (Leader Member Exchange) 
mutu tinggi dengan semua karyawan mereka sehingga menciptakan suasana 
di mana out-group di beberapa titik, menjadi tidak ada.  
Menjadi seorang pemimpin bukanlah sesuatu yang dapat diajarkan, itu 
adalah proses belajar yang tidak pernah berakhir dengan perbaikan dari 
waktu ke waktu, dan dengan pengalaman. Perbaikan merupakan feedback 
setelah supervisi dilakukan. 
Oleh karena itu supervisi pendidikan berdasarkan penelitian di 
sejumlah PKBM di Banten menghasilkan pengaruh langsung positif terhadap 
kepemimpinan PKBM walaupun dengan pengaruh yang terbilang rendah 
yaitu sebesar 0.227. Hasil penelitian ini berimplikasi bahwa peningkatan 
supervisi menyebabkan peningkatan pada kepemimpinan lembaga. Hal ini 
karena ada pengawasan melekat sehingga terjadi proses belajar dan 
perbaikan mutu secara terus menerus (continuous quality improvement).  
 
g. Pengaruh langsung partisipasi masyarakat (X3) terhadap kepemim- 
pinan (X4) 
Dari hasil penelitian ini diinformasikan bahwa Partisipasi masyarakat 
berpengaruh langsung positif terhadap Kepemimpinan. Sebab dalam 
faktanya bahwa partisipasi masyarakat pada penyelenggaraan organisasi 
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termasuk organisasi pendidikan selalu bersentuhan dan berinteraksi dengan 
kepemimpinan yang akomodatif terhadap berbagai masukan, kritik bahkan 
pelibatan seluruh stakeholder. Ini didukung oleh pendapat  Lau, Elaine, W. K. 
(2010, October) “The Effects of Leadership Style and Employee’s 
Participation on Perceived Justice.”14 Paper presented at the International 
Academy of Business and Economics Conference, Las Vegas, NV, yaitu 
bahwa terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan dan partisipasi.  
Dan setelah dilakukan penelitian ternyata tidak saja ada hubungan 
antara  partisipasi masyarakat dan kepemimpinan, tetapi ditemukan bahwa 
Partisipasi Masyarakat berpengaruh langsung positif terhadap kepemimpinan 
dalam hal ini yang terjadi di PKBM yang ada di Banten, dengan pengaruh 
sebesar 0,516. Pengaruh tersebut terbilang tinggi karena ada di antara 0.50 – 
0.75. Temuan ini berimplikasi bahwa peningkatan partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan pendidikan di PKBM menyebabkan peningkatan pada 
kepemimpinan di PKBM itu.  
 
2. Pembahasan Pengaruh Tidak Langsung antar Variabel 
a. Pengaruh tidak langsung otonomi terhadap mutu pengelolaan PKBM 
melalui kepemimpinan PKBM 
Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
tidak langsung otonomi terhadap mutu pengelolaan PKBM melalui 
                                                             
14
  Lau, Elaine, W. K., http://mds.marshall.edu/cgi/viewcontent.cgi? (diakses 26 Juni 2016). 
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kepemimpinan PKBM. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian tentang 
penerapan Otonomi di Norwegia dan Swedia oleh Pusat Studi Sosial Stein 
Rokkan, Bergen, Norwegia, kaitannya dengan kepemimpinan terhadap mutu 
penyelenggaraan lembaga pendidikan yang bertitik tumpu pada otonomi 
guru. Dalam penelitian tersebut ditemukan terdapat otonomi guru di tempat 
bekerja, sedangkan otonomi daerah di tingkat nasional dengan merangkul 
guru sebagai kelompok kolektif penting dalam menganalisis otonomi 
profesional guru. Disini Pemerintah Pusat tidak begitu saja melepaskan 
tanggung jawabnya, namun tetap membuat aturan-aturan yang sangat 
membebani bahkan mengancam otonomi guru itu sendiri. Kendati demikian, 
proses pengambilan keputusan tradisional di sekolah masih sangat kuat. 
Kepala Sekolah dalam menjalankan fungsi kepemimpinan sering terlibat 
dalam mengamankan kualitas dan menetapkan rutinitas untuk guru yang 
memiliki masalah terkait dengan otonominya. Sebagai tugas rutinitasnya 
Kepala untuk terus memperkuat guru yang bertindak sebagai kelompok 
kolektif profesional.15 
Maka dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa otonomi 
berpengaruh secara tidak langsung positif terhadap mutu pengelolaan melalui 
kepemimpinan. Penelitian ini menginformasikan bahwa untuk meningkatkan 
mutu pengelolaan dapat dilakukan dengan mensuport penerapan otonomi 
                                                             
15
  Ingrid Helgøy & Anne Homme, Towards a New Professionalism in School? A 
Comparative Study of Teacher Autonomy in Norway and Sweden, Stein Rokkan Centre 
for Social Studies, Bergen, hh.233-239. 
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pada kepemimpinan lembaga tersebut, sebagaimana telah diuji pada 
penerapan otonomi untuk mendukung kepemimpinan yang menyebabkan 
meningkatnya mutu pengelolaan PKBM di Banten dengan koefisien pengaruh 
sebesar 0.034. 
 
b. Pengaruh tidak langsung supervisi terhadap mutu pengelolaan 
PKBM melalui kepemimpinan PKBM 
Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh tidak langsung supervise terhadap mutu pengelolaan PKBM 
melalui kepemimpinan PKBM. Penelitian ini memperkuat hasil penelitian M 
Elanie de Waal, Lantai Rink dan Janka Stoker yang dimuat dalam artikel 
kertas kerjanya yang menyimpulkan bahwa: 
have emphasized the importance of effective supervision systems to 
control employee behavior. While there is general agreement among 
scholars in the field of corporate governance that independent, 
external supervisors will achieve this goal, the current research shows 
that internal supervisors, through their higher levels of position power, 
reduce employees’ self-serving decisions more effectively. To 
effectively stimulate employees to act in the interest of the 
organization, rather than their own, it is particularly important that 
organizations pay attention to the governance and quality of internal 
supervision. We thus advise organizations to make more use of their 
internal supervisors and provide them with effective position power 
instruments to reach their full influence potential.16 
 
Tulisan ini telah menekankan bahwa sistem pengawasan yang efektif 
akan memberikan kontribusi dalam kepemimpinan yang dapat mengantarkan 
                                                             
16
  Melanie de Waal, Floor Rink and Janka Stoker, How internal and external supervisors 
influence employees' self-serving decisions, Working Paper No. 464 (Amsterdam: 2015), 
h.27. 
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para karyawan untuk bekerja lebih efektif. Jadi secara efektif dapat 
merangsang karyawan untuk bertindak demi kepentingan organisasi, bukan 
mereka sendiri. Tentu karena terkait dengan organisasi maka 
pengawasan/supervisi akan berpengaruh secara tidak langsung terhadap 
mutu pengelolaan melalui kepemimpinan yang kuat.  
Maka dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa supervisi 
berpengaruh secara tidak langsung positif terhadap mutu pengelolaan melalui 
kepemimpinan. Hasil penelitian terkait dengan penyelenggaraan PKBM di 
Banten ini menginformasikan bahwa untuk meningkatkan mutu pengelolaan 
PKBM dapat dilakukan dengan cara meningkatkan pelaksanaan supervisi 
untuk mempekuat kepemimpinan lembaga. Karena hasil supervisi akan 
memberikan umpan balik (feed back) kepada pimpinan dalam bertimdak 
secara terukur sehingga membentuk kepemimpinan yang kuat yang 
menyebabkan peningkatan pada mutu pengelolaan PKBM di Banten dengan 
koefisien pengaruh sebesar  0.064 
 
c. Partisipasi terhadap mutu pengelolaan masyarakat melalui 
kepemimpinan PKBM 
Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh tidak langsung partisipasi masyarakat terhadap mutu pengelolaan 
PKBM melalui kepemimpinan PKBM. Penelitian di PKBM se Banten ini 
sejalan dengan laporan terakhir dari tiga lembaga ternama di Eropa yaitu 
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Secondary E ducation Council of the Netherlands (VO-raad), European 
Federation of Edu -cation Employers (EFEE) dan European Trade Union 
Committee for Educati -on (ETUCE), yang disampaikan oleh  Bianka Stege, 
sebagai Sekretaris dari EFEE & Martin Rømer, European Director ETUCE, 
memberi kesimpulan tentang pentingnya partisipasi masyarakat, yaitu; 
During the Peer Learning Visits, by exchanging best practices and 
experiences, it became clear that the dialogue between teachers and 
school leaders, between trade unions and employers, between schools 
and their direct community is of the upmost importance in guaranteeing 
good school leadership, in enhancing mutual trust and good will in 
striving for education quality.17 
 
Laporan ini intinya bahwa masyarakat sangat penting dalam menjamin 
kepemimpinan sekolah yang baik, dalam meningkatkan rasa saling percaya 
dan niat baik dalam mengupayakan mutu pendidikan. Ini berarti juga bahwa 
mutu pengelolaan tergantung dari partisipasi masyarakat yang sekaligus juga 
menjamin kepemimpinan sebuah lembaga tersebut. Keterkaitan yang logis 
antara partisipasi masyarakat, kepemimpinan dan mutu pengelolaan sebuah 
lembaga ini dapat menjelaskan bahwa untuk meningkatkan mutu pengelolaan 
PKBM di Banten harus membuka ruang seluas-luasnya bagi pelibatan 
partisipasi masyarakat di sekitar PKBM sehingga dapat memperkuat 
kepemimpinan PKBM karena keterlibatan masyarakat menjadi ukuran 
                                                             
17
  Bianka Stege, Professional Autonomy, Accountability and Efficient Leadership and the 
role of mployers’ organisations, trade unions and school leaders, Final report, (Eropa, 
EFEE & Martin Rømer, 2015), h.8. 
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legitimasi kepemimpinan PKBM tersebut, Dari hasil pengolahan data empiric 
dihasilkan koefisien pengaruh tidak langsung  sebesar 0.144, 
 
3. Pembahasan Tingkat Pencapaian Perindikator  tiap Variabel 
Sebagaimana dimaklum bahwa data penelitian diperoleh dari hasil 
pengisian kuesioner oleh responden atas sejumlah pertanyaan/pernyataan 
dengan menggunakan skala Likert. Option terendah memiliki skor 1 dan 
option tertinggi memiliki skor 5 dari masing-masing pertanyaan/pernyataan. 
Jika jumlah responden ada 155 dan seandainya semua memilih option yang 
memiliki skor terendah maka toal skor terendah adalah 155 x 1 = 155. Dan 
jika semua responden memilih option yang memiliki skor tertinggi maka total 
skor tertingginya sebesar 155 x 5 = 775. Jadi skoring terendah 155 dan 
skoring tertinggi 775. Tentu pada faktanya pilihan responden sangat variatif 
yang bergerak pada rentang antara 155 dan 775. 
 Pada penelitian ini, data skoring yang tergali dari tiap indikator 
masing-masing variabel diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam 
melakukan diagnostic reading untuk menghasilkan informasi penting dalam 
rangka rencana tindak lanjut demi perbaikan bagian-bagian indikator yang 
dianggap masih rendah dan meningkatkan yang sudah tinggi hingga 
mencapai skor tertinggi. Sehingga ke depannya bagi penyelenggara PKBM 
atau pihak-pihak yang berkepentingan dapat melakukan perbaikan secara 
efektif dan efisien. Hal ini dikarenakan telah diketahui aspek atau bagian-
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bagian mana yang harus di-treatment untuk perbaikan dari variable-variabel 
bebas yang diteliti baik itu variabel otonomi, variabel supervisi, variabel 
partisipasi masyarakat maupun variabel kepemimpinan yang kemudian 
bermuara bagi peningkatan mutu pengelolaan PKBM di Banten khususnya 
dan dapat digunakan juga untuk scope regional yang lebih luas pada 
umumnya.  
Secara keseluruhan tingkat pencapain tiap indikator sebagaimana 
terlihat pada Tabel 4.13 : Rangkuman Data Tingkat Pencapaian Perindikator 
dari Variabel Peneltian, menginformasikan hasil yang cukup baik. Namun 
untuk mendapatkan penjelasan yang lebih terinci peneliti akan uraikan 
sebagai berikut; 
 
a. Pencapaian Indikator dari Variabel Otonomi (X1) 
Perolehan skoring total atas variabel otonomi tidak terlepas dari 
kontribusi tiap indikatornya. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian 
terdahulu, variabel otonomi memiliki beberapa indikator sebagai berikut; 
o X11 = Kewenangan Mengatur Organisasi PKBM 
o X12 = Partisipasi Masyarakat PKBM/Demokrasi 
o X13 = Pengawasan PKBM 
o X14 = Efektifitas, akuntabilitas dan transparansi 
o X15 = Pengakuan keberagaman kehidupan di PKBM 
o X16 = Budaya belajar & pemberdayaan masyarakat 
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 Mencermati hasil pengolahan data pada lampiran 8 dapat disajikan 
dalam bentuk table dan grafik serta pembahasan berikut ini; 
Tabel 4.14 Capaian Indikator dari Variabel Otonomi 
 
 
 
Gambar   4.12: Grafik Tingkat Pencapaian Indikator  
dari Variabel Otonomi 
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Berdasarkan tampilan data di atas, capaian pelaksanaan otonomi 
PKBM sudah tinggi dan jika disusun menurut peringkat perolehan skor maka 
komposisinya menjadi sebagai berikut; 
Peringkat : 
1.    Pengawasan PKBM (602) 
2.    Efektifitas, akuntabilitas dan transparansi (598) 
3.    Kewenangan Mengatur Organisasi PKBM (588) 
4.    Pengakuan keberagaman kehidupan di PKBM (588) 
5.    Budaya belajar & pemberdayaan masyarakat (586) 
6.    Partisipasi Masyarakat PKBM/Demokrasi (571) 
 
Dapat dilihat dengan jelas bahwa tingkat pencapaian skor tertinggi 
ditunjukkan oleh indikator pengawasan PKBM yaitu sebesar 602. Sedangkan 
indikator partisipasi masyarakat/demokrasi memperoleh skor yang paling 
rendah yaitu 571. Artinya bahwa pelaksanaan otonomi yang dijalankan oleh 
ketua PKBM pada indikator partisipasi masyarakat/demokrasi ini walaupun 
masuk kategori tinggi namun perlu mendapatkan perhatian guna peningkatan 
skor lebih bagus lagi untuk dapat mencapai kategori sangat tinggi. Yaitu 
diantaranya dengan cara membuka ruang yang lebih luas lagi dari yang 
sudah dilakukan guna menjaring aspirasi dari masyarakat dalam proses 
pengambilan keputusan. Demikian juga dengan indikator yang lainnya untuk 
dapat mencapai kategori sangat tinggi yaitu dengan meningkatkan lagi 
upaya-upaya kongkrit dan terukur sehingga skornya meningkat lagi dari yang 
sudah dicapai untuk masing-masing indikator efektifitas, akuntabilitas dan 
transparansi (598), indikator kewenangan mengatur organisasi PKBM (588), 
232 
 
 
 
indikator pengakuan keberagaman kehidupan di PKBM (588) dan indikator 
budaya belajar & pemberdayaan masyarakat (586). Oleh karena semua 
indikator skoring < 775 maka hasil analisis ini dapat memberi arah perbaikan 
melalui berbagai upaya yang serius dengan skala prioritas sesuai dengan 
tingkat permasalahannya.  
Jika semua indikator di atas dapat diperbaiki maka dengan sendirinya 
variable otonomi akan meningkat sehingga akan berkontribusi terhadap 
peningkatan variable mutu pengelolaan dengan koefisien pengaruh 0.134 
lebih besar dibandingkan pengaruh variable otonomi terhadap variable 
kepemimpinan dengan koefisien pengaruh sebesar 0.121 dan lebih besar 
dibandingkan pengaruh variable partisipasi masyarakat terhadap variable 
mutu pengelolaan dengan koefisien pengaruh 0.130. Jadi kesimpulannya 
bahwa otonomi PKBM disamping dapat meningkatkan kepemimpinan PKBM 
tetapi juga menyebabkan peningkatan mutu pengelolaan PKBM. 
 
b. Pencapaian Indikator dari variabel supervisi (X2) 
Perolehan skoring total atas variabel supervisi tidak terlepas dari 
kontribusi tiap indikatornya. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian 
terdahulu, variabel supervisi memiliki beberapa indikator sebagai berikut; 
o X21 = Mengarahkan 
o X22 = Membimbing/Membina 
o X23 = Pengendalian 
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o X24 = PengamatanObservasi 
o X25 = Penilaian/Evaluasi 
 Mencermati hasil pengolahan data pada lampiran 8 dapat disajikan 
dalam bentuk table dan grafik serta pembahasan berikut ini; 
Tabel 4.15 Capaian Indikator dari Variabel Supervisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  4.13: Grafik Tingkat Pencapaian Indikator  
dari Variabel Supervisi 
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Berdasarkan tampilan data di atas, jika disusun menurut peringkat 
perolehan skor maka komposisinya menjadi sebagai berikut; 
Peringkat : 
1. Penilaian/Evaluasi (442) 
2. Mengarahkan (434) 
3. Membimbing/Membina (429) 
4. PengamatanObservasi (415) 
5. Pengendalian (411) 
 
Pada Tabel di atas memberikan informasi betapa tiap indikator dari 
variable supervise semuanya baru bisa mencapai skor dengan kategori 
sedang. Penelitian ini telah menemukan fakta bahwa fungsi supervise yang 
dijalankan oleh Penilik sebagai supervisor di jalur pendidikan non formal 
khususnya dalam hal mengawasi penyelenggaraan PKBM belum berjalan 
optimal. Kemudian jika dianalisis bahwa tingkat pencapaian skor tertinggi 
ditunjukkan skornya hanya 422 pada indikator  penilaian/evaluasi. Sedangkan 
indikator pengendalian memperoleh skornya  lebih terpuruk lagi di angka 411. 
Artinya bahwa pelaksanaan supervise yang dijalankan oleh Penilik PKBM 
khususnya pada fungsi pengendalian perlu mendapatkan perhatian untuk 
terus ditingkatkan. Kondisi ini memang dirasakan dalam penyelenggaraan 
PKBM di Banten yang sering berjalan secara alamiah dengan tidak terlalu 
mengikuti peraturan yang seharusnya diterapkan. Oleh karenanya ke depan 
para Penilik harus memberikan dapat memperbaiki fungsi pengendalian 
khususnya yaitu diantaranya dengan cara melakukan pengawasan untuk 
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memastikan bahwa jalannya penyelenggaraan PKBM sesuai dengan arah 
dan ketentuan atau standar yang berlaku.  
Demikian juga dengan indikator yang lainnya yang yaitu indikator 
mengarahkan (434), indikator membimbing/membina (429), dan indikator 
PengamatanObservasi (415). Jadi para Penilik harus bekerja keras untuk 
mendongkrak indicator-indikator yang skornya masih jauh di bawah skoring 
775, dengan melakukan perbaikan melalui berbagai upaya yang sungguh-
sungguh dari penilik dengan skala prioritas sesuai tingkat permasalahannya. 
Jika perbaikan ini mampu meningkatkan skoring semua indicator 
tersebut diatas maka dengan sendirinya skoring variable supervise akan 
meningkat. Berdasarkan perhitungan koefisien pengaruh pada penelitian ini, 
varriabel supervise memiliki koefisien yang besar baik itu dalam pengaruhnya 
terhadap variable kepemimpinan (p42= 0.227), demikian juga variable 
supervise terhadap variable mutu pengelolaan koefisien pengaruhnya 
mencapai py2=0.380. Jadi kesimpulannya supervise sangat penting untuk 
diperhatikan terkait peningkatan skoringnya dalam rangka meningkatkan 
kepemimpinan PKBM yang mengakibatkan peningkatan mutu pengelolaan 
PKBM itu sendiri.  
 
c. Pencapaian Indikator dari variabel partisipasi masyarakat (X3) 
Perolehan skoring total atas variabel partisipasi masyarakat tidak 
terlepas dari kontribusi tiap indikatornya. Berdasarkan landasan teori dan 
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hasil penelitian terdahulu, variabel parrtisipasi masyarakat memiliki beberapa 
indikator sebagai berikut; 
o X31 = Mendukung 
o X32 = Berkontribusi 
o X33 = Monitoring-Evaluasi/Pengawasan 
 Mencermati hasil pengolahan data pada lampiran 8 dapat disajikan 
dalam bentuk table dan grafik serta pembahasan berikut ini; 
Tabel 4.16: Capaian Indikator dari Variabel Partisipasi Masyarakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  4.14: Grafik Tingkat Pencapaian Indikator  
dari Variabel Partisipasi Masyarakat 
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Berdasarkan tampilan data di atas, jika disusun menurut peringkat 
perolehan skor maka komposisinya menjadi sebagai berikut; 
Peringkat : 
1. Mendukung    (467) 
2. Berkontribusi    (466) 
3. Monitoring-Evaluasi/Pengawasan (452) 
Dari tampilan data di atas terlihat bahwa tingkat pencapaian skor dari 
indikator atas variabel partisipasi masyarakat tertinggi 467 belum masuk 
dalam kategori sangat tinggi yaitu ditunjukkan oleh indikator mendukung. 
Sedangkan indikator monitoring-evaluasi/pengawasan memperoleh skor yang 
paling rendah yaitu 452. Artinya bahwa partisipasi masyarakat atas 
penyelenggaraan PKBM secara umum belum maksimal atau belum 
mendapat respon yang sangat tinggi. Khusus untuk indicator monitoring-
evaluasi/pengawasan harus didorong lagi agar masyarakat tidak terkesan 
belum betul-betul merasa memiliki atau terpanggil baik fisik maupun mental 
atas keberadaan PKBM yang telah berdiri di lingkungannya. Belum sepenuh 
hatinya partisipasi masyarakat ini diduga sangat berkorelasi dengan proses 
pendirian awal PKBM yang umumnya -namun tidak semuanya- berdiri hanya 
karena untuk mengejar kepentingan-kepentingan tertentu dari pengurusnya 
diantaranya guna mendapatkan dana bantuan/block grant / bantuan 
operasional pendidikan (BOP) dari pemerintah. Mereka sejak awal tidak 
melibatkan masyarakat lebih jauh. Namun pada penelitian ini juga terungkap 
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bahwa sesungguhnya masyarakat tidak apriori terhadap keberadaan PKBM 
di lingkungannya. Ini ditunjukkan oleh indikator dukungan masyarakat yang 
menduduki peringkat pertama dengan skor 467. Jadi keberadaan PKBM 
tetap mendapatkan dukungan termasuk kontribusi masyarakat  walaupun 
belum maksimal. Seperti yang dinyatakan Santoso Sastropoetro, bahwa 
partisipasi masyarakat memiliki tiga tingkatan, yaitu; 
1. Partisipasi merupakan suatu keterlibatan mental dan perasaan, lebih dari 
semata-mata atau hanya keterlibatan secara jasmaniah. 
2. Ketersediaan memberi sesuatu sumbangan kepada usaha mencapai 
tujuan kelompok, ini berarti terdapat rasa senang, kesukarelaan untuk 
membantu kelompok. 
3. Dalam partisipasi harus ada tanggung jawab, unsur tanggung jawab ini 
merupakan segi yang menonjol dari rasa menjadi anggota.18  
Maka penelitian ini telah berhasil mengungkap bahwa tingkatan 
partisipasi masyarakat Banten dalam meningkatkan mutu pengelolaan PKBM 
belum sampai tingkatan rasa memiliki sebagai bentuk tanggung jawab yang 
mendalam. Masyarakat Banten dalam memberi perhatian kepada PKBM baru 
sampai pada tingkatan mendukung (skor:467) dan berkontribusi (skor:466). 
Oleh karenanya capaian ini perlu mendapat perhatian bagi para 
pengelola atau penyelenggara PKBM untuk introspeksi serta membangun 
                                                             
18
  Sastropoetro, Santoso R.A., Partisipasi, Komunikasi, Persuasi, dan Disiplin dalam 
Pembangunan Nasional (Bandung: Alumni,1988), h.12. 
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komunikasi dengan masyarakat atau dengan tokoh-tokoh masyarakat 
sehingga dapat meningkatkan skor hingga mencapai kategori sangat tinggi.  
Jika perbaikan semua indicator tersebut di atas berhasil maka dengan 
sendirinya skoring dari variable partisipasi masyarakat meningkat. Variabel 
partisipasi masyarakat ini sangat penting karena memiliki koefisien pengaruh 
yang sangat tinggi terhadap peningkatan variable kepemimpinan (p43= 0.516)  
dan juga memiliki pengaruh terhadap peningkatan variable mutu pengelolaan 
(p42= 0.130). Jadi kesimpulannya bahwa peningkatan partisipasi masyarakat 
di sekitar PKBM sangat berpengaruh meningkatkan kepemimpinan PKBM 
yang juga menyebabkan peningkatan mutu pengelolaan PKBM. 
 
d. Pencapaian Indikator dari variabel kepemimpinan (X4) 
Perolehan skoring total atas variabel kepemimpinan tidak terlepas dari 
kontribusi tiap indikatornya. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian 
terdahulu, variabel kepemimpinan memiliki beberapa indikator sebagai 
berikut; 
o X41 = Mengidentifikasi 
o X42 = Menyusun/Merumuskan 
o X43 = Mengarahkan 
o X44 = Menjaga 
o X45 = Mengelola 
o X46 = Melaporkan 
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o X47 = Mensosialisasikan 
o X48 = Mempromosikan 
 Mencermati hasil pengolahan data pada lampiran 8 dapat disajikan 
dalam bentuk table dan grafik serta pembahasan berikut ini; 
Tabel 4.17: Capaian Indikator dari Variabel Kepemimpinan 
 
 
 
 
 
Gambar    4.15: Grafik Tingkat Pencapaian Indikator  
dari Variabel Kepemimpinan 
241 
 
 
 
Berdasarkan tampilan data di atas, jika disusun menurut peringkat 
perolehan skor maka komposisinya menjadi sebagai berikut; 
Peringkat : 
1. Mensosialisasikan   (408) 
2. Mempromosikan   (400) 
3. Menyusun/Merumuskan  (392) 
4. Melaporkan   (377) 
5. Mengelola    (375) 
6. Mengarahkan   (358) 
7. Menjaga    (358) 
8. Mengidentifikasi   (344) 
Pada Tabel di atas memberikan informasi betapa tiap indikator dari 
variable kepemimpinan semuanya memiliki skor sedang. Penelitian ini telah 
menemukan fakta bahwa fungsi kepemimpinan di lembaga PKBM masih 
berjalan seadanya. Kemudian jika dianalisis bahwa tingkat pencapaian skor 
setinggi-tingginya mencapai 408 yang dimiliki oleh indikator  
mensosialisasikan. Sedangkan indikator mengidentifikai memperoleh skor 
yang paling rendah yaitu 344. Artinya bahwa kepemimpinan PKBM belum 
dapat diharapkan bagi peningkatan mutu pengelolaan PKBM, khususnya 
pada kemampuan pemimpin PKBM dalam mengidentifikasi betul-betul perlu 
ditingkatkan. Kondisi ini memang dirasakan dalam penyelenggaraan PKBM di 
Banten, terlihat dengan kurang terlalu match nya dalam menentukan pilihan 
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program yang dibuka oleh PKBM sebagai akibat dari kemampuan yang apa 
adanya dalam mengidentifikasi permasalahan yang sesungguhnya 
dibutuhkan masyarakat dalam mengelola dan memaksimalkan potensi 
sumber daya yang ada. Contoh di kota Tangerang hamper semua PKBM 
menyelenggarakan atau membuka program kejar-paket A, B atau C, padahal 
kota Tangerang sebagai kota industri dan jasa seharusnya lebih dapat 
menginspirasi bagi para pengelola PKBM untuk dikembangkannya berbagai 
program yang sesuai dengan tuntutan industri dan jasa seperti kursus-kursus 
mesin, elektro, traveling dll. Oleh karenanya ke depan para pengelola PKBM 
harus memberikan perhatian serius untuk meningkatkan kapasitas 
kepemimpinan ketua PKBM  dengan mengikuti up-grading dalam bentuk 
kegiatan LDK (Latihan Dasar Kepemimpinan), bimtek/workshop manajemen 
perubahan dll baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun lembaga 
swasta. Dengan demikian indikator-indikator kepemimpinan yang masih 
tergolong rendah akan mengalami peningkatan.  
Jika perbaikan  kapasitas kepemimpinan PKBM ini berhasil maka 
diprediksi akan menyebabkan peningkatan mutu pengelolaan PKBM karena 
koefisien pengaruh variable kepemimpinan terhadap mutu pengelolaan cukup 
tinggi yaitu py4= 0.280. Yang pada akhirnya diduga dapat memberikan 
layanan pendidikan yang berkualitas dan out put nya menghasilkan lulusan 
PKBM yang berkualitas juga.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data  
1. Variabel Mutu Pengelolaan (Y) 
Variabel Mutu Pengelolaan (Y), pengumpulan datanya menggunakan 
kuesioner yang diadaptasi dari konstruk teori Mutu Pengelolaan sebanyak 50 
butir pernyataan dan diisi langsung oleh Penilik, Warga Belajar Aktif, Alumni 
PKBM yang Baru Lulus. Masing-masing pernyataan mempunyai 5 pilihan 
jawaban dengan option penilaian 1 (satu) untuk nilai terendah kemudian 
berturut-turut 2, 3, 4, dan paling tinggi bernilai 5. 
Berdasarkan pengumpulan data lapangan dan analisis data pada 
variabel Mutu Pengelolaan (Y) diperoleh hasil rerata nilai terendah, nilai 
tertinggi, rerata, simpangan baku/standard deviasi, modus dan median 
seperti berikut: 
Tabel 4.1. Hasil Analisis Deskriptif  
Mutu Pengelolaan (Y) 
Nomor Uraian Nilai   
1 Banyak Sampel (n) 155 
2 Jumlah Butir Instrumen 50 
3 Jumlah Skor Variabel 24,586 
4 Nilai Tertinggi 230 
5 Nilai Terendah 107 
6 Rerata (M)  158.50 
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Nomor Uraian Nilai   
7 Simpangan Baku (SD) 22.86 
8 Rentang (R) 123 
9 Banyak Kelas (P) 9 
10 Interval/Panjang Kelas (I) 14 
11 Modus (Mo) 171 
12 Median (Me) 159 
(Lampiran 4 Analisis Deskripsi halaman 373) 
 
Nilai Hasil analisis tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Data yang didapat dari lapangan data terendah adalah 107 dan 
tertinggi 230. Nilai tersebut berkriteria cukup baik sampai dengan 
sangat baik. 
b) Nilai rerata (mean) bernilai 158.50 nilai tersebut terletak pada posisi 
kriteria baik. Nilai ini memberikan gambaran bahwa Mutu 
Pengelolaan (Y) belum optimal. Sedangkan posisi yang diharapkan 
sampai pada tingkat yang sangat baik. 
c) Nilai Simpangan Baku. Hasil perhitungan diperoleh nilai sebesar 
22.86 nilai tersebut mempunyai arti variasi data pada variabel Mutu 
Pengelolaan (Y) lebih lebar, hal ini didukung dengan data rentang 
nilai sebesar 123 masih dalam batas toleran pada banyak sampel (n) 
155. 
d) Nilai Modus atau data sering muncul mempunyai nilai 162. Nilai 
tersebut mempunyai kriteria baik. Nilai ini di atas nilai rerata. Hal ini 
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menunjukkan bahwa banyaknya data di atas rerata lebih besar 
dibandingkan dengan banyaknya data di bawah rerata. 
e) Nilai Median atau nilai tengah sebesar 159 dilihat pada posisi 
terletak sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan rerata nilai (mean). 
Nilai ini menunjukkan bahwa nilai data di atas sedikit lebih besar 
dibandingkan dengan nilai data di atas rerata. 
f) Pengelompokan data / klasifikasi. Berdasarkan jumlah responden 
465 (gabungan dari n=155 Penilik, n=155 WB dan n=155 Alumni 
PKBM) diambil dari 155 PKBM yang telah ditetapkan sebagai sampel 
(n). Hasil perhitungan jumlah tersebut dikelompokkan menjadi 9 
kelas dengan panjang kelas 14.  
Distribusi frekuensi per kelas sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dari 
Mutu Pengelolaan (Y) 
Kelas Interval f fkum 
1 107 - 120 6 6 
2 121 - 134 17 23 
3 135 - 148 29 52 
4 149 - 162 38 90 
5 163 - 176 36 126 
6 177 - 190 14 140 
7 191 - 204 10 150 
8 205 - 218 4 154 
9 219 - 232 1 155 
∑f 155   
(Hasil perhitungan ada di lampiran 4 halaman 374)
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Berdasarkan data di atas maka dapat dijelaskan bahwa: Nilai tertinggi 
frekuensinya berada pada kelas 4 yaitu sebesar 38 sedangkan nilai 
yang rendah pada kelas 9, dengan nilai sebesar 1. Frekuensi masing-
masing kelas menunjukkan bahwa kelas 1 mulai naik pada kelas 2 dan 
puncaknya pada kelas  4. Kemudian mengalami penurunan pada kelas 
5 hingga kelas 9. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran frekuensi 
Mutu Pengelolaan (Y) umumnya berada pada tingkat rerata yang baik. 
Lebih jelas penyebaran data variabel Mutu Pengelolaan (Y) dapat dilihat 
pada gambar 4.5 dibawah ini.  
 
Gambar 4.1: Histogram Distribusi Frekuensi  
Mutu Pengelolaan (Y) 
(lihat lampiran 4 halaman 375) 
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Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa bentuk histogram 
di setiap kelas jika dihubungkan membentuk suatu kurva dengan posisi 
puncak di kelas 4. Bentuk tersebut cenderung menunjukkan distribusi 
data normal. 
2. Variabel Pengaruh Otonomi (X1) 
Variabel Otonomi (X1), pengumpulan datanya menggunakan 
kuesioner yang diadaptasi dari konstruk teori Otonomi sebanyak 27 butir 
pernyataan dan diisi langsung oleh Ketua PKBM. Masing-masing pernyataan 
mempunyai 5 pilihan jawaban dengan option penilaian 1 (satu) untuk nilai 
terendah kemudian berturut-turut 2, 3, 4, dan paling tinggi bernilai 5. 
Berdasarkan pengumpulan data lapangan dan analisis data pada 
variabel  Otonomi diperoleh hasil nilai terendah, nilai tertinggi, rerata, 
simpangan baku/standard deviasi, modus dan median seperti berikut: 
Tabel 4.3. Hasil Analisis Deskriptif Otonomi (X1) 
Nomor Uraian Nilai 
1 Banyak Sampel (n) 155 
2 Jumlah Butir Instrumen 27 
3 Jumlah Skor Variabel 15,879 
4 Nilai Tertinggi 135 
5 Nilai Terendah 68 
6 Rerata (M)  102.45 
7 Simpangan Baku (SD) 14.61 
8 Rentang (R) 67 
9 Banyak Kelas (P) 8 
10 Interval / Panjang Kelas (I) 9 
11 Modus (Mo) 86 
12 Median (Me) 103 
(Lampiran 4 Analisis Deskripsi halaman 373)…… 
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Nilai Hasil analisis tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Data yang diperoleh dari lapangan data terendah adalah 68 dan tertinggi 
135. Nilai tersebut berkriteria cukup baik sampai dengan sangat baik. 
a) Nilai rerata (mean) bernilai 102.45 nilai tersebut terletak pada 
posisi kriteria baik. Nilai ini memberikan gambaran bahwa skor nilai 
capaian variabel Otonomi (X1) belum optimal. Sedangkan posisi 
yang diharapkan sampai pada tingkat yang sangat baik. 
b) Nilai Simpangan Baku. Hasil perhitungan diperoleh nilai sebesar 
14.61, nilai tersebut mempunyai arti variasi data pada variabel 
Otonomi (X1) lebih lebar, hal ini didukung dengan data rentang nilai 
sebesar 67 masih dalam batas toleran pada jumlah data 155. 
c) Nilai Modus atau data sering muncul mempunyai nilai 86. Nilai 
tersebut mempunyai kriteria baik. Nilai ini di bawah nilai rerata. Hal 
ini menunjukkan bahwa banyaknya data di atas rerata lebih kecil 
dibandingkan dengan banyaknya data di bawah rerata. 
d) Nilai Median atau nilai tengah sebesar 103 dilihat pada posisi 
terletak sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan rerata nilai (mean). 
Nilai ini menunjukkan bahwa nilai data di atas sedikit lebih besar 
dibandingkan dengan nilai data di bawah rerata. 
e) Pengelompokan data / klasifikasi. Berdasarkan jumlah responden 
155. Hasil perhitungan jumlah tersebut dikelompokkan menjadi 8 
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kelas dengan interval/panjang kelas 9. Distribusi frekuensi per kelas 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi dari Otonomi (X1) 
Kelas Interval f fkum 
1 68 - 76 4 4 
2 77 - 85 12 16 
3 86 - 94 26 42 
4 95 - 103 36 78 
5 104 - 112 45 123 
6 113 - 121 15 138 
7 122 - 130 10 148 
8 131 - 139 7 155 
∑f 155   
(Hasil perhitungan ada di lampiran 4 halaman 376) 
Berdasarkan data di atas maka dapat dijelaskan bahwa: Nilai tertinggi 
frekuensinya berada pada kelas kelas 5 yaitu sebesar 45 sedangkan 
nilai frekuensi yang rendah pada kelas 1 yaitu sebesar 4. Frekuensi 
masing-masing kelas menunjukkan bahwa kelas 2 hingga  kelas 4 terus 
naik dan puncaknya pada kelas 5, kemudian frekuensinya mulai 
menurun hingga di kelas 8. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran 
frekuensi Otonomi (X1) pada umumnya berada pada tingkat rerata yang 
baik. Lebih jelas penyebaran data variabel Otonomi (X1) dapat dilihat 
pada gambar 4.1 dibawah ini.  
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Gambar 4.2: Histogram Distribusi Frekuensi Otonomi (X1) 
(lihat lampiran 4 halaman 377) 
 
Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa bentuk histogram di 
setiap kelas jika dihubungkan membentuk suatu kurva dengan posisi 
puncak di kelas 5. Bentuk tersebut cenderung menunjukkan distribusi data 
normal. 
 
3. Variabel Pengaruh Supervisi (X2) 
Variabel Supervisi (X2), pengumpulan datanya menggunakan 
kuesioner yang diadaptasi dari konstruk teori Supervisi sebanyak 24 butir 
pernyataan dan diisi langsung oleh Ketua PKBM. Masing-masing pernyataan 
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mempunyai 5 pilihan jawaban dengan option penilaian 1 (satu) untuk nilai 
terendah kemudian berturut-turut  2, 3, 4, dan paling tinggi bernilai 5. 
Berdasarkan pengumpulan data lapangan dan analisis data pada 
variabel Supervisi (X2) diperoleh hasil nilai terendah, nilai tertinggi, rerata, 
simpangan baku/standard deviasi, modus dan median seperti berikut: 
Tabel 4.5. Hasil Analisis Deskriptif 
Supervisi (X2) 
Nomor Uraian Nilai 
1 Banyak Sampel 155 
2 Jumlah Butir Instrumen 24 
3 Jumlah Skor Variabel 10,333 
4 Nilai Tertinggi 100 
5 Nilai Terendah 35 
6 Rerata (M)  66.66 
7 Simpangan Baku (SD) 14.22 
8 Rentang (R) 65 
9 Banyak Kelas (P) 9 
10 Interval/Panjang Kelas (I) 8 
11 Modus (Mo) 68 
12 Median (Me) 66 
(Lampiran 4 Analisis Deskripsi halaman 373) 
Nilai Hasil analisis tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Data yang didapat dari lapangan data terendah adalah 35 dan tertinggi 
100 Nilai tersebut berkriteria cukup baik sampai dengan sangat baik. 
a) Nilai rerata (mean) bernilai 66.66 nilai tersebut terletak pada posisi 
kriteria baik. Nilai ini memberikan gambaran bahwa Supervisi (X2) 
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belum optimal. Sedangkan posisi yang diharapkan sampai pada 
tingkat yang sangat baik. 
b) Nilai Simpangan Baku. Hasil perhitungan diperoleh nilai sebesar 
14.22, nilai tersebut mempunyai arti variasi data pada variabel 
Supervisi (X2) lebih lebar, hal ini didukung dengan data rentang nilai 
sebesar 65 masih dalam batas toleran pada jumlah data 155. 
c) Nilai Modus atau data sering muncul mempunyai nilai 68. Nilai 
tersebut mempunyai kriteria baik. Nilai ini sedikit di diatas nilai rerata. 
Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya data di atasnilai rerata lebih 
besar dibandingkan dengan banyaknya data di bawah rerata. 
d) Nilai Median atau nilai tengah sebesar 66 dilihat pada posisi terletak 
sedikit lebih rendah dibandingkan dengan rerata nilai (mean). Nilai ini 
menunjukkan bahwa nilai data di atas sedikit lebih kecil dibandingkan 
dengan nilai data di bawah rerata. 
e) Pengelompokan data / klasifikasi. Berdasarkan jumlah responden 
155. Hasil perhitungan jumlah tersebut dikelompokkan menjadi 9 
kelas dengan panjang kelas 8. Distribusi frekuensi per kelas sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.6 . Distribusi Frekuensi dari Supervisi (X2) 
      
Kelas Interval f fkum 
1 35 - 42 10 10 
2 43 - 50 12 22 
3 51 - 58 16 38 
4 59 - 66 41 79 
5 67 - 74 31 110 
6 75 - 82 24 134 
7 83 - 90 13 147 
8 91 - 98 5 152 
9 99 - 106 3 155 
∑f 155  
(Hasil perhitungan ada di lampiran 4 halaman 378) 
 
Berdasarkan data di atas maka dapat dijelaskan bahwa: Nilai tertinggi 
frekuensinya berada pada kelas 4 yaitu sebesar 41 sedangkan nilai 
frekuensi yang rendah pada kelas 9 yaitu bernilai 3. Frekuensi masing-
masing kelas menunjukkan bahwa kelas 1 mengalami  kenaikan sedikit 
pada kelas 2 dan puncaknya pada kelas 4. Kemudian mengalami 
penurunan di kelas 5 hingga kelas 9. Hal ini menunjukkan bahwa 
penyebaran frekuensi Supervisi (X2) umumnya berada pada tingkat 
rerata yang baik. Lebih jelas penyebaran data variabel Supervisi (X2) 
dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini.  
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Gambar 4.3: Histogram Distribusi Frekuensi Supervisi (X2) 
(lihat lampiran 4 halaman 379) 
 
Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa bentuk histogram 
di setiap kelas jika dihubungkan membentuk suatu kurva dengan posisi 
puncak di kelas 4. Bentuk tersebut cenderung menunjukkan distribusi 
data normal. 
 
4. Variabel Pengaruh Partisipasi Masyarakat (X3) 
Variabel Partisipasi Masyarakat (X3), pengumpulan datanya 
menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari konstruk teori Partisipasi 
Masyarakat sebanyak 29 butir pernyataan dan diisi langsung oleh Ketua 
PKBM. Masing-masing pernyataan mempunyai 5 pilihan jawaban dengan 
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option penilaian 1 (satu) untuk nilai terendah kemudian berturut-turut  2, 3, 4, 
dan paling tinggi bernilai 5. 
Berdasarkan pengumpulan data lapangan dan analisis data pada 
variabel Partisipasi Masyarakat (X3) diperoleh hasil nilai terendah, nilai 
tertinggi, rerata, simpangan baku/standard deviasi, modus dan median 
seperti berikut: 
Tabel 4.7. Hasil Analisis Deskriptif  
Partisipasi Masyarakat (X3) 
Nomor Uraian Nilai 
1 Banyak Sampel (n) 155 
2 Jumlah Butir Instrumen 29 
3 Jumlah Skor Variabel 13,475 
4 Nilai Tertinggi 133 
5 Nilai Terendah 48 
6 Rerata (M)  86.94 
7 Simpangan Baku (SD) 19.71 
8 Rentang (R) 85 
9 Banyak Kelas (P) 9 
10 Interval Kelas (I) 10 
11 Modus (Mo) 100 
12 Median (Me) 88 
(Lihat Lampiran 4 Analisis Deskripsi halaman 373) 
Nilai Hasil analisis tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Data yang didapat dari lapangan data terendah adalah 48 dan 
tertinggi 133. Nilai tersebut berkreteria cukup sampai dengan sangat 
baik. 
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b) Nilai rerata (mean) bernilai 86.94 nilai tersebut terletak pada posisi 
kriteria baik. Nilai ini memberikan gambaran bahwa Partisipasi 
Masyarakat (X3) belum optimal. Sedangkan posisi yang diharapkan 
sampai pada tingkat yang sangat baik. 
c) Nilai Simpangan Baku. Hasil perhitungan diperoleh nilai sebesar 
19.71, nilai tersebut mempunyai arti variasi data pada variabel 
Partisipasi Masyarakat (X3) lebih lebar, hal ini didukung dengan data 
rentang nilai sebesar 85 masih dalam batas toleran pada jumlah data 
155. 
d) Nilai Modus atau data sering muncul mempunyai nilai 100. Nilai 
tersebut mempunyai kriteria baik. Nilai ini sedikit di atas nilai rerata. 
Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya data di atas rerata lebih 
besar dibandingkan dengan banyaknya data di bawah rerata. 
e) Nilai Median atau nilai tengah sebesar 88 dilihat pada posisi terletak 
sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan rerata nilai (mean). Nilai ini 
menunjukkan bahwa nilai data di atas sedikit lebih besar 
dibandingkan dengan nilai data di atas rerata. 
f) Pengelompokan data / klasifikasi. Berdasarkan jumlah responden 
atau banyak sampel (n) 155. Hasil perhitungan jumlah tersebut 
dikelompokkan menjadi 9 kelas dengan interval/panjang kelas 10. 
Distribusi frekuensi per kelas sebagai berikut: 
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Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi dari 
Partisipasi Masyarakat (X3) 
Kelas Interval f fkum 
1 48 - 57 13 13 
2 58 - 67 13 26 
3 68 - 77 24 50 
4 78 - 87 26 76 
5 88 - 97 33 109 
6 98 - 107 21 130 
7 108 - 117 15 145 
8 118 - 127 7 152 
9 128 - 137 3 155 
∑f 155  
(Hasil perhitungan ada di lampiran 4 halaman 380) 
Berdasarkan data di atas maka dapat dijelaskan bahwa: Nilai tertinggi 
frekuensinya berada pada kelas kelas 5 yaitu 33 dan  sedangkan nilai 
frekuensi yang rendah pada kelas 9 yaitu ditunjukkan oleh angka 3. 
Frekuensi masing-masing kelas menunjukkan bahwa kelas 1 dan kelas 
2 tetap kemudian di kelas 3 mulai naik hingga mencapai puncaknya 
pada kelas 5 kemudian turun lagi hingga titik terendah di kelas 9. Hal ini 
menunjukkan bahwa penyebaran frekuensi Partisipasi Masyarakat (X3) 
umumnya berada pada tingkat rerata yang baik. Lebih jelas penyebaran 
data variabel Partisipasi Masyarakat (X3) dapat dilihat pada gambar 4.3 
dibawah ini.  
181 
 
 
 
 
Gambar 4.4: Histogram Distribusi Frekuensi 
Partisipasi Masyarakat (X3) 
(lihat lampiran 4 halaman 381) 
 
Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa bentuk histogram 
di setiap kelas jika dihubungkan membentuk suatu kurva dengan posisi 
puncak di kelas 5. Bentuk tersebut cenderung menunjukkan distribusi 
data normal. 
 
5. Variabel Pengaruh Kepemimpinan (X4) 
Variabel Kepemimpinan Ketua PKBM, pengumpulan datanya 
menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari konstruk teori Kepemimpinan 
sebanyak 19 butir pernyataan dan diisi langsung oleh Ketua PKBM. Masing-
masing pernyataan mempunyai 5 pilihan jawaban dengan option penilaian 1 
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(satu) untuk nilai terendah kemudian berturut-turut 2, 3, 4, dan paling tinggi 
bernilai 5. 
Berdasarkan pengumpulan data lapangan dan analisis data pada 
variabel Kepemimpinan (X4) diperoleh hasil nilai terendah, nilai tertinggi, 
rerata, simpangan baku/standard deviasi, modus dan median seperti berikut: 
Tabel 4.9. Hasil Analisis Deskriptif  
Kepemimpinan (X4) 
Nomor Uraian Nilai 
1 Banyak Sampel 155 
2 Jumlah Butir Instrumen 19 
3 Jumlah Skor Variabel 7,858 
4 Nilai Tertinggi 80 
5 Nilai Terendah 21 
6 Rerata (M)  50.70 
7 Simpangan Baku (SD) 12.31 
8 Rentang (R) 59 
9 Banyak Kelas (P) 9 
10 Interval/Panjang Kelas (I) 7 
11 Modus (Mo) 45 
12 Median (Me) 51 
(Lampiran 4 Analisis Deskripsi halaman 373) 
Nilai Hasil analisis tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Data yang didapat dari lapangan data terendah adalah 21 dan 
tertinggi 80. Nilai tersebut berkriteria kurang sampai dengan sangat 
baik. 
b) Nilai rerata (mean) bernilai 50.70 nilai tersebut terletak pada posisi 
kriteria baik. Nilai ini memberikan gambaran bahwa Kepemimpinan 
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(X4) belum optimal. Sedangkan posisi yang diharapkan sampai pada 
tingkat yang sangat baik. 
c) Nilai Simpangan Baku. Hasil perhitungan diperoleh nilai sebesar 
12.31 nilai tersebut mempunyai arti variasi data pada variabel 
Kepemimpinan (X4) lebih lebar, hal ini didukung dengan data rentang 
nilai sebesar 59 masih dalam batas toleran pada jumlah data 155. 
d) Nilai Modus atau data sering muncul mempunyai nilai 45. Nilai 
tersebut mempunyai kriteria baik. Nilai ini sedikit di bawah nilai 
rerata. Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya data di atas rerata 
lebih kecil dibandingkan dengan banyaknya data di bawah rerata. 
e) Nilai Median atau nilai tengah sebesar 51 dilihat pada posisi terletak 
sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan rerata nilai (mean). Nilai ini 
menunjukkan bahwa nilai data di atas sedikit lebih besar 
dibandingkan dengan nilai data rerata. 
f) Pengelompokan data / klasifikasi. Berdasarkan jumlah responden 
155. Hasil perhitungan jumlah tersebut dikelompokkan menjadi 9 
kelas dengan interval/panjang kelas 7.  
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Distribusi frekuensi per kelas sebagai berikut: 
 
Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi dari 
Kepemimpinan (X4) 
Kelas Interval f fkum 
1 21 - 27 6 6 
2 28 - 34 10 16 
3 35 - 41 15 31 
4 42 - 48 36 67 
5 49 - 55 38 105 
6 56 - 62 25 130 
7 63 - 69 13 143 
8 70 - 76 7 150 
9 77 - 83 5 155 
∑f 155   
(Hasil perhitungan ada di lampiran 4 halaman 382)
 
 
Berdasarkan data di atas maka dapat dijelaskan bahwa: Nilai tertinggi 
frekuensinya berada pada kelas 5 yaitu sebesar 38 sedangkan nilai 
yang rendah pada kelas 9, yaitu nilai frekuensi 5. Frekuensi masing-
masing kelas menunjukkan bahwa kelas 1 mulai naik pada kelas 2 dan 
puncaknya pada kelas  5 kemudian mulai menurun hingga di kelas 9. 
Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran frekuensi Kepemimpinan (X4) 
umumnya berada pada tingkat rerata yang baik. Lebih jelas penyebaran 
data variabel Kepemimpinan (X4) dapat dilihat pada gambar 4.4 dibawah 
ini.  
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Gambar 4.5: Histogram Distribusi Frekuensi  
Kepemimpinan (X4) 
(lihat lampiran 4 halaman 383) 
 
 
Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa bentuk histogram 
di setiap kelas jika dihubungkan membentuk suatu kurva dengan posisi 
puncak di kelas 5. Bentuk tersebut cenderung menunjukkan distribusi 
data normal. 
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6. Rangkuman Perhitungan Statistik Dasar Kelima Variabel. 
 
Tabel 4.11 Rangkuman Diskripsi Data 
Statistik X1 X2 X3 X4 Y 
Banyak Responden 155 155 155 155 155 
Jumlah Butir Instrumen 27 24 29 19 50 
Jumlah skor variabel 15,879 10,333 13,475 7,858 24,586 
Datum Tertinggi 135 100 133 80 230 
Datum Terendah 68 35 48 21 107 
Rerata (Mean) 102.45 66.66 86.94 50.70 158.50 
Simpangan Baku (SD) 14.61 14.22 19.71 12.31 22.86 
Rentang (R) 67 65 85 59 123 
Banyak Kelas (P) 8 9 9 9 9 
Interval/Panjang Kelas (I) 9 8 10 7 14 
Modus (Mo) 86 68 100 45 163 
Median (Me) 103 66 88 51 159 
 (Lampiran 4 Analisis Deskripsi halaman 373) 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 
Analisis jalur atau path analysis merupakan analisis yang mencari 
pengaruh di dalam kausal antar variabel. Pada umumnya analisis statistik 
yang menggunakan uji hipotesis yang telah diprediksi sebelumnya 
berdasarkan teori yang ada. Untuk uji hipotesis yang membuktikan suatu 
kausal antar variabel maka terdapat beberapa uji persyaratan sebelum 
melakukan uji analisis. Untuk melakukan analisis jalur ini harus memenuhi 
persyaratan tertentu sehingga data layak dianalisis kausal antar variabel. 
Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi meliputi data hubungan antar 
variable harus linier dan berdistribusi normal, dengan menggunakan uji 
persyaratan analisis sebagai berikut; 
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1. Uji Linieritas Regresi 
Analisis uji regresi dilakukan untuk menguji signifikansi dan linieritas 
regresi antar variabel, diantaranya memenuhi syarat bahwa variabel-variabel 
tersebut harus mempunyai hubungan linear dan keberartian regresi. Selain 
itu juga digunakan untuk mengetahui seberapa besar korelasi dari variable-
variabel yang ada hubungannya secara kausal sebagai dasar dalam 
perhitungan analisis jalur. Pada pengujian antar variabel dalam kausal ini 
akan menguji model sebagai berikut; 
H0 : 01   (model persamaan regresi Y atas Xi  linear)  
H1 : 01   (model persamaan regresi  Y atas Xi  non linear) 
Kriteria pengujian yaitu; 
Jika ;th FF   maka H0 ditolak, artinya model persamaan regresi Y atas Xi  non 
linear 
Jika ;th FF   maka H0 diterima, artinya model persamaan regresi Y atas Xi  
linear 
Sebelumnya penulis menentukan nilai F-table ( tF ) dengan rumus 
)}();1(;{)2;;( knkdbdbit FFF    dimana db1=k-1 dan db2= n-k, diketahui k=2 dan 
n=155 serta taraf signifikansi 5% atau 0.005, maka 90.3)153;1;05.0(  FFt . 
Kemudian perhitungan SPSS yang digunakan penulis telah diperoleh nilai 
Fhitung ( hF ) dari masing masing model Linier Y atas Xi dengan uraian sebagai 
berikut; 
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a. Uji Linieritas Regresi Y atas X1 
Pengujian dilakukan dengan teknik analisis regresi  sederhana yang 
perhitungannya menggunakan aplikasi SPSS. Jadi mengacu pada 
perhitungan SPSS diperoleh nilai hF  sebesar 0.849 dengan tF 3.90, 
maka th FF   maka H0 diterima, artinya model regresi linier (Y atas X1). Hasil 
perhitungan SPSS terlampir pada halaman 403. 
b. Uji Linieritas Regresi Y atas X2 
Pengujian dilakukan dengan teknik analisis regresi  sederhana yang 
perhitungannya menggunakan aplikasi SPSS. Jadi mengacu pada 
perhitungan SPSS diperoleh nilai hF  sebesar 2.371 dengan tF 3.90, 
maka th FF   maka H0 diterima, artinya model regresi linier (Y atas X2). Hasil 
perhitungan SPSS terlampir pada halaman 406. 
c. Uji Linieritas Regresi Y atas X3 
Pengujian dilakukan dengan teknik analisis regresi  sederhana yang 
perhitungannya menggunakan aplikasi SPSS. Jadi mengacu pada 
perhitungan SPSS diperoleh nilai hF  sebesar 2.752 dengan tF 3.90, 
maka th FF   maka H0 diterima, artinya model regresi linier (Y atas X3). Hasil 
perhitungan SPSS terlampir pada halaman 410. 
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d. Uji Linieritas Regresi Y atas X4 
Pengujian dilakukan dengan teknik analisis regresi  sederhana yang 
perhitungannya menggunakan aplikasi SPSS. Jadi mengacu pada 
perhitungan SPSS diperoleh nilai hF  sebesar 2.031 dengan tF 3.90, 
maka th FF   maka H0 diterima, artinya model regresi linier (Y atas X4). Hasil 
perhitungan SPSS terlampir pada halaman 413. 
e. Uji Linieritas Regresi X4 atas X1 
Pengujian dilakukan dengan teknik analisis regresi  sederhana yang 
perhitungannya menggunakan aplikasi SPSS. Jadi mengacu pada 
perhitungan SPSS diperoleh nilai hF  sebesar 3.205 dengan tF 3.90, 
maka th FF   maka H0 diterima, artinya model regresi linier (X4 atas X1). Hasil 
perhitungan SPSS terlampir pada halaman 416. 
f. Uji Linieritas Regresi X4 atas X2 
Pengujian dilakukan dengan teknik analisis regresi  sederhana yang 
perhitungannya menggunakan aplikasi SPSS. Jadi mengacu pada 
perhitungan SPSS diperoleh nilai hF  sebesar 2.554 dengan tF 3.90, 
maka th FF   maka H0 diterima, artinya model regresi linier (X4 atas X2). Hasil 
perhitungan SPSS terlampir pada halaman 419. 
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g. Uji Linieritas Regresi X4 atas X3 
Pengujian dilakukan dengan teknik analisis regresi  sederhana yang 
perhitungannya menggunakan aplikasi SPSS. Jadi mengacu pada 
perhitungan SPSS diperoleh nilai hF  sebesar 2.400 dengan tF 3.90. 
Karena th FF   maka H0 diterima, artinya model regresi linier (X4 atas X3). 
Hasil perhitungan SPSS terlampir pada halaman 422. 
 
2. Uji Normalitas Data Galat Taksiran 
Untuk Uji Normalitas Data Galat Taksiran yang diuji adalah variable Y 
atas X1, X2, X3, X4 serta variable X4 atas X1, X2, X3 semuanya harus 
berdistribusi normal untuk setiap kausal dari dua pasangan variabel  masing-
masing dengan menggunakan persamaan di bawah ini; 
Persamaan Galat Taksiran 
^
ii YY   
Dimana ; iiii XbaY 
^
 
Yang diuji adalah sebagai berikut; 
H0 = Data Galat Taksiran Y atas X berdistribusi normal 
H1 = Data Galat Taksiran Y atas X tidak berdistribusi normal 
Kriteria pengujian yaitu; 
Jika Asymp. Sig < 0.05 ; maka H0 ditolak, artinya Data Galat Taksiran Y atas 
X tidak berdistribusi normal. 
Jika Asymp. Sig > 0.05 ; maka H0 diterima, artinya Data Galat Taksiran Y 
atas X berdistribusi normal. 
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a. Uji Normalitas Data Galat Taksiran Y atas X1                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
Uji normalitas data galat taksiran Y atas X1, berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai parameter Kolmogorov-Smirnov 
Z sebesar 1.979 dengan nilai parameter Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.469. 
Karena Asymp. Sig > 0.05 ; maka H0 diterima, artinya bahwa  data galat 
taksir Y atas X1 berdistribusi normal. Hasil perhitungan dengan SPSS 
terlampir pada halaman 385. 
b. Uji Normalitas Data Galat Taksir  Y atas X2                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
Uji normalitas data galat taksiran Y atas X2, berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai parameter Kolmogorov-Smirnov 
Z sebesar 0.783 dengan nilai parameter Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.572. 
Karena Asymp. Sig > 0.05 ; maka H0 diterima, artinya bahwa  data galat 
taksir Y atas X2 berdistribusi normal. Hasil perhitungan dengan SPSS 
terlampir pada halaman 388. 
c. Uji Normalitas Data Galat Taksiran Y atas X3                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
Uji normalitas data galat taksiran Y atas X2, berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai parameter Kolmogorov-Smirnov 
Z sebesar 0.695 dengan nilai parameter Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.720. 
Karena Asymp. Sig > 0.05 ; maka H0 diterima, artinya bahwa  data galat 
taksir  Y atas X3 berdistribusi normal. Hasil perhitungan dengan SPSS 
terlampir pada halaman 393. 
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d. Uji Normalitas Data Galat Taksiran Y atas X4                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
Uji normalitas data galat taksiran Y atas X4, berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai parameter Kolmogorov-Smirnov 
Z sebesar 0.819 dengan nilai parameter Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.514. 
Karena Asymp. Sig > 0.05 ; maka H0 diterima, artinya bahwa  data galat 
taksir  Y atas X4 berdistribusi normal. Hasil perhitungan dengan SPSS 
terlampir pada halaman 398. 
e. Uji Normalitas Data Galat Taksiran X4 atas X1                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
Uji normalitas data galat taksiran X4 atas X1, berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai parameter Kolmogorov-Smirnov 
Z sebesar 1.202 dengan nilai parameter Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.111. 
Karena Asymp. Sig > 0.05 ; maka H0 diterima, artinya bahwa  data galat 
taksir  X4 atas X1 berdistribusi normal. Hasil perhitungan dengan SPSS 
terlampir pada halaman 403. 
f. Uji Normalitas Data Galat Taksiran X4 atas X2                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
Uji normalitas data galat taksiran X4 atas X2, berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai parameter Kolmogorov-Smirnov 
Z sebesar 2.159  dengan nilai parameter Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0.266. Karena Asymp. Sig > 0.05 ; maka H0 diterima, artinya bahwa  data 
galat taksir  X4 atas X2 berdistribusi normal. Hasil perhitungan dengan SPSS 
terlampir pada halaman 406. 
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g. Uji Normalitas Data Galat Taksiran  X4 atas X3                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
Uji normalitas data galat taksiran X4 atas X3, berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan SPSS diperoleh nilai parameter Kolmogorov-Smirnov 
Z sebesar 1.774 dengan nilai parameter Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.320. 
Karena Asymp. Sig > 0.05 ; maka H0 diterima, artinya bahwa  data galat 
taksir  X4 atas X3 berdistribusi normal. Hasil perhitungan dengan SPSS 
terlampir pada halaman 410. 
 
C.  Perhitungan Koefisien Jalur 
Berdasarkan hasil pengolahan data empiris dengan menggunakan 
aplikasi LISREL menghasilkan model seperti diagram di bawah 
ini:……………..……………………………………………………………     
 
Gambar 4.6 Diagram Jalur Berdasarkan Koefiien Korelasi Data Empiris 
(Lihat lampiran halaman 435) 
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Di samping itu dengan menggunakan aplikasi SPSS dalam 
pengolahan data empiris, juga menghasilkan  koefisien jalur (p) yang sama 
degan hasil pengolahan LISREL (Student). Hasil pengolahan tersebut akan 
menjadi dasar dalam pengambilan kesimpulan untuk menguji baik untuk 
pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung.  
Dalam hal untuk menguji hipotesis yang menyatakan pengaruh 
langsung diambil dari bentuk Persamaan struktural diagram tersebut di atas 
yang menghasilkan dua persamaan sub struktural sebagai berikut: 
 
Persamaan sub struktural 1: 
Y =  py1 *X1 + py2*X2 + py3*X3 + py4*X4 
Dari hasil pengolahan data (lihat output SPSS) diketahui; 
py1 = 0.134  th = 2.260  ttabel = 1.66 
py2 = 0.380  th = 5.390  ttabel = 1.66 
py3 = 0.130  th = 1.720  ttabel = 1.66 
py4 = 0.280  th = 3.720  ttabel = 1.66 
Maka Persamaan sub struktural 1 menjadi: 
Y =  0.134*X1 + 0.380*X2 + 0.130*X3 + 0.280*X4 
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Output SPSS 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 21.759 5.804  3.749 .000 
X1 .129 .071 .134 2.260 .000 
X2 .460 .084 .380 5.390 .000 
X3 .125 .066 .130 1.720 .021 
X4 .268 .102 .280 3.720 .000 
 
a. Dependent Variable: Y 
 
Model strukturalnya  ditunjukkan dengan diagram berikut; 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7: Model Struktural Regresi Berganda  
      X1, X2, X3, X4 terhadap Y 
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Persamaan sub struktural 2: 
X4 = p41*X1+ p42*X2+* p43*X3 
Dari hasil pengolahan data (lihat output SPSS) diketahui; 
p41 = 0.121  th = 1.828  ttabel = 1.66 
p42 = 0.227  th = 3.024  ttabel = 1.66 
p43 = 0.516  th = 7.129  ttabel = 1.66 
Maka Persamaan sub struktural 2 menjadi: 
X4 = 0.121*X1 + 0.227*X2 + 0.516*X3 
Output SPSS 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1.039 4.633  -.224 .823 
X1 .132 .056 .121 1.828 .070 
X2 .218 .065 .227 3.024 .003 
X3 .523 .045 .516 7.129 .000 
 
a. Dependent Variable: X4 
197 
 
 
 
p41= 0.121 Py4 = 0.280 
Model strukturalnya  ditunjukkan dengan diagram berikut; 
 
                
 
 
 
 
Gambar 4.8: Model Struktural Regresi Berganda  
  X1,X2,X3  terhadap X4 
  
Sedangkan untuk pengaruh tidak langsung antar variabel membentuk 
hubungan kausal  yang akan diuraikan berikut ini; 
1. Pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y melalui X4  
Diketahui;  p41= 0.121,     py4 = 0.280,      th = 1,757, ttabel = 1.64 
Maka Pengaaruh Tidak Langsungnya; 
py41=  p41x py4 = 0.121 x 0.280 = 0.0341.66 
   
 
              
   
 
Gambar 4.9:  Diagram Pengaruh Tidak Langsung X1 terhadap Y 
melalui X4  
     
    X1 
 
 
     
    X4 
 
 
     
    Y 
 
 py41=0.034 
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p42= 0.227 Py4 = 0.280 
p43 = 0.516 Py4 = 0.280 
2. Pengaruh tidak langsung X2 terhadap Y melalui X4  
Diketahui;  p42= 0.227,     py4 = 0.280,      th = 2.289, ttabel = 1.64 
Maka Pengaaruh Tidak Langsungnya; 
py42=  p42x py4 = 0.227 x 0.280 = 0.0641.66 
 
 
               
 Gambar 4.10: Diagram Pengaruh Tidak Langsung X2 terhadap Y  
melalui X4  
 
3. Pengaruh tidak langsung X3 terhadap Y melalui X4  
Diketahui;  p42= 0.516,     py4 = 0.280,      th =3.305, ttabel =1.64 
Maka Pengaaruh Tidak Langsungnya; 
py43=  p43x py4 = 0.516 x 0.280 = 0.1441.66 
 
 
                
Gambar 4.11: Diagram Pengaruh Tidak Langsung X3 terhadap Y  
melalui X4  
 
     
    X2 
 
 
     
    X4 
 
 
     
    Y 
 
 
     
    X3 
 
 
     
    X4 
 
 
     
    Y 
 
 
py42=0.064 
py43=0.14 
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Tabel 4.12 : Rangkuman Pengaruh Langsung, Tidak Langsung  
dan Pengaruh Total 
 
Kesimpulan; Semua hipotesis penelitian signifikan karena  thitung > ttabel. 
 
Uji Kesesuaian Model (Goodness of Fit) 
H0 : R ≠ R (Ø) : Matrik korelasi sampel berbeda dengan matrik korelasi 
estimasi 
H1 :  R = R (Ø)   :  Matrik korelasi sampel tidak berbeda dengan matrik 
korelasi estimasi 
Hasil pengujian model persamaan struktural yang diajukan menyimpul- 
kan fit dengan data, karena tidak terdapat koefisien jalur yang non signifikan 
dengan parameter Q=1. Sehingga hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan model yang diusulkan sebagaimana gambar 4.6 bahwa matrik 
korelasi estimasi tidak berbeda dengan matrik korelasi sampel. 
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Demikian juga hasil uji Goodness of Fit Statistics yang menunjukkan 
Chi-Square=0.00, df=0, P-value=1.000, RMSEA=0.00 sebagai berikut : 
Goodness of Fit Statistics 
 
Degrees of Freedom = 0 
Minimum Fit Function Chi-Square = 0.00 (P = 1.00000) 
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 
1.00000) 
 
The Model is Saturated, the Fit is Perfect ! 
Dengan menggunakan test statistic Q; 
Q = (1-R2m)/(1-M),  
di mana  
R2m = 1-(1-R
2
1)(1-R
2
2) = 1- (1-0.641)(1-0.582)= 1-(0.36)(0.42)=0.85 
Dan karena model fit maka M = R2m = 0.85 
Jadi; Q = (1 – 0.85)/1 – 0.85)  
 Q = 1 
Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh fakta bahwa hasil 
estimasi GOF secara umum berkategori fit karena Q=1 maka secara 
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa model sangat Fit, artinya matrik 
kovarian sampel relatif sama dengan matrik kovarian estimasi.  
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D. Pengujian Hipotesis Statistik 
1. Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh langsung positif otonomi 
(X1) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi Banten  
Hipotesis Statistik: 
 
H0;  y1 ≤ 0: 
 
 
 
 
Tidak terdapat pengaruh langsung positif otonomi (X1) 
terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi Ban 
ten. 
H1; y1 > 0: terdapat pengaruh langsung positif otonomi (X1) 
terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi Ban 
ten. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur py1 = 0.134 
dengan nilai  thitung = 2,260. Nilai pada t tabel pada tingkat signifikansi 
0,05 dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka ttabel = 1,66. Jadi  
thitung>ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya bahwa 
Hipotesis Pertama yang menyatakan terdapat pengaruh langsung 
positif  Otonomi (X1) terhadap Mutu Pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi 
Banten  dapat diterima.  
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2. Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh langsung positif supervisi 
(X2) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi Banten 
 
Hipotesis Statistik: 
 
H0;  y2 ≤ 0: 
 
 
 
 
Tidak terdapat pengaruh langsung positif supervisi (X2) 
terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi 
Banten. 
H1; y2 > 0: Terdapat pengaruh langsung positif supervisi (X2) 
terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi 
Banten. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur py2 = 0.380 
dengan nilai  thitung = 5.390. Nilai pada ttabel pada tingkat signifikansi 
0,05 dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel = 1,66. 
Jadi  thitung > ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya 
bahwa Hipotesis Kedua yang menyatakan terdapat pengaruh langsung 
positif  Supervisi (X2) terhadap Mutu Pengelolaan (Y) PKBM di 
Provinsi Banten  dapat diterima.  
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3. Hipotesis ketiga: Terdapat pengaruh langsung positif partisipasi 
masyarakat (X3) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi 
Banten 
 
Hipotesis Statistik: 
 
H0;  y3 ≤ 0: 
 
 
 
 
Tidak terdapat pengaruh langsung positif partisipasi 
masyarakat (X3) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM 
di Provinsi Banten. 
H1; y3 > 0: Terdapat pengaruh langsung positif partisipasi masya 
rakat (X3) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di 
Provinsi Banten. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur py3 = 
0.130 dengan nilai  thitung = 1.720. Nilai pada ttabel pada tingkat 
signifikansi 0,05 dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel 
= 1,66. Jadi  thitung>ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 
artinya bahwa Hipotesis Ketiga yang menyatakan terdapat pengaruh 
langsung positif  Partisipasi Masyarakat (X3) terhadap Mutu 
Pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi Banten  dapat diterima.  
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4. Hipotesis keempat: Terdapat pengaruh langsung positif 
kepemimpinan (X4) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di 
Provinsi Banten 
Hipotesis Statistik: 
H0;  y4 ≤ 0: Tidak terdapat pengaruh langsung positif kepemimpinan 
(X4) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi 
Banten. 
H1; y4 > 0: Terdapat pengaruh langsung positif Kepemimpinan (X4) 
terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM di Provinsi 
Banten. 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur py4  = 0.280 
dengan nilai  thitung = 3.720. Nilai pada ttabel pada tingkat signifikansi 
0,05 dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel = 1,66. 
Jadi  thitung > ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya 
bahwa Hipotesis Keempat yang menyatakan terdapat pengaruh 
langsung positif  Kepemimpinan (X4) terhadap Mutu Pengelolaan (Y) 
PKBM di Provinsi Banten  dapat diterima.  
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5. Hipotesis kelima: Terdapat pengaruh langsung positif otonomi 
(X1) terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten 
Hipotesis Statistik: 
H0;  41 ≤ 0: 
 
Tidak Terdapat pengaruh langsung positif otonomi (X1) 
terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
H1; 41 > 0: Terdapat pengaruh langsung positif otonomi (X1) 
terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur p41 = 0.121 dengan 
nilai  thitung = 1.828. Nilai pada ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 dan 
jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel = 1,66. Jadi  
thitung>ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya bahwa 
Hipotesis Kelima yang menyatakan terdapat pengaruh langsung positif 
Otonomi (X1) terhadap Kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten  
dapat diterima.  
6. Hipotesis keenam: Terdapat pengaruh langsung positif supervisi 
(X2) terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten 
Hipotesis Statistik: 
 
H0;  42 ≤ 0: 
 
 
 
 
Tidak terdapat pengaruh langsung positif supervisi (X2) 
terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
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H1; 42 > 0: Terdapat pengaruh langsung positif supervisi (X2) 
terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur p42 = 0.227 
dengan nilai  thitung = 3.024. Nilai pada ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 
dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel = 1,66. Jadi  
thitung>ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya bahwa 
Hipotesis Keenam yang menyatakan terdapat pengaruh langsung positif 
Supervisi (X2) terhadap Kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten  
dapat diterima.  
7. Hipotesis ketujuh: Terdapat pengaruh langsung positif partisipasi 
masyarakat (X3) terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi 
Banten 
Hipotesis Statistik: 
 
H0;  43 ≤ 0: Tidak terdapat pengaruh langsung positif partisipasi 
masyarakat (X3) terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di 
Provinsi Banten. 
H1; 43 > 0: Terdapat pengaruh langsung positif partisipasi masya 
rakat (X3) terhadap kepemimpinan (X4) PKBM di Pro 
vinsi Banten. 
207 
 
 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur p43 = 0.516 
dengan nilai  thitung = 7.129. Nilai pada ttabel pada tingkat signifikansi 
0,05 dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel = 1,66. 
Jadi  thitung>ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya 
bahwa Hipotesis ketujuh yang menyatakan terdapat pengaruh 
langsung positif  Partisipasi Masyarakat (X3) terhadap Kepemimpinan 
(X4) PKBM di Provinsi Banten  dapat diterima. 
8. Hipotesis kedelapan: Terdapat pengaruh tidak langsung positif 
otonomi (X1) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM melalui kepe 
mimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten 
Hipotesis Statistik: 
 
H0;  y41 ≤ 0: 
 
 
 
 
Tidak terdapat pengaruh tidak langsung positif otonomi 
(X1) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM melalui kepe 
mimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
H1;  y41 > 0: Terdapat pengaruh tidak langsung positif otonomi (X1) 
terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM melalui kepemim 
pinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur py41 = 0.037 
dengan nilai  thitung = ?. Nilai pada ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 
dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel = 1,66. Jadi  
thitung>ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya bahwa 
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Hipotesis kedelapan yang menyatakan terdapat pengaruh tidak 
langsung positif  otonomi (X1) terhadap mutu pengelolaan (Y) melalui 
kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten  dapat diterima. 
9. Hipotesis kesembilan: Terdapat pengaruh tidak langsung positif 
supervisi (X2) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM melalui kepe 
mimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten 
Hipotesis Statistik: 
 
H0;  y42 ≤ 0: 
 
 
 
 
Tidak terdapat pengaruh tidak langsung positif supervisi 
(X2) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM melalui 
kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
H1;  y42 > 0: Terdapat pengaruh tidak langsung positif supervisi (X2) 
terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM melalui kepemim 
pinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur py42 = 0.061 
dengan nilai  thitung = ?. Nilai pada ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 
dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel = 1,66. Jadi  
thitung>ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya bahwa 
Hipotesis kesembilan yang menyatakan terdapat pengaruh tidak 
langsung positif  supervise (X2) terhadap mutu pengelolaan (Y) melalui 
kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten  dapat diterima. 
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10. Hipotesis kesepuluh: Terdapat pengaruh tidak langsung positif 
partisipasi masyarakat (X3) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM 
melalui kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten 
Hipotesis Statistik: 
 
H0;  y43 ≤ 0: 
 
 
 
 
Tidak terdapat pengaruh tidak langsung positif par 
tisipasi masyarakat (X3) terhadap mutu pengelolaan (Y) 
PKBM melalui kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi 
Banten. 
H1;  y42 > 0: Terdapat pengaruh tidak langsung positif partisipasi 
masyarakat (X3) terhadap mutu pengelolaan (Y) PKBM 
melalui kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien jalur py43 = 0.146 
dengan nilai  thitung = ?. Nilai pada ttabel pada tingkat signifikansi 0,05 
dan jumlah responden (n) = 155 diperoleh angka  ttabel = 1,66. Jadi  
thitung>ttabel, dengan demikian H0 ditolak dan terima H1 artinya bahwa 
Hipotesis kesepuluh yang menyatakan terdapat pengaruh tidak 
langsung positif  partisipasi masyarakat (X3) terhadap mutu 
pengelolaan (Y) melalui kepemimpinan (X4) PKBM di Provinsi Banten  
dapat diterima. 
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E. Tingkat Pencapaian Perindikator Variabel 
Berdasarkan perolehan skoring tiap indikator dari masing-masing 
variable penelitian dengan menggunakan kuesioner yang telah disi oleh res 
ponden menghasilkan tingkat pencapaian indikator sebagaimana rangkuman 
pada table di baah ini. 
Tabel 4.13 : Rangkuman Data Tingkat Pencapaian Perindikator  
dari Variabel Peneltian 
 
 
 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Berdasarkan analisis statistik yang telah diuraikan di depan dapat 
diketahui nilai-nilai hasil statistik pada masing-masing variabel dan tingkatan 
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besarnya kausal pengaruh antar variabel serta tingkat pencapaian skoring 
perindikator dari variable penelitian. Hasil tersebut dijadikan sebagai dasar 
dalam pembahasan penelitian dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Pembahasan Pengaruh Langsung  antar Variabel 
a. Pengaruh langsung otonomi (X1) terhadap mutu pengelolaan (Y)  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Otonomi (X1) 
berpengaruh langsung positif terhadap Mutu Pengelolaan (Y). Penelitian ini 
memperkuat teori yang dikemukakan oleh Demuzere dkk dalam studinya 
yang menggungkapkan bahwa; 
One of the implications of increased managerial flexibility could be that 
autonomous organizations increasingly implement various innovative 
management techniques or tools (often copied from the private sector). 
Because of the freedom to manage, and the subsequent increased use 
of private sector management techniques, it is assumed (at least by 
the NPM advocates and believers) that decentralization will lead to a 
better performance. If the use of management techniques might lead to 
a better performing government, it is essential to know the factors that 
have an influence on this use of management techniques.1  
 
Variabel otonom mendorong lahirnya berbagai teknik inovatif dalam 
manajemen. Setiap personil diberi kebebasan dan kepercayaan untuk 
mengelola kegiatannya, mengakibatkan kinerja menjadi lebih baik. Jika 
variable otonomi ini dterapkan maka akan menghasilkan mutu pengelolaan 
menjadi lebih baik lagi 
                                                             
1
    Demuzere, S., Verhoest, K. & Bouckaert, https://lirias.kuleuven.be/handle/123456789 
/200404 (diakses 26 Juni 2016). 
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Penelitian ini tidak saja memperkuat kesimpulan Demuzere, S., 
Verhoest, K. & Bouckaert, G bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
manajerial otonomi di satu sisi dan penggunaan teknik-teknik mutu 
pengelolaan di sisi lain tetapi juga menemukan adanya pengaruh langsung 
otonomi terhadap mutu pengelolaan.  
Kemudian penelitian ini juga memperkuat model yang ditemukan oleh 
Kasidjo bahwa kebijakan otonomi daerah yang diikuti dengan otonomi 
pendidikan merupakan salah satu bagian untuk memeratakan dan 
meningkatkan mutu pendidikan.2 Tentu mutu pendidikan merupakan hasil 
dari mutu pengelolaan pendidikan. Dengan otonomi daerah tersebut 
mengharuskan adanya reorientasi dan perbaikan sistem manajemen 
penyelenggaraan pendidikan yang lebih baik. 
Dengan kata lain bahwa peningkatan otonomi menyebabkan 
peningkatan mutu pengelolaan karena setiap bagian diberi kesempatan untuk 
melakukan inovasi dalam memajukan sebuah organisasi.  
Pada penelitian ini teruji bahwa otonomi berpengaruh terhadap mutu 
pengelolaan walaupun sesungguhnya masih ada faktor-faktor lain yang turut 
mempengaruhi sebagai variable pengganggu. Namun otonomi yang 
diterapkan dalam penyelenggaraan pendidikan non formal seperti PKBM 
                                                             
2
  Kasidjo, “Model Otonomi Dikdas”, http://sippendidikan.kemdikbud.go.id (diakses 26 Juni 
2016). 
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tetap dapat mempengaruhi mutu pengelolaan PKBM itu sendiri, walaupun 
diketahui pengaruhnya masih terbilang rendah sekitar 0.134.  
 
b. Pengaruh langsung supervisi (X2) terhadap mutu pengelolaan (Y)   
Berdasarkan hasil analisis jalur (Path Analysis) yang data nya diolah 
dengan menggunakan aplikasi SPSS dan aplikasi LISREL diketahui bahwa 
supervisi (X2) berpengaruh langsung  positif terhadap mutu pengelolaan (Y).. 
Penelitian ini memperkuat dan memperjelas pemahaman dari pendapat Laith 
Alrubaiee (2011), “Effect of educational service quality and Supervision 
quality on postgraduate student satisfaction in Private Jordanian 
Universities”3, yang menyatakan bahwasanya terdapat dampak yang kuat 
dan positif dari mutu pelayanan pendidikan dan kualitas supervisi pada 
kepuasan mahasiswa dan mutu pengawasan. Kualitas pengawasan juga 
memiliki dampak secara tidak langsung kepada kepuasan mahasiswa. 
Kualitas pengawasan memainkan peran mediasi penting dalam 
meningkatkan kekuatan hubungan antara mutu pelayanan pendidikan dan 
kepuasan mahasiswa.  
Hasil penelitian juga menunjukkan kehandalan kualitas pengawasan 
dan kepuasan peserta didik (mahasiswa/siswa/warga belajar).  
 
                                                             
3
  Laith Alrubaiee, “Effect of educational service quality and Supervision quality on 
postgraduate student satisfaction in Private, Jordanian Universities”, mail, 
https://www.researchgate.net/pub lication (diakses 26 Juni 2016). 
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Kemudian teori yang dihasilkan dari penelitian di sekolah dasar umum 
di Winneba,Ghana, juga menyatakan bahwa;  
Agree that generally, there is a positive effect of educational 
supervision on their professional development in terms of developing 
experiences, curriculum, teaching methods and materials, classroom 
management, characteristics of pupils they teach, and assessment 
techniques.4 
 
Dalam kesimpulan penelitian tersebut secara umum terdapat pengaruh 
dari kegiatan supervisi atau pengawasan terhadap seseorang baik itu guru 
sebagai pendidik profesional maupun sebagai manager untuk dapat 
mengelola kegiatan sebuah lembaga dengan baik. Secara spesifik pada 
uraian sebelumnya Keku-Donkoh menyatakan teori bahwa “…It also calls for 
effective management of these resources at the school level, ensuring an 
effective system of professional supervision.” Jadi terbangunnya pengelolaan 
yang efektif atau dapat dikatakan untuk menghasilkan mutu pengelolaan 
yang baik salah satunya dihasilkan oleh pelaksanaan kegiatan 
kepengawasan yang profesional.  
Atas dasar itulah maka keseluruhan dimensi dan aspek 
supervisi/pengawasan pendidikan terbukti berpengaruh langsung terhadap 
mutu pengelolaan pendidikan. Dengan demikian peningkatan supervisi 
pendidikan menyebabkan peningkatan pada mutu pengelolaan 
pendidikannya. Hal ini dikarenakan hasil dari supervisi feed back nya adalah 
                                                             
4
  Kweku Esia-Donkoh, “Effects of Educational Supervision on Professional Development: 
perception of public basic school teachers at Winneba, Ghana”, British Journal of 
Education Vol.2, No.6, pp.63-82, December 2014. h. 79. 
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adanya pembinaan, pengarahan dan pembimbingan sehingga menghasilkan 
perbaikan-perbaikan yang dapat menyebabkan peningkatan mutu 
pengelolaan. Oleh karenanya dalam penelitian ini telah teruji bahwa supervisi 
pada pendidikan non formal seperti PKBM memberikan pengaruh langsung 
terhadap mutu pengelolaan PKBM itu sendiri. Pengaruhnya terbilang cukup 
tinggi yaitu sebesar 0.380. Begitu tingginya pengaruh pengawasan tersebut 
maka Penilik sebagai supervisor/pengawas pada pendidikan jalur non formal 
dituntut profesional dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
 
c. Pengaruh langsung partisipasi masyarakat (X3) terhadap mutu 
pengelolaan (Y)   
Pentingnya faktor partisipasi masyarakat dalam menciptakan mutu 
pengelolaan melalui pelibatan masyarakat dalam mendukung fungsi-fungsi 
manajemen diantaranya meliputi perencanaan, pelaksanaan (tata kelola 
sumber daya), pengawasan / pemantauan, telah diterapkan dalam 
penyelenggaraan Pusat Pembelajaran Masyarakat (Community Learning 
Center  atau CLC) sebagaimana hasil penelitian Tanka Nath Sharma di 
Nepal. yang diterbitkan pada Journal of Education and Research - DOI; 
Participation and civic engagement which is one of the dimensions of 
rural transformation are applied by CLC. CLC under study engages 
rural people in identifying their needs, planning programs, managing 
their resources, and participating in monitoring results. Participation 
and involvement are accepted as important requirements of CLC which 
builds on a livelihood approach to rural transformation.5 
                                                             
5
  T. N. Sharma, Education forRural Transformation: The Role of Community Learning 
Centers in Nepal, Journal of Education and Research, August 2014, Vol. 4, No. 2, pp. 87-
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Penelitian Sharma di atas digambarkan bahwa partisipasi masyarakat 
dalam proses transformasi pedesaan diwujudkan melalui penerapan CLC 
(Community Learning Center) di Nepal. Partisipasi masyarakat yang 
diterapkan di CLC terkait dengan kegiatan mengidentifikasi kebutuhan 
mereka, merencanakan program, mengelola sumber daya mereka, dan 
pemantauan yang merupakan bentuk dari fungsi manajemen. Maka 
berdasarkan penelitian tersebut dapat dikatakan  pengelolaan CLC di Nepal 
bermutu karena sesuai dengan kebutuhan masyarakat yaitu transformasi 
pedesaan di Nepal. Dalam hal ini penulis dapat merekonstruksi hasil 
penelitian tersebut menjadi sebuah teori bahwa partisipasi masyarakat 
memberi pengaruh terhadap mutu pengelolaan. 
Maka pada penelitian di PKBM yang ada di Banten ini disimpulkan 
bahwa partisipasi masyarakat memberi pengaruh langsung terhadap mutu 
pengelolaan PKBM, walaupun pengaruhnya tergolong sangat rendah yaitu 
sebesar 0.130.  
 
d. Pengaruh langsung kepemimpinan (X4) terhadap mutu pengelolaan 
(Y) 
Penelitian ini telah berhasil menguji bahwa kepemimpinan memberikan 
pengaruh langsung positif terhadap mutu pengelolaan. Sebab kepemimpinan 
merupakan sebuah kemampuan seseorang yang dapat memobilisasi segala 
                                                                                                                                                                             
101 DOI:  http://dx.doi.org/10.3126/jer.v4i2.12391, (Nepal :Kathmandu University: 2012), 
h. 97. 
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sumber daya yang ada sekaligus mengawasi setiap proses yang berlangsung 
dalam sebuah organisasi untuk mencapai sesuatu yang diharapkan yaitu 
mutu. Tentunya mutu sebuah produk yang baik dihasilkan dari mutu 
pengelolaan yang baik. Mutu pengelolaan yang baik itu sangat tergantung 
dari seseorang yang mengelola. Ini sejalan dengan pendapat Agnieszka 
Misztal (2013), The Impact Of Leadership On The Quality Management 
Systems, 8th Research/Expert Conference with International Participations 
”QUALITY 2013“, Neum, B&H, June 06 – 08, 2013. 
Menurut Hamrol dalam Agnieszka Misztal mengungkapkan bahwa: 
Achieving success in quality management is dependent only in about 
10% on technical equipment, in 40% on technology, and in as many as 
50% on people and their way of managing. Leadership means that 
chief management team should coherently cooperate together by 
assessing strategies, aims, and organization management policy. Its 
goal is also to create and maintain internal conditions in which 
employees may completely engage in advancing the organization's 
objectives. The leader should plan certain activities and support the 
subordinates in implementation of their operations.6 
 
Bahwa untuk mencapai keberhasilan dalam mutu pengelolaan 
tergantung hanya sekitar 10% pada peralatan teknis, 40% pada teknologi, 
dan sebanyak 50% pada orang dan cara mereka mengelola. Jadi bagaimana 
cara mereka mengelola itu menjadi tugas dan fungsi kepemimpinan 
organisasi tersebut. Kepemimpinan berarti bahwa kepala tim manajemen 
harus koheren bekerja sama dengan menilai strategi, tujuan dan kebijakan 
pengelolaan organisasi.  
                                                             
6   http://www.quality.unze.ba/zbornicif (diakses 26 Juni 2016) (h. 41). 
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Selanjunya Misztal dalam studinya menyimpulkan bahwa: 
Leadership is an important pre-condition for keeping a quality 
management system in an enterprise. Unfortunately, many 
entrepreneurs do not understand that. Although they declare the 
quality policy to engage employees, their behaviors differ significantly 
from the leadership’s assumption. Consequently, procedures would 
become a means to an absolute settlement of employees assigned 
tasks without regard to working conditions, the atmosphere and the 
way of organizing the work. Unmotivated employees work carelessly 
because they do not see the sense of fairness. The result often 
occures in nonconformities of products. An implemented corrective 
action do not produce results because they look for the causes not the 
managers’ personality.7  
 
Disini ditegaskan bahwa kepemimpinan adalah prasyarat penting 
untuk menjaga sistem mutu pengelolaan dalam suatu organisasi.  
Termasuk kepemimpinan pendidikan sangat menentukan karena 
dapat mempengaruhi mutu pengelolaan pendidikan. Jadi peningkatan 
kepemimpinan menyebabkan peningkatan mutu pengelolaan pendidikan.  
Pada penelitian ini telah menemukan pengaruh langsung atas 
kepemimpinan PKBM terhadap mutu pengelolaan PKBM dengan. 
Pengaruhyang terbilang cukup tinggi yaitu sebesar 0.280.  
 
e. Pengaruh langsung otonomi (X1) terhadap kepemimpinan (X4) 
Bahwa berdasrkan penelitian ini telah membuktikan, Otonomi 
memberikan pengaruh langsung positif terhadap Kepemimpinan. Variabel 
otonomi ini mendorong setiap personil diberi kebebasan dan kepercayaan 
untuk mengembangkan inovasi atau kreatifitasnya, termasuk terlahirnya 
                                                             
7
  Ibid., h. 45. 
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kepemimpinan yang peka dan demokratis yang berkemampuan mengurus 
rumah tangga organisasinya sendiri sesuai kebutuhan masyarakat. Ini 
didukung oleh pemikiran Smith8 dalam Kuswandi (2011) yang 
mengindikasikan bahwa substansi dari desentralisasi dalam 
penyelenggaraan pemerintahan lebih pada penguatan dan stabilitas 
pemerintahan karena melalui desentralisasi melahirkan kepemimpinan politik 
yang lebih baik.  
Karena basis otonomi ada di daerah maka akan lahir pemimpin-
pemimpin lokas yang dapat memperkuat stabilitas nasional seperti 
dikemukakan Faguet, Fox & Poarschl, bahwa: 
Similarly, bringing locally elected subnational leaders from different 
segments of the country into government, and thus giving 
representation to people of different groups, may incite parts of the 
population that formerly felt excluded from the state to feel represented 
and included.9 
 
Masih menurut Faguet bahwa Decentralization strengthens the 
institutions of government, their accountability and legitimacy, at the expense 
of central leaders’ discretion.10 Mereka lebih jauh menunjukkan bahwa 
substansi desentralisasi dalam pemerintahan pemerintahan lebih pada 
penguatan dan stabilitas pemerintahan melalui penguatan pemerintah darah 
yang memberi ruang bagi lahirnya kepemimpinan politik yang lebih baik. Hal 
                                                             
8
  Ibid, h. 77. 
9
  Faguet, J.P., Fox, A.M. & Poarschl, “Does decentralization strengthen or weaken the 
state? Authority and social learning in a supple state”, Department of International 
Development, London School of Economics and Political Science, 2014 http:// 
eprints.lse.ac.uk/60631/ (diakses 26 Juni 2016)  (h. 5). 
10
   Ibid, h. 24 
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ini dikarenakan bahwa dengan desentralisasi secara bertahap akan 
meningkatkan kepekaan elit politik / pemerintahan / kepemimpinan atas 
berbagai kebutuhan masyarakat. Jadi kedua teori ini memberikan 
pemahaman bahwa pelaksanaan otonomi daerah akan mempengaruhi 
kepemimpinan baik elit politik maupun pemerintah di daerah bahkan 
kepemimpinan suatu institusi lainnya juga seperti lembaga pendidikan. Oleh 
karenanya secara mikro, salah satu wujud dari desesntralisasi ialah 
terlaksananya proses otonomi dalam penyelenggaraan pendidikan11. 
Di samping itu ada perspektif lain Gerald R Ferris,12 bahwa pada saat 
ini konsepsi kerja telah mencatat perilaku pemimpin sebagai salah satu 
pengaruh dalam konteks pekerjaan, yang mengarahkan perhatian karyawan 
terhadap aspek tertentu dari pekerjaan sehingga mempengaruhi persepsi 
kerja. Penelitian ini menguji hipotesis bahwa penataan dan perilaku pemimpin 
akan fokus pada otonomi kerja, sehingga akan mempengaruhi persepsi kerja 
itu saja dan tidak akan menunjukkan efek pada karakteristik pekerjaan lain.  
Pendapat yang terakhir dari ahli tersebut di atas mamastikan bahwa 
otonomi dan kepemimpinan memang sesuatu yang saling berhubungan, 
bahkan saling mempengaruhi. 
                                                             
11
  Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan: Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 
Indonesia, Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet. II, 2008, h. 35. 
12
  Gerald R Ferris, The Influence of Leadership on Perceptions of Job Autonomy, The 
Journal of Psychology, http://www.tandfonline.com/doi/abs (diakses 16 Februari 2017). 
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Maka dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa otonomi 
berpengaruh langsung positif terhadap kepemimpinan. Dalam hal ini dapat 
dinyatakan juga bahwa peningkatan otonomi dalam penyelenggaraan 
pendidikan menyebabkan peningkatan pada kepemimpinan lembaga 
pendidikan. Dari hasil pengolahan data empiris menunjukkan bahwa otonomi 
berpengaruh langsung positif terhadap kepemimpinan PKBM walaupun 
pengaruhnya tergolong sangat lemah yaitu sebesar 0.121. 
 
f. Pengaruh langsung supervisi (X2) terhadap kepemimpinan (X4) 
Penelitian ini membuktikan bahwa Supervisi (X2) berpengaruh 
langsung positif terhadap Kepemimpinan (X4), sebab pada dasarnya 
supervisi pendidikan merupakan modal bagi terlaksananya kepemimpinan 
pendidikan yang transparan, terbuka dan memungkinkan segala persoalan 
dapat diawasi, dinilai dan dievaluasi secara baik. Hasil pembuktian ini 
memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Catherine Campbell, 2011. 
"Leadership and its Impact on Supervision Being an Effective Supervisor; 
Learned Behavior or Innate Characteristic", Research Papers. Paper 5413. 
Yang menemukan, bahwa kemampuan untuk memimpin merupakan unsur 
penting dalam pengawasan yang efektif. Sebagai pengawas, sangat penting 
untuk dapat meyakinkan karyawan Anda untuk mengikuti langkah Anda. 
                                                             
13
  Catherine Campbell, "Leadership and its Impact on Supervision Being an Effective 
Supervisor; Learned Behavior or Innate Characteristic," Research Papers. (2011), 
http://opensiuc.lib.siu.edu (diakses 26 Juni 2016) (Paper 54). 
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Orang biasanya lebih cenderung dipengaruhi oleh orang-orang dimana 
mereka memiliki tingkat penghargaan yang tinggi. Pada akhirnya, hal ini yang 
diinginkan pengawas untuk membangun LMX (Leader Member Exchange) 
mutu tinggi dengan semua karyawan mereka sehingga menciptakan suasana 
di mana out-group di beberapa titik, menjadi tidak ada.  
Menjadi seorang pemimpin bukanlah sesuatu yang dapat diajarkan, itu 
adalah proses belajar yang tidak pernah berakhir dengan perbaikan dari 
waktu ke waktu, dan dengan pengalaman. Perbaikan merupakan feedback 
setelah supervisi dilakukan. 
Oleh karena itu supervisi pendidikan berdasarkan penelitian di 
sejumlah PKBM di Banten menghasilkan pengaruh langsung positif terhadap 
kepemimpinan PKBM walaupun dengan pengaruh yang terbilang rendah 
yaitu sebesar 0.227. Hasil penelitian ini berimplikasi bahwa peningkatan 
supervisi menyebabkan peningkatan pada kepemimpinan lembaga. Hal ini 
karena ada pengawasan melekat sehingga terjadi proses belajar dan 
perbaikan mutu secara terus menerus (continuous quality improvement).  
 
g. Pengaruh langsung partisipasi masyarakat (X3) terhadap kepemim- 
pinan (X4) 
Dari hasil penelitian ini diinformasikan bahwa Partisipasi masyarakat 
berpengaruh langsung positif terhadap Kepemimpinan. Sebab dalam 
faktanya bahwa partisipasi masyarakat pada penyelenggaraan organisasi 
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termasuk organisasi pendidikan selalu bersentuhan dan berinteraksi dengan 
kepemimpinan yang akomodatif terhadap berbagai masukan, kritik bahkan 
pelibatan seluruh stakeholder. Ini didukung oleh pendapat  Lau, Elaine, W. K. 
(2010, October) “The Effects of Leadership Style and Employee’s 
Participation on Perceived Justice.”14 Paper presented at the International 
Academy of Business and Economics Conference, Las Vegas, NV, yaitu 
bahwa terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan dan partisipasi.  
Dan setelah dilakukan penelitian ternyata tidak saja ada hubungan 
antara  partisipasi masyarakat dan kepemimpinan, tetapi ditemukan bahwa 
Partisipasi Masyarakat berpengaruh langsung positif terhadap kepemimpinan 
dalam hal ini yang terjadi di PKBM yang ada di Banten, dengan pengaruh 
sebesar 0,516. Pengaruh tersebut terbilang tinggi karena ada di antara 0.50 – 
0.75. Temuan ini berimplikasi bahwa peningkatan partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaan pendidikan di PKBM menyebabkan peningkatan pada 
kepemimpinan di PKBM itu.  
 
2. Pembahasan Pengaruh Tidak Langsung antar Variabel 
a. Pengaruh tidak langsung otonomi terhadap mutu pengelolaan PKBM 
melalui kepemimpinan PKBM 
Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
tidak langsung otonomi terhadap mutu pengelolaan PKBM melalui 
                                                             
14
  Lau, Elaine, W. K., http://mds.marshall.edu/cgi/viewcontent.cgi? (diakses 26 Juni 2016). 
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kepemimpinan PKBM. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian tentang 
penerapan Otonomi di Norwegia dan Swedia oleh Pusat Studi Sosial Stein 
Rokkan, Bergen, Norwegia, kaitannya dengan kepemimpinan terhadap mutu 
penyelenggaraan lembaga pendidikan yang bertitik tumpu pada otonomi 
guru. Dalam penelitian tersebut ditemukan terdapat otonomi guru di tempat 
bekerja, sedangkan otonomi daerah di tingkat nasional dengan merangkul 
guru sebagai kelompok kolektif penting dalam menganalisis otonomi 
profesional guru. Disini Pemerintah Pusat tidak begitu saja melepaskan 
tanggung jawabnya, namun tetap membuat aturan-aturan yang sangat 
membebani bahkan mengancam otonomi guru itu sendiri. Kendati demikian, 
proses pengambilan keputusan tradisional di sekolah masih sangat kuat. 
Kepala Sekolah dalam menjalankan fungsi kepemimpinan sering terlibat 
dalam mengamankan kualitas dan menetapkan rutinitas untuk guru yang 
memiliki masalah terkait dengan otonominya. Sebagai tugas rutinitasnya 
Kepala untuk terus memperkuat guru yang bertindak sebagai kelompok 
kolektif profesional.15 
Maka dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa otonomi 
berpengaruh secara tidak langsung positif terhadap mutu pengelolaan melalui 
kepemimpinan. Penelitian ini menginformasikan bahwa untuk meningkatkan 
mutu pengelolaan dapat dilakukan dengan mensuport penerapan otonomi 
                                                             
15
  Ingrid Helgøy & Anne Homme, Towards a New Professionalism in School? A 
Comparative Study of Teacher Autonomy in Norway and Sweden, Stein Rokkan Centre 
for Social Studies, Bergen, hh.233-239. 
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pada kepemimpinan lembaga tersebut, sebagaimana telah diuji pada 
penerapan otonomi untuk mendukung kepemimpinan yang menyebabkan 
meningkatnya mutu pengelolaan PKBM di Banten dengan koefisien pengaruh 
sebesar 0.034. 
 
b. Pengaruh tidak langsung supervisi terhadap mutu pengelolaan 
PKBM melalui kepemimpinan PKBM 
Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh tidak langsung supervise terhadap mutu pengelolaan PKBM 
melalui kepemimpinan PKBM. Penelitian ini memperkuat hasil penelitian M 
Elanie de Waal, Lantai Rink dan Janka Stoker yang dimuat dalam artikel 
kertas kerjanya yang menyimpulkan bahwa: 
have emphasized the importance of effective supervision systems to 
control employee behavior. While there is general agreement among 
scholars in the field of corporate governance that independent, 
external supervisors will achieve this goal, the current research shows 
that internal supervisors, through their higher levels of position power, 
reduce employees’ self-serving decisions more effectively. To 
effectively stimulate employees to act in the interest of the 
organization, rather than their own, it is particularly important that 
organizations pay attention to the governance and quality of internal 
supervision. We thus advise organizations to make more use of their 
internal supervisors and provide them with effective position power 
instruments to reach their full influence potential.16 
 
Tulisan ini telah menekankan bahwa sistem pengawasan yang efektif 
akan memberikan kontribusi dalam kepemimpinan yang dapat mengantarkan 
                                                             
16
  Melanie de Waal, Floor Rink and Janka Stoker, How internal and external supervisors 
influence employees' self-serving decisions, Working Paper No. 464 (Amsterdam: 2015), 
h.27. 
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para karyawan untuk bekerja lebih efektif. Jadi secara efektif dapat 
merangsang karyawan untuk bertindak demi kepentingan organisasi, bukan 
mereka sendiri. Tentu karena terkait dengan organisasi maka 
pengawasan/supervisi akan berpengaruh secara tidak langsung terhadap 
mutu pengelolaan melalui kepemimpinan yang kuat.  
Maka dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa supervisi 
berpengaruh secara tidak langsung positif terhadap mutu pengelolaan melalui 
kepemimpinan. Hasil penelitian terkait dengan penyelenggaraan PKBM di 
Banten ini menginformasikan bahwa untuk meningkatkan mutu pengelolaan 
PKBM dapat dilakukan dengan cara meningkatkan pelaksanaan supervisi 
untuk mempekuat kepemimpinan lembaga. Karena hasil supervisi akan 
memberikan umpan balik (feed back) kepada pimpinan dalam bertimdak 
secara terukur sehingga membentuk kepemimpinan yang kuat yang 
menyebabkan peningkatan pada mutu pengelolaan PKBM di Banten dengan 
koefisien pengaruh sebesar  0.064 
 
c. Partisipasi terhadap mutu pengelolaan masyarakat melalui 
kepemimpinan PKBM 
Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh tidak langsung partisipasi masyarakat terhadap mutu pengelolaan 
PKBM melalui kepemimpinan PKBM. Penelitian di PKBM se Banten ini 
sejalan dengan laporan terakhir dari tiga lembaga ternama di Eropa yaitu 
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Secondary E ducation Council of the Netherlands (VO-raad), European 
Federation of Edu -cation Employers (EFEE) dan European Trade Union 
Committee for Educati -on (ETUCE), yang disampaikan oleh  Bianka Stege, 
sebagai Sekretaris dari EFEE & Martin Rømer, European Director ETUCE, 
memberi kesimpulan tentang pentingnya partisipasi masyarakat, yaitu; 
During the Peer Learning Visits, by exchanging best practices and 
experiences, it became clear that the dialogue between teachers and 
school leaders, between trade unions and employers, between schools 
and their direct community is of the upmost importance in guaranteeing 
good school leadership, in enhancing mutual trust and good will in 
striving for education quality.17 
 
Laporan ini intinya bahwa masyarakat sangat penting dalam menjamin 
kepemimpinan sekolah yang baik, dalam meningkatkan rasa saling percaya 
dan niat baik dalam mengupayakan mutu pendidikan. Ini berarti juga bahwa 
mutu pengelolaan tergantung dari partisipasi masyarakat yang sekaligus juga 
menjamin kepemimpinan sebuah lembaga tersebut. Keterkaitan yang logis 
antara partisipasi masyarakat, kepemimpinan dan mutu pengelolaan sebuah 
lembaga ini dapat menjelaskan bahwa untuk meningkatkan mutu pengelolaan 
PKBM di Banten harus membuka ruang seluas-luasnya bagi pelibatan 
partisipasi masyarakat di sekitar PKBM sehingga dapat memperkuat 
kepemimpinan PKBM karena keterlibatan masyarakat menjadi ukuran 
                                                             
17
  Bianka Stege, Professional Autonomy, Accountability and Efficient Leadership and the 
role of mployers’ organisations, trade unions and school leaders, Final report, (Eropa, 
EFEE & Martin Rømer, 2015), h.8. 
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legitimasi kepemimpinan PKBM tersebut, Dari hasil pengolahan data empiric 
dihasilkan koefisien pengaruh tidak langsung  sebesar 0.144, 
 
3. Pembahasan Tingkat Pencapaian Perindikator  tiap Variabel 
Sebagaimana dimaklum bahwa data penelitian diperoleh dari hasil 
pengisian kuesioner oleh responden atas sejumlah pertanyaan/pernyataan 
dengan menggunakan skala Likert. Option terendah memiliki skor 1 dan 
option tertinggi memiliki skor 5 dari masing-masing pertanyaan/pernyataan. 
Jika jumlah responden ada 155 dan seandainya semua memilih option yang 
memiliki skor terendah maka toal skor terendah adalah 155 x 1 = 155. Dan 
jika semua responden memilih option yang memiliki skor tertinggi maka total 
skor tertingginya sebesar 155 x 5 = 775. Jadi skoring terendah 155 dan 
skoring tertinggi 775. Tentu pada faktanya pilihan responden sangat variatif 
yang bergerak pada rentang antara 155 dan 775. 
 Pada penelitian ini, data skoring yang tergali dari tiap indikator 
masing-masing variabel diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam 
melakukan diagnostic reading untuk menghasilkan informasi penting dalam 
rangka rencana tindak lanjut demi perbaikan bagian-bagian indikator yang 
dianggap masih rendah dan meningkatkan yang sudah tinggi hingga 
mencapai skor tertinggi. Sehingga ke depannya bagi penyelenggara PKBM 
atau pihak-pihak yang berkepentingan dapat melakukan perbaikan secara 
efektif dan efisien. Hal ini dikarenakan telah diketahui aspek atau bagian-
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bagian mana yang harus di-treatment untuk perbaikan dari variable-variabel 
bebas yang diteliti baik itu variabel otonomi, variabel supervisi, variabel 
partisipasi masyarakat maupun variabel kepemimpinan yang kemudian 
bermuara bagi peningkatan mutu pengelolaan PKBM di Banten khususnya 
dan dapat digunakan juga untuk scope regional yang lebih luas pada 
umumnya.  
Secara keseluruhan tingkat pencapain tiap indikator sebagaimana 
terlihat pada Tabel 4.13 : Rangkuman Data Tingkat Pencapaian Perindikator 
dari Variabel Peneltian, menginformasikan hasil yang cukup baik. Namun 
untuk mendapatkan penjelasan yang lebih terinci peneliti akan uraikan 
sebagai berikut; 
 
a. Pencapaian Indikator dari Variabel Otonomi (X1) 
Perolehan skoring total atas variabel otonomi tidak terlepas dari 
kontribusi tiap indikatornya. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian 
terdahulu, variabel otonomi memiliki beberapa indikator sebagai berikut; 
o X11 = Kewenangan Mengatur Organisasi PKBM 
o X12 = Partisipasi Masyarakat PKBM/Demokrasi 
o X13 = Pengawasan PKBM 
o X14 = Efektifitas, akuntabilitas dan transparansi 
o X15 = Pengakuan keberagaman kehidupan di PKBM 
o X16 = Budaya belajar & pemberdayaan masyarakat 
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 Mencermati hasil pengolahan data pada lampiran 8 dapat disajikan 
dalam bentuk table dan grafik serta pembahasan berikut ini; 
Tabel 4.14 Capaian Indikator dari Variabel Otonomi 
 
 
 
Gambar   4.12: Grafik Tingkat Pencapaian Indikator  
dari Variabel Otonomi 
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Berdasarkan tampilan data di atas, capaian pelaksanaan otonomi 
PKBM sudah tinggi dan jika disusun menurut peringkat perolehan skor maka 
komposisinya menjadi sebagai berikut; 
Peringkat : 
1.    Pengawasan PKBM (602) 
2.    Efektifitas, akuntabilitas dan transparansi (598) 
3.    Kewenangan Mengatur Organisasi PKBM (588) 
4.    Pengakuan keberagaman kehidupan di PKBM (588) 
5.    Budaya belajar & pemberdayaan masyarakat (586) 
6.    Partisipasi Masyarakat PKBM/Demokrasi (571) 
 
Dapat dilihat dengan jelas bahwa tingkat pencapaian skor tertinggi 
ditunjukkan oleh indikator pengawasan PKBM yaitu sebesar 602. Sedangkan 
indikator partisipasi masyarakat/demokrasi memperoleh skor yang paling 
rendah yaitu 571. Artinya bahwa pelaksanaan otonomi yang dijalankan oleh 
ketua PKBM pada indikator partisipasi masyarakat/demokrasi ini walaupun 
masuk kategori tinggi namun perlu mendapatkan perhatian guna peningkatan 
skor lebih bagus lagi untuk dapat mencapai kategori sangat tinggi. Yaitu 
diantaranya dengan cara membuka ruang yang lebih luas lagi dari yang 
sudah dilakukan guna menjaring aspirasi dari masyarakat dalam proses 
pengambilan keputusan. Demikian juga dengan indikator yang lainnya untuk 
dapat mencapai kategori sangat tinggi yaitu dengan meningkatkan lagi 
upaya-upaya kongkrit dan terukur sehingga skornya meningkat lagi dari yang 
sudah dicapai untuk masing-masing indikator efektifitas, akuntabilitas dan 
transparansi (598), indikator kewenangan mengatur organisasi PKBM (588), 
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indikator pengakuan keberagaman kehidupan di PKBM (588) dan indikator 
budaya belajar & pemberdayaan masyarakat (586). Oleh karena semua 
indikator skoring < 775 maka hasil analisis ini dapat memberi arah perbaikan 
melalui berbagai upaya yang serius dengan skala prioritas sesuai dengan 
tingkat permasalahannya.  
Jika semua indikator di atas dapat diperbaiki maka dengan sendirinya 
variable otonomi akan meningkat sehingga akan berkontribusi terhadap 
peningkatan variable mutu pengelolaan dengan koefisien pengaruh 0.134 
lebih besar dibandingkan pengaruh variable otonomi terhadap variable 
kepemimpinan dengan koefisien pengaruh sebesar 0.121 dan lebih besar 
dibandingkan pengaruh variable partisipasi masyarakat terhadap variable 
mutu pengelolaan dengan koefisien pengaruh 0.130. Jadi kesimpulannya 
bahwa otonomi PKBM disamping dapat meningkatkan kepemimpinan PKBM 
tetapi juga menyebabkan peningkatan mutu pengelolaan PKBM. 
 
b. Pencapaian Indikator dari variabel supervisi (X2) 
Perolehan skoring total atas variabel supervisi tidak terlepas dari 
kontribusi tiap indikatornya. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian 
terdahulu, variabel supervisi memiliki beberapa indikator sebagai berikut; 
o X21 = Mengarahkan 
o X22 = Membimbing/Membina 
o X23 = Pengendalian 
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o X24 = PengamatanObservasi 
o X25 = Penilaian/Evaluasi 
 Mencermati hasil pengolahan data pada lampiran 8 dapat disajikan 
dalam bentuk table dan grafik serta pembahasan berikut ini; 
Tabel 4.15 Capaian Indikator dari Variabel Supervisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  4.13: Grafik Tingkat Pencapaian Indikator  
dari Variabel Supervisi 
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Berdasarkan tampilan data di atas, jika disusun menurut peringkat 
perolehan skor maka komposisinya menjadi sebagai berikut; 
Peringkat : 
1. Penilaian/Evaluasi (442) 
2. Mengarahkan (434) 
3. Membimbing/Membina (429) 
4. PengamatanObservasi (415) 
5. Pengendalian (411) 
 
Pada Tabel di atas memberikan informasi betapa tiap indikator dari 
variable supervise semuanya baru bisa mencapai skor dengan kategori 
sedang. Penelitian ini telah menemukan fakta bahwa fungsi supervise yang 
dijalankan oleh Penilik sebagai supervisor di jalur pendidikan non formal 
khususnya dalam hal mengawasi penyelenggaraan PKBM belum berjalan 
optimal. Kemudian jika dianalisis bahwa tingkat pencapaian skor tertinggi 
ditunjukkan skornya hanya 422 pada indikator  penilaian/evaluasi. Sedangkan 
indikator pengendalian memperoleh skornya  lebih terpuruk lagi di angka 411. 
Artinya bahwa pelaksanaan supervise yang dijalankan oleh Penilik PKBM 
khususnya pada fungsi pengendalian perlu mendapatkan perhatian untuk 
terus ditingkatkan. Kondisi ini memang dirasakan dalam penyelenggaraan 
PKBM di Banten yang sering berjalan secara alamiah dengan tidak terlalu 
mengikuti peraturan yang seharusnya diterapkan. Oleh karenanya ke depan 
para Penilik harus memberikan dapat memperbaiki fungsi pengendalian 
khususnya yaitu diantaranya dengan cara melakukan pengawasan untuk 
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memastikan bahwa jalannya penyelenggaraan PKBM sesuai dengan arah 
dan ketentuan atau standar yang berlaku.  
Demikian juga dengan indikator yang lainnya yang yaitu indikator 
mengarahkan (434), indikator membimbing/membina (429), dan indikator 
PengamatanObservasi (415). Jadi para Penilik harus bekerja keras untuk 
mendongkrak indicator-indikator yang skornya masih jauh di bawah skoring 
775, dengan melakukan perbaikan melalui berbagai upaya yang sungguh-
sungguh dari penilik dengan skala prioritas sesuai tingkat permasalahannya. 
Jika perbaikan ini mampu meningkatkan skoring semua indicator 
tersebut diatas maka dengan sendirinya skoring variable supervise akan 
meningkat. Berdasarkan perhitungan koefisien pengaruh pada penelitian ini, 
varriabel supervise memiliki koefisien yang besar baik itu dalam pengaruhnya 
terhadap variable kepemimpinan (p42= 0.227), demikian juga variable 
supervise terhadap variable mutu pengelolaan koefisien pengaruhnya 
mencapai py2=0.380. Jadi kesimpulannya supervise sangat penting untuk 
diperhatikan terkait peningkatan skoringnya dalam rangka meningkatkan 
kepemimpinan PKBM yang mengakibatkan peningkatan mutu pengelolaan 
PKBM itu sendiri.  
 
c. Pencapaian Indikator dari variabel partisipasi masyarakat (X3) 
Perolehan skoring total atas variabel partisipasi masyarakat tidak 
terlepas dari kontribusi tiap indikatornya. Berdasarkan landasan teori dan 
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hasil penelitian terdahulu, variabel parrtisipasi masyarakat memiliki beberapa 
indikator sebagai berikut; 
o X31 = Mendukung 
o X32 = Berkontribusi 
o X33 = Monitoring-Evaluasi/Pengawasan 
 Mencermati hasil pengolahan data pada lampiran 8 dapat disajikan 
dalam bentuk table dan grafik serta pembahasan berikut ini; 
Tabel 4.16: Capaian Indikator dari Variabel Partisipasi Masyarakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  4.14: Grafik Tingkat Pencapaian Indikator  
dari Variabel Partisipasi Masyarakat 
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Berdasarkan tampilan data di atas, jika disusun menurut peringkat 
perolehan skor maka komposisinya menjadi sebagai berikut; 
Peringkat : 
1. Mendukung    (467) 
2. Berkontribusi    (466) 
3. Monitoring-Evaluasi/Pengawasan (452) 
Dari tampilan data di atas terlihat bahwa tingkat pencapaian skor dari 
indikator atas variabel partisipasi masyarakat tertinggi 467 belum masuk 
dalam kategori sangat tinggi yaitu ditunjukkan oleh indikator mendukung. 
Sedangkan indikator monitoring-evaluasi/pengawasan memperoleh skor yang 
paling rendah yaitu 452. Artinya bahwa partisipasi masyarakat atas 
penyelenggaraan PKBM secara umum belum maksimal atau belum 
mendapat respon yang sangat tinggi. Khusus untuk indicator monitoring-
evaluasi/pengawasan harus didorong lagi agar masyarakat tidak terkesan 
belum betul-betul merasa memiliki atau terpanggil baik fisik maupun mental 
atas keberadaan PKBM yang telah berdiri di lingkungannya. Belum sepenuh 
hatinya partisipasi masyarakat ini diduga sangat berkorelasi dengan proses 
pendirian awal PKBM yang umumnya -namun tidak semuanya- berdiri hanya 
karena untuk mengejar kepentingan-kepentingan tertentu dari pengurusnya 
diantaranya guna mendapatkan dana bantuan/block grant / bantuan 
operasional pendidikan (BOP) dari pemerintah. Mereka sejak awal tidak 
melibatkan masyarakat lebih jauh. Namun pada penelitian ini juga terungkap 
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bahwa sesungguhnya masyarakat tidak apriori terhadap keberadaan PKBM 
di lingkungannya. Ini ditunjukkan oleh indikator dukungan masyarakat yang 
menduduki peringkat pertama dengan skor 467. Jadi keberadaan PKBM 
tetap mendapatkan dukungan termasuk kontribusi masyarakat  walaupun 
belum maksimal. Seperti yang dinyatakan Santoso Sastropoetro, bahwa 
partisipasi masyarakat memiliki tiga tingkatan, yaitu; 
1. Partisipasi merupakan suatu keterlibatan mental dan perasaan, lebih dari 
semata-mata atau hanya keterlibatan secara jasmaniah. 
2. Ketersediaan memberi sesuatu sumbangan kepada usaha mencapai 
tujuan kelompok, ini berarti terdapat rasa senang, kesukarelaan untuk 
membantu kelompok. 
3. Dalam partisipasi harus ada tanggung jawab, unsur tanggung jawab ini 
merupakan segi yang menonjol dari rasa menjadi anggota.18  
Maka penelitian ini telah berhasil mengungkap bahwa tingkatan 
partisipasi masyarakat Banten dalam meningkatkan mutu pengelolaan PKBM 
belum sampai tingkatan rasa memiliki sebagai bentuk tanggung jawab yang 
mendalam. Masyarakat Banten dalam memberi perhatian kepada PKBM baru 
sampai pada tingkatan mendukung (skor:467) dan berkontribusi (skor:466). 
Oleh karenanya capaian ini perlu mendapat perhatian bagi para 
pengelola atau penyelenggara PKBM untuk introspeksi serta membangun 
                                                             
18
  Sastropoetro, Santoso R.A., Partisipasi, Komunikasi, Persuasi, dan Disiplin dalam 
Pembangunan Nasional (Bandung: Alumni,1988), h.12. 
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komunikasi dengan masyarakat atau dengan tokoh-tokoh masyarakat 
sehingga dapat meningkatkan skor hingga mencapai kategori sangat tinggi.  
Jika perbaikan semua indicator tersebut di atas berhasil maka dengan 
sendirinya skoring dari variable partisipasi masyarakat meningkat. Variabel 
partisipasi masyarakat ini sangat penting karena memiliki koefisien pengaruh 
yang sangat tinggi terhadap peningkatan variable kepemimpinan (p43= 0.516)  
dan juga memiliki pengaruh terhadap peningkatan variable mutu pengelolaan 
(p42= 0.130). Jadi kesimpulannya bahwa peningkatan partisipasi masyarakat 
di sekitar PKBM sangat berpengaruh meningkatkan kepemimpinan PKBM 
yang juga menyebabkan peningkatan mutu pengelolaan PKBM. 
 
d. Pencapaian Indikator dari variabel kepemimpinan (X4) 
Perolehan skoring total atas variabel kepemimpinan tidak terlepas dari 
kontribusi tiap indikatornya. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian 
terdahulu, variabel kepemimpinan memiliki beberapa indikator sebagai 
berikut; 
o X41 = Mengidentifikasi 
o X42 = Menyusun/Merumuskan 
o X43 = Mengarahkan 
o X44 = Menjaga 
o X45 = Mengelola 
o X46 = Melaporkan 
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o X47 = Mensosialisasikan 
o X48 = Mempromosikan 
 Mencermati hasil pengolahan data pada lampiran 8 dapat disajikan 
dalam bentuk table dan grafik serta pembahasan berikut ini; 
Tabel 4.17: Capaian Indikator dari Variabel Kepemimpinan 
 
 
 
 
 
Gambar    4.15: Grafik Tingkat Pencapaian Indikator  
dari Variabel Kepemimpinan 
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Berdasarkan tampilan data di atas, jika disusun menurut peringkat 
perolehan skor maka komposisinya menjadi sebagai berikut; 
Peringkat : 
1. Mensosialisasikan   (408) 
2. Mempromosikan   (400) 
3. Menyusun/Merumuskan  (392) 
4. Melaporkan   (377) 
5. Mengelola    (375) 
6. Mengarahkan   (358) 
7. Menjaga    (358) 
8. Mengidentifikasi   (344) 
Pada Tabel di atas memberikan informasi betapa tiap indikator dari 
variable kepemimpinan semuanya memiliki skor sedang. Penelitian ini telah 
menemukan fakta bahwa fungsi kepemimpinan di lembaga PKBM masih 
berjalan seadanya. Kemudian jika dianalisis bahwa tingkat pencapaian skor 
setinggi-tingginya mencapai 408 yang dimiliki oleh indikator  
mensosialisasikan. Sedangkan indikator mengidentifikai memperoleh skor 
yang paling rendah yaitu 344. Artinya bahwa kepemimpinan PKBM belum 
dapat diharapkan bagi peningkatan mutu pengelolaan PKBM, khususnya 
pada kemampuan pemimpin PKBM dalam mengidentifikasi betul-betul perlu 
ditingkatkan. Kondisi ini memang dirasakan dalam penyelenggaraan PKBM di 
Banten, terlihat dengan kurang terlalu match nya dalam menentukan pilihan 
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program yang dibuka oleh PKBM sebagai akibat dari kemampuan yang apa 
adanya dalam mengidentifikasi permasalahan yang sesungguhnya 
dibutuhkan masyarakat dalam mengelola dan memaksimalkan potensi 
sumber daya yang ada. Contoh di kota Tangerang hamper semua PKBM 
menyelenggarakan atau membuka program kejar-paket A, B atau C, padahal 
kota Tangerang sebagai kota industri dan jasa seharusnya lebih dapat 
menginspirasi bagi para pengelola PKBM untuk dikembangkannya berbagai 
program yang sesuai dengan tuntutan industri dan jasa seperti kursus-kursus 
mesin, elektro, traveling dll. Oleh karenanya ke depan para pengelola PKBM 
harus memberikan perhatian serius untuk meningkatkan kapasitas 
kepemimpinan ketua PKBM  dengan mengikuti up-grading dalam bentuk 
kegiatan LDK (Latihan Dasar Kepemimpinan), bimtek/workshop manajemen 
perubahan dll baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun lembaga 
swasta. Dengan demikian indikator-indikator kepemimpinan yang masih 
tergolong rendah akan mengalami peningkatan.  
Jika perbaikan  kapasitas kepemimpinan PKBM ini berhasil maka 
diprediksi akan menyebabkan peningkatan mutu pengelolaan PKBM karena 
koefisien pengaruh variable kepemimpinan terhadap mutu pengelolaan cukup 
tinggi yaitu py4= 0.280. Yang pada akhirnya diduga dapat memberikan 
layanan pendidikan yang berkualitas dan out put nya menghasilkan lulusan 
PKBM yang berkualitas juga.  
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI PENDAHULUAN  
DARI 25 PKBM  
(Random Sampling) 
Fungsi 
Manajemen 
Kegiatan 
Check List 
Ya Tidak 
 
1. Perencanaan 
1. Survei kebutuhan masyarakat sebelum 
mendirikan  PKBM 
  
2. Memiliki dokumen kurikulum dan silabus    
3. Memiliki kalender pendidikan   
4. Raker menyusun program atau peraturan 
akademik secara periodik satu tahun 
sekali 
  
5. Memiliki tata tertib   
6. Memiliki pedoman Kode etik, program 
layanan 
  
7. Memiliki Dokumen RAPB PKBM   
8. Mengajak stakeholders merumuskan visi 
misi dan tujuan PKBM 
  
 
2. Organisasi 
9. Memiliki struktur organisasi/pembagian 
tugas 
  
10. Memiliki SK Perijinan/Akta Notaris/Nilem   
11. PKBM sudah terakreditasi (lingkari 
perigkatnya: A. B, C) 
  
12. Mengadakan rapat koordinasi minimal 2 x 
dalam 1 tahun 
  
13. Memiliki sumber dana tetap/rutin dari 
donatur perorangan 
  
14. Pendidikan tutor  semuanya sarjana    
15. Pengelola menelpon Tutor jika tidak hadir 
mengajar 
  
16. Visi Misi PKBM ditempel di papan 
pengumuman 
  
17. Memiliki gedung sendiri   
18. Ada arsip/dokumen SK Tutor yang 
diterbitkan pengelola 
  
 
3. Pelaksanaan 
19. Kehadiran Tutor tinggi   
20. Kehadiran Warga Belajar tinggi   
21. Kegiatan Belajar Mengajar 5 hari dalam 
seminggu  
  
22. Kegiatan selalu dilaporkan kepada Penilik    
23. Warga Belajar tidak dipungut biaya   
24. Memberi tugas mandiri kepada Warga 
Belajar 
  
25. Memiliki Perpustakaan sebagai sumber 
belajar 
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Fungsi 
Manajemen 
Kegiatan 
Check List 
Ya Tidak 
 
4. Pengawasan 
26. Memiliki instrumen supervisi    
27. Ada buku absensi Tutor   
28. Ada buku agenda mengajar Tutor   
29. Penggunaan dana sumbangan 
diumumkan di papan pengumuman 
  
30. Pernah memberi sangsi pemberhentian 
Tutor yang sering meninggalkan Tugas 
  
31. Warga Belajar yang tidak lulus UNPK 
diberikan remedial  
  
32. Warga Belajar yang malas diberi surat 
peringatan  
  
33. Rapat evaluasi minimal 2 x dalam 1 tahun    
Jumlah   
Kategori  
 
Tangerang, ……..Mei 2016 
 
Yang dikunjungi 
Ketua PKBM, 
 
 
 
 
 
(…………………………………………) 
Yang dIsupervisi 
Penilik, 
 
 
 
 
 
(…………………………………………….) 
 
Kategori; 
Tinggi, jika jumlah Ya sebanyak   23 - 33 
Sedang, jika jumlah Ya sebanyak   12 – 22 
Rendah, jika jumlah Ya sebanyak      0 - 11 
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PKBM :
Ya Tidak
1.    Survei kebutuhan masyarakat sebelum mendirikan  PKBM 7 18 25
2.    Memiliki dokumen kurikulum dan silabus 17 8 25
3.    Memiliki kalender pendidikan 16 9 25
4.   Raker menyusun program atau peraturan akademik secara periodik satu
tahun sekali
3 22 25
5.    Memiliki tata tertib 10 15 25
6.    Memiliki pedoman Kode etik, program layanan 5 20 25
7.    Memiliki Dokumen RAPB PKBM 9 16 25
8.    Mengajak stakeholders merumuskan visi misi dan tujuan PKBM 2 23 25
9.    Memiliki struktur organisasi/pembagian tugas 4 21 25
10.  Memiliki SK Perijinan/Akta Notaris/Nilem 23 2 25
11.  PKBM sudah terakreditasi (lingkari perigkatnya: A. B, C ) 4 21 25
12.  Mengadakan rapat koordinasi minimal 2 x dalam 1 tahun 8 17 25
13.  Memiliki sumber dana tetap/rutin dari donatur perorangan 2 23 25
14.  Pendidikan tutor  semuanya sarjana 0 25 25
15.  Pengelola menelpon Tutor jika tidak hadir mengajar 8 17 25
16.  Visi Misi PKBM ditempel di papan pengumuman 4 21 25
17.  Memiliki gedung sendiri 6 19 25
18.  Ada arsip/dokumen SK Tutor yang diterbitkan pengelola 18 7 25
19.  Kehadiran Tutor tinggi 17 8 25
20.  Kehadiran Warga Belajar tinggi 14 11 25
21.  Kegiatan Belajar Mengajar 5 hari dalam seminggu 4 21 25
22.  Kegiatan selalu dilaporkan kepada Penilik 5 20 25
23.  Warga Belajar tidak dipungut biaya 1 24 25
24.  Memberi tugas mandiri kepada Warga Belajar 12 13 25
25.  Memiliki Perpustakaan sebagai sumber belajar 3 22 25
26.  Memiliki instrumen supervisi 7 18 25
Keterangan
INSTRUMEN OBSERVASI PENDAHULUAN TENTANG PENGELOLAAN PKBM DARI BEBERAPA SAMPEL PKBM
DI KOTA TANGERANG TAHUN 2013
Fungsi 
Manajemen
Kegiatan
Check List
P
e
re
n
c
a
n
a
a
n
O
rg
a
n
is
a
s
i
P
e
la
k
s
a
n
a
a
n
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Ya Tidak
Keterangan
Fungsi 
Manajemen
Kegiatan
Check List
27.  Ada buku absensi Tutor 19 6 25
28.  Ada buku agenda mengajar Tutor 15 10 25
29.  Penggunaan dana sumbangan diumumkan di papan pengumuman 1 24 25
30. Pernah memberi sangsi pemberhentian Tutor yang sering meninggalkan
Tugas
2 23 25
31.  Warga Belajar yang tidak lulus UNPK diberikan remedial 9 16 25
32.  Warga Belajar yang malas diberi surat peringatan 2 23 25
33.  Rapat evaluasi minimal 2 x dalam 1 tahun 8 17 25
265 560 825
32 68 100
Keterangan:
1. PKBM yang menjalankan fungsi manajemen sebanyak 32%
2. PKBM yang belum menjalankan fungsi manajemen sebanyak 68%
Diketahui oleh; Tangerang,      Maret 2013
Ketua PKBM Kota Tangerang
Romdhoni
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No. Nama PKBM 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 Total Kategori
1 1 1 1 1 1 1 1 7 Rendah
2 PKBM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 Tinggi
3 1 1 1 1 1 1 1 7 Rendah
4 1 1 1 1 1 1 6 Rendah
5 1 1 1 1 1 1 6 Rendah
6 PKBM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 Tinggi
7 1 1 1 1 1 1 6 Rendah
8 1 1 1 1 1 5 Rendah
9 1 1 1 1 4 Rendah
10 1 1 1 1 1 5 Rendah
11 PKBM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 Tinggi
12 1 1 1 1 1 5 Rendah
13 1 1 1 1 1 5 Rendah
14 PKBM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 Tinggi
15 1 1 1 1 1 1 6 Rendah
16 1 1 1 1 1 1 6 Rendah
17 PKBM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 Tinggi
18 1 1 1 1 4 Rendah
19 1 1 1 1 4 Rendah
20 1 1 1 1 1 1 6 Rendah
21 1 1 1 1 1 5 Rendah
22 PKBM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 Tinggi
23 1 1 1 3 Rendah
24 PKBM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 Tinggi
25 PKBM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 Tinggi
Jumlah 7 17 16 3 10 5 9 2 4 23 4 8 2 0 8 4 6 18 17 14 4 5 1 12 3 7 19 15 1 2 9 2 8 265
Rentang Skor Jlh Observer
17-33 8
0-16 17
25
Ahmad Amarullah
REKAPITULASI SKOR PENGELOLAAN TIAP PKBM YANG DIJADIKAN OBSERVASI PENDAHULUAN
Tinggi
Rendah
Jumlah
Kategori
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INSTRUMEN MUTU PENGELOLAAN PKBM 
 
 
Identittas Sampel 
 
1. Nama  : ………………………………. 
2. Nama PKBM      : ………………………………. 
 ……………………………….. 
 
Petunjuk Pengisian 
 
1. Berilah tanda silang (X) pada salah satu        pada masing-masing butir 
pernyataan dari no. 1 s/d no. 50 sesuai dengan yang Bapak/ibu rasakan 
atau ketahui, sebagai berikut ; 
 
Apabila Bpk/Ibu Sangat Setuju 
 
Apabila Bpk/Ibu Setuju 
 
Apabila Bpk/Ibu Ragu Ragu 
 
Apabila Bpk/Ibu Tidak Setuju 
 
Apabila Bpk/Ibu Sangat Tidak Setuju 
 
 
2. Penelitian ini bertujuan untuk bahan penulisan karya ilmiah (disertasi). Dan 
sesuai dengan kode etik penelitian maka identitas sampel dan responden 
tidak kami cantumkan pada hasil penelitian. Untuk itu mohon diisi sesuai 
dengan apa adanya. 
 
3. Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih 
 
 
Responden : 
 
1. Penilik 
 
2. Warga Belajar Aktif 
 
3. Alumni PKBM yang Baru Lulus 
 
*Lingkari yang sesuai 
S 
RR 
TS 
STS 
SS 
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Indikator : Perencanaan 
 
 
No. Butir Pertanyaan 
 
1. 
 
Pengelola PKBM menyebarkan angket untuk mengetahui kebutuhan belajar 
masyarakat jalur pendidikan non formal. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
2. 
 
Pengelola PKBM merumuskan kurikulum resmi yang mengacu pada standar 
pendidikan nasional. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
3. 
 
Pengelola PKBM belum menyediakan silabus yang terstandar. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
4. 
 
Pengelola PKBM belum menetapkan hari-hari belajar efektif selama satu 
tahun pembelajaran. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
5. 
 
Jadwal pembelajaran sudah menyesuaikan kebutuhan waktu warga belajar. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
6. 
 
Menyiapkan papan struktur kepengurusan PKBM. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
7. 
 
Pengelola PKBM tidak pernah melaksanakan Rapat Kerja dalam rangka 
menyusun Peraturan Akademik. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
8. 
 
Pengelola PKBM membuat dan berusaha menerapkan Tata Tertib 
penyelenggaraan kegiatan PKBM. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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No. Butir Pertanyaan 
 
9. 
 
Pengelola PKBM sudah menyusun pedoman kode etik bagi Tutor dan 
Pengurus. 
 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
10. 
 
Pengelola PKBM belum memiliki pedoman Standar Pelayanan Minimal (SPM). 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
11. 
 
Pengelola PKBM mengusulkan biaya operasional pengelolaan yang 
bersumber dari APBD/APBN. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
 
 
 
Indikator : Pengorganisasian 
 
 
No. 
 
Butir Pertanyaan 
 
12. 
 
Uraian tugas tertera jelas bagi seluruh pengurus, Tutor dan Pamong PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
13. 
 
Semua kegiatan setiap unit selalu dilaporkan kepada atasan langsung baik 
tertulis maupun lisan.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
14. 
 
Tidak semua kegiatan setiap unit selalu dilaporkan kepada atasan langsung 
baik tertulis maupun lisan. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
15. 
 
Tutor memberikan penugasan kepada warga belajar setelah proses KBM selesai.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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No. Butir Pertanyaan 
 
16. 
 
Membuat target pembelajaran dan evaluasinya kepada warga belajar sesuai 
tujuan pembelajaran. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
17. 
 
Mengumpulkan sumber daya alam untuk menghasilkan jenis produk dalam 
rangka membentuk ketrampilan warga belajar.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
 
ndikator : Kepemimpinan 
No. Butir Pertanyaan 
 
18. 
 
Pengelola PKBM mendampingi dan memberikan bimbingan kepada 
bawahannya sehingga pekerjaan dapat diselesaikan sebagai hasil kerja 
bersama. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
19. 
 
Pengelola PKBM tidak peduli keadaan bawahan dalam menyelesaikan target 
pekerjaan.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
      
20. 
 
Pengelola PKBM jarang terlihat berbicara face to face atau langsung kepada 
staf dan karyawan PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
21. 
 
Pengelola PKBM sering mendampingi dan memberikan arahan/petunjuk 
kepada semua staf dan karyawan PKBM untuk menyelesaikan pekerjaan 
sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
22. 
 
Pengelola PKBM sering mengisi kekosongan jam pelajaran ketika tutor tidak 
hadir untuk memberikan motivasi kepada warga belajar.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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No. Butir Pertanyaan 
23. Arahan Pengelola PKBM selalu diikuti oleg Staf dan Karyawannya.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
 
Indikator : Pelaksanaan 
 
 
No. 
 
Butir Pertanyaan 
 
24. 
 
Program yang dilaksanakan memenuhi ketentuan yang ditetapkan Pengelola 
PKBM. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
25. 
 
Pengelola PKBM melaksanakan program kegiatan sesuai dengan yang 
disepakati dalam Rapat Kerja.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
26. 
 
Pengelola PKBM dalam melaksanakan program kegiatan tidak merujuk pada 
program yang sudah disepakati. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
27. 
 
Pengukuran proses pembelajaran dilaksanakan sesuai standar evaluasi.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
28. 
 
Setiap periodik dilaksanakan pengukuran kinerja Karywan, Staf, Tutor, 
Pamong dengan menyebarkan angket kepada Warga Belajar. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
29. 
 
Pelaksanaan program PKBM dilaporkan secara tertulis kepada stakeholders/ 
para pemangku kepentingan.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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30. 
 
Pengelola PKBM selalu memenuhi janji memberikan penghargaan kepada 
Staf dan Karywan Berprestasi serta memberikan sanksi bagi yang melanggar 
disiplin. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
31. 
 
Pengelola PKBM tidak akan melaksanakan program yang tidak menghasilkan 
keuntungan materi. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
32. 
 
Pengelola PKBM dalam pelaksanaan program sering tidak mempertanggung 
jawabkan penggunaan anggaran setiap kegiatan.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
33. 
 
Pengelola PKBM selalu menginformasikan secara terbuka tentang program-
program yang akan dilaksanakan PKBM baik yang menggunakan anggaran 
swadaya maupun anggaran pemerintah.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
34. 
 
Pengelola PKBM dalam melaksanakan program selalu mengedepankan 
kepentingan sosial.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
35. 
 
Pengelola PKBM tidak memungut biaya kepada warga belajar.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
36. 
 
Pengelola PKBM selalu menghimpun bukti-bukti pengeluaran dana sekecil 
apapun yang sesuai dengan peruntukan pada setiap selesainya pelaksanaan 
program.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
37. 
 
Pengelola PKBM memberi kesempatan kepada masyarakat untuk mengikuti 
program PKBM tanpa melihat latarbelakang dan status social.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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Indikator : Koordinasi 
 
No. 
 
Butir Pertanyaan 
 
38. 
 
Pengelola PKBM menjadi koordinator seluruh pelaksanaan kegiatan PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
39. 
 
Pengelola PKBM tidak selalu mengetahui seluruh pelaksanaan kegiatan 
PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
40. 
 
Pengelola PKBM selalu melaksanakan rapat koordinasi dengan Staf dan 
Karyawan secara perdiodik.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
41. 
 
Pengelola PKBM mewajibkan kepada seluruh Staf dan Karyawan untuk 
mengumpulkan laporan sesuai waktu yang ditentukan.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
42. 
 
Pengelola PKBM tidak selalu mewajibkan kepada seluruh Staf dan Karyawan 
untuk mengumpulkan laporan sesuai waktu yang ditentukan.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
 
Indikator : Pengawasan 
No. Butir Pertanyaan 
 
43. 
 
Pengelola PKBM belum memahami strategi supervisi dalam proses 
pembelajaran.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
44. 
 
Pengelola PKBM sudah merumuskan langkah-langkah supervise dan 
melaksanakan pemeriksaan administrative persiapan belajar mengajar 
tutor/pamong.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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45. 
 
Pengelola PKBM melakukan supervisi kelas secara  mendadak pada proses 
belajar mengajar.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
46. 
 
Pengelola PKBM melakukan pemantauan setiap kegiatan yang ada setiap 
harinya.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
47. 
 
Pengelola PKBM tidak pernah mengevaluasi setiap kegiatan yang 
dilaksanakan oleh PTK (Pendidik dan Tenaga Kependidikan).  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
48. 
 
Pengelola PKBM melakukan pengecekan dan mendorong peningkatan 
kualifikasi Tutur dan Pamong.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
49. 
 
Pengelola PKBM melakukan pengecakan hasil belajar warga belajar.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
50. 
 
Pengelola PKBM mengambil tindakan korektif dan evaluatif terhadap tindakan 
indisipliner pengurus PKBM, Tutor, Pamong dan Warga Belajar.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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INSTRUMEN OTONOMI 
 
 
Identittas Sampel 
 
1. Nama  : ………………………………. 
2. Nama PKBM      : ………………………………. 
 ……………………………….. 
 
Petunjuk Pengisian 
 
1. Berilah tanda silang (X) pada salah satu        pada masing-masing butir 
pernyataan dari no. 1 s/d no. 27 sesuai dengan yang Bapak/ibu rasakan 
atau ketahui, sebagai berikut ; 
 
Apabila Bpk/Ibu Sangat Setuju 
 
Apabila Bpk/Ibu Setuju 
 
Apabila Bpk/Ibu Ragu Ragu 
 
Apabila Bpk/Ibu Tidak Setuju 
 
Apabila Bpk/Ibu Sangat Tidak Setuju 
 
 
2. Penelitian ini bertujuan untuk bahan penulisan karya ilmiah (disertasi). Dan 
sesuai dengan kode etik penelitian maka identitas sampel dan responden 
tidak kami cantumkan pada hasil penelitian. Untuk itu mohon diisi sesuai 
dengan apa adanya. 
 
3. Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih 
 
 
Responden : 
 
Ketua PKBM 
S 
RR 
TS 
STS 
SS 
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Indikator : Kewenangan Mengatur Organisasi PKBM 
 
No. 
 
Butir Pernyataan 
 
1. 
 
Saya sudah menetapkan tujuan dan kegiatan PKBM sejak semula sesuai 
kebutuhan belajar masyarakat. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
2. 
 
Saya sudah menyusun struktur organisasi sejak PKBM berdiri. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
3. 
 
Semua tugas dan fungsi PKBM saya tangani sendiri. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
4. 
 
Saya menerima PTK untuk bekerja di PKBM karena merasa kasihan yang 
bersangkutan masih menganggur. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
Indikator : Partisipasi Masyarakat PKBM/Demokrasi 
 
No. 
 
Butir Pertanyaan 
 
5. 
 
Dalam mengelola PKBM, saya selalu mengundang Tokoh masyarakat 
untuk didengar sumbang sarannya.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
6. 
 
Saya mengundang Tokoh masyarakat yang selalu setuju dengan keputusan 
saya dalam mengelola PKBM 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
7. 
 
Setiap pekutusan yang saya ambil berdasarkan aspirasi yang berkembang 
di masyarakat.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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8. 
 
Dalam menjamin keberlangsungan PKBM, saya tidak mengenal lelah untuk 
menghimpun dana dari donatur berapapun besarnya. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
9. 
 
Sumbangan dana dari donatur tidak perlu saya laporkan kepada para donator 
karena mereka sudah memberikan dananya dengan akhlas.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
Indikator : Pengawasan PKBM 
 
No. 
 
Butir Pertanyaan 
 
10. 
 
Saya secara periodik mengawasi jalannya kegiatan proses belajar 
mengajar. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
11. 
 
Saya tidak perlu mengawasi jalannya kegiatan proses belajar mengajar 
karena Tutor yang saya tugaskan sangat kompeten.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
12. 
 
Saya secara periodik memeriksa absensi warga belajar untuk 
mengetahui warga belajar yang rajin dan yang malas 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
13. 
 
Saya tidak perlu mengawasi pemanfaatan sumber belajar yang 
digunakan oleh warga belajar karena mereka tidak mampu memilih 
buku yang tepat. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
285 
 
 
 
 
Indikator : Efektifitas, akuntabilitas dan transparansi 
 
No. 
 
Butir Pertanyaan 
 
14. 
 
Saya menilai Kegiatan belajar mengajar sudah berjalan sesuai tujuan 
kurikulum 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
15. 
 
Saya sering merubah jadual kegiatan belajar mengajar dengan tidak 
memperdulikan atas keberatan warga belajar.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
16. 
 
Dana yang diperoleh dari donatur dilaporkan tiap bulan kepada donatur. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
17. 
 
Masyarakat tidak perlu mengetahui penggunaan dana yang diperoleh 
dari donatur karena para donatur sudah ikhlas memberikan 
sumbangannya. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
18. 
 
Program kegiatan dan pendanaan yang diperoleh diumumkan melalui 
papan pengumuman PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
 
 
Indikator : Pengakuan keberagaman kehidupan di PKBM 
No. Butir Pertanyaan 
 
19. 
 
Perekrutan Warga Belajar tidak mengenal status dan latar belakang 
SARA.  
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
20. 
 
Saya selalu memberikan pemahaman agar Warga Belajar selalu 
menghindari ucapan, sikap dan tindakan yang menyinggung unsur 
SARA.  
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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21. 
 
Pembagian kelompok belajar saya lakukan berdasarkan asal suku 
bangsanya untuk menjaga kesatuan dan persatuan.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
22. 
 
Dalam rangka HUT RI saya pernah menyelenggarakan/mengirim 
peserta dalam  kontes /festival pakaian adat.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
       
Indikator : Budaya belajar & pemberdayaan masyarakat 
 
No. 
 
Butir Pertanyaan 
 
23. 
 
Saya menilai Warga Belajar sangat aktif dalam setiap proses belajar 
mengajar ditandai dengan kehadirannya yang selalu penuh.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
24. 
 
Saya melihat Warga Belajar selalu antusias mendengarkan penjelasan 
Tutor dalam pembahasan materi pelajaran.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
25. 
 
Saya tidak bosan-bosannya mengarahkan Warga Belajar untuk 
memanfaatkan sumber-sumber belajar (buku perpustakaan, majalah, 
koran dll).  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
26. 
 
Perpustakaan yang dimiliki PKBM sangat minim dengan buku-buku 
sumber yang berkaitan dengan pendidikan ketrampilan dan 
kewirausahaan yang dibutuhkan warga belajar  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
27. 
 
Saya pernah mengadakan workshop dengan mengundang nara sumber 
dari para praktisi usaha dan dihadiri oleh masyarakat sekitar.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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INSTRUMEN SUPERVISI 
 
 
Identittas Sampel 
 
1. Nama  : ………………………………. 
2. Nama PKBM      : ………………………………. 
 ……………………………….. 
 
Petunjuk Pengisian 
 
1. Berilah tanda silang (X) pada salah satu        pada masing-masing butir 
pernyataan dari no. 1 s/d no. 24 sesuai dengan yang Bapak/ibu rasakan 
atau ketahui, sebagai berikut ; 
 
Apabila Bpk/Ibu Sangat Setuju 
 
Apabila Bpk/Ibu Setuju 
 
Apabila Bpk/Ibu Ragu Ragu 
 
Apabila Bpk/Ibu Tidak Setuju 
 
Apabila Bpk/Ibu Sangat Tidak Setuju 
 
 
2. Penelitian ini bertujuan untuk bahan penulisan karya ilmiah (disertasi). Dan 
sesuai dengan kode etik penelitian maka identitas sampel dan responden 
tidak kami cantumkan pada hasil penelitian. Untuk itu mohon diisi sesuai 
dengan apa adanya. 
 
3. Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih 
 
 
Responden : 
 
Ketua PKBM 
RR 
TS 
SS 
S 
STS 
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No. 
 
Butir Pernyataan 
 
1. 
 
Penilik sudah melakukan pengawasan terhadap program kegiatan 
pembelajaran secara periodik. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
2. 
 
Penilik dalam melakukan pengawasan terhadap program kegiatan 
pembelajaran tidak disertai dengan tindak lanjutnya. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
3. 
 
Penilik selalu mengontrol kesesuaian program yang dirancang dengan 
yang dilaksanakan. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
4. 
 
Penilik selalu mengkritik ketidak kesesuaian program yang dirancang 
dengan yang dilaksanakan tanpa pernah mau membina sebelumnya 
kepada PKBM. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
5. 
 
Penilik selalu mengontor antara kesesuaian program dari atasan dan 
yang dilaksanakan di bawah. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
6. 
 
Penilik tidak pernah mau tahu sesuai atau tidak antara program dari 
atasan dan yang dilaksanakan di bawah yang penting belajar mengajar 
berjalan.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
7. 
 
Penilik sering memberikan arahan kepada pengelola agar PKBM 
melakukan pengendalian atas asset-aset yang dimiliki dan 
pemanfaatannya  
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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8. 
 
Penilik tidak pernah membina bagaimana pengelola PKBM dapat 
melakukan pengendalian atas penggunaan dana yang diprogramkan. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
9. 
 
Penilik menekankan agar pengelola dapat melakukan pengendalian 
atas penggunaan dana yang diprogramkan.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
10. 
 
Penilik selalu melakukan pengontrolan atas kompetensi bagi seluruh 
warga belajar. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
11. 
 
Penilik tidak melibatkan pengelola untuk melakukan pengontrolan atas 
kompetensi bagi seluruh warga belajar.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
12. 
 
Penilik memberikan penilaian terhadap atas keaktifan seluruh warga 
belajar  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
13. 
 
Penilik melakukan evaluasi atas keterlaksanaan pendidikan  karakter 
pada seluruh warga belajar.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
14. 
 
Penilik selalu menuntut keterlaksanaan pendidikan  karakter pada 
seluruh warga belajar tanpa pernah melakukan pembinaan atau 
dorongan kepada tutor untuk memahami bagaimana pendidikan 
karakter diterapkan. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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15. 
 
Penilik selalu mengontrol ketercapaian target-target program yang 
dicanangkan  
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
16. 
 
Penilik selalu membimbing pengelola PKBM agar memiliki kemampuan 
untuk mengontrol efisiensi seluruh kegiatan yang dilaksanakan.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
17. 
 
Penilik melakukan pengawasan terhadap kebutuhan belajar seluruh 
warga belajar. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
18. 
 
Penilik tidak melibatkan pengelola untuk memberikan pengawasan 
terhadap kebutuhan belajar seluruh warga belajar. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
19. 
 
Penilik bersama sama pengelola melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
20. 
 
Penilik selalu memberikan bahan catatan untuk perbaikan kepada tutor 
setelah melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pembelajaran.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
21. 
 
Penilik sering melakukan pengawasan terhadap hasil-hasil laporan 
kegiatan PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
22. 
 
Penilik tidak pernah melakukan pengawasan terhadap hasil-hasil 
laporan kegiatan PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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23. 
 
Penilik melakukan pengawasan terhadap dampak program-program 
yang dilaksanakan PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
24. 
 
Penilik memberikan penjelasan teknis bagaimana melakukan 
pengawasan terhadap dampak program-program yang dilaksanakan 
PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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INSTRUMEN PARTISIPASI MASYARAKAT 
 
 
Identittas Sampel 
 
1. Nama  : ………………………………. 
2. Nama PKBM      : ………………………………. 
 ……………………………….. 
 
Petunjuk Pengisian 
 
1. Berilah tanda silang (X) pada salah satu        pada masing-masing butir 
pernyataan dari no. 1 s/d no. 29 sesuai dengan yang Bapak/ibu rasakan 
atau ketahui, sebagai berikut ; 
 
Apabila Bpk/Ibu Sangat Setuju 
 
Apabila Bpk/Ibu Setuju 
 
Apabila Bpk/Ibu Ragu Ragu 
 
Apabila Bpk/Ibu Tidak Setuju 
 
Apabila Bpk/Ibu Sangat Tidak Setuju 
 
 
2. Penelitian ini bertujuan untuk bahan penulisan karya ilmiah (disertasi). Dan 
sesuai dengan kode etik penelitian maka identitas sampel dan responden 
tidak kami cantumkan pada hasil penelitian. Untuk itu mohon diisi sesuai 
dengan apa adanya. 
 
3. Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih 
 
 
Responden : 
 
Ketua PKBM 
S 
TS 
STS 
SS 
RR 
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No. 
 
Butir Pernyataan 
 
1. 
 
Tokoh Masyarakat mendukung pendaftaran Warga Belajar di PKBM. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
2. 
 
Tokoh masyarakat tidak mengetahui manfaat pendidikan di PKBM. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
3. 
 
Tokoh masyarakat sangat peduli dengan mengingatkan pengelola 
dalam meningkatkan moral staf PKBM. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
4. 
 
Tokoh masyarakat berperan aktif dalam memberikan pembinaan untuk 
meningkatkan moral staf PKBM. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
5. 
 
Tokoh masyarakat berperan aktif membantu pengelola dalam 
mengumpulkan uang untuk PKBM. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
6. 
 
Tokoh masyarakat sedikit yang berperan aktif membantu pengelola 
dalam mengumpulkan uang untuk PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
7. 
 
Tokoh masyarakat tidak sampai ikut campur dalam penyelesaian kasus-
kasus yang dialami warga belajar dalam belajar di PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
8. 
 
Tokoh masyarakat terlibat langsung dalam kepanitiaan dalam 
membangun, memperbaiki, dan meningkatkan fasilitas PKBM. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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9. 
 
Tokoh masyarakat ada yang  menjadi pengawas dalam membangun, 
memperbaiki, dan meningkatkan fasilitas PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
10. 
 
Tokoh masyarakat berkontribusi dalam tenaga kerja, bahan, tanah, dan 
dana. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
11. 
 
Tokoh masyarakat belum banyak yang berkontribusi dalam tenaga 
kerja, bahan, tanah, dan dana.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
12. 
 
Tokoh masyarakat terlibat langsung dalam merekrut dan mendukung 
tutor sebagai pendidik di PKBM 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
13. 
 
Tokoh masyarakat berkontribusi dalam membuat keputusan tentang 
lokasi/lahan baru untk PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
      
14. 
 
Tokoh nasyarakat bersama pengelola aktif monitoring kehadiran tutor 
dan kinerjanya. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
15. 
 
Tokoh masyarakat turut serta dalam membentuk kepengurusan PKBM 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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16. 
 
Tokoh masyarakat aktif menghadiri pertemuan PKBM untuk mengetahui 
tentang kemajuan belajar anak-anak/warga belajar  dan perilakunya  
kelas.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
17. 
 
Tokoh masyarakat memperkaya saran pendapat tentang pelaksanaan 
pendidikan keterampilan. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
18. 
 
Tokoh masyarakat menginformasikan tentang budaya local yang sudah 
tumbuh lama di masyarakat dimana PKBM berada. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
19. 
 
Tokoh masyarakat sering membantu anak-anak yang mengalami 
kesulitan dalam belajar di PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
20. 
 
Tokoh masyarakat selalu dilibatkan dalam mengumpulkan lebih banyak 
sumber daya dari dan memecahkan masalah melalui birokrasi 
pendidikan.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
21. 
 
Tokoh masyarakat selalu mendukung dan mempromosikan pendidikan 
anak anak perempuan.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
22. 
 
Tokoh masyarakat perduli dalam memberikan keamanan bagi para tutor 
dengan mempersiapkan perumahan yang layak bagi mereka.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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23. 
 
Tokoh masyarakat tidak pernah memikirkan untuk memberikan 
keamanan bagi para tutor dengan mempersiapkan perumahan yang 
layak bagi mereka.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
24. 
 
Tokoh masyarakat memberikan saran tentang penusunan kalender 
PKBM dengan memperhatikan kearifan lokal.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
25. 
 
Tokoh masyarakat tidak mengetahui penjadwalan kegiatan di PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
26. 
 
Tokoh masyarakat terlibat dalam penanganan anggaran untuk 
mengoperasikan PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
27. 
 
Tokoh masyarakat terlibat dalam diskusi untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap masalah pendidikan (partisipasi yang 
rendah, dan pengulangan yang tinggi dan putus).  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
28. 
 
Tokoh masyarakat tidak memahami bagaimana mengidentifikasi faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap masalah pendidikan (partisipasi yang 
rendah, dan pengulangan yang tinggi dan putus).  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
29. 
 
Tokoh masyarakat  mendorong dan membantu pengelola dalam 
mempersiapkan kesiapan anak untuk mengikuti proses belajar di PKBM 
dengan menyediakan nutrisi yang cukup dan rangsangan untuk 
perkembangan kognitif mereka 
.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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INSTRUMEN KEPEMIMPINAN 
 
 
Identittas Sampel 
 
1. Nama  : ………………………………. 
2. Nama PKBM      : ………………………………. 
 ……………………………….. 
 
Petunjuk Pengisian 
 
1. Berilah tanda silang (X) pada salah satu        pada masing-masing butir 
pernyataan dari no. 1 s/d no. 19 sesuai dengan yang Bapak/ibu rasakan 
atau ketahui, sebagai berikut ; 
 
Apabila Bpk/Ibu Sangat Setuju 
 
Apabila Bpk/Ibu Setuju 
 
Apabila Bpk/Ibu Ragu Ragu 
 
Apabila Bpk/Ibu Tidak Setuju 
 
Apabila Bpk/Ibu Sangat Tidak Setuju 
 
 
2. Penelitian ini bertujuan untuk bahan penulisan karya ilmiah (disertasi). Dan 
sesuai dengan kode etik penelitian maka identitas sampel dan responden 
tidak kami cantumkan pada hasil penelitian. Untuk itu mohon diisi sesuai 
dengan apa adanya. 
 
3. Atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu, kami mengucapkan terima kasih 
 
 
 
Responden : 
 
Ketua PKBM 
S 
TS 
STS 
SS 
RR 
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No. 
 
Butir Pernyataan 
 
1. 
 
Ketua PKBM memahami konsep memimpin dalam mengidentifikasi 
kebutuhan belayar di PKBM. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
2. 
 
Ketua PKBM kurang mampu menjalani konsep memimpin dalam 
mengidentifikasi kebutuhan belajar karena tidak pernah ikut workshop. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
3. 
 
Ketua PKBM memahami konsep memimpin dalam mengindentifikasi 
kebutuhan warga belajar. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
4. 
 
Ketua PKBM mengalami kesulitan dalam memimpin untuk  
mengindentifikasi kebutuhan warga belajar. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
5. 
 
Ketua PKBM selalu terlibat memimpin dalam mengarahkan pada tujuan 
pembelajaran. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
6. 
 
Ketua PKBM dituntut untuk mampu memimpin dalam menyusun 
perangkat pembelelajaran.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
7. 
 
Ketua PKBM selalu meningkatkan ketrampilan untuk memimpin dalam 
menyusun perangkat pembelelajaran 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
8. 
 
Ketua PKBM sangat otoriter dalam memimpin dan menyusun perangkat 
pembelelajaran.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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9. 
 
Ketua PKBM mempunyai tugas dan fungsi untuk memimpin dalam 
menjaga sikap toleransi. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
10. 
 
Ketua PKBM aktif memimpin dalam menjaga kerukunan agama.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
11. 
 
Ketua PKBM memimpin langsung dalam mengelola pekerjaan mulai 
dari  planning, actuating, hingga pelaporan. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
12. 
 
Ketua PKBM semangat untuk terus meningkatkan ketrampilan untuk 
memimpin dalam mengelola pekerjaan mulai dari  planning, 
actuating,hingga pelaporan.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
13. 
 
Ketua PKBM terlibat langsung dalam menjaga system mutu 
pengelolaan integritas  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
      
14. 
 
Ketua PKBM memimpin dalam membuat laporan hasil pembelajaran 
dengan melibatkan tenaga administrasi PKBM.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
15. 
 
Ketua PKBM memimpin dalam mensosialisasikan PKBM pada 
masyarakat dengan mengajak pihak lain seperti tokoh masyarakat dll. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
16. 
 
Ketua PKBM menjadi ketua untuk Memimpin dalam mempromosikan 
PKBM pada masyarakat  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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17. Ketua PKBM memimpin dalam menyusun konsep yang menarik  dalam 
mensosialisasikan PKBM pada masyarakat.  
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
18. 
 
Ketua PKBM memimpin dalam mempromosikan PKBM pada 
masyarakat dengan melibatkan tutor. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
 
 
19. 
 
Ketua PKBM tampil memimpin dalam mempromosikan PKBM pada 
masyarakat dalam sebuah moment acara yang diselnggarakan 
masyarakat. 
 
           
 SS  S  RR  TS  STS  
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Lampiran 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DATA HASIL UJICOBA 
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Lampiran 2 Data Hasil Uji Coba 
1. Mutu Pengelolaan  
d) Pengujian Validitas Instrumen dan Perhitungan Reliabilitas 
Proses pengembangan instrumen mutu pengelolaan, dimulai 
dengan penyusunan instrumen berbentuk skala Likert sebanyak 60 
butir pernyataan yang mengacu pada indikator-indikator variabel mutu 
pengelolaan PKBM. Tahap berikutnya instrumen diperiksa oleh 
pembimbing. Apabila konsep instrumen disetujui pembimbing, 
kemudian di uji cobakan kepada 30 orang responden yang diambil 
secara random. 
1) Pengujian Validitas Instrumen 
Pengujian validitas instrumen bertujuan untuk mengetahui 
butir-butir instrumen yang valid. Validitas instrumen ini diukur 
menggunakan korelasi antara skor butir dengan skor total. Butir 
instrumen dinyatakan valid jika jumlah rhitung lebih besar dari rtabel 
sesuai dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu α = 
0,05. Adapun rumus yang dimaksud adalah: 
rit = 


2
t
2
i
ti
x.x
.xx
 
Keterangan: 
rit  : Koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total  
Σxi : Jumlah kuadrat deviasi skor dari xi  
Σxt : Jumlah kuadrat deviasi skor dari xt  
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Validitas dilaksanakan untuk melihat sejauh mana ketepatan 
dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. Tipe 
validitas yang digunakan adalah validitas butir yang diperoleh 
dengan menggunakan korelasi antara skor butir dengan skor total. 
Kriteria yang dilakukan untuk menguji kesahihan adalah sebagai 
berikut: 
a. Jika rhitung > rtabel dengan alpha 0,05 maka butir valid 
b. Jika rhitung < rtabel dengan alpha 0,05 maka butir tidak valid 
Variabel mutu pengelolaan terdiri dari 6 indikator dengan 60 
butir kuesioner. Berdasarkan uji coba yang melibatkan 30 
responden, dan dari analisis uji coba terdapat 33 butir yang 
dinyatakan valid dan 10 butir yang dinyatakan tidak valid karena 
diperoleh rhitung lebih kecil dari pada rtabel. Adapun nomor butir yang 
tidak valid adalah nomor butir 2,12,15,23,27,31,37,47,55 dan 59. 
2) Perhitungan Reliabilitas 
Perhitungan realibilitas adalah perhitungan terhadap 
konsistensi data angket dengan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach. Penggunaan rumus ini disesuaikan dengan teknik 
skoring yang dilakukan pada setiap item dalam instrumen. Rumus 
Alpha Cronbach yang dimaksud adalah:  
r11 = 
  
















2
t
2
i
S
S
1
1k
k
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Keterangan:  
r11 = Koefisien reliabilitas instrumen (alpha cronbach) 
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
ΣSi
2 = total varians butir 
St
2 = total varians 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabitas diperoleh nilai 
reliabilitas untuk variabel mutu pengelolaan adalah sebesar 0,917. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian untuk 
variabel mutu pengelolaan bersifat reliabel. 
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NB
NR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 4 2 4 5 2 5 4 2 4 4 3 4 5 4 4 4
2 4 3 4 5 2 3 4 3 5 5 3 4 2 2 5 4
3 3 2 3 5 5 5 3 3 5 5 5 4 4 4 3 3
4 3 2 3 5 5 5 3 4 5 4 5 3 4 5 5 3
5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4
6 3 5 3 5 5 3 3 4 4 4 5 1 3 5 5 3
7 5 3 2 4 5 5 3 4 4 3 4 4 3 4 5 5
8 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 3 4 4
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5
10 5 5 3 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 3 4 5
11 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5
12 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4
13 2 3 2 3 5 3 2 4 1 2 5 3 3 3 4 2
14 3 1 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3
15 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4
16 3 5 3 4 4 5 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3
17 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 4
18 3 5 3 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 3 3
19 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5
20 2 5 1 5 5 2 1 5 5 4 5 2 4 5 2 2
21 2 5 1 5 4 5 2 5 4 4 4 4 4 4 2 2
22 1 3 2 4 4 3 1 3 5 4 4 3 3 5 3 1
23 1 4 2 4 4 4 2 3 5 3 4 4 3 3 2 1
24 5 2 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5
25 3 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 3 4 5 2 3
26 3 3 2 4 4 4 3 3 5 4 4 3 2 3 3 3
27 2 4 2 4 3 4 2 4 4 4 5 3 3 2 2 2
28 3 3 3 4 5 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 3
29 4 3 2 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 3 5 4
30 2 2 4 4 5 5 4 3 5 5 5 4 4 4 5 2
ΣXi 101 114 95 136 136 131 101 120 137 129 139 109 114 119 114 101
ΣXi
2
381 482 339 626 638 599 377 502 645 573 655 419 456 497 468 381
BUTIR PERNYATAAN
PERHITUNGAN HASIL UJI COBA VARIABEL Y
MUTU PENGELOLAAN PKBM
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NB
NR
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
ΣXi
ΣXi
2
PERHITUNGAN HASIL UJI COBA VARIABEL Y
MUTU PENGELOLAAN PKBMLanjutan
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 5 2 3 2 4 4
4 4 2 2 2 2 4 2 2 4 4 2 4 3 5 4
5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5
5 3 5 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 5 5
5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 5 5 4
3 2 5 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 5 4
5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4
5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4
5 3 5 5 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 5 5
5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 2 2 3 3 5 4
4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 5 5 5
3 2 4 2 3 2 4 3 4 2 1 5 3 4 5 4
1 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5
5 3 4 2 5 4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5
5 4 5 4 3 3 3 4 3 4 2 3 2 5 5 5
5 3 5 5 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4
5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5
5 1 5 5 4 3 5 4 4 2 1 4 4 5 4 4
5 1 5 2 5 4 5 4 5 5 4 3 3 5 4 3
5 2 5 3 4 3 4 4 4 3 2 3 2 2 5 2
4 2 5 5 4 2 3 2 3 2 3 2 2 3 5 5
5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 1 1 1 2 4 4
5 3 5 4 4 3 3 2 4 2 2 4 4 5 5 5
4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 5 5 5
3 2 5 4 3 3 5 4 4 3 1 3 2 4 4 4
5 3 5 4 4 4 5 3 4 3 2 4 4 5 5 5
3 2 5 5 3 3 3 4 3 2 2 3 3 5 5 4
4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 2 2 3 4 5 4
131 95 140 121 118 106 123 112 119 105 79 97 99 120 140 130
599 339 672 521 484 394 519 444 489 399 251 349 355 514 660 578
BUTIR PERNYATAAN
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NB
NR
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
ΣXi
ΣXi
2
PERHITUNGAN HASIL UJI COBA VARIABEL Y
MUTU PENGELOLAAN PKBMLanjutan
33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48
4 5 5 4 5 4 5 2 4 2 4 2 3 4 4 1
3 3 4 3 5 4 4 2 3 3 3 3 2 4 5 3
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4
5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3
4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3
4 3 4 5 5 4 5 3 4 4 3 4 5 5 5 3
3 2 3 4 4 4 5 4 4 4 3 3 5 5 5 2
4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 2
4 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 5 4 4 4
4 4 4 5 5 5 5 2 5 5 4 4 5 5 5 3
3 4 4 4 4 4 5 3 4 3 3 3 5 4 4 2
5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 4 4 2
4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 3
5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 3
2 2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 5 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 2
5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 2 5 5 5 2
4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5 5 1
3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4
4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 1 5 2 5 1
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4
5 2 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3
5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 2
3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 2
4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4
4 3 4 5 4 5 4 3 5 4 3 3 5 5 5 3
4 5 5 2 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 5 1
122 101 125 123 132 133 135 119 132 127 115 103 139 133 141 81
514 377 533 519 594 599 617 495 592 553 451 383 659 605 669 251
BUTIR PERNYATAAN
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NB
NR
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
ΣXi
ΣXi
2
PERHITUNGAN HASIL UJI COBA VARIABEL Y
MUTU PENGELOLAAN PKBMLanjutan
49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60
3 4 1 1 1 1 3 4 5 4 5 1 208 43264
3 3 3 3 2 3 2 5 2 3 3 4 198 39204
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 270 72900
4 4 3 3 2 2 2 4 5 5 4 3 238 56644
4 4 2 2 2 3 1 5 5 5 5 4 245 60025
5 5 4 4 5 4 2 4 4 5 5 3 243 59049
4 4 2 2 3 2 2 3 4 4 4 3 214 45796
4 4 2 2 2 2 2 5 5 5 5 4 249 62001
4 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 247 61009
5 5 3 4 3 4 5 4 5 5 3 5 245 60025
4 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 250 62500
5 3 5 3 3 5 5 5 4 4 4 4 245 60025
5 5 2 2 2 3 5 2 1 4 3 2 192 36864
4 5 4 2 5 4 3 4 4 5 2 3 244 59536
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 290 84100
3 5 3 3 3 3 4 3 4 5 5 3 241 58081
5 4 3 3 3 4 2 5 5 4 4 4 244 59536
4 3 4 3 4 4 3 4 5 5 3 3 236 55696
5 5 2 2 2 3 2 5 5 5 5 5 256 65536
4 5 3 3 3 3 3 4 5 5 4 3 229 52441
5 4 4 4 3 3 2 4 4 5 5 5 235 55225
4 3 2 3 2 3 2 4 5 5 5 3 202 40804
4 4 2 2 2 2 1 3 5 5 4 4 191 36481
5 5 2 2 1 2 1 5 4 5 5 5 235 55225
5 5 3 2 3 2 2 5 5 5 5 3 240 57600
4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 237 56169
4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 2 209 43681
5 4 3 2 3 4 4 4 5 5 5 3 245 60025
4 4 2 2 2 1 2 5 5 5 5 4 227 51529
5 4 1 1 1 2 2 5 5 5 5 4 233 54289
130 128 90 84 86 93 91 129 135 143 130 107 7038 1665260
576 560 308 268 288 325 335 573 633 689 586 411 Σxt
2
14145.20
Xt Xt
2BUTIR PERNYATAAN
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NB ΣXi ΣXi
2
Σxi
2 ΣXi.Xt Σxi.xt rhitung rtabel Status
1 101 381 40.97 24030 335.40 0.441 0.361 Valid
2 114 482 48.80 26987 242.60 0.292 0.361 Drop
3 95 339 38.17 22602 315.00 0.429 0.361 Valid
4 136 626 9.47 32046 140.40 0.384 0.361 Valid
5 136 638 21.47 32204 298.40 0.541 0.361 Valid
6 131 599 26.97 30970 237.40 0.384 0.361 Valid
7 101 377 36.97 24030 335.40 0.464 0.361 Valid
8 120 502 22.00 28390 238.00 0.427 0.361 Valid
9 137 645 19.37 32348 207.80 0.397 0.361 Valid
10 129 573 18.30 30551 287.60 0.565 0.361 Valid
11 139 655 10.97 32814 204.60 0.519 0.361 Valid
12 109 419 22.97 25666 94.60 0.166 0.361 Drop
13 114 456 22.80 27004 259.60 0.457 0.361 Valid
14 119 497 24.97 28180 262.60 0.442 0.361 Valid
15 114 468 34.80 26855 110.60 0.158 0.361 Drop
16 101 381 40.97 24030 335.40 0.441 0.361 Valid
17 131 599 26.97 30975 242.40 0.392 0.361 Valid
18 95 339 38.17 22602 315.00 0.429 0.361 Valid
19 140 672 18.67 33050 206.00 0.401 0.361 Valid
20 121 521 32.97 28650 263.40 0.386 0.361 Valid
21 118 484 19.87 27909 226.20 0.427 0.361 Valid
22 106 394 19.47 25217 349.40 0.666 0.361 Valid
23 123 519 14.70 28956 100.20 0.220 0.361 Drop
24 112 444 25.87 26535 259.80 0.429 0.361 Valid
25 119 489 16.97 28169 251.60 0.514 0.361 Valid
26 105 399 31.50 24955 322.00 0.482 0.361 Valid
27 79 251 42.97 18742 208.60 0.268 0.361 Drop
28 97 349 35.37 23055 298.80 0.422 0.361 Valid
29 99 355 28.30 23509 283.60 0.448 0.361 Valid
30 120 514 34.00 28448 296.00 0.427 0.361 Valid
31 140 660 6.67 32827 -17 -0.055 0.361 Drop
32 130 578 14.67 30699 201 0.441 0.361 Valid
33 122 514 17.87 28825 203.8 0.405 0.361 Valid
34 101 377 36.97 24061 366.4 0.507 0.361 Valid
35 125 533 12.17 29511 186 0.448 0.361 Valid
36 123 519 14.7 29051 195.2 0.428 0.361 Valid
37 132 594 13.2 31111 143.8 0.333 0.361 Drop
38 133 599 9.37 31373 171.2 0.470 0.361 Valid
39 135 617 9.5 31855 184 0.502 0.361 Valid
40 119 495 22.97 28136 218.6 0.383 0.361 Valid
PERHITUNGAN HASIL UJI COBA VARIABEL Y
Variabel Y Mutu Pengelolaan PKBM
310
NB ΣXi ΣXi
2
Σxi
2 ΣXi.Xt Σxi.xt rhitung rtabel Status
41 132 592 11.2 31135 167.8 0.422 0.361 Valid
42 127 553 15.37 30009 214.8 0.461 0.361 Valid
43 115 451 10.17 27147 168 0.443 0.361 Valid
44 103 383 29.37 24481 317.2 0.492 0.361 Valid
45 139 659 14.97 32818 208.6 0.453 0.361 Valid
46 133 605 15.37 31419 217.2 0.466 0.361 Valid
47 141 669 6.3 33070 -8.6 -0.029 0.361 Drop
48 81 251 32.3 19262 259.4 0.384 0.361 Valid
49 130 576 12.67 30678 180 0.425 0.361 Valid
50 128 560 13.87 30206 177.2 0.400 0.361 Valid
51 90 308 38 21472 358 0.488 0.361 Valid
52 84 268 32.8 20011 304.6 0.447 0.361 Valid
53 86 288 41.47 20568 392.4 0.512 0.361 Valid
54 93 325 36.7 22185 367.2 0.510 0.361 Valid
55 91 335 58.97 21640 291.4 0.319 0.361 Drop
56 129 573 18.3 30551 287.6 0.565 0.361 Valid
57 135 633 25.5 31962 291 0.485 0.361 Valid
58 143 689 7.37 33691 143.2 0.444 0.361 Valid
59 130 586 22.67 30672 174 0.307 0.361 Drop
60 107 411 29.37 25355 252.8 0.392 0.361 Valid
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1. Kolom ΣXt = Jumlah skor total =
2. Kolom ΣXt
2 
= Jumlah kuadrat skor total =
2
4. Kolom ΣXi = Jumlah skor tiap butir =
5. Kolom ΣXi
2
= Jumlah kuadrat skor tiap butir 
= 4
2
+ 5
2
+ 4
2
+ 4
2
+ + 4
2
=
2
=
7. Kolom ΣXi.Xt = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang berpasangan.
= 4 x + 5 x + 4 x + + 4 x =
x
x
Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 dinyatakan drop.
40.97
381
30
- 335.40=
-
……
……
30
101
761.27
335.40=
101 7038
9. Kolom rhitung = =
6. Kolom Σxi
2 =
832 832
=
=
381
240308. Kolom Σxi.xt =
7038
=3. Kolom Σxt
2 =
101
Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas 
Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1
Variabel Y Mutu Pengelolaan PKBM
1665260
-1665260
30
14145.20=7038
0.441=
208 208
335.40
40.97 14145.20
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NO VARIANS 
1 1.366
2 1.272
3 0.316 1. Mencari Varians Butir : Si
2 =
4 0.716
5 0.899
6 1.232 contoh : butir ke – 1 = 381 - 101
2
7 0.733 30
8 0.646 30
9 0.610
10 0.366 = = 1.366
11 0.760
12 0.832
13 1.366
14 0.899
15 1.272 2. Mencari Varians Total : 
16 0.622
17 1.099
18 0.662 = - 5865
2
19 0.649 30
20 0.862
21 0.566
22 1.050 = = 391.450
23 1.179
24 0.943
25 1.133
26 0.489
27 0.596 3. Mencari Reliabilitas Variabel : r11 =
28 1.232
29 0.406
30 0.490 = 50 1 - 39.483
31 0.312 49 391.450
32 0.317
33 0.766 = 50 (0.9)
34 0.373 49
35 0.512
36 0.339 =
37 0.979
38 0.499
30
1158351
11743.500
30
0.917
PERHITUNGAN HASIL UJI COBA VARIABEL Y
MUTU PENGELOLAAN PKBM
St
2 =
30
40.967
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NO VARIANS 
39 0.512
40 1.077
41 0.422
42 0.462
43 1.267
44 1.093
45 1.382
46 1.223
47 0.610
48 0.850
49 0.246
50 0.979
ΣSi
2
39.483
St
2
r11
391.450 0.917
Kesimpulan :  
Hasil uji coba reliabilitas menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas 
mutu pengelolaan PKBM berada dalam peringkat yang sangat 
tinggi. 
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2. Otonomi 
d).  Pengujian Validitas Instrumen dan Perhitungan Reliabilitas 
Proses pengembangan instrumen otonomi PKBM, dimulai 
dengan penyusunan instrumen berbentuk skala Likert sebanyak 30 
butir pernyataan yang mengacu pada indikator-indikator variabel 
otonomi PKBM. Tahap berikutnya instrumen diperiksa oleh 
pembimbing. Apabila konsep instrumen disetujui pembimbing, 
kemudian di uji cobakan kepada 30 orang responden yang diambil 
secara random. 
1) Pengujian Validitas Instrumen 
Pengujian validitas instrumen bertujuan untuk mengetahui 
butir-butir instrumen yang valid. Validitas instrumen ini diukur 
menggunakan korelasi antara skor butir dengan skor total. Butir 
instrumen dinyatakan valid jika jumlah rhitung lebih besar dari rtabel 
sesuai dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu α = 
0,05. Adapun rumus yang dimaksud adalah: 
rit = 


2
t
2
i
ti
x.x
.xx
 
Keterangan: 
rit  : Koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total  
Σxi : Jumlah kuadrat deviasi skor dari xi  
Σxt : Jumlah kuadrat deviasi skor dari xt  
 
315 
 
Validitas dilaksanakan untuk melihat sejauh mana ketepatan 
dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. Tipe 
validitas yang digunakan adalah validitas butir yang diperoleh 
dengan menggunakan korelasi antara skor butir dengan skor total. 
Kriteria yang dilakukan untuk menguji kesahihan adalah sebagai 
berikut: 
a. Jika rhitung > rtabel dengan alpha 0,05 maka butir valid 
b. Jika rhitung < rtabel dengan alpha 0,05 maka butir tidak valid 
Variabel otonomi terdiri dari 6 indikator dengan 30 butir 
kuesioner. Berdasarkan uji coba yang melibatkan 30 responden, 
dan dari analisis uji coba terdapat 27 butir yang dinyatakan valid 
dan 3 butir yang dinyatakan tidak valid karena diperoleh rhitung lebih 
kecil dari pada rtabel. Adapun nomor butir yang tidak valid adalah 
nomor butir 4,14, dan 25. 
 
2) Perhitungan Reliabilitas 
Perhitungan realibilitas adalah perhitungan terhadap 
konsistensi data angket dengan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach. Penggunaan rumus ini disesuaikan dengan teknik 
skoring yang dilakukan pada setiap item dalam instrumen. Rumus 
Alpha Cronbach yang dimaksud adalah:  
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r11 = 
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Keterangan:  
r11 = Koefisien reliabilitas instrumen (alpha cronbach) 
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
ΣSi
2 = total varians butir 
St
2 = total varians 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabitas diperoleh nilai 
reliabilitas untuk variabel otonomi adalah sebesar 0,832. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian untuk variabel 
otonomi bersifat reliabel. 
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NB
NR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 5 5 5 5 5 5 4 4 3 2 3 5 1 5 4 2
2 1 3 2 3 5 5 3 3 2 5 2 2 3 4 4 4
3 2 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4
4 4 4 2 2 2 3 1 3 3 3 3 5 2 3 4 4
5 2 2 1 3 1 3 3 2 3 2 3 5 3 3 3 5
6 4 1 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 5
7 4 2 2 2 3 5 4 5 4 2 4 2 5 4 4 4
8 2 2 1 2 1 2 4 1 2 2 5 1 5 4 2 4
9 5 4 4 3 5 3 5 4 3 5 5 5 5 3 2 3
10 3 5 4 5 5 3 5 2 1 5 5 5 5 3 3 4
11 3 3 3 5 4 2 3 2 1 4 5 2 5 3 3 4
12 5 3 3 5 5 5 4 2 2 4 4 2 5 3 4 5
13 2 2 2 3 4 5 2 1 2 4 3 4 5 1 1 4
14 4 2 5 4 5 3 3 3 5 5 3 2 5 3 3 2
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 1
16 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 5 2 2 3 4
17 3 3 3 4 5 3 1 3 1 3 4 5 2 3 3 2
18 4 2 4 4 4 2 4 4 1 1 2 3 3 2 3 1
19 2 5 2 3 5 2 4 2 3 3 2 3 3 2 4 4
20 3 3 3 2 5 3 5 3 2 3 3 1 5 2 4 4
21 4 4 3 3 1 2 3 3 2 3 1 3 5 1 4 3
22 2 2 2 5 4 5 4 3 2 4 3 3 3 2 3 4
23 2 2 3 5 4 2 5 2 2 5 1 2 1 3 2 2
24 2 3 1 5 3 3 1 3 2 2 2 2 1 3 2 1
25 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 4 4 2
26 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 4 5 5
27 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 5 3 3
28 3 2 3 4 1 1 4 4 1 2 2 2 2 5 5 5
29 5 5 5 5 2 4 4 4 2 2 5 4 3 5 3 5
30 1 1 1 2 1 5 1 5 3 1 1 1 1 4 5 5
ΣXi 97 93 91 111 108 103 105 96 75 97 97 95 101 98 103 105
ΣXi
2
359 337 327 447 456 397 413 346 223 361 357 357 403 358 383 417
BUTIR PERNYATAAN
PERHITUNGAN HASIL UJI COBA VARIABEL X1
OTONOMI
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NB
NR
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
ΣXi
ΣXi
2
PERHITUNGAN HASIL UJI COBA VARIABEL X1
OTONOMILanjutan
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
2 3 1 1 1 5 5 1 1 1 5 1 4 1 95 9025
4 4 5 5 5 2 3 4 3 2 2 2 3 3 98 9604
5 5 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 127 16129
3 4 3 3 3 5 5 4 3 3 3 2 3 2 94 8836
4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 2 5 105 11025
5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 4 5 5 118 13924
4 4 5 5 4 4 2 5 4 5 5 3 2 5 113 12769
4 1 1 2 2 2 2 5 4 5 5 3 1 5 82 6724
3 2 2 3 3 4 4 4 5 4 2 3 3 5 111 12321
4 3 3 1 3 5 4 5 3 4 2 4 2 2 108 11664
4 2 5 5 5 5 4 3 3 2 3 5 1 2 101 10201
3 2 4 5 3 5 5 3 2 2 3 5 2 3 108 11664
5 4 4 4 4 4 4 5 4 2 3 5 5 3 101 10201
3 1 3 3 3 4 4 5 4 2 2 5 5 3 104 10816
3 1 1 1 2 5 5 3 4 3 5 1 3 5 113 12769
3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 96 9216
1 4 3 1 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 91 8281
1 4 3 1 3 2 1 3 3 3 3 4 4 2 81 6561
4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 4 4 5 4 103 10609
3 4 4 4 4 5 3 3 5 3 3 4 4 4 104 10816
4 4 4 2 1 1 2 2 5 2 2 2 3 4 83 6889
3 4 4 4 3 5 3 4 1 3 2 2 2 3 94 8836
2 2 2 2 2 2 1 2 4 2 2 2 2 3 73 5329
2 1 2 4 4 5 5 2 2 1 1 1 2 1 69 4761
3 1 2 4 2 3 4 3 3 2 2 2 2 1 80 6400
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 142 20164
2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 97 9409
2 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 2 103 10609
4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 103 10609
5 4 5 5 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 89 7921
100 97 104 102 102 115 105 110 106 92 96 95 95 92 2986 304082
372 369 408 406 386 487 411 442 412 320 344 347 343 332 Σxt
2
6875.47
BUTIR PERNYATAAN
Xt Xt
2
319
NB ΣXi ΣXi
2
Σxi
2 ΣXi.Xt Σxi.xt rhitung rtabel Status
1 97 359 45.37 9864 209.27 0.375 0.361 Valid
2 93 337 48.70 9478 221.40 0.383 0.361 Valid
3 91 327 50.97 9295 237.47 0.401 0.361 Valid
4 111 447 36.30 11097 48.80 0.098 0.361 Drop
5 108 456 67.20 11008 258.40 0.380 0.361 Valid
6 103 397 43.37 10462 210.07 0.385 0.361 Valid
7 105 413 45.50 10696 245.00 0.438 0.361 Valid
8 96 346 38.80 9752 196.80 0.381 0.361 Valid
9 75 223 35.50 7670 205.00 0.415 0.361 Valid
10 97 361 47.37 9881 226.27 0.396 0.361 Valid
11 97 357 43.37 9916 261.27 0.478 0.361 Valid
12 95 357 56.17 9687 231.33 0.372 0.361 Valid
13 101 403 62.97 10396 343.13 0.521 0.361 Valid
14 98 358 37.87 9884 129.73 0.254 0.361 Drop
15 103 383 29.37 10438 186.07 0.414 0.361 Valid
16 105 417 49.50 10746 295.00 0.506 0.361 Valid
17 100 372 38.67 10227 273.67 0.531 0.361 Valid
18 97 369 55.37 9917 262.27 0.425 0.361 Valid
19 104 408 47.47 10621 269.53 0.472 0.361 Valid
20 102 406 59.20 10391 238.60 0.374 0.361 Valid
21 102 386 39.20 10412 259.60 0.500 0.361 Valid
22 115 487 46.17 11661 214.67 0.381 0.361 Valid
23 105 411 43.50 10672 221.00 0.404 0.361 Valid
24 110 442 38.67 11200 251.33 0.487 0.361 Valid
25 106 412 37.47 10717 166.47 0.328 0.361 Drop
26 92 320 37.87 9400 242.93 0.476 0.361 Valid
27 96 344 36.80 9777 221.80 0.441 0.361 Valid
28 95 347 46.17 9701 245.33 0.435 0.361 Valid
29 95 343 42.17 9675 219.33 0.407 0.361 Valid
30 92 332 49.87 9441 283.93 0.485 0.361 Valid
Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir Dengan Skor Total
Variabel X1 Otonomi
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1. Kolom ΣXt = Jumlah skor total =
2. Kolom ΣXt
2 
= Jumlah kuadrat skor total =
2
4. Kolom ΣXi = Jumlah skor tiap butir =
5. Kolom ΣXi
2
= Jumlah kuadrat skor tiap butir 
= 5
2
+ 5
2
+ 4
2
+ 2
2
+ + 2
2
=
2
=
7. Kolom ΣXi.Xt = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang berpasangan.
= 5 x + 5 x + 4 x + + 2 x =
x
x
Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 dinyatakan drop.
45.37
359
30
- 209.27=
-
……
……
30
97
558.52
209.27=
97 2986
9. Kolom rhitung = =
6. Kolom Σxi
2 =
475 190
=
=
359
98648. Kolom Σxi.xt =
2986
=3. Kolom Σxt
2 =
97
Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas 
Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1
Variabel X1 Otonomi
304082
-304082
30
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NO VARIANS 
1 1.512 1. Mencari Varians Butir : 
2 1.623
3 1.699
4 2.240 97
5 1.446 30
6 1.517
7 1.293
8 1.183
9 1.579
10 1.446
11 1.872
12 2.099 2. Mencari Varians Total : 
13 0.979
14 1.650
15 1.289 2671
16 1.846 30
17 1.582
18 1.973
19 1.307
20 1.539
21 1.450
22 1.289 3. Mencari Reliabilitas Variabel : r11 =
23 1.262
24 1.227
25 1.539 27
26 1.406 26
27 1.662
ΣSi
2
41.509 27
26
St
2
r11 =
208.432 0.832
2
DATA HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL X1
OTONOMI
-359
=contoh : butir ke – 1
Si
2
=
St
2
=
(0.800851117)
0.832
=
= -1
208.432
41.509
=
30
45.367
30
1.512=
6252.967
30
2
-
30
= = 208.432
=
244061
Kesimpulan :  
Hasil uji coba reliabilitas menunjukkan bahwa tingkat 
reliabilitas otonomi berada dalam peringkat yang tinggi. 
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3. Supervisi 
d).  Pengujian Validitas Instrumen dan Perhitungan Reliabilitas 
Proses pengembangan instrumen supervisi, dimulai dengan 
penyusunan instrumen berbentuk skala Likert sebanyak 25 butir 
pernyataan yang mengacu pada indikator-indikator variabel supervisi. 
Tahap berikutnya instrumen diperiksa oleh pembimbing. Apabila 
konsep instrumen disetujui pembimbing, kemudian di uji cobakan 
kepada 30 orang responden yang diambil secara random. 
1) Pengujian Validitas Instrumen 
Pengujian validitas instrumen bertujuan untuk mengetahui 
butir-butir instrumen yang valid. Validitas instrumen ini diukur 
menggunakan korelasi antara skor butir dengan skor total. Butir 
instrumen dinyatakan valid jika jumlah rhitung lebih besar dari rtabel 
sesuai dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu α = 
0,05. Adapun rumus yang dimaksud adalah: 
rit = 


2
t
2
i
ti
x.x
.xx
 
Keterangan: 
rit  : Koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total  
Σxi : Jumlah kuadrat deviasi skor dari xi  
Σxt : Jumlah kuadrat deviasi skor dari xt  
 
Validitas dilaksanakan untuk melihat sejauh mana ketepatan 
dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. Tipe 
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validitas yang digunakan adalah validitas butir yang diperoleh 
dengan menggunakan korelasi antara skor butir dengan skor total. 
Kriteria yang dilakukan untuk menguji kesahihan adalah sebagai 
berikut: 
a. Jika rhitung > rtabel dengan alpha 0,05 maka butir valid 
b. Jika rhitung < rtabel dengan alpha 0,05 maka butir tidak valid 
Variabel supervisi terdiri dari 25 butir kuesioner. 
Berdasarkan uji coba yang melibatkan 30 responden, dan dari 
analisis uji coba terdapat 24 butir yang dinyatakan valid dan 1 butir 
yang dinyatakan tidak valid karena diperoleh rhitung lebih kecil dari 
pada rtabel. Adapun nomor butir yang tidak valid adalah nomor butir 
8. 
 
2) Perhitungan Reliabilitas 
Perhitungan realibilitas adalah perhitungan terhadap 
konsistensi data angket dengan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach. Penggunaan rumus ini disesuaikan dengan teknik 
skoring yang dilakukan pada setiap item dalam instrumen. Rumus 
Alpha Cronbach yang dimaksud adalah:  
r11 = 
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Keterangan:  
r11 = Koefisien reliabilitas instrumen (alpha cronbach) 
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
ΣSi
2 = total varians butir 
St
2 = total varians 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabitas diperoleh nilai 
reliabilitas untuk variabel supervisi adalah sebesar 0,809. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian untuk variabel 
supervisi bersifat reliabel. 
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NB
NR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 5 4 5 4 5 5 5 3 3 5 4 3 5 4
2 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 5 2 5 2
3 4 2 3 2 3 2 1 2 2 3 5 5 4 2
4 3 4 4 2 4 4 1 1 1 2 4 4 4 4
5 2 3 3 2 3 2 2 4 4 5 5 5 5 2
6 2 4 4 4 3 3 1 2 4 3 5 5 5 4
7 2 3 5 5 3 2 1 3 5 1 4 4 3 2
8 3 4 5 2 3 2 2 4 5 2 5 5 4 4
9 3 3 3 5 3 2 2 3 2 2 5 4 4 3
10 3 3 4 4 2 3 2 2 2 2 4 4 4 5
11 1 3 4 2 3 1 4 4 2 2 1 1 1 1
12 2 3 1 2 4 5 3 3 2 5 2 2 3 4
13 2 3 4 2 3 3 5 5 2 4 4 3 2 2
14 4 2 4 2 3 4 1 2 4 3 3 2 5 2
15 3 2 2 3 1 5 3 2 4 2 3 2 5 3
16 4 3 5 4 1 3 5 4 2 3 3 2 5 4
17 2 4 3 2 2 2 2 3 5 3 2 2 4 2
18 2 3 2 2 1 2 1 2 2 4 1 4 3 2
19 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 5 5 3
20 3 4 4 4 2 4 2 3 2 4 4 5 3 4
21 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3
22 5 3 3 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 4
23 2 2 2 3 5 5 2 1 2 3 5 5 1 5
24 4 2 5 4 2 3 3 3 5 3 5 5 2 5
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4
26 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 1 5
27 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 4 4 5 5
28 4 3 4 4 3 2 2 4 1 1 5 2 4 2
29 2 2 1 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2
30 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3
ΣXi 91 92 104 97 90 92 78 88 86 91 107 104 108 97
ΣXi
2
307 298 400 347 310 324 258 288 296 319 431 410 442 355
PERHITUNGAN HASIL UJI COBA VARIABEL X2
SUPERVISI
BUTIR PERNYATAAN
326
NB
NR
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
ΣXi
ΣXi
2
PERHITUNGAN HASIL UJI COBA VARIABEL X2
SUPERVISILanjutan
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 5 108 11664
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 90 8100
3 3 3 4 4 4 4 4 3 1 5 78 6084
4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 85 7225
5 5 5 3 5 4 4 3 4 4 5 94 8836
4 5 5 3 4 4 5 2 3 4 5 93 8649
4 5 3 3 4 4 4 1 5 4 5 85 7225
5 5 4 3 5 5 5 1 4 4 5 96 9216
4 5 4 3 4 3 5 1 3 3 5 84 7056
5 2 5 4 4 4 5 1 4 3 5 86 7396
4 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 48 2304
4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 3 86 7396
4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 2 91 8281
4 3 3 5 5 3 3 5 3 4 1 80 6400
3 3 4 4 5 4 4 5 2 4 1 79 6241
4 5 5 5 5 5 5 5 2 2 3 94 8836
4 3 4 4 5 5 5 4 3 5 4 84 7056
2 4 4 1 1 2 4 2 4 3 2 60 3600
3 3 3 3 5 3 3 4 3 2 1 79 6241
2 4 4 4 5 3 3 5 3 3 1 85 7225
5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 1 83 6889
5 5 5 5 4 5 3 5 3 3 1 104 10816
3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 88 7744
2 2 5 5 3 3 3 4 4 3 4 89 7921
5 1 2 5 1 1 2 5 5 5 5 104 10816
5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 89 7921
5 2 3 5 3 3 3 3 4 4 4 83 6889
3 1 1 3 3 3 3 2 1 3 3 67 4489
4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 69 4761
4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 79 6241
117 108 118 121 119 112 118 101 101 101 99 2540 219518
481 436 498 517 515 452 494 397 367 367 399 Σxt
2
4464.67
Xt Xt
2BUTIR PERNYATAAN
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NB ΣXi ΣXi
2
Σxi
2 ΣXi.Xt Σxi.xt rhitung rtabel Status
1 91 307 30.97 7904 199.33 0.536 0.361 Valid
2 92 298 15.87 7896 106.67 0.401 0.361 Valid
3 104 400 39.47 8970 164.67 0.392 0.361 Valid
4 97 347 33.37 8367 154.33 0.400 0.361 Valid
5 90 310 40.00 7812 192.00 0.454 0.361 Valid
6 92 324 41.87 8029 239.67 0.554 0.361 Valid
7 78 258 55.20 6810 206.00 0.415 0.361 Valid
8 88 288 29.87 7543 92.33 0.253 0.361 Drop
9 86 296 49.47 7492 210.67 0.448 0.361 Valid
10 91 319 42.97 7909 204.33 0.467 0.361 Valid
11 107 431 49.37 9264 204.67 0.436 0.361 Valid
12 104 410 49.47 8995 189.67 0.404 0.361 Valid
13 108 442 53.20 9334 190.00 0.390 0.361 Valid
14 97 355 41.37 8451 238.33 0.555 0.361 Valid
15 117 481 24.70 10040 134.00 0.404 0.361 Valid
16 108 436 47.20 9328 184.00 0.401 0.361 Valid
17 118 498 33.87 10151 160.33 0.412 0.361 Valid
18 121 517 28.97 10396 151.33 0.421 0.361 Valid
19 119 515 42.97 10251 175.67 0.401 0.361 Valid
20 112 452 33.87 9655 172.33 0.443 0.361 Valid
21 118 494 29.87 10126 135.33 0.371 0.361 Valid
22 101 397 56.97 8735 183.67 0.364 0.361 Valid
23 101 367 26.97 8737 185.67 0.535 0.361 Valid
24 101 367 26.97 8710 158.67 0.457 0.361 Valid
25 99 399 72.30 8613 231.00 0.407 0.361 Valid
Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir Dengan Skor Total
Variabel X2 Supervisi 
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1. Kolom ΣXt = Jumlah skor total =
2. Kolom ΣXt
2 
= Jumlah kuadrat skor total =
2
4. Kolom ΣXi = Jumlah skor tiap butir =
5. Kolom ΣXi
2
= Jumlah kuadrat skor tiap butir 
= 5
2
+ 4
2
+ 5
2
+ 5
2
+ + 4
2
=
2
=
7. Kolom ΣXi.Xt = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang berpasangan.
= 5 x + 4 x + 5 x + + 4 x =
x
x
Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 dinyatakan drop.
30.97
307
30
- 199.33=
-
……
……
30
91
371.85
199.33=
91 2540
9. Kolom rhitung = =
6. Kolom Σxi
2 =
324 540
=
=
307
79048. Kolom Σxi.xt =
2540
=3. Kolom Σxt
2 =
91
Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas 
Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1
Variabel X2 Supervisi 
219518
-219518
30
4464.67=2540
0.536=
432 540
199.33
30.97 4464.67
7904
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NO VARIANS 
1 1.032 1. Mencari Varians Butir : 
2 0.529
3 1.316
4 1.112 91
5 1.333 30
6 1.396
7 1.840
8 1.649
9 1.432
10 1.646
11 1.649
12 1.773 2. Mencari Varians Total : 
13 1.379
14 0.823
15 1.573 2452
16 1.129 30
17 0.966
18 1.432
19 1.129
20 0.996
21 1.899
22 0.899
23 0.899 3. Mencari Reliabilitas Variabel : r11 =
24 2.410
ΣSi
2
32.241 24
23
St
2
r11
143.662 0.809 24
23
=
2
DATA HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL X2
SUPERVISI
-307
=contoh : butir ke – 1
Si
2 =
St
2 =
(0.775577397)
0.809
=
= -1
143.662
32.241
=
30
30.967
30
1.032=
4309.867
30
2
-
30
= = 143.662
=
204720
Kesimpulan :  
Hasil uji coba reliabilitas menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas supervisi  berada dalam 
peringkat yang cukup tinggi. 
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4. Partisipasi masyarakat 
d).  Pengujian Validitas Instrumen dan Perhitungan Reliabilitas 
Proses pengembangan instrumen partisipasi masyarakat, 
dimulai dengan penyusunan instrumen berbentuk skala Likert 
sebanyak 30 butir pernyataan yang mengacu pada indikator-indikator 
variabel supervisi. Tahap berikutnya instrumen diperiksa oleh 
pembimbing. Apabila konsep instrumen disetujui pembimbing, 
kemudian di uji cobakan kepada 30 orang responden yang diambil 
secara random. 
1) Pengujian Validitas Instrumen 
Pengujian validitas instrumen bertujuan untuk mengetahui 
butir-butir instrumen yang valid. Validitas instrumen ini diukur 
menggunakan korelasi antara skor butir dengan skor total. Butir 
instrumen dinyatakan valid jika jumlah rhitung lebih besar dari rtabel 
sesuai dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu α = 
0,05. Adapun rumus yang dimaksud adalah: 
rit = 


2
t
2
i
ti
x.x
.xx
 
Keterangan: 
rit  : Koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total  
Σxi : Jumlah kuadrat deviasi skor dari xi  
Σxt : Jumlah kuadrat deviasi skor dari xt  
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Validitas dilaksanakan untuk melihat sejauh mana ketepatan 
dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. Tipe 
validitas yang digunakan adalah validitas butir yang diperoleh 
dengan menggunakan korelasi antara skor butir dengan skor total. 
Kriteria yang dilakukan untuk menguji kesahihan adalah sebagai 
berikut: 
a. Jika rhitung > rtabel dengan alpha 0,05 maka butir valid 
b. Jika rhitung < rtabel dengan alpha 0,05 maka butir tidak valid 
Variabel partisipasi masyarakat dengan 30 butir kuesioner. 
Berdasarkan uji coba yang melibatkan 30 responden, dan dari 
analisis uji coba terdapat 29 butir yang dinyatakan valid dan 1 butir 
yang dinyatakan tidak valid karena diperoleh rhitung lebih kecil dari 
pada rtabel. Adapun nomor butir yang tidak valid adalah nomor butir 
7. 
 
2) Perhitungan Reliabilitas 
Perhitungan realibilitas adalah perhitungan terhadap 
konsistensi data angket dengan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach. Penggunaan rumus ini disesuaikan dengan teknik 
skoring yang dilakukan pada setiap item dalam instrumen. Rumus 
Alpha Cronbach yang dimaksud adalah:  
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r11 = 
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Keterangan:  
r11 = Koefisien reliabilitas instrumen (alpha cronbach) 
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
ΣSi
2 = total varians butir 
St
2 = total varians 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabitas diperoleh nilai 
reliabilitas untuk variabel partisipasi masyarakat adalah sebesar 
0,818. Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian untuk 
variabel partisipasi masyarakat bersifat reliabel. 
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NB
NR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4
2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5
3 3 5 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5
4 5 5 3 5 5 5 4 5 3 5 2 4 3 4 5 5
5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4
6 5 5 3 5 5 4 3 3 2 4 3 5 2 4 5 3
7 5 5 2 5 5 3 4 4 2 4 5 4 2 4 5 3
8 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 4
9 3 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5
10 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 3 3 5 5 5
11 3 5 5 5 5 5 4 5 3 3 2 5 3 5 5 5
12 4 4 4 4 5 4 5 4 2 2 2 4 2 4 4 4
13 2 3 2 4 2 2 4 5 3 1 4 3 5 3 3 2
14 3 1 3 4 5 5 5 3 2 4 4 2 5 4 1 3
15 4 5 4 5 5 5 4 3 5 5 3 5 5 5 5 4
16 3 5 3 4 2 5 2 3 2 4 3 5 5 4 5 3
17 4 5 4 5 3 5 5 3 5 5 4 4 2 4 5 4
18 2 5 3 5 5 5 5 5 2 5 3 3 2 3 5 4
19 2 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 3 3 5 4
20 1 5 1 5 5 5 4 3 1 5 2 4 1 5 5 5
21 1 5 1 5 2 2 4 3 3 4 2 5 2 5 5 5
22 1 5 5 5 1 4 4 2 1 5 1 5 1 4 5 1
23 1 5 5 5 4 5 5 2 2 5 1 4 2 3 4 2
24 5 5 5 5 4 4 2 4 2 4 5 5 5 4 4 5
25 2 5 5 5 4 5 2 3 3 5 3 5 5 5 3 5
26 5 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 1 3 5 5
27 2 4 5 5 5 5 3 1 5 4 2 4 1 3 5 5
28 3 5 5 5 2 1 5 1 5 5 3 5 4 5 5 5
29 4 5 2 5 5 5 4 1 5 5 4 5 4 5 5 2
30 2 5 4 5 5 5 4 5 5 5 2 5 4 5 5 2
ΣXi 94 139 113 145 123 134 121 111 99 134 98 130 97 127 139 118
ΣXi
2
346 665 471 705 549 632 513 465 381 626 364 586 373 555 667 506
BUTIR PERNYATAAN
PERHITUNGAN HASIL UJI COBA VARIABEL X3
PERTISIPASI MASYARAKAT
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NB
NR
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
ΣXi
ΣXi
2
PERHITUNGAN HASIL UJI COBA VARIABEL X3
PERTISIPASI MASYARAKATLanjutan
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
5 3 5 5 5 3 4 5 4 4 5 5 5 4 135 18225
4 5 5 5 3 2 4 3 4 4 5 4 3 5 128 16384
5 3 5 3 3 2 5 5 5 2 5 4 4 3 123 15129
4 5 5 4 3 1 1 4 2 2 5 4 5 5 118 13924
5 5 4 5 2 1 1 5 2 2 5 4 5 5 126 15876
5 4 5 5 2 3 1 5 2 1 5 3 5 5 112 12544
5 3 4 5 3 3 3 4 3 1 5 3 3 5 112 12544
5 5 4 5 4 4 4 5 5 1 5 3 4 4 132 17424
3 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 137 18769
5 5 5 5 5 5 4 3 4 2 5 5 3 4 129 16641
5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 134 17956
4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 118 13924
5 1 3 5 3 2 3 3 4 2 4 3 2 4 92 8464
5 5 4 4 2 3 3 2 4 3 4 4 2 3 102 10404
5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 137 18769
5 2 4 4 5 3 3 5 3 3 4 4 2 3 108 11664
3 3 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 128 16384
1 5 5 5 5 3 3 3 4 3 5 5 2 3 114 12996
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 135 18225
1 5 5 5 2 1 1 4 4 1 5 4 5 2 102 10404
2 2 5 4 5 2 2 5 4 1 5 4 4 2 101 10201
3 3 4 4 3 1 1 5 4 2 5 3 5 4 97 9409
1 5 4 4 4 4 3 4 3 2 5 3 4 4 105 11025
5 4 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 5 3 129 16641
5 4 5 5 5 1 2 5 5 4 5 4 5 3 123 15129
1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 2 3 3 112 12544
1 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 3 2 2 112 12544
5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 126 15876
3 5 5 5 5 4 2 5 5 2 5 3 3 5 123 15129
5 5 4 5 5 4 2 5 5 2 5 4 4 5 128 16384
116 122 136 141 121 94 92 130 123 86 146 116 118 115 3578 431532
518 534 626 671 525 348 334 586 531 306 714 468 502 469 Σxt
2
4795.87
BUTIR PERNYATAAN
Xt Xt
2
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NB ΣXi ΣXi
2
Σxi
2 ΣXi.Xt Σxi.xt rhitung rtabel Status
1 94 346 51.47 11407 195.93 0.394 0.361 Valid
2 139 665 20.97 16693 114.93 0.362 0.361 Valid
3 113 471 45.37 13706 228.87 0.491 0.361 Valid
4 145 705 4.17 17347 53.33 0.377 0.361 Valid
5 123 549 44.70 14845 175.20 0.378 0.361 Valid
6 134 632 33.47 16127 145.27 0.363 0.361 Valid
7 121 513 24.97 14441 9.73 0.028 0.361 Drop
8 111 465 54.30 13431 192.40 0.377 0.361 Valid
9 99 381 54.30 12115 307.60 0.603 0.361 Valid
10 134 626 27.47 16124 142.27 0.392 0.361 Valid
11 98 364 43.87 11876 187.87 0.410 0.361 Valid
12 130 586 22.67 15639 134.33 0.407 0.361 Valid
13 97 373 59.37 11778 209.13 0.392 0.361 Valid
14 127 555 17.37 15275 128.13 0.444 0.361 Valid
15 139 667 22.97 16700 121.93 0.367 0.361 Valid
16 118 506 41.87 14265 191.53 0.427 0.361 Valid
17 116 518 69.47 14073 238.07 0.412 0.361 Valid
18 122 534 37.87 14724 173.47 0.407 0.361 Valid
19 136 626 9.47 16312 91.73 0.430 0.361 Valid
20 141 671 8.30 16901 84.40 0.423 0.361 Valid
21 121 525 36.97 14645 213.73 0.508 0.361 Valid
22 94 348 53.47 11446 234.93 0.464 0.361 Valid
23 92 334 51.87 11190 217.47 0.436 0.361 Valid
24 130 586 22.67 15639 134.33 0.407 0.361 Valid
25 123 531 26.70 14822 152.20 0.425 0.361 Valid
26 86 306 59.47 10454 197.07 0.369 0.361 Valid
27 146 714 3.47 17470 57.07 0.442 0.361 Valid
28 116 468 19.47 13977 142.07 0.465 0.361 Valid
29 118 502 37.87 14249 175.53 0.412 0.361 Valid
30 115 469 28.17 13861 145.33 0.395 0.361 Valid
Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir Dengan Skor Total
Variabel X3 Pertisipasi Masyarakat
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1. Kolom ΣXt = Jumlah skor total =
2. Kolom ΣXt
2 
= Jumlah kuadrat skor total =
2
4. Kolom ΣXi = Jumlah skor tiap butir =
5. Kolom ΣXi
2
= Jumlah kuadrat skor tiap butir 
= 4
2
+ 5
2
+ 5
2
+ 5
2
+ + 4
2
=
2
=
7. Kolom ΣXi.Xt = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang berpasangan.
= 4 x + 5 x + 5 x + + 4 x =
x
x
Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 dinyatakan drop.
=3578
0.394=
405 540
195.93
51.47 4795.87
11407
=
94
Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas 
Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1
Variabel X3 Pertisipasi Masyarakat
431532
-431532
30
4795.87
=
346
114078. Kolom Σxi.xt =
3578
=3. Kolom Σxt
2
9. Kolom rhitung = =
6. Kolom Σxi
2 =
675 675
= -
……
……
30
94
496.83
195.93=
94 3578
51.47
346
30
- 195.93=
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NO VARIANS 
1 1.716 1. Mencari Varians Butir : 
2 0.699
3 1.512
4 0.139 94
5 1.490 30
6 1.116
7 1.810
8 1.810
9 0.916
10 1.462
11 0.756
12 1.979 2. Mencari Varians Total : 
13 0.579
14 0.766
15 1.396 3457
16 2.316 30
17 1.262
18 0.316
19 0.277
20 1.232
21 1.782
22 1.729
23 0.756 3. Mencari Reliabilitas Variabel : r11 =
24 0.890
25 1.982 29
26 0.116 28
27 0.649
28 1.262 29
29 0.939 28
ΣSi
2
33.654 =
St
2
r11
160.046 0.818
4801.367
30
2
-
30
= = 160.046
=
403163
=
30
51.467
30
1.716=
St
2
=
(0.789722955)
0.818
=
= -1
160.046
33.654
2
DATA HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL X3
PERTISIPASI MASYARAKAT
-346
=contoh : butir ke – 1
Si
2
=
Kesimpulan :  
Hasil uji coba reliabilitas menunjukkan bahwa tingkat 
reliabilitas pertisipasi masyarakat berada dalam peringkat 
yang cukup tinggi. 
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5. Kepemimpinan 
d).  Pengujian Validitas Instrumen dan Perhitungan Reliabilitas 
Proses pengembangan instrumen kepemimpinan, dimulai 
dengan penyusunan instrumen berbentuk skala Likert sebanyak 20 
butir pernyataan yang mengacu pada indikator-indikator variabel 
supervisi. Tahap berikutnya instrumen diperiksa oleh pembimbing. 
Apabila konsep instrumen disetujui pembimbing, kemudian di uji 
cobakan kepada 30 orang responden yang diambil secara random. 
1) Pengujian Validitas Instrumen 
Pengujian validitas instrumen bertujuan untuk mengetahui 
butir-butir instrumen yang valid. Validitas instrumen ini diukur 
menggunakan korelasi antara skor butir dengan skor total. Butir 
instrumen dinyatakan valid jika jumlah rhitung lebih besar dari rtabel 
sesuai dengan taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu α = 
0,05. Adapun rumus yang dimaksud adalah: 
rit = 


2
t
2
i
ti
x.x
.xx
 
Keterangan: 
rit  : Koefisien korelasi antara skor butir soal dengan skor total  
Σxi : Jumlah kuadrat deviasi skor dari xi  
Σxt : Jumlah kuadrat deviasi skor dari xt  
 
Validitas dilaksanakan untuk melihat sejauh mana ketepatan 
dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. Tipe 
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validitas yang digunakan adalah validitas butir yang diperoleh 
dengan menggunakan korelasi antara skor butir dengan skor total. 
Kriteria yang dilakukan untuk menguji kesahihan adalah sebagai 
berikut: 
a. Jika rhitung > rtabel dengan alpha 0,05 maka butir valid 
b. Jika rhitung < rtabel dengan alpha 0,05 maka butir tidak valid 
Variabel kepemimpinan dengan 20 butir kuesioner. 
Berdasarkan uji coba yang melibatkan 30 responden, dan dari 
analisis uji coba terdapat 19 butir yang dinyatakan valid dan 1 butir 
yang dinyatakan tidak valid karena diperoleh rhitung lebih kecil dari 
pada rtabel. Adapun nomor butir yang tidak valid adalah nomor butir 
20. 
 
2) Perhitungan Reliabilitas 
Perhitungan realibilitas adalah perhitungan terhadap 
konsistensi data angket dengan menggunakan rumus Alpha 
Cronbach. Penggunaan rumus ini disesuaikan dengan teknik 
skoring yang dilakukan pada setiap item dalam instrumen. Rumus 
Alpha Cronbach yang dimaksud adalah:  
r11 = 
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Keterangan:  
r11 = Koefisien reliabilitas instrumen (alpha cronbach) 
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
ΣSi
2 = total varians butir 
St
2 = total varians 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabitas diperoleh nilai 
reliabilitas untuk variabel kepemimpinan  adalah sebesar 0,786. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian untuk variabel 
kepemimpinan bersifat reliabel. 
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Lanjutan
NB
NR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 4 4 5 4 5 3 5 5 4 5 3 5 5 5 4 5 4 4 5 5 89 7921
2 5 3 5 3 5 5 4 5 4 3 5 5 5 3 4 5 4 4 5 5 87 7569
3 5 3 4 4 4 3 4 5 3 4 3 5 5 5 3 5 4 3 4 5 81 6561
4 4 2 5 5 4 5 3 3 2 5 5 5 5 5 2 5 5 3 5 5 83 6889
5 5 2 5 4 5 5 3 3 2 5 5 5 4 5 2 4 5 5 5 5 84 7056
6 4 1 5 3 5 4 3 5 2 4 4 4 5 5 1 5 2 2 4 5 73 5329
7 4 4 5 2 5 3 3 3 2 4 3 5 5 4 1 3 3 3 5 5 72 5184
8 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 2 3 5 3 5 5 88 7744
9 4 5 5 5 5 5 3 5 2 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 90 8100
10 3 5 5 3 5 5 3 5 2 2 5 5 5 3 5 5 4 4 5 5 84 7056
11 3 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 91 8281
12 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 81 6561
13 4 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 4 4 3 2 1 3 2 4 5 59 3481
14 3 2 1 3 4 5 4 1 3 3 5 5 4 2 3 4 4 4 4 4 68 4624
15 4 2 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 91 8281
16 3 2 4 3 4 2 4 5 3 3 2 5 4 5 3 4 4 4 4 4 72 5184
17 4 3 5 4 5 3 5 5 4 2 3 5 5 4 4 5 4 4 5 5 84 7056
18 3 3 3 3 5 5 4 5 3 3 5 5 5 3 3 5 4 4 5 5 81 6561
19 5 2 2 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 89 7921
20 2 2 2 1 5 5 5 5 1 1 5 5 5 4 1 5 3 3 5 5 70 4900
21 2 3 3 1 4 2 3 5 2 2 2 2 5 5 2 4 5 5 5 4 66 4356
22 4 1 5 2 5 3 3 4 1 3 3 4 5 5 1 5 4 4 5 4 71 5041
23 4 1 4 3 5 5 3 4 2 1 5 5 5 4 2 5 5 3 5 4 75 5625
24 5 5 3 3 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 3 88 7744
25 4 3 3 2 5 3 5 5 3 3 4 5 5 5 2 5 5 5 4 4 80 6400
26 4 3 4 2 5 3 4 3 3 3 4 5 5 3 3 5 4 5 4 5 77 5929
27 2 2 4 3 5 5 3 4 2 1 5 3 4 4 5 4 3 3 5 5 72 5184
28 2 3 1 3 5 4 4 5 3 4 3 1 5 5 5 5 4 4 4 5 75 5625
29 5 4 3 1 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 89 7921
30 5 2 5 1 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 89 7921
ΣXi 114 90 118 92 143 120 119 132 86 101 123 136 144 131 94 133 125 117 141 140 2399 194005
ΣXi
2
460 318 510 326 687 512 493 610 280 385 537 644 696 595 348 615 539 479 669 662 Σxt
2
2164.97
Xt Xt
2BUTIR PERNYATAAN BUTIR PERNYATAAN
PERHITUNGAN HASIL UJI COBA VARIABEL X4
KEPEMIMPINAN
342
NB ΣXi ΣXi
2
Σxi
2 ΣXi.Xt Σxi.xt rhitung rtabel Status
1 114 460 26.80 9241 124.80 0.518 0.361 Valid
2 90 318 48.00 7335 138.00 0.428 0.361 Valid
3 118 510 45.87 9562 125.93 0.400 0.361 Valid
4 92 326 43.87 7514 157.07 0.510 0.361 Valid
5 143 687 5.37 11485 49.77 0.462 0.361 Valid
6 120 512 32.00 9712 116.00 0.441 0.361 Valid
7 119 493 20.97 9627 110.97 0.521 0.361 Valid
8 132 610 29.20 10674 118.40 0.471 0.361 Valid
9 86 280 33.47 7030 152.87 0.568 0.361 Valid
10 101 385 44.97 8224 147.37 0.472 0.361 Valid
11 123 537 32.70 9972 136.10 0.512 0.361 Valid
12 136 644 27.47 10972 96.53 0.396 0.361 Valid
13 144 696 4.80 11559 43.80 0.430 0.361 Valid
14 131 595 22.97 10561 85.37 0.383 0.361 Valid
15 94 348 53.47 7701 184.13 0.541 0.361 Valid
16 133 615 25.37 10736 100.43 0.429 0.361 Valid
17 125 539 18.17 10099 103.17 0.520 0.361 Valid
18 117 479 22.70 9455 98.90 0.446 0.361 Valid
19 141 669 6.30 11329 53.70 0.460 0.361 Valid
20 140 662 8.67 11217 21.67 0.158 0.361 Drop
Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir Dengan Skor Total
Variabel X4 Kepemimpinan
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1. Kolom ΣXt = Jumlah skor total =
2. Kolom ΣXt
2 
= Jumlah kuadrat skor total =
2
4. Kolom ΣXi = Jumlah skor tiap butir =
5. Kolom ΣXi
2
= Jumlah kuadrat skor tiap butir 
= 4
2
+ 4
2
+ 5
2
+ 5
2
+ + 5
2
=
2
=
7. Kolom ΣXi.Xt = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang berpasangan.
= 4 x + 4 x + 5 x + + 5 x =
x
x
Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 dinyatakan drop.
=2399
0.518=
445 445
124.80
26.80 2164.97
9241
=
114
Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas 
Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1
Variabel X4 Kepemimpinan
194005
-194005
30
2164.97
=
460
92418. Kolom Σxi.xt =
2399
=3. Kolom Σxt
2
9. Kolom rhitung = =
6. Kolom Σxi
2 =
445 356
= -
……
……
30
114
240.88
124.80=
114 2399
26.80
460
30
- 124.80=
 
n
X
X
2
t2
t

 
 
n
X
X
2
i2
i

 
  
n
XX
.XX
ti
ti

 


2
t
2
i
ti
x.x
.xx
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NO VARIANS 
1 0.893 1. Mencari Varians Butir : 
2 1.600
3 1.529
4 1.462 114
5 0.179 30
6 1.067
7 0.699
8 0.973
9 1.116
10 1.499
11 1.090
12 0.916 2. Mencari Varians Total : 
13 0.160
14 0.766
15 1.782 2259
16 0.846 30
17 0.606
18 0.757
19 0.210
ΣSi
2
18.150
St
2
r11
71.010 0.786 3. Mencari Reliabilitas Variabel : r11 =
19
18
19
18
=
2130.300
30
2
-
30
= = 71.010
=
172233
=
30
26.800
30
0.893=
St
2 =
(0.744402197)
0.786
=
= -1
71.010
18.150
2
DATA HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL X4
KEPEMIMPINAN
-460
=contoh : butir ke – 1
Si
2 =
Kesimpulan :  
Hasil uji coba reliabilitas menunjukkan bahwa tingkat 
reliabilitas kepemimpinan berada dalam peringkat yang 
sedang. 
 
n
n
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X
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Lampiran 3 Kisi-kisi Instrumen 
 
Tabel Matrik Kisi-kisi Instrumen Mutu Pengelolaan PKBM 
Variabel Indicator 
Nomor item No. yg 
Drop (+) (-) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mutu 
Pengelolaan 
PKBM 
(Y) 
1. Perencanaan    
Memanfaatkan pendataan masyarakat 1  2 
Mengelola keberadaan Kurikulum dan 
silabus  
3 4 
 
Menyusun Kalender pendidikan 6 5  
Membuat Struktur pembagian tugas 7   
Menyusun Peraturan akademik  8  
Membuat dan menerapkan Tata tertip 9   
Memiliki pedoman Kode etik, program 
layanan 
10 11 
 
Membuat Biaya operasional 13  12 
2. Pengorganisasian    
Mengatur pekerjaan secara runtut 14  15 
Bertanggung jawab atas segara 
kegiatan  
16 17 
 
Berwenang mengatur peserta didiknya 18   
Mengorganisis tujuan ang diharapkan 19   
Mengornasisir produk yang akan 
dihasilkan 
20  
 
3. Kepemimpinan    
Dituntut untuk bisa bekerja bersama 
bawahan 
21 22 
 
Dapat berkomunikasi dengan baik dg 
semua kary 
 24 23 
Memandu bahwa kegiatan unttuk 
mencapai tujuan 
25  
 
Memiliki cara memotivasi peserta didik 26   
Memiliki tugas untuk mempengaruhi 
bawahan 
28  27 
4. Pelaksanaan    
Melaksanakan program sesuai standar 
yang dibuat sekolah 
29  
 
Memiliki komitmen untuk terus berjuang 
30, 
36 
32 
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Variabel Indicator 
Nomor item No. yg 
Drop (+) (-) 
Kebiasaan melakukan pengukuran 
standar 
33, 
34 
 
31 
Melaksanakan program secara 
transparan 
35, 
40 
 
 
Melaksanakan program dengan prinsip 
nirlaba  
41, 
42 
38 37 
Melaksanakan program secara 
akuntabel 
43 39  
Melaksanakan program dengan akses 
berkeadilan 
44   
5. Mengkoordinir    
Mengkoordinir semua kegiatan sesuai 
prosedur 
45 46  
 
 
 
Mengkoordinir seluruh personil sesui 
tugasnya 
48  47 
Mengkoordinir bentuk pelaporannya 49 50  
6. Pengawasan    
Merumuskan dan melaksanakan 
supervisi  
52 51  
Memantau semua program yang ada 
53, 
54 
  
Mengevaluasi kinerja PTK  56 55 
Melakukan pengecekan dan 
peningkatan kualifikasi pendidikan PTK  
57   
Melakukan pengecekan hasil belajar 
dan lulusan yang baru  
58  59 
Memberikan tindakan korektif terhadap 
PTK dan Warga Belajar yang 
indisipilner guna memperbaiki 
penyelenggaraan PKBM  
60  
 
Jumlah 60 10 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mutu 
Pengelolaan 
PKBM 
(Y) 
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Tabel Matrik Kisi-kisi Instrumen Otonomi  
Variabel Indicator 
Nomor 
item 
No. 
yg 
Drop (+) (-) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Otonomi 
(X1) 
 
1. Kewenangan Mengatur 
Organisasi PKBM 
  
 
Menentukan tujuan dan kegiatan 
sendiri 
1  
 
Menyusun struktur organisasi sesuai 
kebutuhan 
2  
 
Pembagian tugas dan fungsi   3  
Merekrut PTK berdasarkan 
kompetensi 
 5 4 
2. Partisipasi Masyarakat 
PKBM/Demokrasi 
  
 
Mengundang/Konsultasi dengan 
tokoh masyarakat 
6 7 
 
Keputusan rapat berdasarkan data 
dan aspirasi 
8  
 
Menghimpun pendanaan dari donatur 9 10  
3. Pengawasan PKBM    
Ketua PKBM secara periodik 
mengawasi jalannya kegiatan proses 
belajar mengajar 
11 12 
 
Ketua PKBM secara periodik 
memeriksa absensi warga belajar 
13  
 
Ketua PKBM mengawasi 
pemanfaatan sumber belajar  
 15 14 
4. Efektifitas, akuntabilitas dan 
transparansi 
  
 
Kegiatan belajar mengajar berjalan 
sesuai tujuan 
16  
 
Kegiatan belajar mengajar sesuai 
jadual 
 17 
 
Dana yang diperoleh dari donatur 
dilaporkan kepada donatur dan 
masyarakat 
18 19 
 
Program kegiatan dan pendanaan 
yang diperoleh di tempelkan pada 
papan pengumuman PKBM 
20  
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Variabel Indicator 
Nomor 
item 
No. 
yg 
Drop (+) (-) 
5. Pengakuan keberagaman 
kehidupan di PKBM 
  
 
Perekrutan warga belajar tidak 
mengenal status dan latar belakang 
SARA 
21, 
22 
23 
 
Menyelenggarakan/mengirim peserta 
dalam kontes /festival pakaian adat 
24  25 
 
 
Otonomi 
(X1) 
6. Budaya belajar & 
pemberdayaan masyarakat 
  
 
Keaktifan warga belajar dalam setiap 
proses belajar mengajar 
26, 
27 
 
 
Warga belajar memanfaatkan 
sumber-sumber belajar (buku 
perpustakaan, majalah, koran dll) 
28 29 
 
Mengadakan workshop dengan 
mengundang nara sumber dan 
masyarakat sekitar 
 30 
 
Jumlah 30 3 
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Tabel Matrik Kisi-kisi Instrumen Supervisi 
Variabel Indicator 
Nomor item No. 
yg 
Drop 
(+) (-) 
Supervisi 
(X2) 
1. Mengarahkan program kegiatan 
pembelajaran yang berpusat pada warga 
belajar 
1 2 
 
2. Membimbing kesesuaian isi program 
dengan sifat-sifat individualitas warga 
belajar 
3 4 
 
3. MembimbingTenaga Pendidik bersama-
sama warga belajar memeriksa apa yang 
dikerjakan 
5 6 
 
2. Melakukan pengendalian sumber daya 
lingkungan yang ada dan 
pemanfaatannya 
7  8 
3. Memaksa/mengintimidasi 
tutor/pendidik/tenaga kependidikan untuk 
mematuhi peraturan 
10 9 
 
4. Melakukan pengendalian atas 
kompetensi untuk seluruh warga belajar 
11 12 
 
5. Melakukan evaluasi terhadap kinerja 
Tutor 
13  
 
6. Mengendalikan keterlaksanaan 
pendidikan karakter/pengembangan 
bakat pada seluruh warga belajar  
14 15 
 
7. Mengarahkan ketercapaian target-target 
program yang dicanangkan 
16  
 
8. Mengevaluasi efisiensi seluruh kegiatan 
yang dilaksanakan 
17  
 
9. Melakukan pengawasan/evauasi 
terhadap kebutuhan belajar seluruh 
warga belajar 
 18 
 
10. Melakukan penilaian terhadap 
pelaksanaan pembelajaran  
20,21  
 
11. Melakukan penilaian terhadap hasil-hasil 
laporan kegiatan 
22 23 
 
12. Mengevaluasi dampak makna belajar 
dengan pelaksanaan program-program 
24,25  
 
Jumlah 25 1 
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Tabel  Matrik Kisi-kisi Instrumen Partisipasi Masyarakat 
Variabel Indicator 
Nomor item No. yg 
Drop (+) (-) 
Partisi pasi 
Masya 
rakat (X3) 
1. Mendukung pendaftaran dan manfaat 
pendidikan 
1 2 
 
2. Mendukung dalam meningkatkan moral 
staf PKBM 
3,4  
 
3. Berkontribusi mengumpulkan uang untuk 
PKBM 
5 6 
 
4. Memonitor kehadiran yang teratur bagi 
warga belajar  
 8 7 
5. Berkontribusi membangun, memperbaiki, 
dan meningkatkan fasilitas PKBM 
9,10  
 
6. Berkontribusi dalam tenaga kerja, bahan, 
tanah, dan dana; 
11 12 
 
7. Berkonribusi merekrut dan mendukung 
tutor; 
13  
 
8. Berkontribusi dalam memutuskan tentang 
lokasi/lahan baru PKBM; 
14  
 
9. Monitoring kehadiran tutor dan kinerjanya; 15   
10. Mendukung membentuk kepengurusan 
PKBM 
16  
 
11. Berkontribusi menghadiri pertemuan 
sekolah untuk mengetahui kemajuan 
belajar anak-anak warga belajar dan 
perilaku di kelas; 
17  
 
12. Berkontribusi dalam memberikan 
pengetahuan keterampilan dan informasi 
budaya lokal; 
18 19 
 
13. Mendukung dengan mendorong anak-
anak dalam belajar; 
20  
 
14. Berkontribusi dalam mengumpulkan lebih 
banyak sumber daya dari dan 
memecahkan masalah melalui birokrasi 
pendidikan; 
21  
 
15. Mendukung dan mempromosikan 
pendidikan anak perempuan; 
22  
 
Partisi pasi 
Masya 
rakat (X3) 
16. Berkontribusi dalam memberikan 
keamanan bagi para guru dengan 
mempersiapkan perumahan yang layak 
bagi mereka; 
23 24 
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Variabel Indicator 
Nomor item No. yg 
Drop (+) (-) 
17. Mengawasi pelaksanaan kalender PKBM 
dan penjadwalan kegiatan; 
25 26 
 
penanganan anggaran untuk 
mengoperasikan PKBM; 
27  
 
18. Mengevaluasi faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap masalah 
pendidikan (partisipasi yang rendah, dan 
pengulangan yang tinggi dan putus); 
28 29 
 
19.Mendukung kesiapan anak untuk 
pendidikan sekolah dengan menyediakan 
nutrisi yang cukup dan rangsangan untuk 
perkembangan kognitif mereka 
 
30  
 
Jumlah  30 1 
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Tabel Matrik Kisi-kisi Instrumen Kepemimpinan PKBM 
Varia-
bel Indicator 
Nomor item No. 
yg 
Drop 
(+) (-) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepemim
pinan 
(X4) 
 
 
1. Memimpin dalam mengidentifikasi 
kebutuhan belayar di PKBM 
1 2 
 
2. Memimpin dalam mengindentifikasi 
kebutuhan peserta didik 
3 4 
 
3. Terlibat memimpin dalam mengarahkan 
pada tujuan pembelajaran 
5  
 
4. Memimpin dalam menyusun perangkat 
pembelelajaran 
6,7 8 
 
5. Memimpin dalam menjaga sikap 
toleransi 
9  
 
6. Memimpin dalam menjaga kerukunan 
agama 
10  
 
7. Memimpin dalam mengelola pekerjaan 
mulai dari planning, actuating,hingga 
pelaporan 
11,12  
 
8. Menjaga system mutu pengelolaan 
integritas 
13  
 
9. Memimpin dalam membuat laporan 
hasil pembelajaran 
14  
 
10. Memimpin dalam mensosialisasikan 
PKBM pada masyarakat 
15,17  
 
11. Memimpin dalam mempromosikan 
PKBM pada masyarakat 
16,18,
19 
 
20 
Jumlah 20 1 
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DATA HASIL PENELITIAN 
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DATA PENELITIAN VARIABEL YPenilik, YWB DAN YAlumni 
RESPONDEN    YPenilik   YWB   YAlumni   YRerata  
                            
1  
  
131  
        
136  
        
135  
                
134  
                            
2  
  
118  
        
123  
        
122  
                
121  
                            
3  
  
167  
        
172  
        
171  
                
170  
                            
4  
  
189  
        
194  
        
193  
                
192  
                            
5  
  
148  
        
153  
        
152  
                
151  
                            
6  
  
154  
        
159  
        
158  
                
157  
                            
7  
  
168  
        
173  
        
172  
                
171  
                            
8  
  
133  
        
138  
        
137  
                
136  
                            
9  
  
153  
        
158  
        
157  
                
156  
                          
10  
    
136  
        
141  
        
140  
                
139  
                          
11  
    
137  
        
142  
        
141  
                
140  
                          
12  
    
168  
        
173  
        
172  
                
171  
                          
13  
    
169  
        
174  
        
173  
                
172  
                          
14  
    
169  
        
174  
        
173  
                
172  
                          
15  
    
200  
        
205  
        
204  
                
203  
                          
16  
    
124  
        
129  
        
128  
                
127  
                          
17  
    
177  
        
182  
        
181  
                
180  
356 
 
 
RESPONDEN    YPenilik   YWB   YAlumni   YRerata  
                          
18  
    
130  
        
135  
        
134  
                
133  
                          
19  
    
165  
        
170  
        
169  
                
168  
                          
20  
    
126  
        
131  
        
130  
                
129  
                          
21  
    
116  
        
121  
        
120  
                
119  
                          
22  
    
157  
        
162  
        
161  
                
160  
                          
23  
    
159  
        
164  
        
163  
                
162  
                          
24  
    
146  
        
151  
        
150  
                
149  
                          
25  
    
168  
        
173  
        
172  
                
171  
                          
26  
    
133  
        
138  
        
137  
                
136  
                          
27  
    
159  
        
164  
        
163  
                
162  
                          
28  
    
112  
        
117  
        
116  
                
115  
                          
29  
    
159  
        
164  
        
163  
                
162  
                          
30  
    
151  
        
156  
        
155  
                
154  
                          
31  
    
184  
        
189  
        
188  
                
187  
                          
32  
    
132  
        
137  
        
136  
                
135  
                          
33  
    
147  
        
152  
        
151  
                
150  
                          
34  
    
166  
        
171  
        
170  
                
169  
                          
35  
    
131  
        
136  
        
135  
                
134  
                          
36  
    
159  
        
164  
        
163  
                
162  
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RESPONDEN    YPenilik   YWB   YAlumni   YRerata  
                          
37  
    
137  
        
142  
        
141  
                
140  
                          
38  
    
131  
        
136  
        
135  
                
134  
                          
39  
    
165  
        
170  
        
169  
                
168  
                          
40  
    
163  
        
168  
        
167  
                
166  
                          
41  
    
130  
        
135  
        
134  
                
133  
                          
42  
    
149  
        
154  
        
153  
                
152  
                          
43  
    
176  
        
181  
        
180  
                
179  
                          
44  
    
151  
        
156  
        
155  
                
154  
                          
45  
    
173  
        
178  
        
177  
                
176  
                          
46  
    
163  
        
168  
        
167  
                
166  
                          
47  
    
164  
        
169  
        
168  
                
167  
                          
48  
    
132  
        
137  
        
136  
                
135  
                          
49  
    
164  
        
169  
        
168  
                
167  
                          
50  
    
150  
        
155  
        
154  
                
153  
                          
51  
    
116  
        
121  
        
120  
                
119  
                          
52  
    
173  
        
178  
        
177  
                
176  
                          
53  
    
179  
        
184  
        
183  
                
182  
                          
54  
    
143  
        
148  
        
147  
                
146  
                          
55  
    
179  
        
184  
        
183  
                
182  
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RESPONDEN    YPenilik   YWB   YAlumni   YRerata  
                          
56  
    
177  
        
182  
        
181  
                
180  
                          
57  
    
135  
        
140  
        
139  
                
138  
                          
58  
    
186  
        
191  
        
190  
                
189  
                          
59  
    
132  
        
137  
        
136  
                
135  
                          
60  
    
209  
        
214  
        
213  
                
212  
                          
61  
    
160  
        
165  
        
164  
                
163  
                          
62  
    
192  
        
197  
        
196  
                
195  
                          
63  
    
166  
        
171  
        
170  
                
169  
                          
64  
    
132  
        
137  
        
136  
                
135  
                          
65  
    
144  
        
149  
        
148  
                
147  
                          
66  
    
175  
        
180  
        
179  
                
178  
                          
67  
    
177  
        
182  
        
181  
                
180  
                          
68  
    
135  
        
140  
        
139  
                
138  
                          
69  
    
180  
        
185  
        
184  
                
183  
                          
70  
    
158  
        
163  
        
162  
                
161  
                          
71  
    
162  
        
167  
        
166  
                
165  
                          
72  
    
131  
        
136  
        
135  
                
134  
                          
73  
    
197  
        
202  
        
201  
                
200  
                          
74  
    
168  
        
173  
        
172  
                
171  
359 
 
 
RESPONDEN    YPenilik   YWB   YAlumni   YRerata  
                          
75  
    
171  
        
176  
        
175  
                
174  
                          
76  
    
168  
        
173  
        
172  
                
171  
                          
77  
    
158  
        
163  
        
162  
                
161  
                          
78  
    
144  
        
149  
        
148  
                
147  
                          
79  
    
164  
        
169  
        
168  
                
167  
                          
80  
    
180  
        
185  
        
184  
                
183  
                          
81  
    
145  
        
150  
        
149  
                
148  
                          
82  
    
146  
        
151  
        
150  
                
149  
                          
83  
    
114  
        
119  
        
118  
                
117  
                          
84  
    
150  
        
155  
        
154  
                
153  
                          
85  
    
129  
        
134  
        
133  
                
132  
                          
86  
    
104  
        
109  
        
108  
                
107  
                          
87  
    
163  
        
168  
        
167  
                
166  
                          
88  
    
178  
        
183  
        
182  
                
181  
                          
89  
    
144  
        
149  
        
148  
                
147  
                          
90  
    
137  
        
142  
        
141  
                
140  
                          
91  
    
172  
        
177  
        
176  
                
175  
                          
92  
    
159  
        
164  
        
163  
                
162  
                          
93  
    
136  
        
141  
        
140  
                
139  
360 
 
 
RESPONDEN    YPenilik   YWB   YAlumni   YRerata  
                          
94  
    
157  
        
162  
        
161  
                
160  
                          
95  
    
124  
        
129  
        
128  
                
127  
                          
96  
    
159  
        
164  
        
163  
                
162  
                          
97  
    
204  
        
209  
        
208  
                
207  
                          
98  
    
161  
        
166  
        
165  
                
164  
                          
99  
    
135  
        
140  
        
139  
                
138  
                        
100  
      
183  
        
188  
        
187  
                
186  
                        
101  
      
159  
        
164  
        
163  
                
162  
                        
102  
      
150  
        
155  
        
154  
                
153  
                        
103  
      
165  
        
170  
        
169  
                
168  
                        
104  
      
121  
        
126  
        
125  
                
124  
                        
105  
      
162  
        
167  
        
166  
                
165  
                        
106  
      
104  
        
109  
        
108  
                
107  
                        
107  
      
120  
        
125  
        
124  
                
123  
                        
108  
      
155  
        
160  
        
159  
                
158  
                        
109  
      
125  
        
130  
        
129  
                
128  
                        
110  
      
193  
        
198  
        
197  
                
196  
                        
111  
      
154  
        
159  
        
158  
                
157  
                        
112  
      
160  
        
165  
        
164  
                
163  
361 
 
 
RESPONDEN    YPenilik   YWB   YAlumni   YRerata  
                        
113  
      
208  
        
213  
        
212  
                
211  
                        
114  
      
136  
        
141  
        
140  
                
139  
                        
115  
      
156  
        
161  
        
160  
                
159  
                        
116  
      
195  
        
200  
        
199  
                
198  
                        
117  
      
209  
        
214  
        
213  
                
212  
                        
118  
      
153  
        
158  
        
157  
                
156  
                        
119  
      
161  
        
166  
        
165  
                
164  
                        
120  
      
189  
        
194  
        
193  
                
192  
                        
121  
      
156  
        
161  
        
160  
                
159  
                        
122  
      
152  
        
157  
        
156  
                
155  
                        
123  
      
120  
        
125  
        
124  
                
123  
                        
124  
      
149  
        
154  
        
153  
                
152  
                        
125  
      
143  
        
148  
        
147  
                
146  
                        
126  
      
144  
        
149  
        
148  
                
147  
                        
127  
      
190  
        
195  
        
194  
                
193  
                        
128  
      
155  
        
160  
        
159  
                
158  
                        
129  
      
133  
        
138  
        
137  
                
136  
                        
130  
      
152  
        
157  
        
156  
                
155  
                        
131  
      
162  
        
167  
        
166  
                
165  
362 
 
 
RESPONDEN    YPenilik   YWB   YAlumni   YRerata  
                        
132  
      
164  
        
169  
        
168  
                
167  
                        
133  
      
144  
        
149  
        
148  
                
147  
                        
134  
      
130  
        
135  
        
134  
                
133  
                        
135  
      
145  
        
150  
        
149  
                
148  
                        
136  
      
145  
        
150  
        
149  
                
148  
                        
137  
      
184  
        
189  
        
188  
                
187  
                        
138  
      
152  
        
157  
        
156  
                
155  
                        
139  
      
167  
        
172  
        
171  
                
170  
                        
140  
      
133  
        
138  
        
137  
                
136  
                        
141  
      
168  
        
173  
        
172  
                
171  
                        
142  
      
146  
        
151  
        
150  
                
149  
                        
143  
      
153  
        
158  
        
157  
                
156  
                        
144  
      
148  
        
153  
        
152  
                
151  
                        
145  
      
165  
        
170  
        
169  
                
168  
                        
146  
      
136  
        
141  
        
140  
                
139  
                        
147  
      
140  
        
145  
        
144  
                
143  
                        
148  
      
123  
        
128  
        
127  
                
126  
                        
149  
      
147  
        
152  
        
151  
                
150  
                        
150  
      
198  
        
203  
        
202  
                
201  
363 
 
 
                        
151  
      
168  
        
173  
        
172  
                
171  
                        
152  
      
191  
        
196  
        
195  
                
194  
                        
153  
      
158  
        
163  
        
162  
                
161  
                        
154  
      
227  
        
232  
        
231  
                
230  
                        
155  
      
160  
        
165  
        
164  
                
163  
 
364 
 
 
 
DATA PENELITIAN VARIABEL X1, X2, X3, X4, DAN Y 
      
RESPONDEN   
 X1   X2   X3   X4   Y  
                     
1  
         
86  
       
63  
       
67  
      
45  
       
134  
                     
2  
         
78  
       
57  
       
58  
      
51  
       
121  
                     
3  
       
110  
       
68  
       
79  
      
22  
       
170  
                     
4  
       
125  
       
86  
     
115  
      
69  
       
192  
                     
5  
         
98  
       
75  
       
66  
      
50  
       
151  
                     
6  
       
102  
       
61  
       
86  
      
47  
       
157  
                     
7  
      
111  
       
57  
       
54  
      
40  
       
171  
                     
8  
         
88  
       
65  
       
71  
      
34  
       
136  
                     
9  
       
101  
       
66  
       
57  
      
21  
       
156  
                   
10  
         
90  
       
68  
       
60  
      
53  
       
139  
                   
11  
         
90  
       
36  
       
79  
      
53  
       
140  
                   
12  
       
111  
       
47  
       
86  
      
43  
       
171  
                   
13  
       
107  
       
63  
       
92  
      
54  
       
172  
                   
14  
       
112  
       
65  
       
83  
      
26  
       
172  
                   
15  
         
87  
       
63  
       
49  
      
31  
       
203  
                   
16  
         
82  
       
50  
       
87  
      
40  
       
127  
                   
17  
       
117  
       
81  
     
108  
      
64  
       
180  
365 
 
 
 
RESPONDEN    X1   X2   X3   X4   Y  
                   
18  
         
86  
       
75  
       
99  
      
56  
       
133  
                   
19  
       
109  
       
72  
       
88  
      
45  
       
168  
                   
20  
         
83  
       
68  
       
53  
      
29  
       
129  
                   
21  
         
77  
       
42  
       
78  
      
45  
       
119  
                   
22  
       
104  
       
74  
       
84  
      
37  
       
160  
                   
23  
       
105  
       
66  
       
73  
      
45  
       
162  
                   
24  
         
96  
       
44  
       
73  
      
33  
       
149  
                   
25  
       
111  
       
61  
       
74  
      
40  
       
171  
                   
26  
         
88  
       
65  
       
71  
      
34  
       
136  
                   
27  
       
105  
       
72  
       
97  
      
56  
       
162  
                   
28  
         
74  
       
54  
       
62  
      
48  
       
115  
                   
29  
       
105  
       
41  
       
80  
      
40  
       
162  
                   
30  
       
100  
       
60  
       
93  
      
37  
       
154  
                   
31  
       
122  
       
85  
     
112  
      
67  
       
187  
                   
32  
         
87  
       
61  
       
88  
      
30  
       
135  
                   
33  
         
97  
       
41  
       
62  
      
41  
       
150  
                   
34  
       
110  
       
46  
       
70  
      
38  
       
169  
                   
35  
         
86  
       
63  
       
67  
      
45  
       
134  
366 
 
 
 
 
RESPONDEN   
 X1   X2   X3   X4   Y  
                   
36  
       
105  
       
78  
     
105  
      
60  
       
162  
                   
37  
         
90  
       
57  
       
99  
      
56  
       
140  
                   
38  
         
86  
       
64  
       
61  
      
46  
       
134  
                   
39  
       
109  
       
48  
       
85  
      
46  
       
168  
                   
40  
       
108  
       
68  
       
52  
      
52  
       
166  
                   
41  
         
86  
       
76  
     
100  
      
57  
       
133  
                   
42  
       
135  
       
98  
     
127  
      
78  
       
152  
                   
43  
       
116  
       
80  
     
106  
      
61  
       
179  
                   
44  
       
100  
       
65  
       
88  
      
51  
       
154  
                   
45  
       
114  
       
80  
     
105  
      
60  
       
176  
                   
46  
       
108  
       
68  
       
52  
      
52  
       
166  
                   
47  
       
108  
       
65  
       
91  
      
50  
       
167  
                   
48  
         
87  
       
47  
       
82  
      
49  
       
135  
                   
49  
       
108  
       
68  
       
61  
      
37  
       
167  
                   
50  
         
99  
       
67  
       
95  
      
55  
       
153  
                   
51  
         
77  
       
42  
       
78  
      
45  
       
119  
                   
52  
       
114  
       
77  
     
102  
      
58  
       
176  
                   
53  
       
119  
       
83  
     
110  
      
65  
       
182  
                   
54  
         
95  
       
74  
       
68  
      
48  
       
146  
367 
 
 
 
RESPONDEN   
 X1   X2   X3   X4   Y  
                   
55  
         
98  
       
73  
       
68  
      
44  
       
182  
                   
56  
       
117  
       
81  
     
107  
      
62  
       
180  
                   
57  
         
89  
       
60  
       
96  
      
55  
       
138  
                   
58  
       
123  
       
86  
     
114  
      
68  
       
189  
                   
59  
         
87  
       
69  
       
95  
      
55  
       
135  
                   
60  
       
135  
       
99  
     
133  
      
80  
       
212  
                   
61  
       
106  
       
62  
       
96  
      
55  
       
163  
                   
62  
       
127  
       
90  
     
119  
      
72  
       
195  
                   
63  
       
110  
       
55  
       
51  
      
53  
       
169  
                   
64  
         
92  
       
58  
       
94  
      
44  
       
135  
                   
65  
         
95  
       
69  
       
81  
      
42  
       
147  
                   
66  
       
116  
       
80  
     
106  
      
60  
       
178  
                   
67  
       
117  
       
81  
     
108  
      
63  
       
180  
                   
68  
         
89  
       
71  
       
92  
      
47  
       
138  
                   
69  
       
119  
       
84  
     
111  
      
65  
       
183  
                   
70  
       
132  
       
98  
     
124  
      
78  
       
161  
                   
71  
       
107  
       
64  
       
89  
      
43  
       
165  
                   
72  
         
86  
       
68  
       
76  
      
53  
       
134  
                   
73  
       
131  
       
92  
     
122  
      
73  
       
200  
368 
 
 
 
 
RESPONDEN   
 X1   X2   X3   X4   Y  
                   
74  
       
111  
       
66  
       
90  
      
33  
       
171  
                   
75  
       
131  
       
95  
     
122  
      
75  
       
174  
                   
76  
       
111  
       
57  
       
54  
      
40  
       
171  
                   
77  
       
104  
       
53  
       
90  
      
50  
       
161  
                   
78  
         
95  
       
65  
       
68  
      
45  
       
147  
                   
79  
       
108  
       
68  
       
61  
      
37  
       
167  
                   
80  
       
119  
       
84  
     
111  
      
65  
       
183  
                   
81  
         
96  
       
58  
       
52  
      
47  
       
148  
                   
82  
         
96  
       
62  
       
48  
      
31  
       
149  
                   
83  
         
75  
       
62  
       
96  
      
56  
       
117  
                   
84  
         
99  
       
64  
       
94  
      
51  
       
153  
                   
85  
         
85  
       
63  
       
93  
      
29  
       
132  
                   
86  
         
68  
       
75  
     
100  
      
57  
       
107  
                   
87  
       
108  
       
68  
       
97  
      
56  
       
166  
                   
88  
       
118  
       
81  
     
108  
      
64  
       
181  
                   
89  
         
95  
       
69  
       
81  
      
42  
       
147  
                   
90  
         
90  
       
36  
       
79  
      
53  
       
140  
                   
91  
       
114  
       
60  
       
75  
      
39  
       
175  
369 
 
 
 
 
RESPONDEN   
 X1   X2   X3   X4   Y  
                   
92  
       
105  
       72         97  
      
56  
       
162  
                   
93  
         
90  
       68         60  
      
53  
       
139  
                   
94  
       
104  
       56         72  
      
54  
       
160  
                   
95  
         
82  
       64         87  
      
52  
       
127  
                   
96  
       
105  
       69         69  
      
27  
       
162  
                   
97  
       
113  
       78       104  
      
59  
       
207  
                   
98  
       
107  
       73         71  
      
46  
       
164  
                   
99  
         
89  
       60         96  
      
55  
       
138  
                 
100  
       
121  
       84       112  
      
67  
       
186  
                 
101  
       
105  
       78       105  
      
60  
       
162  
                 
102  
         
99  
       65         67  
      
44  
       
153  
                 
103  
       
109  
       62         68  
      
27  
       
168  
                 
104  
         
80  
       77       103  
      
59  
       
124  
                 
105  
       
107  
       57         80  
      
45  
       
165  
                 
106  
         
68  
       75       100  
      
57  
       
107  
                 
107  
         
79  
       59         76  
      
48  
       
123  
                 
108  
       
102  
       71         88  
      
37  
       
158  
                 
109  
         
83  
       58         92  
      
22  
       
128  
370 
 
 
 
 
RESPONDEN   
 X1   X2   X3   X4   Y  
                 
110  
       
128  
       90       119  
      
72  
       
196  
                 
111  
       
102  
       35         57  
      
48  
       
157  
                 
112  
       
106  
       69         84  
      
38  
       
163  
                 
113  
       
135  
     100       132  
      
79  
       
211  
                 
114  
         
90  
       59         82  
      
52  
       
139  
                 
115  
       
103  
       36         72  
      
54  
       
159  
                 
116  
       
129  
       91       120  
      
73  
       
198  
                 
117  
       
135  
       99       133  
      
80  
       
212  
                 
118  
       
101  
       75       100  
      
57  
       
156  
                 
119  
       
110  
       77       101  
      
57  
       
164  
                 
120  
       
125  
       86       115  
      
69  
       
192  
                 
121  
       
103  
       72         92  
      
52  
       
159  
                 
122  
       
101  
       75       100  
      
57  
       
155  
                 
123  
         
79  
       59         76  
      
48  
       
123  
                 
124  
         
98  
       59         91  
      
36  
       
152  
                 
125  
         
95  
       51         88  
      
47  
       
146  
                 
126  
         
95  
       65         68  
      
45  
       
147  
                 
127  
       
126  
       87       116  
      
71  
       
193  
                 
128  
       
102  
       67         69  
      
53  
       
158  
371 
 
 
 
RESPONDEN   
 X1   X2   X3   X4   Y  
                 
129  
         
88  
       48         76  
      
43  
       
136  
                 
130  
       
101  
       75       100  
      
57  
       
155  
                 
131  
       
107  
       64         89  
      
43  
       
165  
                 
132  
       
108  
       65         91  
      
50  
       
167  
                 
133  
         
95  
       66         84  
      
51  
       
147  
                 
134  
         
86  
       76       100  
      
57  
       
133  
                 
135  
       
112  
       68         96  
      
55  
       
148  
                 
136  
         
96  
       58         52  
      
47  
       
148  
                 
137  
       
122  
       85       112  
      
67  
       
187  
                 
138  
       
106  
       72         63  
      
49  
       
155  
                 
139  
         
96  
       44         79  
      
46  
       
170  
                 
140  
         
88  
       48         76  
      
43  
       
136  
                 
141  
       
111  
       60         98  
      
56  
       
171  
                 
142  
         
96  
       44         73  
      
33  
       
149  
                 
143  
       
101  
       75       100  
      
57  
       
156  
                 
144  
         
98  
       55         81  
      
49  
       
151  
                 
145  
       
109  
       48         85  
      
46  
       
168  
                 
146  
         
90  
       59         82  
      
52  
       
139  
                 
147  
       
119  
       82       110  
      
64  
       
143  
372 
 
 
 
 
RESPONDEN   
 X1   X2   X3   X4   Y  
                 
148  
         
81  
       73         92  
      
44  
       
126  
                 
149  
         
97  
       39         75  
      
54  
       
150  
                 
150  
       
104  
       62         56  
      
50  
       
201  
                 
151  
       
111  
       40         89  
      
44  
       
171  
                 
152  
       
126  
       89       117  
      
72  
       
194  
                 
153  
       
104  
       53         90  
      
50  
       
161  
                 
154  
       
112  
       45         78  
      
53  
       
230  
                 
155  
       
101  
       70         80  
      
53  
       
163  
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Penyajian Data 
 
Rekapitulasi Hasil Analisis Deskriptif Variabel X1,X2,X3,X4 dan Y 
 
 
Nomor 
 
Uraian 
 
X1 
 
X2 
 
X3 
 
X4 
 
Y 
1 Banyak Sampel (n) 155 155 155 155 155 
2 Jumlah Butir Instrumen 27 24 29 19 50 
3 Jumlah Skor Variabel 15,879 10,333 13,475 7,858 24,586 
4 Nilai Tertinggi 135 100 133 80 230 
5 Nilai Terendah 68 35 48 21 107 
6 Rerata (M)  102.45 66.66 86.94 50.70 158.50 
7 Simpangan Baku (SD) 14.61 14.22 19.71 12.31 22.86 
8 Rentang (R) 67 65 85 59 123 
9 Banyak Kelas (P) 8 9 9 9 9 
10 Interval / Panjang 
Kelas (I) 
9 8 10 7 14 
11 Modus (Mo) 86 68 100 45 171 
12 Median (Me) 103 66 88 51 159 
 
374 
 
 
Distribusi Mutu Pengelolaan (Y) 
 
Kelas Interval f fkum 
1 107 - 120 6 6 
2 121 - 134 17 23 
3 135 - 148 29 52 
4 149 - 162 38 90 
5 163 - 176 36 126 
6 177 - 190 14 140 
7 191 - 204 10 150 
8 205 - 218 4 154 
9 219 - 232 1 155 
∑f 155   
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Histogram Distribusi Frekuensi Mutu Pengelolaan (Y) 
 
376 
 
 
Distribusi Frekuensi Otonomi (X1) 
Kelas Interval f fkum 
1 68 - 76 4 4 
2 77 - 85 12 16 
3 86 - 94 26 42 
4 95 - 103 36 78 
5 104 - 112 45 123 
6 113 - 121 15 138 
7 122 - 130 10 148 
8 131 - 139 7 155 
∑f 155   
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Histogram Distribusi Frekuensi Otonomi (X1) 
378 
 
 
Distribusi Frekuensi Supervisi (X2) 
      
Kelas Interval f fkum 
1 35 - 42 10 10 
2 43 - 50 12 22 
3 51 - 58 16 38 
4 59 - 66 41 79 
5 67 - 74 31 110 
6 75 - 82 24 134 
7 83 - 90 13 147 
8 91 - 98 5 152 
9 99 - 106 3 155 
∑f 155   
 
379 
 
 
 
 
Histogram Distribusi Frekuensi Supervisi (X2) 
380 
 
 
Distribusi Frekuensi Partisipasi Masyarakat (X3) 
Kelas Interval f fkum 
1 48 - 57 13 13 
2 58 - 67 13 26 
3 68 - 77 24 50 
4 78 - 87 26 76 
5 88 - 97 33 109 
6 98 - 107 21 130 
7 108 - 117 15 145 
8 118 - 127 7 152 
9 128 - 137 3 155 
∑f 155   
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Histogram Distribusi Frekuensi Partisipasi Masyarakat (X3) 
382 
 
 
Distribusi Kepemimpinan (X4) 
Kelas Interval f fkum 
1 21 - 27 6 6 
2 28 - 34 10 16 
3 35 - 41 15 31 
4 42 - 48 36 67 
5 49 - 55 38 105 
6 56 - 62 25 130 
7 63 - 69 13 143 
8 70 - 76 7 150 
9 77 - 83 5 155 
∑f 155   
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Histogram Distribusi Frekuensi Kepemimpinan (X4) 
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Lampiran 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENGUJIAN PERSYARATAN ANALISIS 
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ANALISIS UJI NORMALITAS 
GALAT TAKSIRAN X1 TERHADAP Y 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 
  /SAVE SRESID. 
 
Regression 
Notes 
Output Created 29-Jul-2017 14:24:56 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
155 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases 
with no missing values for any 
variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 
  /SAVE SRESID. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.016 
Elapsed Time 00:00:00.017 
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Memory Required 1428 bytes 
Additional Memory 
Required for Residual 
Plots 
0 bytes 
Variables Created or 
Modified 
SRE_1 
Studentized Residual 
 
[DataSet0]  
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X1a . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Y  
 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 61114.196 1 61114.196 483.715 .000a 
Residual 19330.552 153 126.343   
Total 80444.748 154    
a. Predictors: (Constant), X1     
b. Dependent Variable: Y     
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.793 6.416  2.929 .004 
X1 1.364 .062 .872 21.994 .000 
a. Dependent Variable: Y     
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NPar Tests 
Notes 
Output Created 29-Jul-2017 14:25:22 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
155 
Missing Value 
Handling 
Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each test are 
based on all cases with valid 
data for the variable(s) used in 
that test. 
Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=ZRE_1 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.031 
Elapsed Time 00:00:00.015 
Number of Cases 
Alloweda 
196608 
a. Based on availability of workspace memory. 
 
DataSet0]  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Standardized 
Residual 
N 155 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .99674796 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .320 
Positive .320 
Negative -.295 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.979 
Asymp. Sig. (2-tailed) .469 
a. Test distribution is Normal.  
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ANALISIS UJI NORMALITAS 
GALAT TAKSIRAN X2 TERHADAP Y 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X2 
  /SAVE ZRESID. 
 
Regression 
Notes 
Output Created 29-Jul-2017 14:28:08 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
155 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X2 
  /SAVE ZRESID. 
Resources Processor Time 00:00:00.015 
Elapsed Time 00:00:00.016 
Memory Required 1428 bytes 
Additional Memory 
Required for Residual 
Plots 
0 bytes 
Variables Created or 
Modified 
ZRE_2 
Standardized Residual 
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[DataSet0]  
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X2a . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Y  
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .426a .182 .176 20.74454 
a. Predictors: (Constant), X2  
b. Dependent Variable: Y   
 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 14603.332 1 14603.332 33.935 .000a 
Residual 65841.417 153 430.336   
Total 80444.748 154    
a. Predictors: (Constant), X2     
b. Dependent Variable: Y 
 
 
 
 
 
   
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 112.865 8.010  14.091 .000 
X2 .685 .118 .426 5.825 .000 
a. Dependent Variable: Y     
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Residuals Statisticsa 
 
Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted Value 136.8257 181.3247 1.5850E2 9.73791 155 
Residual -5.72097E1 86.32832 .00000 20.67708 155 
Std. Predicted 
Value 
-2.226 2.344 .000 1.000 155 
Std. Residual -2.758 4.161 .000 .997 155 
a. Dependent Variable: Y     
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NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=ZRE_2 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
NPar Tests 
Notes 
Output Created 29-Jul-2017 14:29:13 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
155 
Missing Value 
Handling 
Definition of Missing User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used Statistics for each test are 
based on all cases with valid 
data for the variable(s) used 
in that test. 
Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=ZRE_2 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.000 
Number of Cases 
Alloweda 
196608 
a. Based on availability of workspace memory. 
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[DataSet0]  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Standardize
d Residual 
N 155 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .99674796 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .063 
Positive .057 
Negative -.063 
Kolmogorov-Smirnov Z .783 
Asymp. Sig. (2-tailed) .572 
a. Test distribution is Normal.  
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ANALISIS UJI NORMALITAS 
GALAT TAKSIRAN X3 TERHADAP Y 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X3 
  /SAVE ZRESID. 
 
Regression 
Notes 
Output Created 29-Jul-2017 14:30:50 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
155 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with 
no missing values for any variable 
used. 
Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X3 
  /SAVE ZRESID. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.032 
Elapsed Time 00:00:00.017 
Memory Required 1452 bytes 
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Additional Memory 
Required for Residual 
Plots 
0 bytes 
Variables Created or 
Modified 
ZRE_3 
Standardized Residual 
 
 
[DataSet0]  
 
 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X3a . Enter 
a. All requested variables 
entered. 
 
b. Dependent Variable: Y  
 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .365a .133 .127 21.34907 
a. Predictors: (Constant), X3  
b. Dependent Variable: Y   
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 10710.010 1 10710.010 23.498 .000a 
Residual 69734.739 153 455.783   
Total 80444.748 154    
a. Predictors: (Constant), X3     
b. Dependent Variable: Y     
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 121.725 7.778  15.649 .000 
X3 .423 .087 .365 4.847 .000 
a. Dependent Variable: Y     
 
 
 
Residuals Statisticsa 
 
Minimum 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted Value 142.0315 177.9909 1.5850E2 8.33940 155 
Residual -5.70302E1 75.27695 .00000 21.27964 155 
Std. Predicted 
Value 
-1.975 2.337 .000 1.000 155 
Std. Residual -2.671 3.526 .000 .997 155 
a. Dependent Variable: Y     
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NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=ZRE_3 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
NPar Tests 
 
Notes 
Output Created 29-Jul-2017 14:31:15 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
155 
Missing Value 
Handling 
Definition of Missing User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used Statistics for each test are 
based on all cases with valid 
data for the variable(s) used 
in that test. 
Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=ZRE_3 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.000 
Number of Cases 
Alloweda 
196608 
a. Based on availability of workspace memory. 
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[DataSet0]  
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Standardize
d Residual 
N 155 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .99674796 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .056 
Positive .053 
Negative -.056 
Kolmogorov-Smirnov Z .695 
Asymp. Sig. (2-tailed) .720 
a. Test distribution is Normal.  
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ANALISIS UJI NORMALITAS 
GALAT TAKSIRAN X4 TERHADAP Y 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X4 
  /SAVE ZRESID. 
 
Regression 
 
Notes 
Output Created 29-Jul-2017 14:32:24 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
155 
Missing Value 
Handling 
Definition of Missing User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases 
with no missing values for 
any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF 
OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X4 
  /SAVE ZRESID. 
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Resources Processor Time 00:00:00.031 
Elapsed Time 00:00:00.014 
Memory Required 1468 bytes 
Additional Memory 
Required for Residual 
Plots 
0 bytes 
Variables Created or 
Modified 
ZRE_4 
Standardized Residual 
 
 
[DataSet0]  
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X4a . Enter 
a. All requested variables 
entered. 
 
b. Dependent Variable: Y  
 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .393a .154 .149 21.08773 
a. Predictors: (Constant), X4  
b. Dependent Variable: Y   
 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 12406.838 1 12406.838 27.900 .000a 
Residual 68037.911 153 444.692   
Total 80444.748 154    
a. Predictors: (Constant), X4     
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ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 12406.838 1 12406.838 27.900 .000a 
Residual 68037.911 153 444.692   
Total 80444.748 154    
b. Dependent Variable: Y     
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 121.545 7.199  16.883 .000 
X4 .729 .138 .393 5.282 .000 
a. Dependent Variable: Y     
 
 
Residuals Statisticsa 
 
Minimum 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted Value 136.8539 179.8657 1.5850E2 8.97574 155 
Residual -5.60984E1 69.81769 .00000 21.01915 155 
Std. Predicted 
Value 
-2.412 2.380 .000 1.000 155 
Std. Residual -2.660 3.311 .000 .997 155 
a. Dependent Variable: Y     
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NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=ZRE_4 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
NPar Tests 
 
Notes 
Output Created 29-Jul-2017 14:33:02 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
155 
Missing Value 
Handling 
Definition of Missing User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used Statistics for each test are 
based on all cases with valid 
data for the variable(s) used 
in that test. 
Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=ZRE_4 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.000 
Number of Cases 
Alloweda 
196608 
a. Based on availability of workspace memory. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Standardize
d Residual 
N 155 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .99674796 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .066 
Positive .056 
Negative -.066 
Kolmogorov-Smirnov Z .819 
Asymp. Sig. (2-tailed) .514 
a. Test distribution is Normal.  
 
 
 
 
Kesimpulan: 
1. Variabel Y atas X1  berdistribusi normal dimana nilai Sig  0.469>0.05. 
2. Variabel Y atas X2 berdistribusi normal dimana nilai Sig 0.572 > 0.05. 
3. Variabel Y atas X4 berdistribusi normal dimana nilai Sig 0.720 > 0.05. 
4. Variabel Y atas X4 berdistribusi normal dimana nilai Sig 0.514 > 0.05. 
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UJI LINEARITAS 
1. Y atas X1 
 
MEANS TABLES=Y BY X1 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
 
Means 
Notes 
Output Created 29-Jul-2017 17:46:51 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
155 
Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in a table, user-defined 
missing values for the dependent and all grouping 
variables are treated as missing. 
Cases Used Cases used for each table have no missing values in 
any independent variable, and not all dependent 
variables have missing values. 
Syntax MEANS TABLES=Y BY X1 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.006 
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 [DataSet0]  
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Y  * X1 155 100.0% 0 .0% 155 100.0% 
 
 
X1 Mean N Std. Deviation 
68 1.0700E2 2 .00000 
74 1.1500E2 1 . 
75 1.1700E2 1 . 
77 1.1900E2 2 .00000 
78 1.2100E2 1 . 
79 1.2300E2 2 .00000 
80 1.2400E2 1 . 
81 1.2600E2 1 . 
82 1.2700E2 2 .00000 
83 1.2850E2 2 .70711 
85 1.3200E2 1 . 
86 1.3357E2 7 .53452 
87 1.5200E2 4 34.00000 
88 1.3600E2 4 .00000 
89 1.3800E2 3 .00000 
90 1.3943E2 7 .53452 
92 1.3500E2 1 . 
95 1.4671E2 7 .48795 
96 1.5217E2 6 8.75024 
97 1.5000E2 2 .00000 
98 1.5900E2 4 15.34058 
99 1.5300E2 3 .00000 
100 1.5400E2 2 .00000 
101 1.5550E2 6 .54772 
102 1.5750E2 4 .57735 
103 1.5900E2 2 .00000 
    
 
 
X1 Mean N Std. Deviation 
104 1.6860E2 5 18.11905 
105 1.6200E2 7 .00000 
106 1.6300E2 3 .00000 
107 1.6620E2 5 3.27109 
108 1.6657E2 7 .53452 
109 1.6800E2 4 .00000 
110 1.6800E2 4 2.70801 
111 1.7100E2 7 .00000 
112 1.8333E2 3 42.15843 
113 2.0700E2 1 . 
114 1.7567E2 3 .57735 
116 1.7850E2 2 .70711 
117 1.8000E2 3 .00000 
118 1.8100E2 1 . 
119 1.7275E2 4 19.83893 
121 1.8600E2 1 . 
122 1.8700E2 2 .00000 
123 1.8900E2 1 . 
125 1.9200E2 2 .00000 
126 1.9350E2 2 .70711 
127 1.9500E2 1 . 
128 1.9600E2 1 . 
129 1.9800E2 1 . 
131 1.8700E2 2 18.38478 
132 1.6100E2 1 . 
135 1.9675E2 4 29.83706 
Total 1.5850E2 155 22.85538 
Report 
Y    
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ANOVA Table 
   
Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Y * X1 Between Groups (Combined) 66754.510 51 1308.912 9.848 .000 
Linearity 61114.196 1 61114.196 459.799 .000 
Deviation from 
Linearity 
5640.314 50 112.806 .849 .738 
Within Groups 13690.238 103 132.915   
Total 80444.748 154    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Y * X1 .872 .760 .911 .830 
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2. Y atas X2 
 
 
MEANS TABLES=Y BY X2 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Means 
Notes 
Output Created 29-Jul-2017 17:47:13 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
155 
Missing Value 
Handling 
Definition of Missing For each dependent variable in a table, user-
defined missing values for the dependent and all 
grouping variables are treated as missing. 
Cases Used Cases used for each table have no missing values 
in any independent variable, and not all dependent 
variables have missing values. 
Syntax MEANS TABLES=Y BY X2 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.032 
Elapsed Time 00:00:00.005 
 [DataSet0]  
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
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Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Y  * X2 155 100.0% 0 .0% 155 100.0% 
 
Report 
Y    
X2 Mean N 
Std. 
Deviation 
35 1.5700E2 1 . 
36 1.4633E2 3 10.96966 
39 1.5000E2 1 . 
40 1.7100E2 1 . 
41 1.5600E2 2 8.48528 
42 1.1900E2 2 .00000 
44 1.5600E2 3 12.12436 
45 2.3000E2 1 . 
46 1.6900E2 1 . 
47 1.5300E2 2 25.45584 
48 1.5200E2 4 18.47521 
50 1.2700E2 1 . 
51 1.4600E2 1 . 
53 1.6100E2 2 .00000 
54 1.1500E2 1 . 
55 1.6000E2 2 12.72792 
56 1.6000E2 1 . 
57 1.5360E2 5 22.26657 
58 1.3975E2 4 9.94569 
59 1.3520E2 5 12.33694 
60 1.5520E2 5 17.56986 
61 1.5433E2 3 18.14754 
62 1.5960E2 5 30.50902 
63 1.5500E2 5 31.63858 
64 1.4880E2 5 17.58408 
65 1.5322E2 9 13.24554 
66 1.5900E2 4 10.09950 
67 1.5550E2 2 3.53553 
68 1.5373E2 11 15.92539 
69 1.5080E2 5 11.75585 
70 1.5500E2 1 . 
71 1.4800E2 2 14.14214 
72 1.6280E2 5 3.27109 
73 1.5733E2 3 28.58904 
74 1.5300E2 2 9.89949 
75 1.4000E2 8 21.74528 
76 1.3300E2 2 .00000 
77 1.5467E2 3 27.22744 
78 1.7700E2 3 25.98076 
80 1.7767E2 3 1.52753 
81 1.8025E2 4 .50000 
82 1.4300E2 1 . 
83 1.8200E2 1 . 
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84 1.8400E2 3 1.73205 
85 1.8700E2 2 .00000 
86 1.9100E2 3 1.73205 
87 1.9300E2 1 . 
89 1.9400E2 1 . 
90 1.9550E2 2 .70711 
91 1.9800E2 1 . 
92 2.0000E2 1 . 
95 1.7400E2 1 . 
98 1.5650E2 2 6.36396 
99 2.1200E2 2 .00000 
100 2.1100E2 1 . 
Total 1.5850E2 155 22.85538 
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ANOVA Table 
   
Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Y * X2 Between Groups (Combined) 51270.278 54 949.450 3.254 .000 
Linearity 14603.332 1 14603.332 50.055 .000 
Deviation from 
Linearity 
36666.946 53 691.829 2.371 .000 
Within Groups 29174.471 100 291.745   
Total 80444.748 154    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Y * X2 .426 .182 .798 .637 
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3. Y atas X3 
 
 
MEANS TABLES=Y BY X3 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Means 
Notes 
Output Created 29-Jul-2017 17:47:28 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 155 
Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in a table, 
user-defined missing values for the 
dependent and all grouping variables are 
treated as missing. 
Cases Used Cases used for each table have no 
missing values in any independent 
variable, and not all dependent variables 
have missing values. 
Syntax MEANS TABLES=Y BY X3 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Resources Processor Time 00:00:00.047 
Elapsed Time 00:00:00.006 
 [DataSet0]  
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Y  * X3 155 100.0% 0 .0% 155 100.0% 
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Report 
Y    
X3 Mean N 
Std. 
Deviation 
48 1.4900E2 1 . 
49 2.0300E2 1 . 
51 1.6900E2 1 . 
52 1.5700E2 4 10.39230 
53 1.2900E2 1 . 
54 1.7100E2 2 .00000 
56 2.0100E2 1 . 
57 1.5650E2 2 .70711 
58 1.2100E2 1 . 
60 1.3900E2 2 .00000 
61 1.5600E2 3 19.05256 
62 1.3250E2 2 24.74874 
63 1.6300E2 1 . 
66 1.5100E2 1 . 
67 1.4033E2 3 10.96966 
68 1.5800E2 5 16.29417 
69 1.6000E2 2 2.82843 
70 1.6900E2 1 . 
71 1.4533E2 3 16.16581 
72 1.5950E2 2 .70711 
73 1.5333E2 3 7.50555 
74 1.7100E2 1 . 
75 1.6250E2 2 17.67767 
76 1.3040E2 5 6.80441 
78 1.5600E2 3 64.08588 
79 1.5500E2 4 17.32051 
80 1.6067E2 3 5.13160 
81 1.4833E2 3 2.30940 
82 1.3767E2 3 2.30940 
83 1.7200E2 1 . 
84 1.5667E2 3 8.50490 
85 1.6800E2 2 .00000 
86 1.6400E2 2 9.89949 
87 1.2700E2 2 .00000 
88 1.5220E2 5 12.45793 
 
 
 
 
 
 
 
X3 Mean N 
Std. 
Deviation 
    
89 1.6700E2 3 3.46410 
90 1.6433E2 3 5.77350 
91 1.6200E2 3 8.66025 
92 1.4460E2 5 20.14448 
93 1.4300E2 2 15.55635 
94 1.4400E2 2 12.72792 
95 1.4400E2 2 12.72792 
96 1.4080E2 5 16.78392 
97 1.6333E2 3 2.30940 
98 1.7100E2 1 . 
99 1.3650E2 2 4.94975 
100 1.3775E2 8 21.37255 
101 1.6400E2 1 . 
102 1.7600E2 1 . 
103 1.2400E2 1 . 
104 2.0700E2 1 . 
105 1.6667E2 3 8.08290 
106 1.7850E2 2 .70711 
107 1.8000E2 1 . 
108 1.8033E2 3 .57735 
110 1.6250E2 2 27.57716 
111 1.8300E2 2 .00000 
112 1.8667E2 3 .57735 
114 1.8900E2 1 . 
115 1.9200E2 2 .00000 
116 1.9300E2 1 . 
117 1.9400E2 1 . 
119 1.9550E2 2 .70711 
120 1.9800E2 1 . 
122 1.8700E2 2 18.38478 
124 1.6100E2 1 . 
127 1.5200E2 1 . 
132 2.1100E2 1 . 
133 2.1200E2 2 .00000 
Total 1.5850E2 155 22.85538 
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ANOVA Table 
   Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Y * X3 Between Groups (Combined) 58265.248 68 856.842 3.322 .000 
Linearity 10710.010 1 10710.010 41.528 .000 
Deviation from 
Linearity 
47555.239 67 709.780 2.752 .000 
Within Groups 22179.500 86 257.901   
Total 80444.748 154    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Y * X3 .365 .133 .851 .724 
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4. Y atas X4 
 
 
MEANS TABLES=Y BY X4 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Means 
Notes 
Output Created 29-Jul-2017 17:47:44 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 155 
Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in a table, 
user-defined missing values for the 
dependent and all grouping variables are 
treated as missing. 
Cases Used Cases used for each table have no 
missing values in any independent 
variable, and not all dependent variables 
have missing values. 
Syntax MEANS TABLES=Y BY X4 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Resources Processor Time 00:00:00.031 
Elapsed Time 00:00:00.004 
[DataSet0]  
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Y  * X4 155 100.0% 0 .0% 155 100.0% 
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Report 
Y    
X4 Mean N 
Std. 
Deviation 
21 1.5600E2 1 . 
22 1.4900E2 2 29.69848 
26 1.7200E2 1 . 
27 1.6500E2 2 4.24264 
29 1.3050E2 2 2.12132 
30 1.3500E2 1 . 
31 1.7600E2 2 38.18377 
33 1.5633E2 3 12.70171 
34 1.3600E2 2 .00000 
36 1.5200E2 1 . 
37 1.6120E2 5 5.71839 
38 1.6600E2 2 4.24264 
39 1.7500E2 1 . 
40 1.6040E2 5 19.07354 
41 1.5000E2 1 . 
42 1.4700E2 2 .00000 
43 1.5460E2 5 17.15517 
44 1.5340E2 5 23.54358 
45 1.4389E2 9 18.73796 
46 1.6080E2 5 15.13935 
47 1.4740E2 5 6.76757 
48 1.3280E2 5 17.81011 
49 1.4967E2 3 14.04754 
50 1.6800E2 6 17.19302 
51 1.4375E2 4 15.47848 
    
X4 Mean N 
Std. 
Deviation 
    
52 1.4933E2 6 16.50051 
53 1.5600E2 9 30.04996 
54 1.6025E2 4 9.03235 
55 1.4583E2 6 10.87045 
56 1.5014E2 7 20.26021 
57 1.4067E2 9 21.82315 
58 1.7600E2 1 . 
59 1.6550E2 2 58.68986 
60 1.6950E2 4 8.69866 
61 1.7900E2 1 . 
62 1.8000E2 1 . 
63 1.8000E2 1 . 
64 1.6800E2 3 21.65641 
65 1.8267E2 3 .57735 
67 1.8667E2 3 .57735 
68 1.8900E2 1 . 
69 1.9200E2 2 .00000 
71 1.9300E2 1 . 
72 1.9500E2 3 1.00000 
73 1.9900E2 2 1.41421 
75 1.7400E2 1 . 
78 1.5650E2 2 6.36396 
79 2.1100E2 1 . 
80 2.1200E2 2 .00000 
Total 1.5850E2 155 22.85538 
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ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Y * X4 Between Groups (Combined) 44642.969 48 930.062 2.754 .000 
Linearity 12406.838 1 12406.838 36.734 .000 
Deviation from Linearity 32236.131 47 685.875 2.031 .001 
Within Groups 35801.779 106 337.753   
Total 80444.748 154    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Y * X4 .393 .154 .745 .555 
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5. X4 atas X1 
 
 
MEANS TABLES=X4 BY X1 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Means 
Notes 
Output Created 29-Jul-2017 17:48:33 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 155 
Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in a table, 
user-defined missing values for the 
dependent and all grouping variables are 
treated as missing. 
Cases Used Cases used for each table have no 
missing values in any independent 
variable, and not all dependent variables 
have missing values. 
Syntax MEANS TABLES=X4 BY X1 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Resources Processor Time 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.004 
[DataSet0]  
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
X4  * X1 155 100.0% 0 .0% 155 100.0% 
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Report 
X4    
X1 Mean N Std. Deviation 
68 57.0000 2 .00000 
74 48.0000 1 . 
75 56.0000 1 . 
77 45.0000 2 .00000 
78 51.0000 1 . 
79 48.0000 2 .00000 
80 59.0000 1 . 
81 44.0000 1 . 
82 46.0000 2 8.48528 
83 25.5000 2 4.94975 
85 29.0000 1 . 
86 51.2857 7 5.73627 
87 41.2500 4 12.65899 
88 38.5000 4 5.19615 
89 52.3333 3 4.61880 
90 53.1429 7 1.34519 
92 44.0000 1 . 
95 45.7143 7 3.25137 
96 39.5000 6 7.89303 
97 47.5000 2 9.19239 
98 44.7500 4 6.39661 
99 50.0000 3 5.56776 
100 44.0000 2 9.89949 
101 50.3333 6 14.45914 
102 46.2500 4 6.70199 
103 53.0000 2 1.41421 
104 48.2000 5 6.49615 
X1 Mean N Std. Deviation 
    
105 49.1429 7 12.38855 
106 47.3333 3 8.62168 
107 46.2000 5 4.54973 
108 47.7143 7 7.58758 
109 41.0000 4 9.34523 
110 42.5000 4 15.92692 
111 42.2857 7 6.99319 
112 44.6667 3 16.19671 
113 59.0000 1 . 
114 52.3333 3 11.59023 
116 60.5000 2 .70711 
117 63.0000 3 1.00000 
118 64.0000 1 . 
119 64.7500 4 .50000 
121 67.0000 1 . 
122 67.0000 2 .00000 
123 68.0000 1 . 
125 69.0000 2 .00000 
126 71.5000 2 .70711 
127 72.0000 1 . 
128 72.0000 1 . 
129 73.0000 1 . 
131 74.0000 2 1.41421 
132 78.0000 1 . 
135 79.2500 4 .95743 
Total 50.6968 155 12.31216 
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ANOVA Table 
   Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
X4 * X1 Between Groups (Combined) 16726.470 51 327.970 5.104 .000 
Linearity 6428.274 1 6428.274 100.043 .000 
Deviation from Linearity 10298.196 50 205.964 3.205 .000 
Within Groups 6618.279 103 64.255   
Total 23344.748 154    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
X4 * X1 .525 .275 .846 .716 
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X4 atas X2 
 
 
MEANS TABLES=X4 BY X2 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Means 
Notes 
Output Created 29-Jul-2017 17:48:55 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
155 
Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in a table, user-
defined missing values for the dependent and 
all grouping variables are treated as missing. 
Cases Used Cases used for each table have no missing 
values in any independent variable, and not all 
dependent variables have missing values. 
Syntax MEANS TABLES=X4 BY X2 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Resources Processor Time 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.004 
[DataSet0]  
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
X4  * X2 155 100.0% 0 .0% 155 100.0% 
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Report 
X2 Mean N 
Std. 
Deviation 
35 48.0000 1 . 
36 53.3333 3 .57735 
39 54.0000 1 . 
40 44.0000 1 . 
41 40.5000 2 .70711 
42 45.0000 2 .00000 
44 37.3333 3 7.50555 
45 53.0000 1 . 
46 38.0000 1 . 
47 46.0000 2 4.24264 
48 44.5000 4 1.73205 
50 40.0000 1 . 
51 47.0000 1 . 
53 50.0000 2 .00000 
54 48.0000 1 . 
55 51.0000 2 2.82843 
56 54.0000 1 . 
57 46.4000 5 7.02140 
58 40.0000 4 12.08305 
59 47.2000 5 6.57267 
60 48.4000 5 9.52890 
61 39.0000 3 8.54400 
62 43.8000 5 13.77316 
63 40.8000 5 10.54514 
64 47.0000 5 4.30116 
65 42.1111 9 8.76705 
66 37.5000 4 13.30413 
67 54.0000 2 1.41421 
    
X2 Mean N 
Std. 
Deviation 
    
68 45.3636 11 11.92705 
69 40.8000 5 10.03494 
70 53.0000 1 . 
71 42.0000 2 7.07107 
72 51.6000 5 4.72229 
73 44.6667 3 1.15470 
74 42.5000 2 7.77817 
75 56.0000 8 2.44949 
76 57.0000 2 .00000 
77 58.0000 3 1.00000 
78 59.6667 3 .57735 
80 60.3333 3 .57735 
81 63.2500 4 .95743 
82 64.0000 1 . 
83 65.0000 1 . 
84 65.6667 3 1.15470 
85 67.0000 2 .00000 
86 68.6667 3 .57735 
87 71.0000 1 . 
89 72.0000 1 . 
90 72.0000 2 .00000 
91 73.0000 1 . 
92 73.0000 1 . 
95 75.0000 1 . 
98 78.0000 2 .00000 
99 80.0000 2 .00000 
100 79.0000 1 . 
Total 50.6968 155 12.31216 
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ANOVA Table 
   Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
X4 * X2 Between Groups (Combined) 17374.097 54 321.743 5.389 .000 
Linearity 9292.862 1 9292.862 155.642 .000 
Deviation from 
Linearity 
8081.235 53 152.476 2.554 .000 
Within Groups 5970.651 100 59.707   
Total 23344.748 154    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
X4 * X2 .631 .398 .863 .744 
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6. X4 atas X3 
 
MEANS TABLES=X4 BY X3 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
 
Means 
Notes 
Output Created 29-Jul-2017 17:49:15 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 155 
Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in a table, 
user-defined missing values for the 
dependent and all grouping variables are 
treated as missing. 
Cases Used Cases used for each table have no missing 
values in any independent variable, and not 
all dependent variables have missing 
values. 
Syntax MEANS TABLES=X4 BY X3 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
Resources Processor Time 00:00:00.000 
Elapsed Time 00:00:00.005 
[DataSet0]  
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
X4  * X3 155 100.0% 0 .0% 155 100.0% 
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Report 
X4    
X3 Mean N 
Std. 
Deviation 
48 31.0000 1 . 
49 31.0000 1 . 
51 53.0000 1 . 
52 49.5000 4 2.88675 
53 29.0000 1 . 
54 40.0000 2 .00000 
56 50.0000 1 . 
57 34.5000 2 19.09188 
58 51.0000 1 . 
60 53.0000 2 .00000 
61 40.0000 3 5.19615 
62 44.5000 2 4.94975 
63 49.0000 1 . 
66 50.0000 1 . 
67 44.6667 3 .57735 
68 41.8000 5 8.40833 
69 40.0000 2 18.38478 
70 38.0000 1 . 
71 38.0000 3 6.92820 
72 54.0000 2 .00000 
73 37.0000 3 6.92820 
74 40.0000 1 . 
75 46.5000 2 10.60660 
76 47.0000 5 4.18330 
78 47.6667 3 4.61880 
79 43.5000 4 14.70827 
80 46.0000 3 6.55744 
81 44.3333 3 4.04145 
82 51.0000 3 1.73205 
83 26.0000 1 . 
84 42.0000 3 7.81025 
85 46.0000 2 .00000 
86 45.0000 2 2.82843 
87 46.0000 2 8.48528 
88 42.0000 5 8.42615 
    
X3 Mean N 
Std. 
Deviation 
    
89 43.3333 3 .57735 
90 44.3333 3 9.81495 
91 45.3333 3 8.08290 
92 43.8000 5 12.81405 
93 33.0000 2 5.65685 
94 47.5000 2 4.94975 
95 55.0000 2 .00000 
96 55.2000 5 .44721 
97 56.0000 3 .00000 
98 56.0000 1 . 
99 56.0000 2 .00000 
100 57.0000 8 .00000 
101 57.0000 1 . 
102 58.0000 1 . 
103 59.0000 1 . 
104 59.0000 1 . 
105 60.0000 3 .00000 
106 60.5000 2 .70711 
107 62.0000 1 . 
108 63.6667 3 .57735 
110 64.5000 2 .70711 
111 65.0000 2 .00000 
112 67.0000 3 .00000 
114 68.0000 1 . 
115 69.0000 2 .00000 
116 71.0000 1 . 
117 72.0000 1 . 
119 72.0000 2 .00000 
120 73.0000 1 . 
122 74.0000 2 1.41421 
124 78.0000 1 . 
127 78.0000 1 . 
132 79.0000 1 . 
133 80.0000 2 .00000 
Total 50.6968 155 12.31216 
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ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
X4 * X3 Between Groups (Combined) 19536.682 68 287.304 6.488 .000 
Linearity 12417.020 1 12417.020 280.421 .000 
Deviation from 
Linearity 
7119.661 67 106.264 2.400 .000 
Within Groups 3808.067 86 44.280   
Total 23344.748 154    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
X4 * X3 .729 .532 .915 .837 
 
Kesimpulan 
1. Untuk Persamaan Regresi Y atas X1 merupakan Persamaan linear 
atau X1 berpengaruh terhadap Y. 
2. Untuk Persamaan Regresi Y atas X2 merupakan Persamaan linear 
atau X2 berpengaruh terhadap Y. 
3. Untuk Persamaan Regresi Y atas X3 merupakan Persamaan linear 
atau X3 berpengaruh terhadap Y. 
4. Untuk Persamaan Regresi Y atas X4 merupakan Persamaan linear 
atau X4 berpengaruh terhadap Y. 
5. Untuk Persamaan Regresi X4 atas X1 merupakan Persamaan linear 
atau X1 berpengaruh terhadap X4. 
6. Untuk Persamaan Regresi X4 atas X2 merupakan Persamaan linear 
atau X2 berpengaruh terhadap X4. 
7. Untuk Persamaan Regresi X4 atas X2 merupakan Persamaan linear 
atau X3 berpengaruh terhadap X4. 
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Lampiran 6 
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PERHITUNGAN DATA DAN HASILNYA DENGAN APLIKASI LISREL 
 
RESPONDEN  X1 X2 X3 X4 Y 
1 86 63 67 45 134 
2 78 57 58 51 121 
3 110 68 79 22 170 
4 125 86 115 69 192 
5 98 75 66 50 151 
6 102 61 86 47 157 
7 111 57 54 40 171 
8 88 65 71 34 136 
9 101 66 57 21 156 
10 90 68 60 53 139 
11 90 36 79 53 140 
12 111 47 86 43 171 
13 107 63 92 54 172 
14 112 65 83 26 172 
15 87 63 49 31 203 
16 82 50 87 40 127 
17 117 81 108 64 180 
18 86 75 99 56 133 
19 109 72 88 45 168 
20 83 68 53 29 129 
21 77 42 78 45 119 
22 104 74 84 37 160 
23 105 66 73 45 162 
24 96 44 73 33 149 
25 111 61 74 40 171 
26 88 65 71 34 136 
27 105 72 97 56 162 
28 74 54 62 48 115 
29 105 41 80 40 162 
30 100 60 93 37 154 
31 122 85 112 67 187 
32 87 61 88 30 135 
33 97 41 62 41 150 
427 
 
RESPONDEN  X1 X2 X3 X4 Y 
34 110 46 70 38 169 
35 86 63 67 45 134 
36 105 78 105 60 162 
37 90 57 99 56 140 
38 86 64 61 46 134 
39 109 48 85 46 168 
40 108 68 52 52 166 
41 86 76 100 57 133 
42 135 98 127 78 152 
43 116 80 106 61 179 
44 100 65 88 51 154 
45 114 80 105 60 176 
46 108 68 52 52 166 
47 108 65 91 50 167 
48 87 47 82 49 135 
49 108 68 61 37 167 
50 99 67 95 55 153 
51 77 42 78 45 119 
52 114 77 102 58 176 
53 119 83 110 65 182 
54 95 74 68 48 146 
55 98 73 68 44 182 
56 117 81 107 62 180 
57 89 60 96 55 138 
58 123 86 114 68 189 
59 87 69 95 55 135 
60 135 99 133 80 212 
61 106 62 96 55 163 
62 127 90 119 72 195 
63 110 55 51 53 169 
64 92 58 94 44 135 
65 95 69 81 42 147 
66 116 80 106 60 178 
67 117 81 108 63 180 
68 89 71 92 47 138 
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RESPONDEN  X1 X2 X3 X4 Y 
69 119 84 111 65 183 
70 132 98 124 78 161 
71 107 64 89 43 165 
72 86 68 76 53 134 
73 131 92 122 73 200 
74 111 66 90 33 171 
75 131 95 122 75 174 
76 111 57 54 40 171 
77 104 53 90 50 161 
78 95 65 68 45 147 
79 108 68 61 37 167 
80 119 84 111 65 183 
81 96 58 52 47 148 
82 96 62 48 31 149 
83 75 62 96 56 117 
84 99 64 94 51 153 
85 85 63 93 29 132 
86 68 75 100 57 107 
87 108 68 97 56 166 
88 118 81 108 64 181 
89 95 69 81 42 147 
90 90 36 79 53 140 
91 114 60 75 39 175 
92 105 72 97 56 162 
93 90 68 60 53 139 
94 104 56 72 54 160 
95 82 64 87 52 127 
96 105 69 69 27 162 
97 113 78 104 59 207 
98 107 73 71 46 164 
99 89 60 96 55 138 
100 121 84 112 67 186 
101 105 78 105 60 162 
102 99 65 67 44 153 
103 109 62 68 27 168 
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RESPONDEN  X1 X2 X3 X4 Y 
104 80 77 103 59 124 
105 107 57 80 45 165 
106 68 75 100 57 107 
107 79 59 76 48 123 
108 102 71 88 37 158 
109 83 58 92 22 128 
110 128 90 119 72 196 
111 102 35 57 48 157 
112 106 69 84 38 163 
113 135 100 132 79 211 
114 90 59 82 52 139 
115 103 36 72 54 159 
116 129 91 120 73 198 
117 135 99 133 80 212 
118 101 75 100 57 156 
119 110 77 101 57 164 
120 125 86 115 69 192 
121 103 72 92 52 159 
122 101 75 100 57 155 
123 79 59 76 48 123 
124 98 59 91 36 152 
125 95 51 88 47 146 
126 95 65 68 45 147 
127 126 87 116 71 193 
128 102 67 69 53 158 
129 88 48 76 43 136 
130 101 75 100 57 155 
131 107 64 89 43 165 
132 108 65 91 50 167 
133 95 66 84 51 147 
134 86 76 100 57 133 
135 112 68 96 55 148 
136 96 58 52 47 148 
137 122 85 112 67 187 
138 106 72 63 49 163 
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RESPONDEN  X1 X2 X3 X4 Y 
139 96 44 79 46 170 
140 88 48 76 43 136 
141 111 60 98 56 171 
142 96 44 73 33 149 
143 101 75 100 57 156 
144 98 55 81 49 151 
145 109 48 85 46 168 
146 90 59 82 52 139 
147 119 82 110 64 143 
148 81 73 92 44 126 
149 97 39 75 54 150 
150 104 62 56 50 201 
151 111 40 89 44 171 
152 126 89 117 72 194 
153 104 53 90 50 161 
154 112 45 78 53 230 
155 101 70 80 53 155 
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 The following lines were read from file D:\DISERTASI KETUA\SIMPLISKABID.spj: 
 MUTU PENGELOLAAN PKBM 
 OBSERVED VARIABLES: X1 X2 X3 X4 Y 
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 correlation matrix 
 1.000 
 0.561      1.000 
 0.528      0.661      1.000 
 0.525      0.631      0.729      1.000 
 0.572      0.726      0.665      0.693      1.000 
   
 relationships 
 X4 = X1 X2 X3 
 Y  = X4 X3 X2 X1 
 sample size 155 
 options RS EF SC SS Nd=5 
 path diagram 
 end of problem 
 
 Sample Size =   155 
 
 MUTU PENGELOLAAN PKBM 
 
         Correlation Matrix       
 
                  X4          Y         X1         X2         X3    
            --------   --------   --------   --------   -------- 
       X4    1.00000 
        Y    0.69300    1.00000 
       X1    0.52500    0.57200    1.00000 
       X2    0.63100    0.72600    0.56100    1.00000 
       X3    0.72900    0.66500    0.52800    0.66100    1.00000 
  
 
 
 MUTU PENGELOLAAN PKBM                                                       
 
 Number of Iterations =  0 
 
 LISREL Estimates (Maximum Likelihood)                            
 
         Structural Equations 
 
  
X4 = 0.13087*X1 + 0.21558*X2 + 0.51740*X3, Errorvar.= 0.41808, R² = 0.58192 
           (0.065701)   (0.074357)   (0.072481)             (0.048115)               
            1.99193      2.89922      7.13849                8.68907                 
  
Y = 0.28119*X4 + 0.13944*X1 + 0.38172*X2 + 0.13407*X3, Errorvar.= 0.35909, R² = 0.64091 
          (0.075420)   (0.061685)   (0.070804)   (0.077685)      (0.041326)               
3.72834      2.26052      5.39128      1.72580        8.68907       
Reduced Form Equations 
 
X4 = 0.13087*X1 + 0.21558*X2 + 0.51740*X3, Errorvar.= 0.41808, R² = 0.58192 
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           (0.065701)   (0.074357)   (0.072481)                                     
            1.99193      2.89922      7.13849                                      
  
Y = 0.17624*X1 + 0.44234*X2 + 0.27956*X3, Errorvar.= 0.39214, R² = 0.60786 
           (0.063631)   (0.072014)   (0.070197)                                     
            2.76972      6.14244      3.98247                                      
  
 
         Correlation Matrix of Independent Variables  
 
                  X1         X2         X3    
            --------   --------   -------- 
       X1    1.00000 
           (0.11509) 
             8.68907 
       X2    0.56100    1.00000 
           (0.09331)  (0.11509) 
             6.01222    8.68907 
       X3    0.52800    0.66100    1.00000 
           (0.09203)  (0.09755)  (0.11509) 
             5.73751    6.77600    8.68907 
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Covariance Matrix of Latent Variables    
 
                  X4          Y         X1         X2         X3    
            --------   --------   --------   --------   -------- 
       X4    1.00000 
        Y    0.69300    1.00000 
       X1    0.52500    0.57200    1.00000 
       X2    0.63100    0.72600    0.56100    1.00000 
       X3    0.72900    0.66500    0.52800    0.66100    1.00000 
 
 
                           Goodness of Fit Statistics 
 
                              Degrees of Freedom = 0 
               Minimum Fit Function Chi-Square = 0.0 (P = 1.00000) 
       Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 0.00 (P = 1.00000) 
 
                  The Model is Saturated, the Fit is Perfect ! 
 
 
 MUTU PENGELOLAAN PKBM                                                       
 
 Standardized Solution            
 
         BETA         
 
                  X4          Y    
            --------   -------- 
       X4     - -        - -    
        Y    0.28119     - -    
 
         GAMMA        
 
                  X1         X2         X3    
            --------   --------   -------- 
       X4    0.13087    0.21558    0.51740 
        Y    0.13944    0.38172    0.13407 
 
         Correlation Matrix of Y and X            
 
                  X4          Y         X1         X2         X3    
            --------   --------   --------   --------   -------- 
       X4    1.00000 
        Y    0.69300    1.00000 
       X1    0.52500    0.57200    1.00000 
       X2    0.63100    0.72600    0.56100    1.00000 
       X3    0.72900    0.66500    0.52800    0.66100    1.00000 
 
 
 
         PSI          
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         Note: This matrix is diagonal. 
 
                  X4          Y    
            --------   -------- 
             0.41808    0.35909 
 
         Regression Matrix Y on X (Standardized)      
 
                  X1         X2         X3    
            --------   --------   -------- 
       X4    0.13087    0.21558    0.51740 
        Y    0.17624    0.44234    0.27956 
 
 MUTU PENGELOLAAN PKBM                                                       
 
 Total and Indirect Effects 
 
         Total Effects of X on Y      
 
                  X1         X2         X3    
            --------   --------   -------- 
       X4    0.13087    0.21558    0.51740 
           (0.06570)  (0.07436)  (0.07248) 
             1.99193    2.89922    7.13849 
        Y    0.17624    0.44234    0.27956 
           (0.06363)  (0.07201)  (0.07020) 
             2.76972    6.14244    3.98247 
 
         Indirect Effects of X on Y       
 
                  X1         X2         X3    
            --------   --------   -------- 
       X4     - -        - -        - -    
        Y    0.03680    0.06062    0.14549 
           (0.02095)  (0.02649)  (0.04402) 
             1.75691    2.28869    3.30475 
 
         Total Effects of Y on Y      
 
                  X4          Y    
            --------   -------- 
       X4     - -        - -    
        Y    0.28119     - -    
           (0.07542) 
             3.72834 
 
    Largest Eigenvalue of B*B' (Stability Index) is   0.079 
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MUTU PENGELOLAAN PKBM 
 
 Standardized Total and Indirect Effects 
 
         Standardized Total Effects of X on Y     
 
                  X1         X2         X3    
            --------   --------   -------- 
       X4    0.13087    0.21558    0.51740 
        Y    0.17624    0.44234    0.27956 
 
         Standardized Indirect Effects of X on Y      
 
                  X1         X2         X3    
            --------   --------   -------- 
       X4     - -        - -        - -    
        Y    0.03680    0.06062    0.14549 
 
         Standardized Total Effects of Y on Y     
 
                  X4          Y    
            --------   -------- 
       X4     - -        - -    
        Y    0.28119     - -    
 
                           Time used:    0.000 Seconds 
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PENGUJIAN HIPOTESIS 
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 Tabel Pengujian Hipotesis Penelitian 
 
 
                       
Kausal 
K
o
e
fi
si
en
 
K
o
re
la
si
 
K
o
e
fi
si
en
 J
al
u
r 
t 
h
i-
tu
n
g
 
t tabel Tingkat Pengaruh 
V
ar
ia
b
el
 
Fh th kj total 
re
gr
es
i 
rjk sisa 
ko
 k
o
r 
0.05 0.01 DE 
ICE 
melalui X4 
Total 
X1>X4  0.13 1.99 1.66 2.33 0.13 0 0.13 5.39 0.44 X4 58.14 1.99 0.13 23345 6428 110.6 16916 0.525 
X1->Y  0.14 2.26 1.66 2.33 0.14 0.04 0.18 18.8 1.36 Y 483.7 2.26 0.14 80445 61114 126.3 19331 0.872 
X2>X4  0.22 2.90 1.66 2.33 0.22 0 0.22 14.3 0.55 X4 101.2 2.899 0.22 23345 9293 91.84 14052 0.631 
X2->Y  0.38 5.39 1.66 2.33 0.38 0.06 0.44 113 0.68 Y 33.93 5.39 0.38 80445 14603 430.3 65841 0.426 
X3>X4  0.52 7.13 1.66 2.33 0.52 0 0.52 11.1 0.46 X4 173.9 7.13 0.52 23345 12417 71.42 10928 0.729 
X3->Y  0.13 173 1.66 2.33 0.13 0.15 0.28 122 0.42 Y 23.5 1.725 0.13 80445 10710 455.8 69735 0.365 
X4->Y  0.28 3.728 1.66 2.33 0.28 0 0.28 122 0.73 Y 27.9 3.728 0.28 80445 12407 444.7 68038 0.393 
X1>X4  0.13 1.99 1.66 2.33 0.13 0 0.13 5.39 0.44 X4 58.14 1.99 0.13 23345 6428 110.6 16916 0.525 
X1->Y  0.14 2.26 1.66 2.33 0.14 0.04 0.18 18.8 1.36 Y 483.7 2.26 0.14 80445 61114 126.3 19331 0.872 
X2>X4  0.22 2.90 1.66 2.33 0.22 0 0.22 14.3 0.55 X4 101.2 2.899 0.22 23345 9293 91.84 14052 0.631 
X2->Y  0.38 5.39 1.66 2.33 0.38 0.06 0.44 113 0.68 Y 33.93 5.39 0.38 80445 14603 430.3 65841 0.426 
X3>X4  0.52 7.13 1.66 2.33 0.52 0 0.52 11.1 0.46 X4 173.9 7.13 0.52 23345 12417 71.42 10928 0.729 
X3->Y  0.13 173 1.66 2.33 0.13 0.15 0.28 122 0.42 Y 23.5 1.725 0.13 80445 10710 455.8 69735 0.365 
 
Kesimpulan 
                     
 
1. H0 ditolak karena t h = 2.26 > 1.66 = t tabel berarti Hipotesis pertama pertama : X1 berpengaruh signifikan terhadap Y 
 
2. H0 ditolak karena t h = 5.39 > 1.66 = t tabel berarti Hipotesis pertama kedua: X2 berpengaruh sangat signifikan terhadap Y 
 3. H0 ditolak karena t h = 1.73 > 1.66 = t tabel berarti Hipotesis pertama ketiga: X3 berpengaruh signifikan terhadap Y 
   4. H0 ditolak karena t h = 3.73 > 1.66 = t tabel berarti Hipotesis pertama keempat: X4 berpengaruh sangat signifikan terhadap Y 
 5. H0 ditolak karena t h = 1.99 > 1.66 = t tabel berarti Hipotesis pertama kelima: X1 berpengaruh signifikan terhadap X4 
  6. H0 ditolak karena t h = 2.90 > 1.66 = t tabel berarti Hipotesis pertama keenam: X2 berpengaruh sangat signifikan terhadap X4 
 7. H0 ditolak karena t h = 7.13 > 1.66 = t tabel berarti Hipotesis pertama ketujuh: X3 berpengaruh sangat signifikan terhadap X4 
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Tabel Pengujian Hipotesis Penelitian 
                        
Kausal 
K
o
e
fi
si
en
 J
al
u
r 
t 
h
i-
tu
n
g
 t tabel Tingkat Pengaruh 
V
ar
ia
b
el
 
Fh th kj total 
re
gr
es
i 
rjk sisa 
ko
 k
o
r 
0.05 0.01 DE 
IC
E 
m
el
al
ui
 
X
1 
IC
E 
m
el
al
ui
 
Y2
 
IC
E 
m
el
al
ui
 
X
3 
IC
E 
m
el
al
ui
 
X
4 Total 
X1>X4 0.13 1.99 1.66 2.33 0.13 0 0 0 0 0.13 5.39 0.44 X4 58.14 1.99 0.13 23345 6428 110.6 16916 0.525 
X1->Y 0.14 2.26 1.66 2.33 0.14 0 0 0 0.04 0.18 18.8 1.36 Y 483.7 2.26 0.14 80445 61114 126.3 19331 0.872 
X2>X4 0.22 2.90 1.66 2.33 0.22 0 0 0 0 0.22 14.3 0.55 X4 101.2 2.899 0.22 23345 9293 91.84 14052 0.631 
X2->Y 0.38 5.39 1.66 2.33 0.38 0 0 0 0.06 0.44 113 0.68 Y 33.93 5.39 0.38 80445 14603 430.3 65841 0.426 
X3>X4 0.52 7.13 1.66 2.33 0.52 0 0 0 0 0.52 11.1 0.46 X4 173.9 7.13 0.52 23345 12417 71.42 10928 0.729 
X3->Y 0.13 173 1.66 2.33 0.13 0 0 0 0.15 0.28 122 0.42 Y 23.5 1.725 0.13 80445 10710 455.8 69735 0.365 
X4->Y 0.28 3.728 1.66 2.33 0.28 0 0 0 0 0.28 122 0.73 Y 27.9 3.728 0.28 80445 12407 444.7 68038 0.393 
                        Kesimpulan 
                     1. H0 ditolak karena t h = 2.26 > 1.66 = t tabel berarti Hipotesis pertama pertama : X1 berpengaruh signifikan terhadap Y 
 2. H0 ditolak karena t h = 5.39 > 1.66 = t tabel berarti Hipotesis pertama kedua: X2 berpengaruh sangat signifikan terhadap Y 
 3. H0 ditolak karena t h = 1.73 > 1.66 = t tabel berarti Hipotesis pertama ketiga: X3 berpengaruh signifikan terhadap Y 
  4. H0 ditolak karena t h = 3.73 > 1.66 = t tabel berarti Hipotesis pertama keempat: X4 berpengaruh sangat signifikan terhadap Y 
5. H0 ditolak karena t h = 1.99 > 1.66 = t tabel berarti Hipotesis pertama kelima: X1 berpengaruh signifikan terhadap X4 
 6. H0 ditolak karena t h = 2.90 > 1.66 = t tabel berarti Hipotesis pertama keenam: X2 berpengaruh sangat signifikan terhadap X4 
7. H0 ditolak karena t h = 7.13 > 1.66 = t tabel berarti Hipotesis pertama ketujuh: X3 berpengaruh sangat signifikan terhadap X4 
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RANGKUMAN CAPAIAN INDIKATOR VARIABEL 
 
 
 
 
 
446
(+) (-)
a. Mengidentifikasi 344 Sedang
1.   Memimpin dalam mengidentifikasi kebutuhan belayar di
PKBM
1 2 638 319 Sedang
2.    Memimpin dalam mengindentifikasi kebutuhan peserta didik 3 4 736 368 Sedang
b. Menyusun/Merumuskan 392 Sedang
1.    Memimpin dalam menyusun perangkat pembelelajaran 6,7 8 1177 392 Sedang
c. Mengarahkan 358 Sedang
1.   Terlibat memimpin dalam mengarahkan pada tujuan
pembelajaran
5 358 358 Sedang
d. Menjaga 358 Sedang
1.    Memimpin dalam menjaga sikap toleransi 9 369 369 Sedang
2.    Memimpin dalam menjaga kerukunan agama 10 346 346 Sedang
e. Mengelola 375 Sedang
1.   Memimpin dalam mengelola pekerjaan mulai dari planning,
actuating,hingga pelaporan
11,12 747 374 Sedang
2.    Menjaga system mutu pengelolaan integritas 13 377 377 Sedang
f. Melaporkan 377 Sedang
1.    Memimpin dalam membuat laporan hasil pembelajaran 14 377 377 Sedang
g. Mensosialisasikan 408 Sedang
1.    Memimpin dalam mensosialisasikan PKBM pada masyarakat 15,17 815 408 Sedang
h. Mempromosikan 400 Sedang
1.    Memimpin dalam mempromosikan PKBM pada masyarakat
16,18, 
19
1201 400 Sedang
KategoriJumlah 
Skor
Rerata
Indicator
Nomor item
5. TINGKAT PENCAPAIAN INDIKATOR DARI VARIABEL KEPEMIMPINAN PKBM DI BANTEN
Capaian
447
Indikator
Rerata 
Skoring
a. Mengidentifikasi 344
b. Menyusun/Merumuskan 392
c. Mengarahkan 358
d. Menjaga 358
e. Mengelola 375
f. Melaporkan 377
g. Mensosialisasikan 408
h. Mempromosikan 400
Max 408
Min 344
Kategori
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
a.
Mengidentifik
asi
b.
Menyusun/M
erumuskan
c.
Mengarahkan
d. Menjaga e. Mengelola
f.
Melaporkan
g.
Mensosialisas
ikan
h.
Mempromosi
kan
Series1 344 392 358 358 375 377 408 400
300
320
340
360
380
400
420
444
(+) (-)
a. Mendukung 467 Tinggi
1.    Mendukung pendaftaran dan manfaat pendidikan 1 2 999 500 Tinggi
2.    Mendukung dalam meningkatkan moral staf PKBM 3,4 992 496 Tinggi
3.    Mendukung membentuk kepengurusan PKBM 15 457 457 Sedang
4.    Mendukung dengan mendorong anak-anak dalam belajar; 19 473 473 Tinggi
5.   Mendukung dan mempromosikan pendidikan anak
perempuan;
21 462 462 Sedang
6.Mendukung kesiapan anak untuk pendidikan sekolah dengan 
menyediakan nutrisi yang cukup dan rangsangan untuk 
perkembangan kognitif mereka
29 417 417 Sedang
b. Berkontribusi 466 Tinggi
1.    Berkontribusi mengumpulkan uang untuk PKBM 5 6 959 480 Tinggi
2.   Berkontribusi membangun, memperbaiki, dan meningkatkan
fasilitas PKBM
8, 9 925 463 Sedang
3.    Berkontribusi dalam tenaga kerja, bahan, tanah, dan dana; 10 11 947 474 Tinggi
4.    Berkonribusi merekrut dan mendukung tutor; 12 468 468 Tinggi
5.   Berkontribusi dalam memutuskan tentang lokasi/lahan baru
PKBM;
13 465 465 Tinggi
6.   Berkontribusi menghadiri pertemuan sekolah untuk
mengetahui kemajuan belajar anak-anak warga belajar dan
perilaku di kelas;
16 481 481 Tinggi
7.   Berkontribusi dalam memberikan pengetahuan keterampilan
dan informasi budaya lokal;
17 18 950 475 Tinggi
8.   Berkontribusi dalam mengumpulkan lebih banyak sumber
daya dari dan memecahkan masalah melalui birokrasi pendidikan;
20 446 446 Sedang
9.   Berkontribusi dalam memberikan keamanan bagi para guru
dengan mempersiapkan perumahan yang layak bagi mereka;
22 23 851 426 Sedang
18.Kontribusi penanganan anggaran untuk mengoperasikan
PKBM;
26 485 485 Tinggi
c. Monitoring-Evaluasi/Pengawasan 452 Sedang
1.    Memonitor kehadiran yang teratur bagi warga belajar 7 461 461 Sedang
2. Monitoring kehadiran tutor dan kinerjanya; 14 458 458 Sedang
3.   Mengawasi pelaksanaan kalender PKBM dan penjadwalan
kegiatan;
24 25 881 441 Sedang
4. Mengevaluasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 
masalah pendidikan (partisipasi yang rendah, dan 
pengulangan yang tinggi dan putus);
27 28 895 448 Sedang
Kategori
4. TINGKAT PENCAPAIAN INDIKATOR DARI VARIABEL PARTISIPASI DI PKBM SE-BANTEN
Capaian
Jumlah 
Skor
Rerata
Indicator
Nomor item
445
Indikator
Rerata 
Skoring
a. Mendukung 467
b. Berkontribusi 466
c. Monitoring-Evaluasi/Pengawasan 452
Max 467
Min 452
Sedang
Kategori
Tinggi
Tinggi
440
445
450
455
460
465
470
a. Mendukung b. Berkontribusi c. Monitoring-Evaluasi/Pengawasan
442
(+) (-)
a. Mengarahkan 434 Sedang
1.   Mengarahkan program kegiatan pembelajaran yang berpusat
pada warga belajar
1 2 912 456 Sedang
2.   Mengarahkan ketercapaian target-target program yang
dicanangkan
15 412 412 Sedang
b. Membimbing/Membina 429 Sedang
1. Membimbing kesesuaian isi program dengan sifat-sifat
individualitas warga belajar
3 4 877 439 Sedang
2. MembimbingTenaga Pendidik bersama-sama warga belajar
memeriksa apa yang dikerjakan
5 6 838 419 Sedang
c. Pengendalian 411 Sedang
1.   Melakukan pengendalian sumber daya lingkungan yang ada
dan pemanfaatannya
7 415 415 Sedang
2.   Melakukan pengendalian atas kompetensi untuk seluruh
warga belajar
10 11 812 406 Sedang
3.    Melakukan evaluasi terhadap kinerja Tutor 12 405 405 Sedang
4.   Mengendalikan keterlaksanaan pendidikan
karakter/pengembangan bakat pada seluruh warga belajar 
13 14 837 419 Sedang
d. PengamatanObservasi 415 Sedang
1.   Mengamati/Observasi secara periodik & berinteraksi dengan
para tutor/pendidik/ tenaga kependidikan terkait kepatuhannya
terhadap peraturan/ketentuan
9 8 830 415 Sedang
e. Penilaian/Evaluasi 442 Sedang
2.    Mengevaluasi efisiensi seluruh kegiatan yang dilaksanakan 16 429 429 Sedang
3.   Melakukan pengawasan/evauasi terhadap kebutuhan belajar
seluruh warga belajar
18 17 849 425 Sedang
4.    Melakukan penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran 19, 20 883 442 Sedang
5.    Melakukan penilaian terhadap hasil-hasil laporan kegiatan 21 22 896 448 Sedang
6.   Mengevaluasi dampak makna belajar dengan pelaksanaan
program-program
23, 24 937 469 Tinggi
Kategori
3. TINGKAT PENCAPAIAN INDIKATOR DARI VARIABEL SUPERVISI PKBM DI BANTEN
Capaian
Jumlah 
Skor
Rerata
Indikator
Nomor item
443
Indikator
Rerata 
Skoring
a. Mengarahkan 434
b. Membimbing/Membina 429
c. Pengendalian 411
d. PengamatanObservasi 415
e. Penilaian/Evaluasi 442
Max 442
Min 411
Kategori
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
Sedang
395
400
405
410
415
420
425
430
435
440
445
a. Mengarahkan b.
Membimbing/Membina
c. Pengendalian d. PengamatanObservasi e. Penilaian/Evaluasi
440
(+) (-)
1.    Kewenangan Mengatur Organisasi PKBM 588 Tinggi
Menentukan tujuan dan kegiatan sendiri 1 600 600 Tinggi
Menyusun struktur organisasi sesuai kebutuhan 2 582 582 Tinggi
Pembagian tugas dan fungsi 3 601 601 Tinggi
Merekrut PTK berdasarkan kompetensi 4 569 569 Tinggi
2.    Partisipasi Masyarakat PKBM/Demokrasi 571 Tinggi
Mengundang/Konsultasi dengan tokoh masyarakat 5 6 1127 564 Tinggi
Keputusan rapat berdasarkan data dan aspirasi 7 557 557 Tinggi
Menghimpun pendanaan dari donatur 8 9 1184 592 Tinggi
3.    Pengawasan PKBM 602 Tinggi
Ketua PKBM secara periodik mengawasi jalannya kegiatan
proses belajar mengajar
10 11 1210 605 Tinggi
Ketua PKBM secara periodik memeriksa absensi warga belajar 12 620 620 Sangat Tinggi
Ketua PKBM mengawasi pemanfaatan sumber belajar 13 580 580 Tinggi
4.    Efektifitas, akuntabilitas dan transparansi 598 Tinggi
Kegiatan belajar mengajar berjalan sesuai tujuan 14 602 602 Tinggi
Kegiatan belajar mengajar sesuai jadual 15 586 586 Tinggi
Dana yang diperoleh dari donatur dilaporkan kepada donatur dan
masyarakat
16 17 1204 602 Tinggi
Program kegiatan dan pendanaan yang diperoleh di tempelkan
pada papan pengumuman PKBM
18 600 600 Tinggi
5.    Pengakuan keberagaman kehidupan di PKBM 588 Tinggi
Perekrutan warga belajar tidak mengenal status dan latar
belakang SARA
19, 20 21 1789 596 Tinggi
Menyelenggarakan/mengirim peserta dalam kontes /festival
pakaian adat
22 579 579 Tinggi
6.    Budaya belajar & pemberdayaan masyarakat 586 Tinggi
Keaktifan warga belajar dalam setiap proses belajar mengajar 23, 24 1168 584 Tinggi
Warga belajar memanfaatkan sumber-sumber belajar (buku
perpustakaan, majalah, koran dll)
25 26 1148 574 Tinggi
Mengadakan workshop dengan mengundang nara sumber dan
masyarakat sekitar
27 600 600 Tinggi
Nomor item
Kategori
2. TINGKAT PENCAPAIAN INDIKATOR DARI VARIABEL OTONOMI PKBM DI BANTEN
Capaian
Jumlah 
Skor
Rerata
Indikator
441
Indikator
Rerata 
Skoring
1.    Kewenangan Mengatur Organisasi PKBM 588
2.    Partisipasi Masyarakat PKBM/Demokrasi 571
3.    Pengawasan PKBM 602
4.    Efektifitas, akuntabilitas dan transparansi 598
5.    Pengakuan keberagaman kehidupan di PKBM 588
6.    Budaya belajar & pemberdayaan masyarakat 586
Max 602
Min 571
Tinggi
Tinggi
Kategori
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
555
560
565
570
575
580
585
590
595
600
605
1.    Kewenangan
Mengatur Organisasi
PKBM
2.    Partisipasi
Masyarakat
PKBM/Demokrasi
3.    Pengawasan
PKBM
4.    Efektifitas,
akuntabilitas dan
transparansi
5.    Pengakuan
keberagaman
kehidupan di PKBM
6.    Budaya belajar
& pemberdayaan
masyarakat
448 
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Riwayat Pendidikan   
a. SDN Tanahtinggi 1 lulus tahun 1980 
b. SMP N 2 Tangerang lulus tahun 1983 
c. SMT Pertanian Negeri 1 Tangerang, 1986 
d. IKIP Negeri Jakarta, lulus tahun 1998 
e. Pascasarjana S2 UHAMKA, lulus tahun 2006 
f. Mahasiswa S3 di Universitas Negeri Jakarta angkatan 2010/2011 
Pengalaman Pekerjaan : 
1. Wirausaha 
2. Pernah mengajar di SD, SLTP, SLTA Negeri dan Swasta dari tahun 1989-2006 
4.Dosen di STIE Muhammadiyah  Tangerang sejak th 1999 -  2009 
5.Dosen di STAI Muhammadiyah  Tangerang sejak th 2002 - 2009 
6. Dosen di STIKes Muhammadiyah  Tangerang sejak th 2002 – 2009 
7. Penilik Dinas Pendidikan Kota Tangerang Periode 2009-2010 
8. Kepala Seksi Peningkatan Mutu SMA/MA/SMK Bid.PMPTK  kota Tangerang 2010-2011 
9. Kepala Seksi SMA/MA/SMK Bidang Pendidikan Menengah kota Tangerang 2011-2014 
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5. Wakil Ketua DPD KNPI Provinsi Banten, Periode 2001-2004 
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